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ABSTRAK 

     Al-Qura‟n dengan tegas menyatakan bahwa kesetraan hak dan 

kewajiban suami istri dalam Al-Qur‟an adalah hubungan kemitraan sejajar 

antara laki-laki dan wanita dengan perannya sebagai hamba Allah, guna 

mewujudkan kehidupan harmonis tercapai sakinah mawaddah dan rahmah 

dalam kehidupan keluarganya. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

tuduhan akan agama Islam yang misoginis ataupun patriarkis adalah salah. 

Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi nilai keadilan dan kesetraan 

mengandung prinsip-prinsip kesetaraan seperti suami dan istri sama-sama 

sebagai hamba Allah, sebagai khalifah di bumi, dan mereka sama-sama 

berpotensi untuk meraih prestasi optimal. Dengan begitu akan tercipta 

perasaan-perasaan cinta dan kasih sayang antara suami dan istri.  

Hal menarik lain yang yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

dalam pandangan al-Quran masing-masing karakter feminim dan maskulin 

dalam diri manusia. Yang selama ini menjadi perdebatan akademis 

mengenai kesetaraan bagi suami dan istri dalam pernikahan sehingga 

berimbas pada peran sosial. 

Imam Syafi‟i  menjelaskan tentang hal ini, Ia menegaskan 

pemahaman bahwa wanita setengah dari laki-laki. Syaikh Nawawi al-

Bantani juga memperkut pemahaman di atas. Beliau menjelaskan perspektif 

yang sangat kuat terhadap kecenderungan patriarkhi. Dalam kehidupan 

pernikahan, laki-laki memiliki hak superior untuk mengambil semua 

keputusan. 

Namun disamping itu ada juga yang menegaskan bahwa Kesetaraan 

hak dan kewajiban suami-istri dalam pernikahan adalah menempatkan posisi 

sejajar antara suami istri sebagai perannya dalam keluarga. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Musdah Mulia bukanlah sesuatu yang mutlak untuk suami 

memiliki hak superior. Jika suatu saat suami memang tidak bisa menunaikan 

tanggung jawabnya, maka istri bisa untuk menjadi penaggung jawab. 

Penelitian ini menggunakan model penafsiran maudhu‟i yaitu model 

penafsiran alternatif memiliki kebebasan untuk mengekspresikan segala 

kemampuan interpretasinya, berikut keterlibatan kondisi sosial 

kontemporernya tanpa harus terjatuh di dalam subjektivitas penafsiran, 

sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 
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ABSTRACT 

The Qur'an emphatically states that the equality of rights and 

obligations of husband and wife in the Qur'an is an equal partnership 

relationship between men and women with their role as servants of Allah, in 

order to realize a harmonious life to achieve sakinah mawaddah and mercy 

in their family life. The results of this study show that accusations of 

misogynistic or patriarchal Islam are wrong. Islam as a religion that upholds 

the values of justice and equality contains principles of equality such as 

husband and wife as servants of Allah, as caliphs on earth, and they both 

have the potential to achieve optimal performance. This will create feelings 

of love and affection between husband and wife. 

Another interesting thing that was found in this study is in the view 

of the Koran, each of the feminine and masculine characters in humans. 

What has been an academic debate about equality for husbands and wives 

in marriage so that it has an impact on social roles. 

Imam Syafi'i explained this, he emphasized the understanding that 

women are half of men. Shaykh Nawawi al-Bantani also strengthens the 

above understanding. He explained a very strong perspective on patriarchal 

tendencies. In married life, men have superior rights to make all decisions. 

But besides that there are also those who emphasize that the equality 

of rights and obligations of husband and wife in marriage is to place an 

equal position between husband and wife as their role in the family. As 

explained by Musdah Mulia, it is not something that is absolute for the 

husband to have superior rights. If one day the husband is unable to fulfill 

his responsibilities, then the wife can be in charge. 

This study uses the maudhu'i interpretation model, namely an 

alternative interpretation model that has the freedom to express all its 

interpretive abilities, along with the involvement of contemporary social 

conditions without having to fall into the subjectivity of interpretation, 

while this study uses qualitative research. 

 

Keywords: Equality, Rights, Obligations, Husband and Wife, Al-
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 خلاصث

 شهاكث غلاكث ني  والؾوسث الؾوج ةين والياستات الحليق في المساواة أن على ةيضيح اللؽآن ذكؽ

 ميدة سكينث وتحليق متناغمث ضياة تحليق أجل من لله، كػتػ والنساء الؽجال ةين متساويث

 أو misoginis  دين الإسلام ةأن احىاماحا الدراسث وؼه نتائز حظىؽ .الأسهيث ضياة في والؽحمث

patriarkis  على المساواة مبادئ على يحخيي والمساواة الػػل كيم يػغم كػين الإسلام .خاطئث 

 الأداء تحليق على اللػرة لديهم وكلاوما الأرض، في وخليفث .الله كػتػ والؾوسث الؾوج

 .ةينىما والميدة بالح مشاغؽ سخكين  ولذا.الأمرل

شيء آعؽ مرير للاوخمام وجػ في وؼه الدراسث وي في نظؽ اللؽآن كل من الشغصيات الأنرييث 

والمؼكؽيث في البضه. ما كان نلاشا أكاديميا ضيل المساواة ةين الأزواج والؾوجات في الؾواج بحيد 

 يكين لىا حأذير على الأدوار الاسخماغيث.

ير، وأكػ على فىم أن النساء نصف الؽجال.  كما أن الشيظ نياوي وشهح الإمام السافعي وؼه أم

.  في الحياة hrrtirtapiالبنخاني يليي الفىم المؼكير أغلاه.  وشهح وسىث نظؽ كييث للغايث ضيل 

 الؾوسيث ، يخمخع الؽجل بحليق أعلى في اتخاذ جميع اللؽارات.

والؾوسث، اللؽآن الكلمات الؽئيسيث: المساواة ،الحليق والياستات، الؾوج  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Arb Ltn Arb Ltn  Arb Ltn 
 Q ق Z ز ' ا
 K ك S س B ب
 L ل Sy ش T ت
 M م Sh ص Ts ث
 N ن Dh ض J ج
 W و Th ط H ح
 H ه Zh ظ Kh خ
 A ء ‘ ع D د
 Y ي G غ Dz ذ
 - - F ف R ر

 

Catatan: 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: 

 ditulis rabba  ربّ 

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, 

kasrah (baris di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris 

depan) ditulis dengan atau û atau Û, misalnya: القارعت ditulis al-

qâri‟ah,  المساكيهditulis al-masâkîn, المفلحون ditulis al-muflihûn.  

c. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti oleh huruf 

qamariyah ditulis al, misalnya:  الكافرون  ditulis al-kâfirûn. 

Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya:  الرجال ditulis ar-

rijâl, atau diperbolehkan dengan menggunakan transliterasi al-

qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan konsisten dari awal sampai 

akhir.  

d. Ta'marbúthah (ة), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis 

dengan h, misalnya:   البقرة ditulis al-Baqarah. Bila di tengah 

kalimat ditulis dengan i, misalnya : زكاةالمال  zakât al-mâl, atau 

ditulis سورة النسا  sûrat an-Nisâ. Penulisan kata dalam kalimat 

dilakukan menurut tulisannya, misalnya: وهو خير الرازقيه ditulis 

wa huwa khair ar-râziqîn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Pernikahan merupakan perihal sangat penting bagi setiap kehidupan 

individu manusia demikian pula dalam perihal  sosialnya. Melalui  

pernikahan yang ditunaikan sejalan dengan agama, maka akan 

menghadirkan pergaulan yang terhormat. Hal ini Senada dengan 

kedudukan manusia sebagai makhluk yang berkehormatan dan beragama. 

Hukum pernikahan dalam  Islam mengedepankan kebijaksanaan. Ia di 

susun dengan terperinci, supaya mampu menciptakan manusia yang hidup 

berkehormatan, sesuai dengan kedudukannya yang sangat mulia di tengah-

tengah makhluk Allah yang lain.  

Menurut Mahmud Syaltut, pernikahan merupakan pembentukan 

keluarga, dan adalah merupakan batu bata dalam pembangunan bangsa. 

Oleh karenanya, jika batu bata itu kokoh dan kuat, maka bangunan itu 

kokoh dan kuat juga. Sebaliknya jika batu bata yang menyangga itu rapuh, 

maka bangunan itu niscaya akan runtuh juga.
1
 Kunci utama dalam menata 

kebahagiaan pernikahan adalah keberhasilan penyesuaian diri dengan 

pasangan. Glen mengungkapkan bahwa ada tiga indikator proses 

penyesuain tersebut, yaitu konflik, komunikasi dan berbagi tugas dalam 

                                                 
1
 Mahmud Syaltut, al-Islâm „Aqîdat wa Syarî‟at, Kairo: Dâr asy-Syurûq, 1980, hal. 
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rumah tangga. Keberhasilan dalam pernikahan tidak ditandai dengan 

tiadanya konflik.
2
  

Dengan adanya pernikahan ini tentu konsekuensi logisnya adalah 

akan hadirnya beragam hak dan kewajiban. Suami istri  mesti memenuhi 

kebutuhan pasangannya. Maka sudah semestinya setiap pasangan 

menghargai dalam pemenuhan hak dan pelaksanaan kewajiban sesama. 

Kesetaraan dan kesamaan dalam sebuah pernikahan, sebenarnya telah 

hadir sejak masa pra-nikah, yang dalam Islam dikatakan dengan “sekufu”. 

Diharuskannya “sekufu” ini adalah salah satu syarat untuk menunaikan 

pernikahan, yang berarti seimbang dan setara. Hal inilah yang 

mengindikasikan bahwa realitas pernikahan yang dibangun oleh suami 

istri sejatinya tergantung pada adanya kesetraan yang diciptkan, sehingga 

menjadikan itu sebagai modal utama dalam mewujudkan motif ideal 

sebuah pernikhan.
3
  

Hal ini memberi gambaran bahwa untuk menjaga kualitas 

pernikahan yang ideal, Suami istri diharuskan untuk meyesuaikan diri dan 

saling memahami terhadap fungsinya yang telah diformulakan dalam 

hukum.   Dalam hidup berkeluarga, hukum memiliki fungsi untuk menata 

hubungan antar sesama manusia di dalamnya. Hukum juga memiliki 

wewenang dalam mengatur hubungan suami istri. Ia  memiliki formula 

untuk batasan-batasan didalamnya, sehingga dikenal adanya hak dan 

kewajiban. Islam memberikan konsep keseimbangan, keserasiaan, 

keselarasan dan keutuhan sebagai formula dalam melaksanakan hak dan 

kewajiban, hal itu baik sesama umat manusia ataupun dengan 

lingkungannya. Suami istri dalam Islam, ia mempunyai hak-hak yang 

sama dalam menjalankan peran pemimpin (khalîfatullâlh) dan hamba 

Allah („abdullâh). Islam memberi tanggung jawab pada manusia, mereka 

mendapat penghormatan sebagai makhluk dengan amanah 

kekhalifahaannya. Demikian pula, manusia juga memiliki hubungan kuat 

dengan posisinya sebagai hamba Allah dengan ketaatan („ubûdiyyah).
 4
  

 Namun dalam prakteknya, Tidak sedikit yang memberi pemahaman 

yang membelenggu dan membatasi ruang gerak Istri. Istri harus taat, ia 

dipahami sebagai penenang yang nalurinya adalah berada dirumah men-

didik anak-anak dan melayani suami . Istri dianggap hanya identik 

dengan dapur, sumur dan kasur. Sehingga keterlibatan  istri di sektor pub-

lik seakan menjadi hal yang aib bagi suami. Lebih tragis lagi dalam per-

                                                 
2
 Muhamad Iqbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, Depok: 

Gema Insani, 2018, hal. 44.  
3
 Rustam Dahar Kamadi, “Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan dalam Hukum 

Perkawinan Islam,” dalam Jurnal Sawwa, Vol. 8 No. 2 Tahun 2013, hal. 363.    
4
 Saidah, “ Kedudukan Perempuan dalam Perkawinan,” dalam Jurnal Al-Maiyyah, 

Vol. 10 No. 2 Tahun 2017, hal. 294. 
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masalahan seksual, istri diharuskan  untuk memenuhi hasrat seksual sua-

mi, karena jika mereka menolak akan dilaknat dan mendapatkan dosa be-

sar.
5
 Suami dianggap sebagai suatu keadaan alamiah yang harus begitu 

seharusnya, dan istri dianggap harus tunduk dan patuh terhadap segala 

perintah suami meskipun perintah itu berlawanan dengan kata hati dan 

hak-haknya sebagai manusia. Bahkan begitu liar pemahaman ini juga di-

nisbatkan pada “agama”, yang menomorduakan dan memarginalkan istri. 

Agama dimanifestasikan dalam penafsiran terhadap dalil. Padahal dalil 

agama tidak mungkin menggiring manusia untuk melakukan penindasan, 

marginalisasi dan kekerasan terhadap siapapun termasuk istri dalam per-

nikahan. 
6
 Memang secara jelas dalam al-Qur‟an diterangkan bahwa laki-

laki dan wanita keduanya memiliki tanggung jawab  yang sama dalam 

balasan amal, demikian pula harus memiliki keseimbangan (timbal-balik) 

terhadap hak dan kewajiban suami dan istri.  

Namun dalam hal ini juga ada pula hadir proklamasi yang diikuti 

dengan pernyataan diskriminasi terhadap wanita, misalnya disebutkan 

bahwa laki-laki mempunyai hak waris dua kali lipat daripada hak waris 

wanita, bahwa kesaksian laki-laki dihitung sama dengan dua kali lipat 

kesaksian wanita, bahwa suami mempunyai hak talak mutlak, sementara 

istri tidak, jika diantara keduanya baik itu suami atau istri melakukan per-

buatan yang  semestinya (nusyus), proses penyelesaiannya tidak sama, ji-

ka istri yang salah, langkah penyelesaiannya adalah dengan jalan suami 

berhak memberi peringatan dengan tiga tahapan, yaitu: (1) menasehati, 

(2) membiarkan istri sendiri di tempat tidur, dan (3) memukul. Sedangkan 

kalau suami yang melanggar maka istri hanya dianjurkan bersabar. Selain 

itu juga, seorang suami boleh poligami tanpa seizin istri.
7
 

Feminisme Islam tidak dapat diceraikan dari teks-teks keagamaan 

Islam yang memang amat kental menentukan keagamaan masyarakat. 

Umat Islam memahami bahwa kehadiran Islam mampu memperbaiki 

peran dan status wanita. Namun demikian, dalam masyarakat Islam sering 

dijumpai praktek diskriminasi terhadap wanita, misalnya berbentuk 

keharusan bagi istri untuk patuh kepada suami, pengkerdilan wanita dari 

                                                 
5
 Syarifah Sabaruddin, Hak-Hak Reproduksi Perempuan Yang Terpasung, 

Jakarta:Pustaka Sinar Harapan, 1998, hal. 49-52. 
6
 Husen Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan, Cirebon: Fahmina, 2004, 

hal. XXXVIII 
7
 Khoiruddin Nasution, Status Wanita di Asia Tenggara: Studi terhadap 

Perundang-Undangan Perkawinan Muslim Kontemporer di Indonesia dan Malaysia, 

Jakarta: INIS, 2002, hal 1-3. 
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ruang publik, serta penerapan hukum pernikahan yang cenderung 

mengukuhkan inferioritas dan subordinasi wanita.
8
 

 Pernytaan di atas menuntut kita pada kesadaran bahwa adanya 

pemahaman yang seringkali menjadikan laki-laki sebagai standar tunggal 

kerharmonisan dalam pernikahan. Sehingga melahirkan problem serius 

bagi wanita. Persepktif ini memunculkan pemahaman bahwa pernikahan 

menempatkan suami pada fungsi publik-produktif sedangkan istri hanya 

pada fungsi domestik-reproduktif. Munculnya isu yang mengatakan islam 

merupakan agama yang memarginalkan wanita, hal ini dikarenakan 

adanya praktek ketidak adilan dalam pembagian tugas publik dan 

domestic, sehingga dianggap bentuk diskriminasi pada wanita. Dengan 

begitu hadir pertanyan besara, apa yang  sebenarnya terjadi? Apakah benar 

demikian bahwa Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

menghadirkan wanita dengan sifat inferior dan sebab lahirnya fitnah?, 

tentu hal ini tidak benar. Hadir asumsi dan beragam pertanyaan ini 

dikarnakan adanya perbedaan dalam memahami dalil. Tanpa adanya 

manusia yang memahami, maka dalil tidak mampu berjalan dan berbicara 

sendiri. Dalam usaha memahamkan nash, para ulama klasik menjadikan 

fiqh sebagai pondasi utama, terutama terkait dengan adanya perbedaan 

pada laki-laki demikian pula pada wanita. Hal inilah yang mengakibatkan 

hadirnya asumsi yang mengatakan bahwa laki-laki diunggulkan kodratnya 

jika disandingkan dengan wanita. Sehingga menghadirkan kesan seolah-

oleh Islam memiliki aturan yang mengenyampingkan wanita.  

Pembentukan budaya disekitar adalah hal yang paling utama 

menjadi sebab hadir pemahaman ini. Akan tetapi, budaya tentu tidaklah 

ada formula yang kokoh. Karena fiqh  merupakan sumber yang diimani 

dari Allah Swt, sehingga  dipahami bahwa apa yang diajarkan dalam 

pemahaman  fiqh menuntut ketaatan yang mutlak bagi pengikutnya. 

Sebab, pelanggaran pada aturan tersebut tidak hanya berakibat hukuman 

duniawi namun sampai ukhrawi.
9
 

Imam Syafi‟i juga menjelaskan hal yang setara, Ia menegaskan 

pemahaman bahwa wanita setengah dari laki-laki. Hal ini hadir 

dikarenakan anggapan yang telah melekat pada masyarakat umum pada 

waktu itu. Mereka memahami bahwa akal laki-laki lebih sempurna dari 

pada akal wanita.  Sehingga wanita dalam  praktek persaksian, denda dan 

tebusan  dianggap setengah dari pada laki-laki. Pemahaman yang 

disampaikan dalam fiqh wanita Imam Syafi‟i ini tentu menghadirkan 

                                                 
8
 Taufik Abdullah, Ensiklopedi Tematis, J.VI, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

2002, hal. 180. 
9
 Tutik Hamidah, Fiqh Perempuan Berwawasan Keadilan Gender, Malang: UIN-

Maliki Press, 2011, hal. 230. 
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kesan patriarkhis terutama sangat terlihat dalam jalinan kasih rumah 

tangga suami dan istri. Subjek sentral dalam rumah tangga terkesan ada 

pada laki-laki yang berhak memiliki kendali mutlak mengatur istri, seperti 

dalam hal nafkah, talak dan rujuk, menggauli. Sehingga wanita hanyalah 

sebagai objek yang diperintah untuk mesti taat pada aturan-aturan yang 

diperintah oleh suaminya.
10

  

Syaikh Nawawi al-Bantani juga memperkut pemahaman di atas. 

Beliau menjelaskan dengan pemahaman yang sangat kuat dan cendrung 

pada pemahaman praktek patriarkhi. Beliau menegasakan bahwa pada 

kehidupan pernikahan, mestinya hak superior itu dimiliki oleh suami 

dalam menentukan semua keputusan dalam rumah tangga. Karena suami 

adalah pemimpin seperti yang dipahami beliau dalam surat QS. an-Nisâ/4: 

34 pada kata Qawwam yaitu  yang memiliki makna “orang-orang yang 

berkuasa mendidik.”
11

 

Padahal dalam realitas saat ini, begitu banyak istri yang tidak bisa 

dibatasi ruang geraknya hanya di wilayah domestik-reproduktif. sehingga 

muncul paradigma baru dalam pernikahan, yaitu kesetaraan. Saat ini, 

tercatat sekitar 50% wanita di dunia barat bekerja. Secara tidak langsung 

menjelaskan bahwa sekarang wanita begitu cerdas untuk memenuhi 

kebutuhan makan dan pakayaan sendiri bahkan untuk anggota 

keluarganya. Sehingga dalam konteks ini wanita bisa dikatakan tidak lagi 

memerlukan laki-laki. Bahkan diprediksikan setiap tahunya meningkat 

wanita di barat memilih tetap melajang dengan anggapan bahwa tidak 

akurnya pemahaman laki-laki dan wanita.
12

 Hal ini tidak terlepas dari 

pemahaman suram dan menyakitkan apa yang ditujukan kepada wanita 

yang merjadi realita sosial yang tidak dapat dihindari sepanjang sejarah 

kehidupan manusia. faktanya, wanita diperlakukan secara tidak adil, 

bahkan hak-haknya selaku manusia sering dipasung sehingga tidak dapat 

menentukan kehendaknya sendiri dikarenakan adanya norma yang ketat di 

kalangan masyarakat terhadap wanita. wanita dipandang sebagai 

masyarakat kelas dua (second class citizens) sehingga posisi wanita selalu 

termarjinalkan dalam banyak aspek kehidupan. Ironisnya, perlakukaan 

tidak adil dalam norma yang berlaku di kelompok masyarakat diperparah 

lagi dengan hadirnya doktrin-doktrin agama yang menampilkan teks-teks 

yang menyududkan kelompok wanita seperti penjelasan di atas.  

                                                 
10

 Zaenul Mahmudi, Sosiologi Fikih Perempuan: Formulasi Dialektis Fikih 

Perempuan dengan Kondisi dalam Pandangan Imam Syafi‟I, Malang: UIN-Maliki Press, 

2009,hal 144. 
11

 Syaikh Nawawi al-Bantani, „Uqûd al-Lujayn fi Bayan Huqûq az-Zawâjyn, 

Surabaya: al-Hidayah, 1975. 
12

 Allan, et.al.,Kiat Membuat Hubungan Cinta Lebih Harmonis, diterjemah oleh 

Susi Purwoko dari judul Why Men And Women Cry,Jakarta:Gramedia, 2018, hal.14. 
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Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam al-Syafi‟i, dan Imam 

Ahmad ibn Hanbal merupakan Imam mazhab yang dikenal sebagai ulama-

ulama fiqh abad kedua H. Pemahaman-pemahaman fiqh  mereka tentang 

pernikahan tentu  tidak terlepas dari penafsiran secara kultural terhadap 

teks-teks al-Qur‟an. Seperti yang terjadi dikawasan timur tengah ketika itu 

yang memahami bahwa laki-laki menjadi dominan dalam masyarakat. 

Sehingga tentu dengan sebab itu menghadirkan fiqh bercorak patriarki.
13

 

Pemahaman-pemahaman patriarkhis seperti ini disanggah oleh para 

feminis. Mereka meyakini bahwa, jika pemahaman yang dipahami oleh 

para ulama-ulama klasik dalam menafsirkan teks yang dipengaruhi oleh 

latar kultur kebiasaan setempat, tentu penafsiran ini sudah tidak relevan 

dengan realitas yang terjadi saat ini. Sebab Realitasnya, zaman saat ini 

memperlihatkan bahwa wanita terus menggapai prestasi di berbagai 

bidang, ilmu pengetahuan, ekonomi, kepemimpinan, serta dalam ranah 

pernikahan.
14

 

Dengan berkebangnya Islam begitu luas dan melampaui kurun 

waktu tertentu, maka tentu dengan sendirinya kitab-kitab klasik banyak 

dipersoalkan cendikiawan dengan dalih tidak cocok lagi pada zaman 

sekarang, terutama oleh kaum yang hidup di luar lingkup masyarakat 

tersebut. Keberatan mereka terhadap pemahaman ini di sebabkan karena 

masyarakat sudah berubah dan dengan demikian beberapa pemahaman itu 

sudah tidak relevan lagi untuk diterapkan. Sehingga muncul tuntutan 

untuk mengkaji ulang yang berkaitan hak dan kewajiban wanita. Sehingga 

ada penafsiran yang relevan dengan zaman kini. Karena penafisiran yang 

tepat memegang peranan penting dan strategis dalam melahirkan ajaran 

Islam menjadi rahmatan li al-alamin. Wajah kaku dan keras ataupun 

lembut dan humanis dalam ajaran Islam sangat ditentukan oleh bangunan 

penafisran yang ada. Karena itu rumusan penafisran seharusnya bersifat 

terbuka dan dinamis terhadap upaya-upaya penyempurnaan.
15

 

Atas dasar pemikiran ini, penulis melihat perlunya melakukan kajian 

mendalam pada nilai-nilai kesetaraan dalam pernikahan. Dengan landasan 

pamahaman yang  dijelaskan dalam al-Qur‟an. Sehingga menghapus 

segala bentuk diskriminasi terhadap istri dan mampu menghadirkan 

kontruksi hukum yang ideal dalam pernikahan.  
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15
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B. Identifikasi Masalah 

Dengan memahami uraian di atas, maka Indetifikasi masalah yang 

dapat  penulis uraikan dalam penelitian ini sebagai berikut.   

1. Isrti kerap kali diperlakukan secara tidak adil, bahkan hak-haknya 

selaku manusia sering dipasung sehingga tidak dapat menentukan 

kehendaknya sendiri disebabkan karena adanya norma yang ketat di 

dalam masyarakat terhadap wanita.  

2. Hadirnya doktrin-doktrin agama yang menampilkan teks-teks yang 

menyududtkan kaum wanita dalam pernikahan. 

3. Hadirnya miskonsepsi dalam memahami dalil-dali pernikahan yang 

terjadi pada masyarakat, sehingga  ketidakadilan hadir untuk istri atas 

nama agama. 

4. Adanya tuduhan  yang mengatakan Islam merupakan agama yang 

tidak lagi relevan untuk dianut zaman sekarang, karena tidak mampu 

menghadirkan  keadilan terkusus bagi wanita. 

5. Perlunya mengetahui prinsip dan nilai kesetaraan suami istri yang di 

benarkan dalam Al-Qur‟an 

C. Pembatasan Masalah dan Perumusan Masalah 
     Menyikapi masalah yang telah diidentifikasikan di atas, maka 

penulis membatasi masalah ini pada: Prisnsip hak dan kewajiban suami 

istri dalam al-Quran dan perspektif al-Qur‟an terhadap kesetaraan hak dan 

kewajiban dalam pernikahan. Dengan demikian, rumusan masalah yang 

penulis ajukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah Perspektif al-Qur‟an terhadap kesetaraan Hak dan 

kewajiban dalam pernikahan? 

D. Tujuan Penelitian 

     Penulis berharap dengan adanya penelitian ini mampu 

menghadirkan deskripsi yang jelas terhadap ketentuan hukum pernikahan 

dalam Islam dengan harapan dapat memberikan penjelasan mendalam 

terhadap kewajiban dan hak-hak suami istri sesuai tugas pokok dan 

fungsinya. Intinya ialah, menjadikan jawaban terhadap pertanyaan yang 

dikemukakan pada rumusan masalah, sehingga diketahui eksistensi hukum 

Islam terhadap perkembangan aturan-aturan hukum yang berlaku terhadap 

masyarakat di era modern saat ini. 

E. Manfaat/Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat/kegunaan dari hasil penelitian ini ialah: 

1. Dalam hal akademik ini dapat menjadi tugas untuk syarat 

memperoleh gelar strata dua (S2) dalam bidang Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir 

2. Dalam hal teoritis mampu memperluas pemahaman keilmuan 

didalam khazanah penafsiran Al-Qur‟an. 
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3. Secara praktis penulis berharap bahwa penelitian ini akan 

menjadi dasar hadrinya pandangan dan pemahaman baru 

sehingga memperluas pemahaman, terkhsus dalam perihal  teks-

teks  Al-Qur‟an terkait dengan kesetraan dalam pernikahan. 

4. Menghadirkan pemahaman keilmuan terkait pentingnya 

mengetahui prinsip dan nilai kesetaraan suami maupun istri yang 

di jelaskan dalam Al-Qur‟an. 

F.  Kerangka Teori 

 Pada  pembahasan utama kajian ini, peneliti menggaris bawahi 

terhadap  pengayaan bagaimana pandangan Al-Qur‟an terhadap kesetraan 

serta kewajiban bagi suami dan istri didalam pernikahan. Diharapakan 

pada akhirnya dapat menghadirkan ketenangan pada kedua pihak, 

sebagaimana yang mutlak diharapkan Al-Qur‟an. Al-Quran dengan tegas 

menyatakan bahwa pernikahan merupakan jalan yang dapat meredam 

gejolak jiwa dalam diri manusia yang berdasarkan pada perasaan kasih 

dan juga sayang (mawaddah, warahmah) sehingga terbentuk ketentraman 

(sakinah) sebagaimana yang telah ditegaskan dalam Surat ar-Rûm/30:21. 

Kata sakinah pada surat ar-Rûm/30:21 dijelaskan dalam bentuk 

kata kerja (taskunu/yaskunu), yang memberi arti hudus (kejadian) dan 

tajaddud (memperbaharui). Kata sakinah di ayat ini tidak dipaparkan 

dalam bentuk kata benda (Isim). Pernyataan ini menghadirkan makna 

bahwa sakinah itu bukanlah sesuatu yang langsung hadir, akan tetapi ia 

adalah suatu hal yang  mesti diusahakan dengan sungguh-sungguh 

(mujahadah) dan terus menerus diperbaharui, karena ia memiliki sifat 

dinamis yang senantiasa akan terus berubah-rubah. Atau dalam 

pemahaman lain bisa dikatakan bahwa, sebuah pernikahan yang tercipta 

sakinah bukan berarti ia adalah pernikahan yang tanpa ada masalah, 

karena pernikahan itu ditamsilkan seperti sebuah bahtera yang meniti 

lautan, dan sebaik-baiknya ketenangan yang ada pada lautan pasti disana 

akan hadir ombak. Oleh karena itu mestinya suami dan istri sudah 

semestinya menghadirkan kesungguhan tiada henti dalam berusaha 

mengatasi masalah yang hadir, tentunya berdasarkan  pada keinginan yang 

kokoh demi menggapai  ketenangan dan ketentraman didalam jiwa . 
16

 

Ketenangan jiwa memiliki peranan dan pengaruh terhadap pondasi 

kehidupan suami istri. Pernikahan bagi istri bukan sekedar pasangan 

tempat tidur dan melahirkan anak, demikian suami bukan sekedar pencari 

nafkah, namun ia adalah aktualisasi diri yang berdimensi horizontal dan 

vertikal. Manusia bisa saja menunaikan hajat seksual dengan siapa yang ia 

kehendaki, namun hal ini tidak indentik dengan keberhasilan untuk 
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 Departemen Agama RI, Membangun Keluarga Harmonis, Jakarta: Departemen 
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melahirkan ketenangan, ketentraman dan kemantapan psikologis. Kunci 

utama dalam menata sakinah dalam pernikahan adalah keberhasilan 

penyesuaian diri dengan pasangan. Glen mengungkapkan bahwa ada tiga 

indikator proses penyesuain tersebut, yaitu konflik, komunikasi dan 

berbagi tugas dalam rumah tangga. Keberhasilan dalam pernikahan tidak 

ditandai dengan tiadanya konflik.
17

  

Seorang psikolog kognitif dari Itali megatakan bahwa perempuan 

memiliki respon lebih ketimbang laki-laki dalam perihal sensitivitas, 

kehangatan dan perhatian. Sementara lelaki lebih unggul dalam hal 

stabilitas emosional, kesadaran terhadap aturan dan kewaspadaan. 

Penelitian ini memberi penjelasan bahwa perihal menyangkut kepribadian 

laki-laki dan wanita adalah dua jenis yang tidak sama. Demikian pula 

dalam hal biologis, perempuan bisa mengalami menstruasi, hamil, 

melahirkan, nifas dan menyusui. Saat memasuki masa haid terjadi 

perubahan hormonal pada perempuan. Inilah pengalaman biologis 

perempuan yang tidak ada padanannya pada laki-laki. Sehingga hadir 

ketidaknyamanan serta perubahan prilaku yang sulit dipahami oleh laki-

laki. Pengalaman perempuan secara bilogis tentu menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan untuk menata ketentraman suami-istri dalam pernikahan.  

Gambaran ilmiah ini menunjukkan bahwa untuk menjaga kualitas 

pernikahan, Suami istri diharuskan untuk meyesuaikan diri untuk saling 

memahami perpedaan tersebut. Karena fisik dan psikis ibarat satu 

kesatuan yang paralel atau dikenal dengan istilah psychophysical 

parallelism. Peristiwa mental dan tubuh terikat sempurna tanpa interaksi 

kausal diantara keduanya. Fenomena mental dan tubuh bersifat 

independen, namun tidak dapat diceraikan seperti dua sisi mata uang. 

Dengan demikian, penyesuaian peran suami istri menjadi penting untuk 

membangun kedekatan dan keintiman dalam pernikahan. Penyesuain pada 

perbedaan suami istri akan berhasil ditampakkan dengan sikap dan cara 

yang konstruktif dalam melakukan resolusi konflik, inilah yang mampu 

menghadirkan jiwa yang tentram dan mewujudkan pernikahan yang 

sakinah.
18

 

Al-Qur‟an memberikan panduan umum dalam menata pernikahan 

yang sakinah bagi pasangan suami istri, bahwa pernikahan harus dibangun 

pada empat pilar sehingga mampu mewujudkan pernikahan pada jiwa 

yang kokoh. Pertama, suami istri adalah zawaj yaitu pasangan yang saling 

melengkapi. Laksana sepasang sayap yang mampu menjadikan seekor 

                                                 
17

 Muhamad Iqbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan. Depok: 

Gema Insani, 2018, hal. 44.  
18

 Kisma Fawzea, et.al, Psikologi Pasangan :Manajemen Konflik Rumah Tangga. 

Depok: Gema Insani, 2020, hal. 4.  
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burung terbang tinggi demi mencari kehidupan. Pasangan  Suami istri 

sudah semestinya untuk saling menyempurnakan, saling merangkul serta 

saling melindungi. Dalam Al-Qur‟an suami dan istri dalam pernikahan itu  

diilustarsikan sebagai pakaian  yang dipakai olehnya hunna libâsun lakum 

wa antum libasun lahunna, QS.al-Baqarah/2:187. Pakaian itu memiliki 

fungsi yang penting pada manusia. Setidaknya ada tiga fungsi pakain pada 

manusia, yaitu menutup aurat, melindungi diri dari panas dan dingin, dan 

perhiasan. Suami dan istri sudah seharunya mengfungsikan pribadinya 

pada tiga fungsi di atas. Sehingga mampu menjaga keseimbangan dengan 

saling menghargai dan menghromati pada kelebihan dan kekurangan yang 

ada. Kedua, Suami istri sama-sama harus menguatkan jiwa bahwa 

pernikahan merupakan ikatan perjanjian yang kuat, Mitsâqan ghalîzhan, 

QS. an-Nisâ /4:21. Keduanya memiliki  tanggung jawab untuk menjaga 

komitmen yang telah dibangun dengan segala upaya yang dimiliki. Ketiga 

yaitu memperlakukan pasangan dengan baik dan bermartabat.  Hak dan 

kewajiban Suami dan istri sudah semestinya harus sama-sama dipenuhi  

dengan cara yang ma‟rûf QS.al-Baqarah/2:228. bagaimanapun keadaanya 

suami istri harus bertindak dan bergaul secara ma‟rûf (wa‟âsyiruhunna bi 

al-ma‟rûf QS. an-Nisâ /4:19. Ma‟rûf adalah sesuatu yang secara sosial 

dinilai baik dan patut. Sekaligus memperhatikan kebiasaan dan tata krama 

yang biasa berlaku saat ditempat dia berada. Dengan kata lain suami istri 

dapat mengkompromikan dan memusyawarahkan secara bersama dengan 

tetap mengacu pada terciptanya kehidupan yang harmonis (sakinah). 

Sehingga Mu‟âsyarah  bi al-ma‟rûf sebagai landasan dari hak serta 

kewajiban menjadi fleksibel.
19

 Keempat yaitu semangat yang dibangun 

haruslah islâh. Jika yang diharapkan adalah islâh maka Allah akan 

menolong (in yurîdâ ishlâhan yuwaffiqillahu bainahumâ QS. an-

Nisâ/4:35. Islâh  mengandung makna shulh (perdamaian) shâlih (patut, 

baik dan pantas) dan maslahat (konstruktip). Saumi dan istri mesti 

menjunjung tinggi niat perdamain, berfikir konstruktip dan 

memperlihatkan sikap yang patut. 
20

 

Selain itu, satu hal yang harus dipahami bahwa empat pilar diastas 

harus terhubung pada nilai-nilai ketaqwaan. Kareana takwa ialah aksi 

moralitas semua prilaku  dihadirkan dari komitmen sikap yang dianut oleh 

orang beragama, karena Islam menjadikan pernikahan  sebagai bentuk 

ibadah kepada Allah untuk meneruskan peran khalîfah di bumi. Tujuan ini 

bersifat mutlak dan tidak berubah meskipun situasi-situasi yang terjadi 

                                                 
19

 M. Saeful Amri ,et.al, “Tauhid: Prinsip Keluarga dalam Islam (Problem Keluarga 

di Barat)”, dalam Jurnal Ulul Albab: Studi dan Penelitian Islam, Vol.1.No.2 Tahun 2018, 

hal. 105. 

20
 Achmad Mobarok, Psikologi Keluarga, Malang: Madani, 2016, hal.144. 
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dalam masyarakat mengalami perubahan. Semunya terhubung langsung 

dengan konsep tauhid dengan tujuan pokok adalah mengesakan Allah dan 

memberi ruang pada pasangan suami istri untuk mengembangkan  dan 

mensejahterakan dunia dengan potensi yang dimiliki.  

 

G. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ilmiah, mengkaji topik yang berhubungan dengan 

penjelasan, atau yang biasanya disebut dengan Kajian Pustaka atau 

Tinjauan Pustaka, merupakan langkah yang harus diterapkan oleh setiap 

pengkaji. Hal Ini bertujuan agara pengkaji tidak melakukan pekerjaan 

yang berulang akhirnya menghaidikan karya plagiasi dari hasil kajian 

orang lain yang serupa, meskipun hanya terjadi secara ketidak sengajaan. 

Buku, jurnal, artikel, laporan penelitian, dan lain sebagainya, ini menjadi 

bahan untuk kajian ini . Kajian kesetraan menurut  kajian yang penulis 

temukan dari literatur-literatur yang ada, sudah terdapat kajian khusus 

ataupun literatur yang membahas langsung tentang kesetraan pada 

pandangan Al-Qur‟an. Namun demikian dalam penelitian ini, kajian 

kesetraan suami dan istri dalam pernikahan  lebih difokuskan. Berikut  

merupakan buku-buku dan beberapa literatur yang penulis dapatkan untuk 

perbandingan dan penguat dalam alur berfikir pada penelitian ini: 

1. Buku Nalar Kritis Muslimah (Refleksi atas Keperempuanan, 

Kemanusiaan, dan Keislaman),  yang ditulis oleh Nur Rofiah dalam 

ia menjelaskan bahwa: “Pernikahan harus ditata sesuai dengan jati 

diri manusia. Jati diri utama manusia adalah makhluk rohani 

(Intelektual dan spiritual) yang tidak bersifat fisik saja. Beliau juga 

mempertegas bahwa laki-laki dan wanita (suami dan istri) memiliki 

status melekat yang merupakan hamba Allah serta memiliki amanah 

yang sama sebagai khaîlfah fi al-Ardh. Allah mengisyaratkan bahwa 

takwa adalah standar kualitas manusia di hadapan-Nya, yaitu 

hubungan baik dengan Allah Swt dan menghadirkan kesejahteraan 

kepada makhluk-Nya. Pernikahan tidak hanya bertanggung jawab 

pada sesama manusia saja, baik kepada suami, istri, keluarga, 

masyarakat dan negara, akan tetapi juga pada Allah Swt. Dengan 

demikian kehidupan pernikahan adalah proses tiada akhir untuk 

menjadi hamba Allah Swt”. Pernikahan dalam Islam dibangun dari 

konsep kâffah (sepadan). Suami istri sebagai manusia, yaitu sama-

sama sebagai subjek dalam sistem kehidupan, buka relasi atasan dan 

bawahan akan tetapi sebagai pasangan (zawaj). Beliau juga 

menambahkan bahwa ketenangan jiwa hanya akan diperoleh jika 
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pernikahan dibangun atas dasar cinta-kasih pada keduanya, bukan 

kekuasaan dan kepemilikan mutlak satu pihak atas lainya. 
21

 

2. Buku Psikologi Keluarga yang ditulis oleh Achamd Mubarok. 

Dengan membaca buku ini penulis dapat memahami bahwa: 

“Pernikahan adalah transaksi yang dibangun dari individu yang 

masing-masing memiliki keragaman psikologis. Dengan demikian 

sangatlah keliru jika memperlakukan individu manusia sebagai 

benda mati yang bisa dipindah-pindah sesuka hati, atau seperti 

binatang yang bisa digiring sesuka pengembala. Manusia memiliki 

persepsi, cara berfikir dan cara merasa yang khas, dan memiliki 

kehendak sesuai dengan kondisi jiwanya”. Dalam al-Quran manusia 

disebut sebagai insan yang menunjukkan sebagai makhluk 

psikologis yang memiliki arti jinak, mesra, bergejolak dan tampak. 

Beliau juga menjelaskan bahwa dimensi psikologis merupakan 

hitungan penting dalam membina keluarga yang bahagia.  Suami 

istri harus memahami formula pondasi pernikahan dengan baik, 

sehingga dapat menciptkana keseimbangan dalam keluarga. Pondasi 

utama dalam perikahan adalah cinta, dorongan fitrah dan etos 

ibadah. Pertama, pondasi cinta ialah elemen yang penting dalam 

membangun pernikahan. Perasaan cinta antara suami istri akan 

menghadirkan keintiman dan ketenangan dalam menghadapi 

kesulitan dan perbedaan. Watak yang mencintai akan saling 

memaklumkan kekurangan dan memaafkan kesalahan orang yang 

dicintai. Ciri cinta sejati ada tiga, yaitu menikmati kebersamaan, 

bijak dalam komunikasi dan saling mengikuti keinginan orang yang 

dicintai. Kedua, dorongan fitrah. Sebagai makhluk psikologis, 

Manusia dicipta Allah Swt dengan fitrah menyukai lawan jenis. 

Fitrah inilah yang menyebabkan manusia mencari pasangan. Hidup 

tanpa pasangan akan menghadirikan gemuruh bagi psikologis 

manusia dan kehadiran pasangan akan mewujudkan ketentraman 

jiwa. Ketiga, Etos Ibadah akan menjadi pondasi kehidupan 

pernikahan bagi suami istri yang patuh pada agama, karena mereka 

memahami bahwa semua aktifitas dalam kehidupan pernikahan 

tanpa terkecuali seperti persetubuhan suami isteri adalah bernilai 

ibadah. Menurut ajaran Islam, nilai-nilai beragama separuhnya ada 

di dalam rumah tangga, separuh selebihnya tersebar pada berbagai 

aspek kehidupan.
22

 

                                                 
21

  Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah (Refleksi atas Keperempuanan, 

Kemanusiaan, dan Keislaman), Bandung: Afkaruna.id,2020, hal 85-90. 
22

 Achmad Mobarok, Psikologi Keluarga, hal. 1-11. 
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3. Buku Saikulijiyyah ar-Rajul wa al-Mar‟ah yang ditulis oleh Thariq 

Kamal An-Nu‟aimi. Pada buku ini, Ia memaparkan pemahaman 

terhadap hubungan harmonis antar laki-laki dan wanita (suami Istri) 

tidak akan terjadi sepontanitas. Namun membutuhkan kinerja yang 

besar dari kedua pihak. Beliau juga menegaskan bahwa laki-laki dan 

wanita, mereka tumbuh pada dunia yang berbeda (psikologis yang 

tidak sama). Dengan demikian pengenalan sikap yang berbeda pada 

suami istri inilah yang akan memangkas kegelisahan, kemarahan, 

kejengkelan serta aneka ragam kepayahan laiinya. Pengenalan ini 

juga membantu mengatahui factor-faktor yang mendorong seorang 

laki-laki atau permepuan melakukan sesuatu tindakan terntentu. 

Pernikahan menurutnya adalah manajemen ketidak cocokan, dengan 

demikian demi mempertahankan keharmonisan dan romantisme 

kehidupan pernikahan tugas utama yang harus dilakukan oleh suami 

istri adalah menciptakan perbedaan itu menjadi menyenangkan.
23

  

Dari penelitiaan serta bacaan yang diambil dari literatur di atas, 

dapat dimengerti bahwa pemahaman yang  membahas tenta kesetraan hak 

dan kewajiban dalam pernikahan dalam dunia Islam terkhusus dalam 

literatur Al-Qur‟an sudah sangat jelas. Hadirnya pemikiran-peikiran yang 

luas dan beragam. Namun dari ragam pemikiran yang hadir tidak semua 

sesuai dengan pemahaman penulis. Dari pemahaman dan pemikiran yang 

dijelaskan di atas, ada pendapat-pendapat yang  sejalan dengan 

kesimpulan awal peneliti dan ada pula yang akan nantinya dijadikan 

sebagai pengayaan sehingga dapat digunakan sebagai perbandingan. 

Meskipun demikian, menurut peneliti kajiaan ini tetap penting untuk 

dibahas, jikapun dianggap adanya persamaan dengan kajian sebelumnya. 

Karena peneliti menggab adanya era yang berbeda mengharuskan kita 

untuk menelaah kembali guna kesesuain teks-teks dengan zaman. Seperti 

yang dijelasakn oleh Schleiermacher, yaitu bahwa penafsir ini akan selalu 

berada dalam kesalahan abadi dalam penafsirannya. Salah satu sebabnya 

adalah kemampuan akal manusia yang terbatas. Ia tidak mungkin 

memahami realitas yang tidak terbatas. Sebab lainnya ialah  sebuah teks 

itu jenius yang selalu melampaui zamannya.
24

 Dengan demikian, melalui 

hati yang jernih, penulis berharap ini menjadi pembahsan yang berguna 

dan tidak melenceng dan terus menjadi sebuah pondasi keilmuan yang 

berguna bagi masyarakat, terutama dalam menggapai pernikahan sayang 

tentram dan damai.  

                                                 
23

 Thariq Kamal An-Nu‟ami, Psikologi Suami Istri, diterjemah oleh Muh Muhaimin 

dari Judul Saikulujiyyah ar-Rajul wa al-Mar‟ah, Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2019. hal. 7-14. 
24

 Abd. Muid Nawawi, "Hermeneutika Tafsîr Maudhû'î,” dalam Jurnal Suhuf, Vol. 

9 No. 1 Tahun 2016, hal.1. 
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H. Metodologi Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu metode 

yang bekerja dengan memaparkan masalah yang sedang diteliti dan 

memfokuskan pada sumber-sumber primer. Melalui data tersebut 

kemudian diolah menjadi bahan pembelajaran berdasarkan fakta dan 

fenomena, serta dianalisis dengan menggunakan teori. Penyajian dalam 

pendekatan ini hanya menganalisis dan mencari fokus penelitian yang 

diteliti. Penelitian ini menggunakan narasi lisan dan deskriptif, 

menyajikan informasi berdasarkan peristiwa dan data nyata dalam 

bentuk eksposisi dari berbagai buku dan ulasan penelitian ini. Tujuan 

penelitian deskriptif adalah berusaha menggambarkan fakta dan data 

dengan menggambarkan hubungan antara fakta, ciri dan fenomena yang 

diteliti.
25

 

Penelitian tesis ini bersifat kepustakaan, yaitu menjadikan materi 

dari bacaan buku-buku sebagai sumber, oleh karena itu penelitian 

kepustakaan ini bertujuan untuk menganalisis bahan asli dan 

menyajikannya dalam bentuk narasi. Artinya penelitian ini 

menggunakan sumber-sumber bahan yang relevan dengan penelitian ini 

atau yang berkaitan dengan penelitian ini. Contohnya termasuk bacaan 

tafsir, jurnal, monograf, dan sumber sekunder yang dapat mendukung 

penelitian.
26

 

Dari pendekatan yang dibahas, penelitian ini masuk dalam kategori 

deskriptif yaitu menyajikan informasi berdasarkan kejadian dan fakta, 

dipadukan dengan penjelasan dari berbagai sumber yang relevan dengan 

penelitian ini. Dalam mengkaji kajian tafsir al-qur'an yang tergolong 

tafsir tematik atau maudhû'î ini berlangsung dalam langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an terkait kesetaraan 

pernikahan 

b. Mengamati bagaimana teks-teks Al-Qur‟an dipahami dalam 

kehidupan manusia. 

c. Menggunakan berbagai sumber interpretasi untuk 

memberikan deskripsi dan penjelasan yang terkandung 

dalam tulisan penafsiran yang sedang dibahas. 

1. Sumber Data 

  Dalam penelitiaan ini yang dijadikan sumber penelitian adalah 

merupakan hasil pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan library 

research. Dengan cara mengumpulkan data yang didapatkan, kemudian 

                                                 
25

 Sulistyo Basuki, Metode Penelitian, Jakarta: Penaku, 2010, hal. 27 
26

 Sulistyo Basuki, Metode Penelitian, hal. 27 
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dikumpulkan menjadi dua sumber data yaitu sumber data utama(Primer) 

dan sumber data pembantu (Sukender). 

a. Data Primer 

Penulis menjadikan beberapa sumber data primer dalam 

penelitian ini, diataranya yaitu: Al-Qur‟an      Terjemah 

terbitan Kementerian Agama, Kitab Tafsir, buku Nalar Kritis 

Muslimah karya Nur Rofiah, Buku Saikulijiyyah ar-Rajul wa 

al-Mar‟ah yang ditulis oleh Thariq Kamal An-Nu‟aimi. 

Psikologi Keluarga yang ditulis oleh Achamd Mubarok. 

b. Data Sekunder 

Data skunder ialah informasi yang didapatkan dari buku lain. 

Informasi yang didapatkan dari informasi yang sudah tersedia 

serta mempunyai kesinambugan dengan kasus yang diteliti 

atau sumber informasi pelengkap yang berguna melengkapi 

data-data yang diperlukan oleh informasi primer, antara lain 

bersifat artikelartikel, naskah, jurnal, website, dan sumber 

postingan lain yang perihal dengan topik penelitian 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data yang  dimaksut dalam perihal ini ialah 

jalan atau cara yang dipakai untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 

di dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dan standar. Adapun 

yang ditujukan dengan data di dalam penelitian ini ialah seluruh bahan 

bacaan atau informasi berkenaan suatu gejala atau fenomena yang tersedia 

kaitannya dengan penelitian. Data-data yang dibutuhkan untuk 

menuntaskan penelitian ini adalah dengan memperolah jalur dokumentatif 

atas naskah-naskah yang berkaitan dengan obyek penelitian ini. 

3. Teknik Pengolahan Data 

   Pengumpulan data (data collection) adalah cara utama yang 

ditempuh untuk penelitian . Informasi atau data yang telah dikumpulkan 

melalui proses penelitian kemudia dideskripsikan lagi. Kemudian 

mereduksikan data (data reduction), yaitu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data, 

serta memfokuskan pada hal-hal penting dari sejumlah data yang telah 

didapatkan, sekaligus mencari polanya. Selanjutnya dilakukan penyajian 

data (data display) dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori 

dan bagan. Terakhir, dilakukan penarikan kesimpulan (conclusion) dari 

penelitian yang dilakukan. 

4. Analisis Data 

 Adapun metode yang dipakai didalam menganalisa pengatahuan yang 

didapatkan dari penelitian pustaka adalah metode deskriptif-analitik. Yaitu 

metode pembahasan dengan langkah memaparkan problem dengan analisa 

dan juga mengimbuhkan penjelasan secara mendalam perihal sebuah data. 
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Penelitian yang menuturkan, menganalisis dan mengkritik, yang 

pelaksanaannya tidak hanya terbatas terhadap pengumpulan data, tapi 

meliputi analisis dan interpretasi data.  

   Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan atau menjelaskan 

perihal yang memiliki kaitannya dengan ayat-ayat menjelaskan tentang 

nilai kesetaraan hak dan kewajiban didalam pernikahan. Langkah-langkah 

ini penulis gunakan dengan cara: Pertama, Memilih tema besar untuk 

bahan penulis peneliti. Peneliti juga fokus pada teks-teks yang membahas 

tentang kesetraan suami dan istri pada pernikahan yang terkandung 

terhadap Al-Qur‟an. Kedua, membahas pemahaman tersebut dengan 

secara komprehensif  serta membandingkannya dengan sumber-sumber 

primer maupun sekunder. Ketiga, membawa dampak analisis untuk  

menjawab permasalahan dari rumusan masalah di atas.  

I. Sistematika Penulisan 

Supaya penelitian pada kajian ini dapat dimengerti secara sistematis, 

maka peneliti merumuskan kerangka besar terkait penelitian yang akan 

penulis tulis dalam kajian ini sesuai pada masing-masing bab, adapun bab 

pembahsanya adalah: 

Bab pertama penulis memaparkan tentang pendahuluan, didalamnya  

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,identifikasi masalah, 

pembatasan amasalah dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kerangka teori, kajian pustaka atau penelitian terdahulu yang 

relevan, dan sistematika penulisan serta metodologi penelitian.  

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang pernikahan. Pada bab ini 

akan dibahas tentang pengertian dan dasar hukum pernikahan, prinsip-

prinspi pernikahan, tujuan dan hikmah pernikahan. Dalam bab  ini juga 

akan peneliti bahas tentang pernikahan sebelum datangnya Islam. 

Bab ketiga akan membahas tentang kesetaraan hak dan kewajiban 

suami istri dalam pernikahan. Dalam bab ini akan dibahas, tetang 

paradigma kesetaraan dalam pernikahan, ragam kesetaraan dalam 

pernikahan serta hak dan kewajiban suami istri dalam pernikahan.  

Bab keempat  berisi tentang ayat-ayat Al-Qur‟an yang terkait tentang 

prinsip kesetaraan hak dan kewajiban dalam pernikahan. Dalam bab ini 

peneliti membahas tentang laki-laki dan perempuan yang setara sebagai 

hamba Allah, sebagai Khalifah di dunia, sama-sama sebagai pasangan 

yang melengkapi, memahami pernikahan sebagai janji yang kokoh, 

memperlakukan pasangan dangan bermartabat, Dalam bab ini juga akan di 

bahas tentang fungsi laki-laki sebagai suami dan awnaita sebagai istri.  

Adapun bab kelima, penutup. Pada bagian akhir ini meliputi 

kesimpulan dan saran yang direkomendasikan penulis untuk penulisan 

selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM  

TENTANG PERNIKAHAN 

A. Pengertian dan Dasar Hukum Pernikahan 

1. Pengertian Pernikahan 

 Dalam kamus umum bahasa Indonesia, pernikahan berarti 

perjanjian antara seorang pria dengan seorang wanita untuk menikah 

secara resmi dengan seorang wanita.
1
 Dalam kesusastraan Indonesia, 

“perkawinan” atau “kawin” berasal dari kata “menikah”, yang menurut 

bahasa berarti membentuk keluarga dengan lawan jenis, bersetubuh atau 

bercinta. Perkawinan disebut juga pernikahan, yang menurut bahasa 

berarti “berkumpul”, bersatu, dan digunakan dalam hubungan seksual 

(wathi). Kata kawin juga sering diartikan dengan hubungan seksual. 

Pernikah memiliki makna persetubuhan, dan juga ada yang memaknainya 

dengan perjanjian (al-Aqdu). 
2
 

Sedangkan Secara etimologi dalam  literatur Arab kata nikah berawal 

dari  ينكح  –نكح  yang memiliki arti ialah perjanjian antara pria dan wanita 

guna menjadi sepasang suami istri. Dalam kitab-kitab fiqh disebutkan 

bahwa bahasa nikah memiliki makna hakiki dan makna majazi. Menurut 

arti perkawinan yang sebenarnya adalah “penyatuan” atau “percampuran” 

dan sedangkan arti “majaz” adalah “persetubuhan”. Namun demikian 

dalam istilah syariat dijelaskan bahwa, nikah ialah akad yang menjadi 

                                                 
1
 Poewadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2007, 

hal.800. 
2
 Departeman Diknas dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 

Pustaka, 1994, hal. 456. 
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sebab dibolehkannya pergaulan antara suami istri (demikian pula 

hubungan seksual), serta menjadikan pria dan wanita berhak untuk 

menetapkan hak dan kewajiban masing-masing dengan harapan dapat 

menciptakan keluarga yang harmonis secara lahir dan batin.
3
 

 Secara umum, ketika menjelaskan pernikahan, Al-Qur'an 

menyebutkan istilah nakaha (pasangan), zawaja (berhimpun) dan 

wahabat. Nakaha dan zawaja digunakan untuk menggambarkan hubungan 

hukum antara laki-laki dan perempuan, baik jasmani maupun rohani. 

Sedangkan Wahabat hanya disebutkan satu kali dalam Al-Qur'an. Dari 

pengertian Lafadz ini dapat diartikan bahwa perkawinan adalah pertemuan 

dua insan yang semula terpisah dan berdiri sendiri kemudian menjadi satu 

kesatuan yang bermitra.
4
 

 Secara terminologi didapatkan bahwa ada beberapa pengertian, 

akan tetapi secara subtansinya memiliki arti yang sama. Seperti yang 

dikemukakan oleh imam madzhab yakni, Menurut Abu Hanifah, 

perkawinan adalah akad yang dilakukan secara sadar untuk kesenangan 

seorang wanita. Menurut mazhab Maliki, perkawinan adalah akad yang 

dilakukan dengan harapan agar pihak perempuan memperoleh 

kebahagiaan .5 Mahmud Yunus menjelaskan bahwa nikah ialah akad yang 

dilakukan oleh suami istri dengan tujuan bisa keduanya berhubungan 

dengan aturan yang telah ditetapkan agama. Menurut ulama usul fiqih 

yang dikutip Ibrahim Hoesen, Pernikahan adalah perjanjian yang 

memungkinkan seorang pria dan seorang wanita untuk melakukan 

hubungan seks secara sah .
6
  

Pasal 1 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 mendefinisikan 

perkawinan sebagai “persatuan lahir dan batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita yang telah menjadi suami istri dengan harapan membentuk 

keluarga yang harmonis dan kekal, rumah tangga yang berdasarkan atas 

dasar iman. “Tuhan Yang Maha Esa. Pasal 2 ayat 1 Perkawinan dianggap 

sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan 

kepercayaannya.
7
Definisi Abdul Kadir Muhammad tentang perkawinan 

                                                 
3
 Much. Bagir, Fiqih Praktis Menurut al-Quran, Assunnah dan Pendapat Para 

Ulama, Bandung: Karisma, 2008, hal.3. 
4
 Khairudin Nasution, Hukum Perkawinan I: Dilengkapi Perbandingan UU Negara 

Muslim Kontemporer, Yogyakarta: Academia dan Tazzafa, 2004, hal.17. 
5
 Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, Jakarta: Siraja, 2006, 

hal. 11. 
6
 Udi Mufradi Mawardi, Teologi Pernikahan, Serang; FUDPress,2016, hal.6. 

7
 Wahyu Wibisana, “Pernikahan dalam Islam, dalam Jurnal Pendidikan Agama 

Islam Ta‟lim, Vol 14.No.2 Tahun 2016, hal. 185. 
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sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 UU Perkawinan No. 1 tersebut di 

atas dijelaskan sebagai berikut.: 8 
a. Kekerabatan adalah hubungan formal yang dapat dianggap sah 

karena dibentuk oleh undang-undang, hubungan yang mengikat 

suami-istri serta pihak-pihak lain dalam masyarakat. Sedangkan 

ikatan batin merupakan hubungan informal yang timbul dari 

keinginan bersama dan usaha nyata dengan hanya mengikat dua 

pihak yaitu suami istri.  
b. Antara laki-laki dan perempuan, ini berarti hubungan jasmani dan 

rohani hanya terjadi secara bersamaan antara laki-laki dan 

perempuan. Laki-laki dan perempuan berhubungan seks sebagai 

anugerah dari Tuhan dan bukan menurut kehendak laki-laki. 

Karena adanya hubungan internal dan eksternal, suami dan istri 

adalah kewajiban kedua belah pihak.  

c. Setiap pernikahan pasti memiliki harapan dan cita-cita. Itu adalah 

tujuan yang muncul dalam tindakan pria dan wanita, jadi tidak 

mungkin membuat pria dan wanita bertindak tanpa tujuan. 

d. Menciptakan keluarga berarti menciptakan unit masyarakat 

terkecil, yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak. Memulai 

rumah tangga berarti menciptakan kesatuan hubungan antara laki-

laki dan perempuan dalam wadah yang disebut rumah bersama. 

e. Kebahagiaan berarti ada kedamaian antara suami, istri dan anak-

anak. 

f. Keabadian berarti berlangsung seumur hidup dan tidak dapat 

diakhiri dengan mudah atau atas kehendak suami atau istri. 

g. Pernikahan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa mengandung 

arti bahwa perkawinan terjadi tidak hanya sesuai dengan harapan, 

tetapi sebagai anugerah Tuhan kepada umat manusia sebagai 

hamba yang beradab. Itulah sebabnya pernikahan juga dirayakan 

secara beradab menurut ajaran agama adat. 

Demikian pula para ahli hukum mengemukakan pengertian atau 

penjelasan yang berbeda tentang kata nikah, yaitu sebagaimana dijelaskan 

oleh Soemiyati, nikah adalah suatu akad yang mengikat antara seorang 

pria dengan seorang wanita. Akad yang dimaksud adalah akad yang kuat, 

akad yang suci membentuk keluarga antara laki-laki dan perempuan. 

Tujuan suci pernikahan dilihat dari sisi religius. Menurut para ahli hukum, 

ada beberapa definisi pernikahan, yaitu sebagai berikut:
9
  

                                                 
8
 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, Bandung, PT.Citra Aditya 

Bakti, 1990, hal. 74-75. 

9
 Eoh. O.S , Pernikahan Antar Agama Dalam Teori dan Praktek, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2001, hal. 27-28. 
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a. Dikutip oleh R. Soetojo Prawiro Hamidjojo, Scholten 

menyatakan sebagai berikut: Tujuan pernikahan adalah suatu 

hubungan hukum yang diakui negara antara seorang pria dan 

seorang wanita untuk tujuan hidup bersama selama-lamanya. 

b. Subekti menjelaska bahwa pengertian pernikahan ialah hubungan 

hukum antara seorang pria dengan seorang wanita untuk jangka 

waktu yang begitu lama. 

c. Wirjono Projodikoro menjelaskan sebagai berikut: 

Tujuan pernikahan adalah untuk hidup bersama antara seorang 

laki-laki dan seorang perempuan yang memenuhi syarat-syarat 

menurut aturan agama atau hukum. 

d. Hilman Hadikusuma menjelaskan bahwa menurut hukum adat di 

Indonesia pernikahan pada dasarnya diartikan bukan hanya 

sebagai perikatan keperdataan tetapi juga sebagai perikatan adat 

dan tata keluarga dan lingkungan, sedangkan menurut hukum 

agama perkawinan merupakan perbuatan suci (sakramen, 

samskara), yaitu komitmen antara dua pihak untuk memenuhi 

perintah dan anjuran Tuhan Yang Maha Esa, agar kehidupan 

keluarga dan kekeluargaan serta kekeluargaan berjalan dengan 

baik sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya.  

e. HA. Zahri Hamid menjelaskan bahwa menurut hukum Islam, 

pernikahan adalah sebagai berikut: “Perkawinan, atau pernikhan, 

adalah ikatan antara seorang pria dengan seorang wanita agar 

mereka dapat hidup dan berkembang biak bersama dalam satu 

rumah tangga, menurut ketentuan hukum Syariat Islam.”  

Dalam Kompendium Hukum Islam, sebagaimana disebutkan dalam 

Pasal 2 di atas, pernikahan dalam hukum Islam adalah “pernikahan, yaitu 

akad yang sangat kuat atau Mitsâqan ghalîzhan, menaati perintah Allah 

dan memenuhinya adalah ibadah”. Dalam Islam tujuan perikahan ialah 

untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang terdiri dari Sakinah, 

Mawaddah dan Rahma. Berdasarkan konsep-konsep yang telah diuraikan 

di atas, dan konsep pernikahan menurut UU Perkawinan 1974 serta 

konsep yang dikemukakan para ahli, dapat diketahui bahwa pernikhan 

dapat timbul melalui hubungan antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan. baik lahir maupun batin. Tujuan dari hubungan ini adalah 

untuk menggambarkan keluarga yang tenang, damai dan bahagia sebagai 

rumah ideal sehari-hari. Pengertian perkawinan dalam Islam sebagaimana 

yang dipahami oleh M. Idris Ramulyo adalah: “Menurut Islam, pernikahan 

adalah akad yang suci, kuat dan kokoh, untuk memungkinkan hidup 

bersama yang sah antara seorang pria dan seorang wanita dan untuk 
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menciptakan keluarga yang kekal, santun, penyayang, aman dan 

tenteram.
10

  

Abu Yahya Zakariya Al-Anshary mengatakan bahwa pernikahan itu 

berdasarkan ketentuan Syara Aqad, yang didalamnya terdapat ketentuan 

hukum untuk bersetubuh dengan menggunakan kata “nikah” atau 

sejenisnya. .
11

. Sementara itu, Zahry Hamid menjelaskan sebagai berikut: 

Pernikahan adalah akad (ijab kabul) antara wali dan mempelai pria dengan 

kata-kata, aturan dan syarat tertentu. Dalam arti yang paling dalam, 

pernikahan atau perkawinan adalah “ikatan lahir dan batin antara seorang 

pria dan seorang wanita untuk seumur hidup dan untuk menghasilkan 

keturunan, yang dijalin menurut norma-norma agama Islam. Pernikahan 

dilambangkan dengan istilah Islam “nikah” dan merupakan kontrak atau 

perjanjian komitmen antara seorang pria dan seorang wanita yang 

melegalkan hubungan seksual antara kedua belah pihak berdasarkan 

kehendak bebas dan kesepakatan bersama untuk menawarkan rejeki yang 

baik untuk kehidupan yang tertutup. 12
 

Para ulama sepakat bahwa adanya pernikahan tentu harus setelah ijab 

dan qabul dari suami istri atau mereka yang bertindak menggantikan 

mereka sebagai wali atau wakil. Akan tetapi, akad nikah tersebut tidak sah 

jika hanya diakhiri dengan persetujuan bersama kedua belah pihak tanpa 

adanya akad nikah .13 para  ahli ushul mengartikan pengertian nikah 
sebagai berikut:

14
 

a.  Ulama Syafi'iyah memahami: 

Kata nikah dalam arti sebenarnya (haqiki) berarti kesepakatan, 

dan dalam arti tidak langsung (majazi) nikah berarti hubungan 

dengan lawan jenis. Pernikahan juga memiliki akad yang 

berarti memiliki kebahagiaan 

b. Ulama Hanafiya memahami: 

Kata nikah dalam arti batinnya berarti seks, dan dalam bahasa 

Majaz artinya nikah adalah akad yang menghalalkan 

hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan. 

c. Ulama Hanabilah, Abu Qasim al-Zajjad, Imaam Yahya, ibn 

Hazm memahami: bahwa kata nikah untuk dua kemungkinan 

yang disebutkan dalam arti yang sebenarnya, sebagaimana 

                                                 
10

 Abdul Thalib, Hukum Keluarga Dan Perikatan, Pekanbaru, 2007,hal.11.  
11

  Abu Yahya Zakariya Al-Anshary, Fath Al-Wahab, Singapura: Sulaiman Mar‟iy, 

t.t, hal. 30.  
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 Soemiyati, Hukum Pernikahan Islam Dan Undang-Undang Pernikahan (Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1997, Tentang Pernikahan), Yogyakarta, 1986, hal. 8.  
13

 Jawad Much Muqhniyah, Pernikahan Menurut Hukum Perdata dari Lima 

Madzhab (Ja‟fari, Hanafi, Maliki, Syafi‟i, dan Hambali), Yogyakarta: Penerbit Kota 

Kembang, 1978, hal.7. 
14

 Abu Sahla dan Nurul Nazara, Kitab Pintar Pernikahan, hal. 17. 
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diungkapkan dalam dua pernyataan di atas, mengandung 

sekaligus dua unsur, yaitu kata nikah sebagai kontrak dan 

hubungan seksual.  

     Menurut Ahli Fiqh, pernikhan sebenarnya adalah akad yang 

disepakati secara agama yang memberikan hak kepada laki-laki untuk 

memiliki dan menikmati vagina dan/atau seluruh tubuh perempuan serta 

mendirikan rumah tangga. Dari uraian tentang pentingnya pernikahan di 

atas, terdapat tiga (tiga) unsur pokok dalam akta pernikhan, yaitu sebagai 

berikut.
 15

: 

a. Pernikahan adalah penyatuan jasmani dan rohani antara seorang 

pria dan seorang wanita sebagai suami istri . 

b. Tujuan pernikahan adalah untuk membangun keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan lestari. 

c.  Pernikahan yang dilandasi oleh nilai-nilai yang didasarkan pada 

Ketuhanan Yang Maha Esa sesuai dengan kepercayaan yang 

dianutnya. 

2. Dasar Hukum Pernikahan 

     Dasar hukum pernikahan adalah berdasarkan perintah Al-Qur'an, 

Al-Sunnah dan Ijma. Sebagian ulama mengatakan bahwa hukum 

pernikahan yang asli adalah mubah (diperbolehkan). Menikah adalah 

Sunatullah, Manusia adalah makhluk yang sangat dimuliakan oleh Allah 

SWT dibanding makhluk lainnya. Allah telah menafkahi orang yang tidak 

melanggar hukum-Nya. Hukum diterapkan sedemikian rupa sehingga 

manusia selalu berperilaku berbeda dengan hewan yang tidak mau tahu 

aturannya. 16
  

Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan yang mulia tersebut, Islam 

mensyaratkan sebagai syarat pernikahan bahwa seorang ayah tidak boleh 

menikahkan anak perempuannya yang masih kecil atau muda. Kecuali 

anaknya Balig. Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an Surat an-Nisâ/4 ayat 

6 menjelaskan hal tersebut : 

يْىّمْ 
َ
نْىِمْ رِشْػًا فَادْفَػِيْٓا اّل سْخِمْ م ّ

َ
ن
ٰ
كَاحََۚ فَاّنْ ا غِيا الن ّ

َ
ىٓ اّذَا ةَل يَخٰمٰى ضَتّٰ

ْ
يا ال

ِ
وَاةْخَل

ىِمْ َۚ 
َ
مْيَال

َ
 …ا

Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal mengatur harta) sampai ketika 

mereka cukup umur untuk menikah. 
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Chuzaimah Tahido yanggo dan Hafiz an-shary, Problematika Hukum Islam 

Kontemporer, Jakarta : LSIK, 1994, hal. 54. 
16

Alhamdani Salim Agus, Risalah Nikah (Hukum Pernikahan Islam), 

Jakarta:Amani, 1980, hal.15. 
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     Baligh berarti nyata atau jelas, yaitu seseorang yang telah 

mencapai usia tertentu ketika semua hal atau hal-hal yang sebelumnya 

menjadi jelas baginya. Pikirannya sudah mampu berpikir dan 

membedakan antara yang baik dan yang jahat .
17

 

     Para ahli dari berbagai aliran pemikiran sepakat bahwa menstruasi 

dan kehamilan merupakan tanda pubertas seorang wanita untuk 

memastikan bahwa seseorang telah mencapai pubertas. Kehamilan 

disebabkan oleh pembuahan sel telur oleh sperma, sedangkan pubertas 

pada laki-laki ditandai dengan keluarnya sperma. Imam Maliki, Syafi'i dan 

Hambali menjelaskan bahwa tumbuhnya bulu ketiak merupakan tanda 

pubertas seseorang. Mereka juga menyatakan bahwa usia pubertas untuk 

anak laki-laki dan perempuan adalah lima belas tahun. Sementara itu, 

Imam Hanafi memprotes tumbuhnya bulu ketiak sebagai tanda pubertas 

seseorang karena bulu ketiak sama dengan bulu lain di tubuh manusia. 

Imam Hanafi juga menyatakan usia maksimal Baligh adalah 12 tahun. 

Usia maksimum pubertas untuk anak perempuan adalah tujuh belas tahun 

dan usia minimum adalah sembilan tahun.
18

 

   Kitab Fath al-Mu'in menjelaskan bahwa pubertas terjadi setelah 

mencapai batas Qamariah yaitu tepat 15 tahun dengan dua orang saksi 

yang saleh atau setelah keluarnya sperma atau darah haid. Kesempatan 

untuk mengalami kedua hal itu dalam usia 9 tahun yang sempurna. 

Ditambah dengan tumbuhnya bulu kemaluan yang tebal saat perlu 

dipangkas dan saat bulu ketiak yang tebal tumbuh.
19

 

Sebagai penjelasan, peneliti di atas mengutip ciri-ciri pubertas yang 

berkaitan dengan kesiapan seksual yang menandai awal dari kematangan. 

Kedewasaan seseorang sangat menentukan gaya hidup dan tanggung 

jawab perkawinan mereka untuk menghadapi masalah hidup yang belum 

pernah mereka hadapi sebelumnya. Kedewasaan juga meliputi unsur yang 

mengarah pada terbentuknya perkawinan yaitu Sakinah, Mawaddah dan 

Rahma.  

Menanggapi Perintah Nikah yang diperintahkan Allah SWT dalam 

Al-Qur'an dan Rasul-Nya memberikan perintah kepada mereka yang 

mampu untuk segera menikah dan kemudian memenuhinya untuk 

mencegah perzinahan. Perkawinan disyariatkan oleh agama karena 

mengandung tujuan yang sangat mulia bagi kehidupan manusia. Pada 

prinsipnya, hukum Islam tidak mengatur batas usia perkawinan. Ketiadaan 
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 Zaini Dahlan, al-Qur‟an Karim dan Terjemahan Artinya, Yogyakarta: UII Press 

1999, hal.138. 
18

 Much Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab, diterjemahkan oleh Masykur dan 

Afif Much. Jakarta:Lentera,2008, hal 317-318. 
19

 As-syaikh Zainudin, Fath al-Mu‟in, terj. Aliy As‟ad, Kudus: Menara Kudus, 

1979, hal 232. 
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aturan agama tentang usia minimum dan maksimum untuk menikah 

dimaksudkan untuk memberikan kebebasan bagi orang-orang dalam 

mengatur pernikahan. Al-Qur'an mengisyaratkan bahwa orang yang ingin 

menikah harus mau dan mampu.  

Besar kecilnya kebutuhan dan kemampuan untuk menunjang 

kehidupan keluarga tergantung pada masing-masing individu, baik dari 

segi kebutuhan biologis (hasrat seksual) maupun biaya dan sumber daya 

material. Berdasarkan kebutuhan yang berbeda tersebut, para ulama 

mengklasifikasikan hukum perkawinan ke dalam beberapa kategori. 

Ulama Pemikiran Syafi'i mengatakan bahwa selama pernikahan itu boleh 

(Mubah). Sedangkan menurut mazhab Hanafi, Maliki dan Hambali, 

hukum perkawinan adalah sunnah. Mengenai hukum pernikahan, terbagi 

menjadi beberapa undang-undang, yaitu :
20

 

Pada umumnya masyarakat Indonesia menganggap hukum asal 

usul perkawinan mubah. Pemahaman ini tidak terlepas dari pengaruh 

pendapat para ulama Syafi'iyah. Terlepas dari pemahaman para ulama 

mazhab tersebut, namun dapat dipahami baik berdasarkan dalil Al-Qur'an 

maupun Hadits bahwa Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk 

berbakti. Namun, jika syarat-syarat pelaksanaannya dan tujuan 

pelaksanaannya diperhatikan, pelaksanaan pernikahan dapat tunduk pada 

hukum wajib, sunah, haram, makruh dan hukum yang diperbolehkan. .
21

  

a. Hukum Wajib Melakukan Pernikahan 

Hukum Pernikahan menjadi mengikat seseorang ketika dia 

memiliki sarana materi pernikahan untuk adil dalam hubungan 

baik dengan istrinya dan ketika dia memiliki keraguan yang kuat 

tentang pernikahan. berzinah jika belum menikah. Pada orang 

yang sudah bisa menikah, nafsu sudah menggebu dan takut 

berzina. Oleh karena itu, wajib baginya memelihara jiwa dan 

menjaganya dari perbuatan-perbuatan jahat yang melanggar 

agama, sedangkan pemeliharaan jiwa dapat sempurna (baik) 

hanya melalui pernikahan. Hal ini didasarkan pada pemikiran 

hukum bahwa setiap Muslim harus melindungi dirinya dari 

melakukan apa yang dilarang. Jika pemeliharaan diri harus 

disediakan melalui pernikahan dan pemeliharaan diri adalah 

wajib, maka kontrak pernikahan mengikat berdasarkan 

Peraturan :   

 ةّهّ فَىِيَ وَاسّبٌ 
َّ
 يَخّمُّ اليَاسّبِ إّلا

َ
 مَا لا

                                                 
20

 Abd Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, Bogor: Kencana, 2003, hal.18. 
21

Abd Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, hal. 16-20.  
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 “Sesuatu yang wajib tidak lengkap kecuali ada sesuatu yang 

wajib dengannya ”
22

 

 

Hukum melaksanakan pernikahan bagi orang tersebut merupakan 

hukum sarana sama dengan hukum pokok yaitu menjaga diri dari 

perbuatan maksiat. 

b. Hukum Sunnah Melakukan Pernikahan 

Pernikahan sunnah adalah halal ketika dia bisa dan tidak takut 

menzalimi istrinya, namun bersedia menahan diri dari perbuatan 

salah yang disebabkan oleh nafsunya. Maka siapapun boleh 

melakukannya atas nama dirinya dan nafsunya memaksanya 

untuk melakukannya, namun ia tetap bisa mengendalikan diri dan 

menahan diri dari perbuatan yang melanggar hukum (dari terjun 

ke lembah zina). Maka dalam keadaan demikian sunnah 

menikahkan baginya. Dianjurkan sebagai solusi yang lebih baik 

untuk menikah, meskipun penundaan mungkin saja terjadi. 

c. Hukum Haram  Melakukan Pernikahan 

Jika seseorang bermaksud untuk tidak memenuhi kewajibannya 

sebagai suami istri, atau seorang laki-laki ingin menganiaya 

istrinya atau mencelakai pasangannya, dan dia juga tidak dapat 

memenuhi kewajibannya dalam kehidupan berumah tangga, dan 

tunjangan, pakaian dan dibayar untuk makan dan perumahan. dan 

biaya kehidupan internal, seperti  gejolak wanita dan cintanya dan 

nafsunya tidak mendesak, sehingga yang bersangkutan dilarang 

menikah. Pernikahan juga dilarang jika ia menderita penyakit 

yang menghalanginya untuk berhubungan seks, seperti penyakit 

mental, kusta, atau penyakit kelamin yang tidak diinginkan oleh 

calon pasangannya. Karena seseorang yang tidak memiliki 

keinginan dan kemampuan serta tanggung jawab untuk 

memenuhi tugas rumah tangganya sehingga ia dan istrinya 

ditelantarkan setelah menikah, hukumnya adalah haram bagi 

orang tersebut. .  

d. Hukum Makruh Melakukan Pernikahan  

Seseorang yang sudah cocok untuk menikah tetapi kekurangan 

sarana untuk menikah. Oleh karena itu, dia khawatir jika 

pernikahan akan membawa penderitaan bagi istri dan anak-

anaknya, dia tidak akan bisa menikah. Oleh karena itu, sekalipun 

bagi seorang wanita, meskipun ia diketahui layak untuk dinikahi 
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 Shofiyuddin Muhammad Abdurrahman, Nihâyatul ushuuli fi dirâyatil Ushûli, 
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tetapi tidak dapat memenuhi kewajiban sebagai seorang istri, 

adalah kewajibannya untuk menikah.  

e. Hukum Mubah Melakukan Pernikahan  

Setiap orang yang tidak terhalang untuk kawin dan belum 

termasuk golongan orang yang wajib kawin yang tidak dilarang 

kawin. Dia adalah orang yang memiliki kemampuan, tetapi jika 

tidak, dia tidak berzinah, dan jika dia melakukannya, dia tidak 

meninggalkan istrinya. Pernikahannya hanya didasarkan pada 

kepuasan kesenangan, bukan untuk menegakkan kehormatan 

agamanya dan membangun keluarga yang sejahtera.   

       Dengan demikian dari penjelasan di atas dapat kita pahami 

bahwasanya Dalam hukum Islam, pernikahan dapat diubah menjadi wajib, 

haram, sunnah, makruh dan mubah tergantung pada keadaan di mana 

maslahat atau mafsadat yang diamati dalam sebuah keadaan.  

 

B. Rukun dan Syarat Sah Pernikahan 

1. Pengertian Rukun, Syarat dan Sah 

    Harus jelas bahwa sahnya pernikahan sangat penting bagi 

terpenuhinya asas-asas dan syarat-syarat pernikahan. Rukun adalah 

sesuatu yang harus ada untuk menentukan sah atau tidaknya ibadah dalam 

rantai pekerjaan ibadah itu, seperti yang meliputi hal-hal pada membasuh 

dalam wudhu dan takbiratul ihram dalam shalat atau bahkan kehadiran 

pengantin laki-laki demikian pula bagi wanita dalam pernikahan.
23

 

Sedangkan istilah-istilah tersebut memiliki beberapa makna yang 

harus ada dan menentukan sah atau tidaknya ibadah tersebut, ada yang 

tidak ada dalam kalimat kerja, seperti menutup aurat untuk shalat. Atau 

menurut Islam, calon pengantin harus beragama Islam. Padahal sah adalah 

sesuatu yang memenuhi rukun dan syarat ibadah .24
 

2. Rukun Pernikahan 

Para ulama sepakat bahwa rukun nikah terdiri dari: : 
25

 

a. Ada calon suami dan istri yang menunaikan pernikahan  

b. Ada wali di sisi pengantin wanita. Akad nikah dianggap sah 

ketika wali atau wakilnya menikahinya . Berdasarkan sabda Nabi 

saw: 

  
ٌ
ىَا فَنّكَا ضٌىَا ةَاطّل طَجْ ةّغَيْرّ اّذْنّ  وَلّيّ 

َ
ةٍ نكَ

َ
مَا اّمْؽَا يُّ

َ
 ا
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perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin walinya, maka 

pernikahanya batal.
26

 

c. Ada dua saksi. Akad nikah sah ketika dua saksi bersaksi tentang 

pernikahan, seperti yang dijelaskan Nabi dalam sabdanya. : 

ٍ وَشَاوّػَيْ عَػْلٍ  ي   ةّيَلّ
َّ
 نّكَاحَ إّلا

َ
     لا

Tidak ada nikah melainkan dengan wali dan dua saksi yang 

adil.
27

 

d. Sighat akad nikah. Sighat akad adalah ijab dan qabul. Keduanya 

merupakan rukun akad, ijab diberikan oleh wali atau wakilnya di 

sisi pihak wanita dan calon mempelai pria menanggapi qabul. 

Persetujuan adalah kombinasi dari persetujuan oleh satu 

pembicara dan penerimaan oleh yang lain. Seperti yang dikatakan 

pengantin pria: "Saya akan menikahi putri saya" adalah 

persetujuan sementara yang lain mengatakan:"Saya menerima" 

adalah Kabul .28
 

     Berakaitan dengan jumlah rukun nikah di atas, para ulama memiliki  

pendapat-pendapat yang berbeda. Imam Maliki menjelaskan bahwa mahar 

(maskawin) adalah salah satu rukun nikah sedangkan saksi bukan bagaian 

dari rukun nikah dan sebaliknya Imam Syafi‟i menjelaskan bawha dua 

orang saksi merupakan rukun nikah sedangkan mahar (maskawin) tidak 

terdapat di dalam rukun nikah.
29

 

3. Syarat Sahnya Pernikahan 

  Syarat pernikahan adalah alasan untuk legalisasi pernikahan. 

Apabila keadaannya cukup, maka pernikahan itu dapat dianggap sah dan 

menetapkan adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami istri. Oleh 

karena itu, jika salah satu syarat tidak dipenuhi, maka akad tidak sah, 

karena ada tiga syarat akad yang sah; adanya persaksiaan, wanita yang 

tidak haram untuk selamanya atau sementara bagi suami, dan shighat akad 

hendaknya selamanya .
30
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, pada BAB II tentang syarat-

syarat pernikahan mengatur beberapa hal yang berkaitan dengan syarat-

syarat pernikahan, khususnya dalam Pasal 6 yang berbunyi: 31  
a. Pernikahan mesti didasarkan atas persetujuan kedua belah pihak 

(Pasal 6 ayat (1) UU Pernikahan). 

b. Jika tidak ada calon yang mencapai usia 21 tahun, persetujuan 

kedua orang tua harus diperoleh (Pasal 6 (2) UU Pernikahan). 

c. Dalam pasalah 7 ayat 1 dan 2 undang-undang pernikahan 

disebutkan bahwa, bagi laki-laki mesti sudah sampai umur 19 

tahun dan wanita 16 tahun, kecuali ada dispensasi yang diberikan 

oleh pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua belah 

pihak. 

d. Dalam Pasal 9 Jo. Pasal 3 ayat (2) dan Pasal 4 UU Pernikahan 

disebutkan bahwa, bagi kedua belah pihak dalam keadaan tidak 

nikah, kecuali bagi mereka yang agamanya mengizinkan untuk 

berpoligami. 

e. Dalam Pasal 10 dan 11 UU pernikahan disebutkan bahwa, bagi 

seorang wanita yang akan melaksanakan pernikahan untuk kedua 

kali dan seterusnya, Undang-Undang mensyaratkan kepadanya 

boleh untuk menikah setelah lewatnya masa tunggu, yaitu 

sekurang-kurangnya 90 hari bagi yang putus pernikahannya 

dikarnakan perceraian, 130 hari bagi mereka yang putus 

perknikahannya sebab kematian suaminya. 

Dalam pemahaman  syariat Islam, harus ada syarat-syarat untuk 

menentukan sah atau tidaknya suatu amalan agama, tetapi itu bukan 

bagian dari sebagian amalan, seperti menutup aurat saat shalat. Atau 

menurut pemahaman Islam, calon pengantin juga harus beragama Islam. 

Syarat pernikahan merupakan dasar sahnya perknikahan. Jika syarat-

syaratnya mencukupi, maka pernikahan itu sah dan mencakup segala hak 

dan kewajiban suami istri. Secara umum, ada dua syarat sahnya sebuah 

pernikahan:
32

  

a. Seorang wanita sah tidak dilarang dari pria yang menikahinya 

karena alasan yang melarang pernikahan, baik sementara atau 

permanen. 

b. Saksi harus berpartisipasi dalam kontrak pernikahan. 

Secara ringkas kondisi tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
33
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a. Syarat-syarat terhadap dua mempelai 

1) Syarat-syarat bagi calon suami 

Syariat Islam mengatur bahwa ada beberapa syarat yang harus 

dipenuhi oleh calon suami berdasarkan ijtihad para ulama 

yaitu: 

a) Calon suami adalah seorang Muslim  

b) Tidak hadir keraguan bahwa ia benar laki-laki 

c) Calon tersebut dikenal dan baik 

d) Jelas halal bagi mempelai pria untuk menikahi calon 

istrinya  

e) Pengantin pria pasti tahu calon wanita yang akan 

dinikahinya  

f) Calon suami tidak dipaksa menikah  

g) Tidak lagi mengerjakan ihram 

h) Tidak ada wanita yang dilarang menikah dengan calon 

istri   

i) Tidak sedang dalam keadaan memiliki istri empat 

 

2) Syarat-syarat bagi calon  Istri 

a)  Islam atau ia sebagai ahli kitab 

b)  Ia bukan seorang banci atau khuntsa serta ia benar-benar 

seorang ia wanita 

c)  Ia adalah  wanita yang benar keberadaanya 

d)  Seorang wanita yang tidak haram dinikahi bagi calon 

suaminya 

e) Ia bukanlah seorang wanita dari istri orang lain atau 

seorang wanita yang sedang dalam masa ‟iddah 

f) Ia adalah wanita yang merdeka tidak dalam keadaany yang 

dipaksa 

g) Lagi tidak melakukan ibadah ihram haji dan umrah 

 

b. Syarat-syarat Ijab Kabul  

Pernikahan wajib diwujudkan dengan  melakukan ijab dan 

kabul dengan lisan. Oleh sebab itu, yang disebut dengan akad 

nikah adalah ikatan atau perjanjian pernikahan. Pernikahan 

sah antara orang bisu dengan lambaian tangan atau kepala 

yang dapat dipahami. Ijab dibawa oleh wali mempelai wanita 

atau walinya sedangkan ungkapan  kabulnya dibawa oleh 

mempelai pria atau wakilnya.  
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c. Syarat-syarat wali 

Pernikahan ditunaikan oleh wali mempelai wanita atau 

wakilnya dengan calon suami atau wakilnya. Wali harus laki-

laki, muslim, dewasa, berakal dan saleh (tidak jahat).  

d. Syarat-syarat saksi 

Para saksi yang hadir dalam upacara itu haruslah dua orang 

laki-laki yang beragama Islam, dewasa, berakal, mampu 

melihat, mendengar dan mengerti (memahami) makna dari 

peristiwa itu. 

      Dari uraian tentang rukun dan syarat nikah yang sah, dapat 

diketahui bahwa rukun dan syarat nikah yang sah merupakan dasar bagi 

terwujudnya pernikahan yang berfungsi. Jika syarat-syarat itu terpenuhi, 

maka pernikahan itu sah dan menetapkan segala hak dan kewajiban 

sebagai laki-laki dan perempuan .  

C. Tujuan dan Hikmah Pernikahan 

1. Tujuan Pernikahan 

      Pernikahan adalah cara untuk melahirkan keturunan dan 

menyalurkan naluri ke dalam hubungan seksual. Itulah sebabnya Allah 

telah menetapkan aturan dan batasan untuk memastikan bahwa pernikahan 

dapat dijangkau oleh semua orang. Al-Quran menyatakan bahwa cara 

yang benar dan alami untuk mencapai kedamaian dan kepuasan dalam 

hidup adalah hubungan yang baik antara suami dan istri seperti yang 

didefinisikan oleh Allah melalui apa yang Dia katakan dan juga melalui 

apa yang dikatakan oleh para rasul-Nya. yaitu Adam dan Siti Hawa. 

Dengan bantuan sistem hukum yang sangat sistematis, kedamaian dalam 

pernikahan dapat tercapai dan terjamin secara nyata, karena manusia 

memiliki naluri untuk menyukai lawan jenis. Prinsip utama kehidupan 

berumah tangga adalah bahwa manusia harus hidup berpasangan, yaitu 

laki-laki dan perempuan harus menikah dan hidup bersama dalam 

pernikahan yang bahagia.    

Haifa A. Jawad juga menjelaskan bahwa pernikahan dapat 

membawa keharmonisan dan kedamaian jiwa serta menumbuhkan cinta 

dan kasih sayang bagi pasangan. Ini adalah dorongan yang kuat bagi 

keduanya untuk beribadah kepada Allah. Kedekatan pria dan wanita 

dipandang sebagai katalis bagi perkembangan jiwa mereka. Dengan kata 

lain, hubungan intim dan intim yang terjalin antara suami istri penting 

untuk mengurangi tekanan psikologis dan kemudian memungkinkan lebih 
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fokus dalam menunaikan tugas Allah SWT. Menurut Abdullah bin 

Abdurrahman Ali Bassam adalah tujuan perkawinan :
34

 

a. Melindungi kemalua pria maupun wanita dengan menggunakan 

perjanjian peranikahan untuk melindungi  satu sama lain dengan 

cara menikah untuk hanya berjanji melihat pasangannya saja dan 

bukan pria atau wanita lain.  
b. Meningkatkan jumlah umat menurut nasab, agar semakin banyak 

hamba Allah dan pengikut Nabi-Nya, sehingga terwujud rasa 

nasionalisme di antara mereka dan saling membantu dalam 

berbagai aktivitas kehidupan. 

c. Perlindungan garis keluarga dengan saling mengenal, saling 

menyayangi dan saling membantu. Jika tidak ada akad nikah dan 

tidak ada upaya menjaga aurat melalui pernikahan, maka banyak 

generasi tidak akan diakui dan kehidupan akan menjadi anarkis, 

tidak akan ada warisan, tidak ada hak, tidak ada akar dan cabang. 

d. Pernikahan dapat menimbulkan rasa cinta dan kasih sayang 

antara seorang pria dan seorang wanita. Setiap orang 

membutuhkan pasangan dalam hidup mereka yang akan berbagi 

perasaan kemudahan dan kesengsaraan dengan mereka. 

e. Pembagian urusan rumah tangga dan keluarga dapat diatur dan 

ditangani karena suami istri bersatu, yang juga merupakan benih 

bagi terbentuknya masyarakat. Laki-laki bekerja dan mencari 

nafkah kemudian mencari nafkah dan memenuhi kebutuhannya 

sedangkan perempuan mengatur rumah tangga, mengurus 

kebutuhan hidup, membesarkan anak dan mengurus urusan 

mereka sehingga keadaan dan segala sesuatunya teratur.  

     Al-Ghazali juga mengungkapkan dirinya dalam hal ini dengan 

kata-katanya yang indah: Tujuan pernikahan adalah untuk mendorong dan 

menemukan kedamaian melalui keintiman dengan pasangannya, melalui 

duduk bersama dan bersenang-senang. Ketenangan ini kemudian menjadi 

alasan meningkatnya keinginan untuk melakukan ibadah. Ibadah yang 

berdedikasi memang melelahkan dan memilukan. Namun, rasa tenang 

yang dihasilkan mengembalikan kekuatan hati .
35

 

Islam juga melihat pernikahan sebagai cara untuk membuat rumah 

menjadi nyaman bagi suami dan istri. Pernikahan membantu suami dan 

istri untuk bekerja sama secara damai dalam mengatur urusan rumah 

tangga mereka. Ini menyisakan cukup waktu untuk memenuhi perintah 
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Tuhan. Dalam hal ini, Nabi SAW konon berpesan kepada para 

pengikutnya untuk memilih pasangan yang tepat yang bisa membantu 

mereka mendapatkan ridho Allah SWT. Selain itu, pernikahan dipandang 

sebagai kesempatan untuk menunjukkan karakter pribadi yang baik dan 

kuat yang bersumber dari tanggung jawab keluarga yang dipikul oleh 

masing-masing suami istri selama menjalani kehidupan berumah tangga. 

Demikianlah Allah memberi pahala keberhasilan dalam menunaikan tugas 

keluarga (yang dianggap setara dengan tugas Allah). Perkawinan dengan 

demikian merupakan jaminan stabilitas sosial dan jalan hidup yang 

bermartabat bagi setiap pasangan (suami dan istri), sekalipun tugas ini 

mungkin lebih nyata bagi perempuan, karena perkawinan adalah jaminan 

hak-hak mereka baik dalam kehidupan sebagai istri maupun sebagai 

seorang wanita. istri istri sebagai seorang ibu (tentunya juga di samping 

apa yang mereka terima sebagai individu).
36

 

    Tujuan dan fungsi pernikahan lainnya adalah untuk mendorong 

rasa tanggung jawab dalam pengasuhan dan pendidikan anak, yang 

merupakan dorongan yang kuat bagi seseorang untuk membahagiakan 

orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya. Tanggung jawab kedua 

belah pihak dibagi antara suami dan istri.
37

 

Ada lima tujuan pernikahan yang dapat dikembangkan dari penjelasan 

pernikahan di atas, diantaranya ialah:
38

 

a. Menarik dan membina generasi muda. Naluri manusia cenderung 

menghasilkan keturunan yang sah. Mereka memiliki keturunan 

yang mengakui dirinya, masyarakat, negara dan kebenaran 

keyakinan agama Islam. 
b. Memuaskan keinginan untuk menyalurkan nafsu dan 

menghilangkan keterikatan. 

c. Memenuhi perintah agama, menjaga diri dari keburukan dan 

perusakan diri. 

d. Menumbuhkan tekad untuk menunaikan tanggung jawab dan 

mampu menerima hak dan kewajiban serta tekad untuk 

memperoleh kekayaan yang halal.  
e. Membangun rumah tangga untuk mewujudkan masyarakat yang 

damai berdasarkan cinta dan kasih sayang. 

2. Hikmah  Pernikahan 

Adapun hikmah pernikahan sebenarnya tidak terlepas dari tujuan 

di atas dan sangat erat kaitannya dengan tujuan diciptakannya manusia di 
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muka bumi ini. Islam menganjurkan umatnya untuk menikah karena 

beberapa alasan, dan manfaat dari pernikahan tersebut diharapkan dapat 

dirasakan oleh individu yang terlibat, masyarakat pada umumnya, dan 

umat manusia pada umumnya.
39

   

Al-Jurjawi menjelaskan bahwa Tuhan menciptakan manusia 

dengan tujuan untuk memakmurkan bumi, dimana segala sesuatu 

diciptakan untuk kepentingan manusia. Oleh karena itu, terkait 

kemakmuran bumi diharapkan kehadiran manusia dapat membawa 

keindahan dan kemakmuran. Tugas ini merupakan keharusan yang harus 

dilakukan oleh keturunan manusia. Ia merupakan sesuatu yang mutlak, 

sehingga keberadaan bumi sebagai pusat alam semesta tidaklah sia-sia. 

Saat agama menunggu. sedangkan kelangsungan hidup manusia dijamin 

dengan perkawinan, maka perkawinan mutlak diperlukan untuk 

kemakmuran negara. Ini merupakan syarat mutlak bagi kemakmuran di 

bumi.
40

 

Beliau juga menyatakan bahwa kehidupan manusia tidak akan 

tertib, tenteram dan bahagia jika tidak dikelola dengan baik. Hal itu dapat 

dilakukan mengingat adanya kemauan dan keterampilan serta kompetensi, 

yaitu sentuhan lembut seorang wanita yang secara naluriah tahu 

bagaimana mengatur rumah tangga dengan baik, tertib, dan benar. Oleh 

karena itu, perkawinan diwajibkan oleh hukum, kata al-Jurjawi, tidak 

hanya untuk kemakmuran bumi, tetapi juga untuk terciptanya ketertiban 

dan kehidupan manusia yang teratur. Itulah sebabnya kehadiran pihak 

wanita dengan pihak pria melalui perkawinan menjadi sangat penting .
41

 

Menurut Mustafa al-Khin, dalam pernikahan memang ada hikmah 

suci yang harus dipelajari, baik naqliyah maupun aqliyah. Hikmah 

tersebut antara lain : 
42

 

a. Memenuhi tuntutan fitrah 

Allah menciptakan manusia dengan insting untuk tertarik 

pada lawan jenis. Pria tertarik pada wanita dan sebaliknya. 

Ketertarikan pada lawan jenis merupakan kodrat yang diberikan 

Tuhan kepada manusia. Islam adalah agama fitrah, sehingga 

memenuhi tuntutan fitrah; Tujuan dari semua ini adalah agar 

masyarakat dapat mentaati syariat Islam dengan mudah dan tanpa 

paksaan. Itulah sebabnya perkawinan disyariatkan dalam Islam, 

dengan tujuan memenuhi fitrah manusia yang cenderung tertarik 
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pada lawan jenis. Islam tidak mencegah atau menutupi keinginan 

tersebut, bahkan Islam melarang kehidupan imam yang menolak 

pernikahan atau Tahallul (Naikun). Islam membatasi keinginan 

tersebut melalui perkawinan, agar tidak melewati batas-batas 

yang dapat merusak tatanan sosial dan kerusakan moral, sehingga 

kemurnian fitrah tetap terjaga. 

b. Mewujudkan ketenangan jiwa dan kemantapan batin  

Pelajaran penting lainnya dalam berumah tangga adalah 

ketenangan dengan menanamkan perasaan cinta dan kasih 

sayang. Melalui pernikahan, orang mendapatkan kepuasan fisik 

dan mental. Yaitu cinta, kedamaian, ketenangan dan kebahagiaan 

dalam hidup. 

c. Menghindari dekadensi moral 

Allah memberikan berbagai anugerah kepada manusia, 

termasuk naluri untuk melakukan hubungan seksual. Namun, 

dorongan ini memiliki konsekuensi negatif jika tidak diberi 

kerangka untuk membatasinya, karena nafsunya mencoba 

memenuhi dorongan ini dengan cara yang terlarang. Akibatnya 

adalah kemerosotan akhlak akibat banyaknya perilaku 

menyimpang seperti zina, kumpul kebo dan lain-lain. Ini jelas 

merusak dasar-dasar rumah tangga dan menyebabkan berbagai 

penyakit fisik dan mental. Namun, melalui pernikahan, ia memiliki 

keturunan yang sah untuk melanjutkan generasi berikutnya. Allah 

berfirman dalam an-Nisâ/4:34:  Wahai manusia, bertakwalah 

kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu 

(Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 

Sayyid Sabiq menjelaskan hikmah pernikahan dengan 

mengatakan bahwa Islam menganjurkan manusia untuk menikah 

karena banyak hikmah didalamnya, baik untuk kebaikan 

masyarakat, masyarakat luas maupun untuk kehidupan manusia. 

Beliau kemudian menjelaskan beberapa hikmah yang terdapat 

dalam pernikahan, diantaranya: 
43
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a. Menyalurkan Naluri Seksual Manusia 

Padahal, hasrat seksual merupakan naluri yang sangat 

sempit yang membuat orang selalu berusaha mencari tempat 

untuk melepaskannya. Jika tidak terpenuhi, maka akan memicu 

rasa takut yang terus-menerus, bahkan bisa berujung pada hal-hal 

yang dilarang. Pernikahan adalah cara terbaik untuk menyalurkan 

naluri seksual Anda. Menikah dapat mencegah manusia dari 

menyusahkan diri, dapat memalingkan pandangan dari hal-hal 

yang haram dan berpaling kepada yang menjadi hak Allah SWT. 

Menikah dapat menyelamatkan manusia dari marabahaya, dapat 

berpaling dari hal-hal yang diharamkan dan menggantinya 

dengan menikah yang dihalalkan Allah SWT sebagaimana 

dijelaskan dalam surat Ar-Rūm/30: 21. Selain itu, Sayyid Sabiq 

juga mengemukakan dalil dari hadis Rasulullah saw. yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a: “Sesungguhnya perempuan 

menghadap dalam bentuk setan, dan membelakangi dalam bentuk 

syetan (pula). Jika salah seorang dari kalian melihat seorang 

perempuan (dan tergoda), hendaklah ia mendatangi istrinya, 

karena hal tersebut dapat mencegah apa yang terdapat dalam 

dirinya (yakni gejolak syahwat).”. 

b. Mendapatkan Keturunan 

Menikah adalah jalan terbaik untuk memperoleh anak, 

menjaga kelangsungan hidup dan menghindari terputusnya garis 

keturunan yang mendapat perhatian khusus dalam Islam. 

Rasulullah saw. bersabda,“Kawinilah perempuan yang penuh 

kasih sayang dan dapat memberikan keturunan (subur, red) 

karena sesungguhnya aku akan membanggakan banyaknya diri 

kalian kepada para nabi pada hari kiamat.”. 

Sejalan dengan penjelasan di atas, Ibnu Qayyim 

menjelaskan perihal hubungan seksual memiliki maksud untuk 

mencapai tiga tujuan utama, yaitu;
44

  

1).Reproduksi dan melestraikan umat manusia sampai 

mencapai jumlah manusia yang telah diperintahkan untuk 

menghuni bumi ini. 

2).Menyalurkan air mani, sebab mani dapat membahayakan 

jika tetap tinggal di dalam tubuh. 

3).Memenuhi keinginan seksual dan menikmati seks serta 

nikmat yang dipresentasikannya. Tujuan yang ketiga ini 

adalah satu-satunya tujuan yang akan terpuaskan di surga, 
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sebab di surga tidak ada lagi reproduksi dan tidak ada 

akumulasi sperma yang perlu dibuang. 

c. Melahirakan Naluri Kebapakan dan Keibuan 

Sayyid Sabiq juga menjelaskan bahwa hikmah perkawinan 

dapat menunjukkan naluri ayah dan ibu bahwa setelah melahirkan 

anak akan terus berkembang dan semakin sempurna. Kemudian 

perasaan cinta menjadi semakin sempurna dan dengan demikian 

melengkapi kemanusiaan seseorang. 

d. Rasa tanggung jawab untuk mengurus keluarga dan mengurus 

anak dapat membangkitkan semangat untuk bekerja dan 

menunjukkan kemampuan seseorang. Hal ini dilakukan karena 

rasa tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Dengan demikian, dunia perdagangan berkembang dan 

mendorong investasi yang dapat meningkatkan kekayaan sesuai 

dengan jumlah produksi yang diolah , dan menyemangati 

manusia untuk mengelola hasil alam yang Allah berikan. Dapat 

mengambil manfaat terhadap yang sudah dititipkan-Nya untuk 

bermanfaat terhadap manusia. Berdasarkan hikmah yang 

dijelaskna oleh Sayyid Sabiq di atas, maka dapat diambil 

beberapa point penting yang terkandung di dalamnya, yaitu: 

1).Rasa tanggung jawab untuk mengurus keluarga dan 

mengurus anak dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 

memunculkan kreativitas .  

2).Dunia bisnis berkembang, mendorong investasi yang dapat 

meningkatkan kekayaan dengan jumlah produksi yang 

diproses . 

3).Mendorong manusia untuk mengolah kekayaan yang 

disediakan Allah Swt. di muka bumi dan apa yang sudah 

dititipkan-Nya yang bermanfaat untuk manusia. 

e. Pembagian Tugas Kerja  

Istri dan suami mengacu pada tanggung jawab bersama 

antara suami dan istri. Istri bertanggung jawab mengurus rumah 

tangga, mengasuh anak dan menciptakan suasana damai sehingga 

dapat menghilangkan kepenatan suami setelah bekerja dan 

mengembalikan semangatnya untuk selalu bekerja. Sementara itu, 

suami bekerja untuk memenuhi kebutuhan keuangan rumah 

tangga dan menghidupi keluarganya. Oleh karena demikaian, 

semua mampu melaksanakan tugas-tugasnya yang pokok sesuai 

dengan cara yang dirihai Allah SWT, dan dipuji oleh manusia 

serta membuahkan hasil yang diberkahi. Berdasarkan hikmah 

yang dijelskan dalam poin ini, penulis dapat memahami hikmah 

yang lebih detail yang diungkap oleh Sayyid Sabiq, yaitu:  
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1) Pernikahan dapat menyatukan keluarga .  

2) Dapat meningkatkan kasih sayang antar keluarga .  

3) Penguatan ikatan sosial di masyarakat yang selalu 

dipertahankan dalam Syariat Islam. 

    Selain penjelasan yang disampikan di atas,  hikmah langsung yang 

dapat dirasakan secara ilmiah dalam pernikahan, yaitu:
45

 

a. Sehat 

Pernikahan membawa serta tubuh yang sehat, terutama dari 

sudut pandang psikologis. Karena pernikahan merupakan 

perantara dalam menyalurkan hasrat seksual antara gaya hidup 

bebas (free sex) dengan gaya hidup mandiri dan tidak murni 

secara seksual. 

b. Motifator Kerja Keras 

Banyak anak muda yang awalnya hidup santai dan 

bermalas-malasan dan tidak menabung karena tidak memiliki 

beban dan tanggung jawab, tetapi pada saat menikah dan 

selanjutnya mereka semangat bekerja keras karena didorong oleh 

rasa tanggung jawab sebagai calon suami. sebagai kepala 

keluarga dan keinginan untuk membahagiakan seluruh anggota 

keluarga yaitu istri dan anak. 

c. Bebas Fitnah 

Hikmah pernikahan yang tidak kalah pentingnya dari segi 

sosial adalah kebebasan suami istri dari fitnah. Fitnah yang 

dimaksud dalam perikop ini adalah introspeksi diri terhadap 

segala nafsu yang membara atau fitnah yang berarti tuduhan jahat 

dari orang lain. 

Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa hikmat pernikahan adalah cara 

terbaik untuk memuaskan kebutuhan seksual. Penikahan juga 

mengandung hikmah untuk kehormatan keturunan, pernikahan bersumber 

dari naluri ayah dan ibu, yang juga menumbuhkan perasaan cinta dan 

kasih sayang. Selain itu, karena tanggung jawabnya terhadap keluarga, 

pasangan suami istri mampu menunjukkan sikap pekerja keras dan serius 

dalam bekerja.  
Menikah juga sangat dianjurkan oleh Allah SWT. Beberapa ayat 

menyebutkan keutamaan pernikahan oleh karena itu pernikahan adalah 

ibadah, cinta Seorang istri atau suami dapat mendorong kita untuk 

melakukan hal ini. Arahkan dia pada kebaikan yang menghadirkannya 

Kasih Tuhan untuk keluarga kita. Apakah ada cinta marilah kita 

mengharapkan lebih banyak kasih dari Yang Maha tinggi Pecinta?. Nabi 
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Muhammad juga merekomendasikannya dalam banyak hadits menikah 

dan melahirkan seorang anak. Beliau menasihati kita tentang ini dan 

melarang kita membujang karena perbuatan inimenyimpang dari sunnah.  

Ada banyak pelajaran tentang pernikahan Ini termasuk fakta bahwa 

itu dapat menenangkan jiwa Ini menciptakan perasaan cinta dan kasih 

sayang cinta sebuah keluarga yang penuh cinta memulai keluarga sakinah 

dengan orang lain Mawaddah wa rahmah meski tidak mudah 

melakukannya karena membutuhkan rasa timbal balik pengertian, saling 

menghormati antara pria dan wanita. Pernikahan yang diberkati adalah 

benteng iman paling kokoh, menuntut kesabaran dari keikhlasan kita 

terkadang saat berlayar di atas lembaran apung dan badai.  

D. Pernikahan sebelum datangnya Islam 

  Pernikahan merupakan peristiwa sakral yang dijalani oleh pasangan 

pria dan wanita. Melalui pernikahan ini, seorang pria dan seorang wanita 

dapat mencapai kedamaian lahir dan batin, tetapi jika melihat fakta 

sejarah, terutama pada masa pra-Islam, wanita tidak mencapai posisi yang 

menguntungkan pada saat itu. Hal ini tidak dapat dipisahkan karena 

dipengaruhi oleh sosial budaya masyarakat yang terkait dengan sistem 

patriarki. Oleh karena itu, laki-laki memonopoli segala hal yang berkaitan 

dengan urusan keluarga. sehingga menimbulkan ketimpangan dalam 

masyarakat. Adanya tradisi perkawinan yang berakar pada sistem patriarki 

membuat perkawinan mirip dengan akad jual beli, dengan perempuan 

menjadi objek perdagangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

masa pra-Islam, hakikat perkawinan adalah sesuatu yang alamiah dan 

kultural. Padahal tujuan menikah hanya untuk memiliki keturunan dan 

memuaskan nafsu. Dalam pandangan zaman Islam, hakekat perkawinan 

itu bersifat naluriah dan hukumnya ditentukan oleh agama. Tujuan 

pernikahan adalah untuk beribadah, mendatangkan kebahagiaan, 

membangkitkan nafsu dan membebaskan .46
 

    Padahal, perdebatan Islam tidak bisa dilepaskan dari sejarah Jazirah 

Arab. Wilayah Arab sendiri merupakan wilayah yang sangat luas dan 

sebagian besar merupakan gurun pasir yang sangat tandus. Saat itu 

beternak sapi merupakan pekerjaan utama masyarakat di daerah padang 

pasir. Meskipun di daerah yang relatif subur, banyak yang berprofesi 

sebagai petani. Saat itu, cara hidup masyarakat tersebut hanya berdasarkan 

keadaan dan kondisi alam yang ada. Laki-laki sekarang melakukan tugas 

publik, seperti mengamankan mata pencaharian mereka, sesuai dengan 

kondisi objektif geografis. Pada saat yang sama, perempuan mengurus 
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tugas rumah tangga, yaitu anak-anaknya, dan juga mengurus kondisi 

rumah tangga. Secara umum, keadaan keluarga saat itu terkait dengan 

sistem patriarki yang ditentukan oleh kondisi geografis .
47

 

Selain pengaruh sosial dan geografis, fakta di atas juga terkait erat 

dengan Kode Hammurabi yang digagas oleh Hammurabi. Di sana ia 

membuat kode dengan maksud mengatur kehidupan keluarga saat itu. 

Ketika perempuan dibatasi dan hak laki-laki menjadi prioritas. Begitulah 

cara perempuan menjadi "jenis kelamin kedua", yaitu jenis kelamin kedua 

yang ada di semua lapisan masyarakat. Ketika pada tahun 1000 SM 

kerajaan baru yang lebih kuat muncul, yaitu Asyur. Oleh karena itu, 

diskriminasi terhadap perempuan jauh lebih kuat. Pertanyaan tentang 

pakaian juga sangat dibatasi pada saat itu, karena perempuan dipaksa 

memakai penutup kepala saat meninggalkan rumah dan bepergian ke 

tempat terbuka.
48

  

    Berbeda dengan kedatangan Islam, perubahan dan reformasi besar 

benar-benar terlihat. Status wanita benar-benar diakui dan sangat dihargai. 

Pernyataan ini dapat dilihat dalam norma-norma dalam teks Al-Qur'an. 

Bahkan ada surat khusus yang membahas secara luas tentang masalah 

perempuan yaitu surat An-Nisa. Jika surat tersebut memuat banyak 

persoalan yang erat kaitannya dengan perempuan. Kehadiran Islam jelas 

terasa pada saat keberadaan perempuan mengalami reformasi besar-

besaran, yang merupakan bentuk perlawanan sosial budaya yang 

dilakukan Islam terhadap budaya Arab masa lalu. Seperti yang Anda 

ketahui, perempuan telah lama terikat pada hegemoni budaya patriarki, di 

mana perempuan tidak memiliki nilai, pembunuhan bayi perempuan 

merajalela, dan perempuan tidak memiliki warisan. Sehingga ketika Islam 

hadir sebagai bagian kecil dari Ramadhan, manifestasi keadilan, 

kesetaraan dan kemanusiaan benar-benar dapat tercapai.
49

  

Ada beberapa tradisi pernikahan yang dikenal pada masa sebelum 

masuknya Islam. Ada beberapa model pernikahan pada masyarakat pra-

Islam saat itu yang terus berkembang dan menjadi penagaruh pada 

penafsiran saat ini, antara lain:
50
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1. Pernikahan Istibdha‟ 

    Yaitu pernikahan antara seorang pria dengan seorang wanita, 

dimana sebelum menikah, Misalnya, dalam pernikahan al-Istabdha, yaitu 

pernikahan demi keturunan, seorang suami memerintahkan istrinya 

untuk berhubungan seks dengan orang lain dari kelas sosial yang tinggi, 

dan suami tidak melakukan hubungan seksual dengan istrinya sampai dia 

memiliki seorang istri. anak lahir. Sang suami memerintahkan istrinya 

untuk melakukan hubungan seksual dengan laki-laki lain yang dianggap 

terhormat dalam masyarakat karena kedudukan atau kedudukannya yang 

tinggi. Ini karena keinginan untuk memiliki keturunan dari orang-orang 

terhormat di posisi tinggi. sehingga setelah hamil suami yang sah 

meminta istrinya untuk kembali dan berbagi sebagai suami istri seperti 

sedia kala.  

Al-istibdha' pada zaman jahiliyah dapat disebut perkawinan atau tidak 

dapat digolongkan sebagai bentuk perkawinan. Al-istibdha' adalah 

kehendak laki-laki dan juga persetujuan perempuan untuk memiliki anak 

oleh laki-laki yang dihormati. Sangat mungkin bahwa kebesaran dan 

kehormatan zaman Jahiliyah ditentukan oleh garis keturunan atau asal 

usul marga serta kekayaan. Al-istibdha' dapat terjadi ketika laki-laki 

yang diinginkan oleh pasangan yang menginginkan anak darinya 

menyetujui permintaan tersebut.
51

 

Jika dilihat sebagai pernikahan, Alistibdha memperoleh legitimasi 

dalam budaya Arab Quraisy. Jika pernikahan tidak diakui, al-istibdha 

dianggap zina. Jika al-istibdha dianggap perzinahan, sangat tidak 

mungkin orang terhormat akan setuju. 

2. Pernikahan Maqthu‟ 

    Pernikahan antara suami dan ibu tiri. Pada masa pra-Islam, seorang 

anak laki-laki biasa menerima warisan berupa istri-istri ayahnya yang 

telah meninggal. Dan jika anaknya masih kecil, maka pihak keluarga 

memelihara wanita tersebut sampai anak tersebut mencapai usia dewasa . 
3. Pernikahan Rahthun 

Pernikahan rahthun disebut poliandri ketika seorang wanita menikah 

lebih dari satu pria. Tetapi satu-satunya hal tentang pernikahan ini adalah 

ketika wanita itu hamil dan melahirkan seorang anak, dia mengundang 

semua pria yang akan melakukan hubungan seksual dengannya dan 

kemudian memilih sendiri siapa yang berhak menjadi ayah kandung 

anak tersebut. Pria yang ditunjuk sebelumnya terpaksa mengakui bahwa 

bayi itu adalah anak kandungnya. Dalam hal ini, Seorang wanita 

                                                 
51

 Muhammad Fathullah, Zhahirah Intisyar al-Islam, Tripoli:Jami‟ al-Fatih, 

1983,hal. 126 



41 

 

menasabkan anaknya kepada seorang pria dan pria itu tidak dapat 

menolaknya. 

4. Pernikahan Khadan 

Yakni persekongkolan antara laki-laki dan perempuan tanpa ada 

hubungan hukum atau yang biasa disebut kohabitasi. Namun 

masyarakat pada saat itu menganggap bahwa pernikahan semacam itu 

tidak akan tercela jika dilakukan secara diam-diam.  

5. Pernikahan Syighar 

Secara etimologis, kata “syighar” berarti mengangkat kaki dalam 

arti buruk, sebagaimana anjing mengangkat kakinya saat buang air 

kecil. Jika digabungkan dengan kata “nikah” dan disebut nikah syighar, 

artinya kabar buruk, sama seperti tidak baik melihat anjing mengangkat 

kakinya saat buang air kecil. Secara terminologis, nikah syighar adalah 

pernikahan yang berdasarkan atau mengubah akad dengan dua istri 

bertindak sebagai mahar kedua. Ketika seorang ayah menikahkan anak 

perempuan atau saudara perempuannya dengan pria lain tanpa mahar. 

Namun, sebagai imbalannya, pria tersebut harus menikahkan putri atau 

saudara perempuannya, bukan ayahnya. 

Pernikahan Al-Sighar adalah pernikahan yang ada pada masa 

Jahiliyah. Nikah al-sighar adalah pernikahan yang didalamnya terdapat 

akad tukar menukar. Misalnya, seorang laki-laki menikahkan anak 

perempuannya dengan laki-laki lain dengan syarat laki-laki tersebut 

juga memiliki anak perempuan yang akan dinikahi oleh mertuanya. 

Dalam kasus lain, seorang saudara laki-laki akan menikah dengan 

suami kedua adik perempuannya asalkan suami kedua memiliki adik 

perempuan atau kakak perempuan yang akan menikah dengan kakak 

laki-laki istri tersebut. Oleh karena itu, pertukaran dalam pernikahan 

Al-Sighar berbeda dengan pernikahan Al-Badal. Pernikahan Al-Sighar 

memiliki makna ketika ibu mertua menjadi menantu dan menantu 

menjadi ibu mertua. Pernikahan Al-Sighar sengaja diatur dan 

pernikahan tersebut diatur tanpa mahar.  

Selama Islam, pernikahan Al-Sighar dilarang. Dari sudut pandang 

manusia, ada paksaan dalam pernikahan Al-Sighar. Ini berarti bahwa 

wanita harus berkorban untuk menyetujui pernikahan. Perkawinan Al-

Syighar juga rentan terhadap keretakan sosial ketika terjadi kerusuhan 

rumah tangga selama perkawinan. Perkawinan Al-Sighar juga 

mengandung akad yang merugikan wanita, seperti halnya perkawinan 

Al-Badal. Artinya perempuan atau perempuan dijadikan sebagai barang 

dagangan dalam sistem pertukaran pada zaman Jahiliyah.  

6. Pernikahan Badal 

    Pernikahan badal adalah pernikahan yang dilakukan dengan 

bertukar istri atas persetujuan suami, tanpa perlu pisah atau cerai. Ini 
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dilakukan hanya untuk menginginkan hasrat seksual mereka 

terpuaskan. Inilah gambaran berbagai jenis perkawinan yang terjadi 

pada masa pra-Islam. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat berbagai 

bentuk ketidakadilan dan ketimpangan bagi perempuan dalam 

perkawinan. Tujuan perkawinan hanya untuk memuliakan keuntungan 

syahwat dan keinginan mendapatkan keturunan yang baik, tanpa 

memanfaatkan sistem perkawinan yang memihak perempuan. Selain 

itu, perempuan tidak mendapatkan haknya secara adil dan manusiawi, 

bahkan harus rela melepaskan kemanusiaannya. karena kehormatan 

mereka dapat diwarisi oleh keluarga mereka. Dengan kehadiran Islam 

datanglah reformasi besar-besaran dari semua jenis pernikahan, yang 

sama sekali bertentangan dengan norma-norma manusia. 
52

 

Berdasarkan perbedaan bentuk dan jenis pernikahan yang lazim terjadi 

pada masyarakat pra-Islam, menunjukkan bahwa perkawinan memiliki 

makna yang berbeda-beda yang lazim dalam masyarakat. Menariknya, 

perempuan selalu berada pada posisi yang lebih rendah dan dieksploitasi. 

Sekarang sudah umum bahwa sebelum Islam, masyarakat Arab merasa 

sangat malu dan malu memiliki anak perempuan. Karena perempuan 

adalah jenis kelamin yang berbeda dalam hidup mereka. Ini jelas 

merupakan situasi yang sangat buruk bagi wanita. Seperti yang 

dipraktikkan dalam pernikahan maqhtu, istri ibarat benda yang bisa 

dibawa kemana-mana dan diberikan kepada keluarganya. Alih-alih 

mewarisi dari mendiang suaminya, apa yang mereka miliki menjadi 

warisan keluarganya.
53

 

  Esensi pernikahan itu sendiri tidak terlihat di sini. Harus ada cinta 

antara pria dan wanita, tetapi itu tidak bisa diwujudkan. Tanpa akad yang 

sah, perempuan dapat dimiliki oleh banyak laki-laki. Bentuk tanggung 

jawab ini hanya ada ketika seorang wanita hamil. Dalam hal ini, 

perempuan tersebut menyebut salah satu laki-laki sebagai ayah dari anak 

tersebut, tanpa bisa menolak. Dalam hal perkawinan Istibda, pihak 

perempuan tidak berhak menolak keinginan suaminya untuk memiliki 

anak dengan laki-laki berpangkat tinggi. Jadi keberadaan wanita itu seperti 

jual beli barang yang bisa dipinjamkan kepada siapa saja sesuai dengan 

keinginannya. Dan bila sudah cukup, bisa diambil kembali. Jadi, jika kita 

melihat kehidupan masyarakat Arab, hakikat perkawinan hanya dilihat 

sebagai aktivitas alamiah dan kultural di mana perempuan hanya 

digunakan untuk memuaskan hasrat seksualnya. Dan karena perempuan 

                                                 
52

 Muhamad Isna Wahyudi, “Kajian Kritis Ketentuan Waktu Tunggu (Iddah) dalam 

RUU HMPA Bidang Perkawinan,”  dalam Jurnal Hukum dan Peradilan, Vol.5, No1 Tahun 

2016, hal.29. 
53
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berada dalam posisi yang terpinggirkan, laki-laki bebas menikah dengan 

perempuan sebanyak yang mereka inginkan sekaligus tanpa harus 

meminta izin istrinya terlebih dahulu. Demi keunggulan laki-laki, laki-laki 

mempraktekkan poligami, pernikahan yang tidak baik, dan juga istibda 

sebanyak-banyaknya. Maknanya dalam konteks ini tampaknya tidak 

berbeda dengan kasus saat ini. Jadi, berdasarkan perbedaan bentuk 

perkawinan tersebut, kita tidak memandang perkawinan sebagai sesuatu 

yang sakral dan religius seperti ketika Islam mengenalkan hukum 

perkawinannya. Melihat fenomena perkawinan yang ada pada masyarakat 

Arab sebelum Islam, dapat dipahami bahwa berbagai model perkawinan 

yang ada hanya bertujuan untuk memuaskan hasrat laki-laki pada masa 

itu. Hal ini tercermin dari adanya berbagai bentuk perkawinan yang 

melemahkan semua perempuan.  
54

 

  Demikian pula, pernikahan yang ada hanya bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada laki-laki untuk mencari dan memiliki 

anak yang bermartabat. Hal ini ditunjukkan dalam pernikahan Istibda, di 

mana rahim seorang wanita disewakan agar dapat dihamili oleh para 

bangsawan. Dan jika wanita itu hamil, suaminya akan mendapat manfaat 

dari konsepsi dalam bentuk anak bangsawan. Di sini pun perempuan 

dirugikan karena tradisi masyarakat saat itu muncul dalam sistem 

patriarki, di mana hubungan keluarga diatur oleh laki-laki dan bukan oleh 

perempuan.  
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BAB III 

KESETARAAN HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI  

DALAM PERNIKAHAN 

A. Paradigma Kesetaraan dalam Pernikahan 

1. Pengertian Kesetaraan 

Kesetaraan berasal dari kata sederajat atau setara. Kesetaraan juga 

bisa disebut kesederajatan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), setara artinya sama derajat (kedudukan, nilai). Kesetaraan berarti 

ada derajat dan status yang sama, tidak lebih tinggi atau lebih rendah dari 

yang lain.
1
 

Dalam bahasa Arab padanannya adalah kafa'ah, yang juga dapat 

diartikan sama, seimbang atau serasi/sesuai, serupa atau sebanding. 

Menurut ketentuan hukum Islam, kafa'ah dalam pernikahan diartikan 

sebagai keseimbangan dan keharmonisan antara calon istri dan calon 

suami, sehingga tidak sulit bagi setiap calon untuk menikah.
2
   

Kafa'ah jika dikaitkan dengan pernikahan, dimaknai sebagai 

keseimbangan antara calon suami dan calon istri menurut status, agama, 

keturunan, dan sejenisnya. Sebaliknya, dari perspektif fuqaha, kafa'ah 

didefinisikan sebagai kesamaan masalah sosial, dengan bantuan yang 

diharapkan dapat membawa kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga dan 

menghilangkan kesulitan di masa depan.
3
  

                                                 
1
 Afnan Fuadi, Keragaman Dalam Dinamika Sosial Budaya Kompetensi Sosial 

Kultural Perekat Bangsa, Sleman: CV Budi Utama, 2020,hal.28. 
2
 Abd Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, Bogor: Kencana, 2003, hal.96. 

3
 Ahmad Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan, Yogyakarta: ACAdeMIA, 

2005, hal. 56. 
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2. Pandangan al-Qur‟an Tentang Kesetaraan dalam Pernikahan 

Pernikahan dalam Islam bagi istri bukan sekedar pasangan tempat 

tidur dan melahirkan anak, demikian suami bukan sekedar pencari nafkah, 

namun ia adalah aktualisasi diri yang berdimensi horizontal demikian pula 

vertikal. Sehingga tidak ada keadaan yang memerintah dan 

dikesampingkan. Semua pihak adalah sama dan bekerja sama dalam ikatan 

cinta dan kasih sayang sebagai hamba Allah (swt). Dalam Al-Qur'an, 

wanita sama dengan pria dalam hal kemampuan mental dan moral, 

sehingga setiap orang memiliki hak independensi yang sama untuk 

memilih pasangannya. 
4
 Dalam hal ini Ia mendasarkan pada surat al-

Ahzâb/33:35 sebagai berikut: 

ػّكّيْنَ  لٰنّخٰجّ وَالصّٰ
ْ
لٰنّخّيْنَ وَال

ْ
مِؤْمّنٰجّ وَال

ْ
مِؤْمّنّيْنَ وَال

ْ
مِسْلّمٰجّ وَال

ْ
مِسْلّمّيْنَ وَال

ْ
اّنَّ ال

كّيْنَ  مِخَصُددػ ّ
ْ
شّددػٰجّ وَال خٰ

ْ
شّددػّيْنَ وَال خٰ

ْ
دديّرٰتّ وَال دديّرّيْنَ وَالصّٰ ددػّكٰجّ وَالصّٰ وَالصّٰ

دد ددايِْمّيْنَ وَالص  كٰجّ وَالص ُ مِخَصُددػ ّ
ْ
حٰفّظٰددجّ وَال

ْ
حٰفّظّدديْنَ فِددؽِوْسَىِمْ وَال

ْ
ىْمٰجّ وَال

سْؽًا غَظّيْمًا 
َ
ا غْفّؽَةً وَّ ىِمْ مَّ

َ
ِ ل عَػَّ اللهّٰ

َ
كّؽٰتّ ا الذّٰ رّيْرًا وَّ

َ
َ ك كّؽّيْنَ اللهّٰ  وَالذّٰ

Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat, laki-laki 

dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki 

dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-

laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang ber-

puasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kemaluannya, laki-laki 

dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, untuk mereka Allah 

telah menyiapkan ampunan dan pahala yang besar. 

   Dari ayat di atas jelaslah bahwa menurut Asghar, persamaan antara 

laki-laki dan perempuan yang disebutkan dalam Al-Qur'an juga men-

cakup persamaan antara laki-laki dan perempuan dalam akad nikah. 

Wanita sebagai pasangan yang setara bagi pria yang dapat menegaskan 

keinginannya sama seperti pria. Laki-laki tidak unggul dalam hal ini.
5 

Pernyataan ini sangat penting mengingat ketentuan Kompendium Hukum 

Islam, yaitu: “Hak dan kedudukan istri harus disesuaikan dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan masyarakat. Mas-

ing-masing pihak berhak mengambil tindakan hukum.” 
6
 

                                                 
4
 Farid Wajidi, Hak-hak Perempaun dalam Islam, Bandung, LSPPA hal 137. 

5
 Farid Wajidi, Hak-hak Perempaun dalam Islam, hal.138. 

6
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Hal ini tidak terlepas dari penjelasan Al-Qur‟an yang menyamakan 

kedudukan laki-laki dan perempuan dalam berbagai hal seperti:    

a. Allah menyamakan laki-laki dan perempuan pada tanggung 

jawab perbuatanya, sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Mukmin/40:40,yaitu: 

ىَاَۚ وَمَنْ 
َ
ا مّرْل

َّ
ؾٰىٓ اّل ا يِجْ

َ
ئَثً فَل ّ

 سَي 
َ
نْثٰى مَنْ غَمّل

ِ
وْ ا

َ
ؽٍ ا

َ
نْ ذكَ  صَالّحًا م ّ

َ
غَمّل

ثَ يِؽْزَكِيْنَ فّيْىَا ةّغَيْرّ ضّسَابٍ  جَنَّ
ْ
يْنَ ال

ِ
ٰۤىْكَ يَػْخِل ول

ِ
 وَوِيَ مِؤْمّنٌ فَا

Siapa yang mengerjakan keburukan tidak dibalas, kecuali 

sebanding dengan keburukan itu. Siapa yang mengerjakan 

kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan sedangkan dia 

dalam keadaan beriman, akan masuk surga. Mereka dianugerahi 

rezeki di dalamnya tanpa perhitungan. 

b. Al-quran juga menyamakan status laki-laki dan perempuan dalam 

ketaatan terhadap hukum-hukum Ilahi dan perintah 

agama.  sebagaiana firman Allah dalam suat al-Ahzab/33: 36, 
yaitu:  

ىِمِ 
َ
يْنَ ل

ِ
نْ يَّك

َ
مْؽًا ا

َ
ٓ ا ه 

ِ
ِ وَرَسِيْل ا مِؤْمّنَثٍ اّذَا كَضَى اللهّٰ

َ
ل انَ لّمِؤْمّنٍ وَّ

َ
وَمَا ك

بّيْنًا ا مُّ
ً
ل
ٰ
 ضَل

َّ
ه  فَلَػْ ضَل

َ
َ وَرَسِيْل ػْصّ اللهّٰ مْؽّوّمْۗ وَمَنْ يَّ

َ
يَرَةِ مّنْ ا خّ

ْ
  ال

Tidaklah pantas bagi mukmin dan mukminat, apabila Allah dan 

Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketentuan, akan ada pilihan 

(yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Siapa yang 

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, sungguh dia telah tersesat 

dengan kesesatan yang nyata. 

c. Suami istri sebagai hamba Allah mestinya meraka mendapatkan 

peran dan tanggung jawab yang tidak berbeda dalam menjalin 

sebuah jalinan pernikahan, demikian pula dalam perihal 

masyarakat dan sosial yang adil, makmur dan sejahtera. Allah 

berfirman dalam Q.S. al-Taubah/9: 71: 

مَػْؽِوْفّ 
ْ
مِؽِوْنَ ةّال

ْ
وْلّيَاءِِ ةَػْضٍٍۘ يَأ

َ
مِؤْمّنٰجِ ةَػْضِىِمْ ا

ْ
مِؤْمّنِيْنَ وَال

ْ
وَال

 َ يةَ وَيِطّيْػِيْنَ اللهّٰ
ٰ
يةَ وَيِؤْحيِْنَ الؾَّك

ٰ
ل ؽّ وَيِلّيْمِيْنَ الصَّ

َ
مِنْك

ْ
وَيَنْىَيْنَ غَنّ ال

 َ ۗ اّنَّ اللهّٰ ِ ٰۤىْكَ سَيَرْحَمِىِمِ اللهّٰ ول
ِ
ۗ ا ه 
َ
كّيْمٌ وَرَسِيْل َْ   غَؾّحْؾٌ 

Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 

menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
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(berbuat) makruf dan mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan 

salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

Menurut Muhammad Quraish Shihab, pengertian “auliyā” 

dalam ayat ini meliputi kerja sama, pertolongan dan pengawasan. 

Sementara itu, konsep peresepan ma'ruf mencakup semua aspek 

kebaikan/perbaikan kehidupan, termasuk memberikan 

nasihat/kritik kepada penguasa. Oleh karena itu, setiap laki-laki 

dan perempuan harus dapat mengikuti perkembangan 

masyarakatnya sehingga setiap orang dapat melihat dan 

memberikan nasihat/nasihat dan kritik dalam berbagai bidang 

kehidupan, termasuk kehidupan berumah tangga. Dengan begitu 

keduanya saling menjaga dan terus menghargai antara keduanya 

tidak menghanatarkan kerusakan yang saling menyalahkan dan 

menindas. 
 7
 

Ayat ini menarik bagi penulis, ayat ini disebut dengan jelas 

objeknya adalah pria dan wanita yang beriman. Al-Qur‟an 

memberi kesempatan yang tidak berbeda bagi pria dan wanita 

untuk saling memimpin, membantu dan bekerjasama dalam bidang 

keahlian masing-masing. Artinya sebagaia khalifah fil- ardh, 

kecerdasan intelektual bagi laki-laki dan wanita sama-sama 

dihargai al-Quran. Bagaimana kedunya mampu menghadirkan 

amalan-amalan terbaik untuk kontribusi pada dunia. Sehingga 

bakat dan potensi yang ada pada keduanya tidak terpasung. 

Keahlian yang di anugrahkan Allah kepadanya terus berkembang 

dengan potensinya sebagai khalifah fil- ardh.  

d. Allah juga memberi isyarat terkait dengan perihal kesetaraan bagi 

pria dan wanita dalam berbuat amal yang terbaik, sebagaimana 

perihal ini telah Allah wahyukan dalam surat al-Naḥl/16:97: 

تَدثًَۚ  ّ
ده  ضَيٰديةً طَي  نِطْيّيَنَّ

َ
نْثٰى وَوِيَ مِدؤْمّنٌ فَل

ِ
وْ ا

َ
ؽٍ ا

َ
نْ ذكَ  صَالّحًا م ّ

َ
مَنْ غَمّل

يْنَ 
ِ
انِيْا يَػْمَل

َ
ضْسَنّ مَا ك

َ
سْؽَوِمْ ةّا

َ
ىِمْ ا نَشْؾّيَنَّ

َ
 وَل

Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti 

akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami 
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 Muhammad Quraish Shihab, Perempuan Dari Cinta sampai Seks, Jakarta: Lentera 
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beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang 

selalu mereka kerjakan. 

Ayat ini menekankan dorongan bagi orang beriman, baik laki-laki 

maupun perempuan, untuk senantiasa berusaha melakukan yang terbaik 

dalam hubungan vertikal dan horizontalnya. Hubungan yang harmonis 

secara vertikal dengan Tuhan menimbulkan rasa keimanan dan ketenangan 

hidup, sedangkan hubungan yang harmonis secara horizontal dengan 

sesama manusia dan makhluk Tuhan lainnya menciptakan kehidupan yang 

damai dan sejahtera bagi manusia dan lingkungan alamnya. Serta menjadi 

manusia yang tidak menghantarkan kerusakan pada makhluk Tuhan dan 

kemaksiatan pada Tuhannya .
8 Kesetaraan dan keadilan dalam 

pernikahan adalah suatu keadaan dimana proporsi dan siklus sosial laki-

laki dan perempuan setara, serasi, seimbang dan serasi. Keadaan ini dapat 

terwujud bila ada perlakuan yang adil antara laki-laki dan perempuan 

tergantung pada konteks dan situasi yang berlaku pada mereka. Dengan 

menyesuaikan keadaan tanpa mengenyampingkan prinsip-prinsip yang 

telah Allah atur dalam firman-Nya.
9
   

3.  Sejarah Gerakan Kesetaraan 

Sering terlihat  ketidakadilan dalam penyetaraan peran antar laki-

laki dan wanita, salah satunya dalam pernikahan, atau biasa disebut 

patriarki. Patriarki adalah ideologi yang lebih mengutamakan laki-laki 

daripada perempuan. Secara antropologis digunakan untuk menunjukkan 

kondisi sosiologis anggota masyarakat laki-laki yang cenderung 

memegang kekuasaan. Semakin kuat mereka, semakin kuat pula keinginan 

laki-laki untuk menduduki posisi di mana suami begitu superior dibanding 

istri. Hal inilah yang banyak kita temukan kehidupan pernikahan di 

masyarakat. Istri diposisikan sebagai objek, sedangkan laki-laki 

meletakkan dirinya sebagai subjek, sehingga istri harus tunduk dalam 

dominasi dan kekuasaan suami. Selain itu ada pula yang mengartikan 

bahwa Patriarki adalah sistem sosial di mana laki-laki adalah otoritas 

tertinggi, yang begitu sentral pada organisasi sosial. Kebanyakan sistem 

patriarki juga patrilineal. Secara umum budaya patriarki adalah budaya 

dimana laki-laki memiliki pengaruh yang besar atau lebih tinggi 

kedudukannya dibanding dengan wanita. Pada zaman dahulu hal ini 

memang sangat dipegang teguh oleh semua orang dan mereka yakin 

                                                 
8
 Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Qur‟an, 

Bandung: Mizan, 2014, 255-256. 
9
Herien Puspitawati, Mewujudkan Pendidikan Adil Gender di Keluarga dan 

Sekolah, Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2019,hal 21. 
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bahwa laki-laki memang bertanggung jawab penuh sebagai seorang 

komando.
10

 

    Menurut Alfia Rokhmansyah, patriarki berasal dari kata patriarki, 

yaitu struktur yang menetapkan peran manusia sebagai satu-satunya, 

sentral, dan penguasa segalanya. Sistem patriarki yang mendominasi 

budaya masyarakat menimbulkan ketimpangan dan ketidaksetaraan 

gender, yang berdampak pada berbagai bidang agensi manusia, termasuk 

perkawinan. Laki-laki memegang peranan penting sebagai perantara 

perkawinan, sedangkan perempuan memiliki pengaruh yang kecil atau 

dapat dikatakan tidak memiliki hak dalam bidang umum, ekonomi, sosial, 

politik dan psikologis, termasuk lembaga perkawinan. Hal ini 

mengakibatkan perempuan ditempatkan pada posisi sekunder atau 

subordinat . Maka dari itu dapat dikatakan bahwa patriarki adalah suatu 

kondisi atau keadaan dimana laki-laki ditempatkan sebagai seseorang yang 

memiliki kuasa besar atau kekuasaan yang sangat berpengaruh dalam 

suatu kelompok individu. Akibat dari patriarki ini terkadang pemikiran 

sebagian orang memandang wanita itu lemah dan juga tidak memiliki 

kuasa dalam kelompok.
11

 

   Dalam budaya jahiliyah Arab, sudah diketahui umum bahwa 

perempuan sering diperlakukan tidak adil. Seperti yang kita ketahui, pada 

masa pra-Islam di dunia Arab, perempuan dianggap sebagai beban dan aib 

bagi keluarga Arab yang jahil karena mereka khawatir dan malu tidak 

akan mampu menghidupi keluarganya karena memiliki anak perempuan. 

Orang-orang Arab yang bodoh menerima kehadiran wanita dengan dua 

cara berbeda. Kebanyakan dari mereka mengubur anak perempuannya 

hidup-hidup karena mereka juga percaya bahwa semua rasa malu yang 

menimpa mereka telah terkubur. Tradisi lain adalah tetap mengasuh anak, 

tetapi melakukannya secara tidak adil dan jauh dari nilai-nilai 

kemanusiaan.
12

 

Demikian pula, posisi perempuan di dunia Hindu telah melewati masa 

kelam yang menyedihkan. Perbudakan adalah prinsip sentral dalam 

sejarah India dan wanita menjadi makhluk yang sangat bergantung siang 

dan malam dalam konteks perbudakan itu. Hukum waris bersifat agnostik, 

artinya perempuan tidak mempunyai hak waris, karena garis waris turun 

secara eksklusif dari garis laki-laki. Nampaknya rujukan ini sangat sesuai 

dengan kondisi dan status perempuan pada masa Jahiliyah yang tidak 

                                                 
10

 Annisa Agustiana, “Perspektif Patriarki dan Peran Wanita dalam Keluarga 

Islam,” dalam Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia, Tahun 2023, hal.3.  
11

 Annisa Agustiana, “Perspektif Patriarki dan Peran Wanita dalam Keluarga 

Islam,” dalam Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia, hal l4. 
12

 Syahrin Harahap, Islam Dinamis Menegakkan Nilai-Nilai Ajaran Al-Qur‟an 

dalam Kehidupan Modern di Indonesia, Yogyakarta: Tiara wacana, 1997, hal.141. 
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dapat mewarisi sama sekali, bahkan dianggap sebagai bagian dari “harta” 

yang harus diwariskan.
13

 

Hal yang sama berlaku untuk realitas sejarah bangsa Romawi di 

Eropa, bahwa seorang perempuan tidak memperoleh hak sipil, berhak 

menjadi saksi, bertanggung jawab atau menjadi guru, tidak dapat 

mengadopsi anak atau diadopsi. Seorang anak, tidak bisa membuat wasiat, 

& c. Tidak jauh berbeda juga di dunia Kristen, seperti yang dikatakan John 

Stuart Mill, menurutnya, setelah Kristen wanita mendapatkan kembali 

haknya, namun nyatanya wanita tersebut tetap menjadi budak suaminya 

dan tetap dalam batas-batas hukum. Dalam hal ini, posisi wanita tidak 

lebih baik dari apa yang biasa disebut budak .
14

. Yang lebih vulgar adalah 

catatan Yusuf Abdullah Daghfag tentang posisi wanita Prancis dua abad 

sebelum Islam. Disebutkannya, dua abad sebelum Islam di Prancis, 

bahkan ada yang mempertanyakan apakah perempuan itu manusia atau 

setan? Apakah perempuan itu binatang dan apakah perempuan menjadi 

beban hukum, karena perempuan tidak berhak berbicara dan dianggap 

sebagai perangkap setan? 
15

 

   Pandangan yang lebih menyimpang dipegang oleh David Vera dan 

Mace, yang menyatakan bahwa sangat sulit untuk menemukan kumpulan 

referensi yang merendahkan perempuan yang tidak dibuat oleh para 

pemimpin gereja sebelumnya. Salah satu serangan yang paling menyakiti 

perasaan perempuan datang dari mazhab Tertullian yang menyatakan 

bahwa hukuman Tuhan bagi perempuan masih berlaku hingga saat ini dan 

bahwa perempuan dianggap sebagai pelanggar pertama hukum Tuhan 

karena melanggar tabir hukum. Terlarang akan membuka pohon. . dan 

bujukan manusia ketika iblis tidak berani melakukannya. Bahkan sebagai 

akibat dari pelanggaran wanita, Anak Allah harus mati.
16

 

Realitas sejarah ini berlaku di Barat sejak lama. Baru pada akhir abad 

ke-19 undang-undang tahun 1870 dan 1882, yang menciptakan undang-

undang tentang properti keluarga perempuan dan yang diubah pada tahun 

1887, mencoba memperkuat posisi perempuan. Wanita yang sudah 

menikah diberi hak untuk memiliki properti dan membuat kontrak pada 

tingkat yang sama dengan wanita yang bercerai. Gambaran Sir Henry 

Maine tentang situasi perempuan di Barat pada abad ke-19 menekankan 
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bahwa awal abad ini terjadi perubahan cara pandang terhadap perempuan 

di Eropa. Namun, perkembangan umat beragama sejak abad ke-19 hingga 

saat ini telah memunculkan beberapa persoalan yang kerap menghadang 

perempuan dengan apa yang disebut sebagai “masalah etika dan 

psikologis”. Di satu sisi, wanita religius harus taat pada ajaran agamanya, 

di sisi lain harus menjadi manusia modern, dinamis, aktif, industrial, yang 

mementingkan prestasi dan bukan gengsi. Kesalahan dalam beradaptasi 

dengan kehidupan modern memang berakibat fatal bagi keberadaan 

mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang tepat tentang kodrat 

kontemporer dan tuntunan agama dasar tentang status perempuan sangat 

penting.
 17

 

Minimnya pengetahuan tentang peran perempuan disebabkan oleh 

kedekatannya dengan historiografi gaya androsentris, termasuk sejarah 

Islam. Dalam buku-buku sejarah keliling, isu-isu yang berkaitan dengan 

kepahlawanan, mediasi ilmiah, karakter, dan lainnya sering 

direpresentasikan sebagai sosok manusia. Leila Ahmad dalam Perempuan 

dan Gender dalam Islam: Akar sejarah perdebatan modern 

mengungkapkan sejarah androsentris dan bias gender. Menurutnya, 

andresentrisme dan bias gender harus dibongkar karena tidak sesuai 

dengan fakta sejarah. Itu sebabnya dia mengklaim bahwa pengalaman 

perempuan menjadi pemimpin sudah ada di dunia ini sejak lama.
18

 

Dalam bukunya Lela Ahmad, dia menjelaskan bagaimana di Timur 

Tengah kuno, khususnya Mesopotamia, wanita memerintah masyarakat 

pada masa pra-Islam. Hal ini tercermin dari sosok mitologi para dewa ibu 

di antara mereka. Hal ini diilustrasikan lebih lanjut oleh penemuan James 

Mellaart dalam buku Catal Huyuk: Kota neolitik di Anatolia. Buku 

tersebut menceritakan bahwa di Asia Kecil (6500 SM) terdapat tinggalan 

arkeologi berupa desa Neolitik yang disebut Catal Huyuk. Rumah-rumah 

dengan beberapa lukisan dan dekorasi dengan sosok perempuan di dinding 

ditemukan di desa tersebut.
19

 

Melalui penemuan tersebut, Catal Huyuk menyatakan bahwa hal 

tersebut bukan hanya sebagai simbol budaya daerah di mana peran 

perempuan memiliki kedudukan yang istimewa dan terhormat, namun 

sekaligus menjadi bukti bahwa budaya Timur Tengah merupakan budaya 

yang memuliakan ibu dewi. terutama pada masa neolitikum. Di sisi ini, 

budaya jenis ini memiliki aspek positif yaitu penghargaan terhadap 

perempuan. Istri James Mellart juga diberdayakan oleh Karen Armstrong 
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dalam bukunya The End of Silent, Women and Prishood. Ia menyebutkan 

bahwa pada zaman dahulu wanita merupakan salah satu pusat ikhtiar 

spiritual. Asal usul agama sama sekali tidak jelas dan banyak yang tidak 

kita ketahui, tetapi secara umum disepakati bahwa salah satu simbol 

agama tertinggi adalah Dewa Bunda Agung.
20

 

Pemujaan Dewi ibu dikaitkan dengan ingatan yang mendalam dan 

kesan bahwa tubuh ibu adalah model miniatur dari seluruh alam. Kultus 

ini muncul pada saat perempuan memainkan peran penting dalam 

bercocok tanam dan berburu, dan orang-orang baru mulai tinggal di mana 

saja. Saat pria menemukan cangkul dan mulai membangun kota, kualitas 

maskulin muncul dan dipersonifikasikan sebagai dewa pria. Namun, 

orang-orang saat itu masih mengingat ibu dewi. Ibu dewi ini disebut, 

misalnya Innana di Sumer, Isthar di Babylon, Anat atau Asherah di 

Kanaan, Isis di Mesir dan Aphrodite di Yunani. Dalam perspektif 

arkeologi-historis tentang peran perempuan pada zaman dahulu, menurut 

kalangan teoretis feminis, dianggap sebagai masa kemajuan bagi 

perempuan, karena mereka memainkan peran yang cukup dominan. Ini 

terjadi sebelum lahirnya masyarakat urban. Garder Larner berasumsi 

bahwa pertumbuhan populasi dan pentingnya menyediakan pekerjaan di 

masyarakat awal membuat perempuan diabaikan. Perempuan, yang 

kemampuan seksual dan reproduksinya merupakan aset terpenting (aset 

pertama), menghadapi persaingan suku. Kondisi seperti itu memunculkan 

dominasi laki-laki. Dan di sini peran kepemimpinan perempuan jelas 

melemah. Akhirnya perempuan diberdayakan untuk dipimpin dan mereka 

tertinggal .
21

 

Terlepas dari benar atau tidaknya kesimpulan ini, jelas bahwa 

perempuan memegang posisi penting dan dominan di masa lalu. 

Terbentuknya keberadaan Dewi Ibu menunjukkan bahwa perempuan juga 

merupakan simbol puncak spiritualitas. Seperti yang dimaksud dengan 

puncak spiritualitas, itu adalah sumber kebaikan. Namun, perubahan 

sosial, politik dan budaya mendorong perempuan ke latar belakang. Secara 

umum, dalam masyarakat Timur kuno terjadi penindasan terhadap 

perempuan, yang sebenarnya terlembagakan dengan munculnya negara-

negara kuno. Sebelumnya, perempuan berada dalam keadaan merdeka. 

Pada saat yang sama, pendapat seperti itu menolak teori sejarah 

androsentris, yang menurutnya inferioritas perempuan didasarkan pada 

faktor biologis dan perilaku alami dasar. Temuan arkeologis menunjukkan 

bahwa perempuan adalah pusat sebelum munculnya pusat-pusat perkotaan 
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dan model negara-kota yang merupakan efek dari pusat-pusat perkotaan 

tersebut. 

Dari diorama sejarah dari masa lalu hingga masa modern, terlihat 

bahwa pandangan tentang status perempuan sangat dinamis sesuai dengan 

tren yang mempengaruhi status perempuan, bahkan dalam situasi saat ini 

dimana perempuan luar biasa dalam berbagai tingkat kehidupan yang 

maju. Kehidupan. Sehingga dalam kehidupan yang lebih realistis tidak 

lagi ada anggapan dikotomis yang memisahkan posisi laki-laki dan 

perempuan. Dan tampaknya inilah yang menjadi dasar terwujudnya 

komunikasi dan saling pengertian antara laki-laki dan perempuan dengan 

tujuan mewujudkan tatanan dunia yang lebih setara dan emansipatif, 

termasuk dalam pernikahan. Sehingga tidak lagi hadir sifat dominasi yang 

membuat wanita terasingkan dalam perannya sebagai hamba Allah di 

mukan bumi ini.  

 

4. Konstruksi Pemikiran Feminisme dalam Islam 

Serangkaian uraian tentang peran perempuan dalam konteks sejarah 

membuka wawasan tentang dinamika perjuangan perempuan yang 

berlangsung cukup lama hingga mencapai gerbang era industrialisasi dan 

informasi saat ini. Namun, dari sudut pandang sejarah Islam, posisi 

perempuan harus dievaluasi kembali dengan membuka data historis 

tentang posisi perempuan dari masa pra-Islam di dunia Arab atau, 

misalnya, hukum negara Arab pra-Islam, karena dengan demikian 

gambaran yang lebih objektif tentang hubungan antara hukum Islam dan 

hukum Arab pra-Islam atau hukum normatif orang Arab jahiliah.  

Dalam bidang kehidupan sosial, dalam masyarakat jahiliyah terdapat 

hukum perkawinan, hukum waris, hukum dagang dan lain-lain. Hukum 

perkawinan dan waris jahiliyah menggambarkan perempuan sebagai harta 

yang tidak berharga. Laki-laki boleh menikah dengan istri sebanyak-

banyaknya, tanpa mahar dan tanpa batas maksimal. Perempuan tidak 

boleh berbagi harta orang tua atau keluarganya yang telah meninggal, 

perempuan juga menjadi ahli waris. Jadi pengertian waris dalam Islam 

adalah memberikan sebagian harta warisan kepada perempuan, jika tidak 

dianggap sama berharganya dengan bagian laki-laki, minimal 

setengahnya.
22

 Uraian ini menjelaskan bahwa sejarah kesetaraan Islam 

justru membongkar adat-istiadat dominan tradisi hukum Arab jahiliyah 

melalui pendekatan yang lebih manusiawi terhadap status perempuan 

dalam konteks hukum perkawinan. Dalam beberapa kesempatan, gagasan 

memberikan keikutsertaan perempuan dalam ajaran Islam dalam beberapa 
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kasus memicu reaksi kekerasan dari tokoh-tokoh Arab pra-Islam yang 

mengikuti tradisi Jahiliyah mereka dengan memusuhi bahkan menyatakan 

perang terhadap Nabi Muhammad karena mereka percaya. berani 

mencemari budaya Islam dan tradisi nenek moyang mereka dengan 

memberikan hak waris perempuan.  

Pada kenyataannya, tampak bahwa perubahan budaya dan hukum 

terjadi tidak hanya dalam kaitannya dengan peran dan status perempuan 

yang diinginkan dalam Islam, tetapi juga dalam masalah sosial dan politik, 

ekonomi, budaya dan pendidikan. Misalnya ajaran tentang membantu 

orang miskin, membutuhkan dan anak yatim, membebaskan budak, dll. 

adalah tema besar Islam dalam mereformasi tatanan Jahiliyah, yang 

dipandang sebagai revolusi yang meresahkan kaum bangsawan dan faksi 

Arab pra-Islam. Pasca masuknya Islam, gambaran stereotip perempuan 

yang telah menjadi tradisi suku-suku Arab selama berabad-abad berubah. 

Namun dalam konteks modernitas, banyak kritik terhadap Islam, terutama 

yang menekankan ajaran Islam yang memfitnah hak waris antara laki-laki 

dan perempuan. Dalam hal ini, Muhammad Qutb menyatakan bahwa ada 

dua pandangan tentang status perempuan dalam Islam, yang keduanya 

haram.:23
 

a  Pandangan yang menyatakan bahwa Islam telah memberikan hak 

yang sama kepada laki-laki dan perempuan dalam berbagai 

urusan. 

d. Pandangan penuh kebodohan yang menuduh Islam sebagai 

musuh wanita, meremehkan status dan kehormatan wanita, dan 

membuat banyak klaim lain yang melampaui Islam. 

Menurut Qutb, kedua pengertian di atas adalah karena kurangnya 

pemahamannya tentang esensi ajaran Islam dan pencampuran yang 

disengaja antara kebenaran dan kepalsuan. Menurut Syahr Harahap, 

pandangan Muhammad Qutb pada dua pandangan di atas tidak dijelaskan 

secara jelas. Ada kemungkinan bahwa pandangan ini diberikan kepada 

orientalis ketika menyangkut hubungan Timur-Barat dalam masalah 

gender utama. Karena bisa jadi sebagian orientalis menuding Islam Abad 

Pertengahan merendahkan perempuan, seperti yang terlihat dari redaksi 

fikihnya. Kemudian pandangan yang terlalu santai tentang status 

perempuan yang tercermin dari anggapan bahwa perempuan setara dengan 

laki-laki dalam segala hal disebabkan oleh pengaruh dunia Barat yang 

seringkali mengabaikan martabat kemanusiaan perempuan.
24
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Dalam hal ini, Said Ramadhan menyadari adanya kekeliruan dalam 

memahami status perempuan, khususnya dalam gerakan emansipasi 

perempuan, yang kemudian menyimpang dari semangat Islam karena 

pengaruh yang berat dan peniruan buta. Barat telah menjauhkan diri dari 

semangat pembebasan perempuan sejak awal. Mereka sudah berjuang 

untuk Nabi SAW. Dan efeknya justru membuat kaum wanita tertekan 

karena tidak menyadari kedudukan dan martabat khusus kaum wanita, 

seperti di tempat-tempat al-Qu'an dan al-Hadits. 
25

 

Terlihat jelas dari pendapat Said Ramadan bahwa gerakan feminis 

dalam Islam sejak awal harus tetap berada dalam koridor semangat 

reformasi status perempuan yang disampaikan dalam Alquran dan Hadits. 

Karena ketika gerakan feminisme dalam Islam dilakukan dengan meniru 

Barat secara membabi buta, maka secara otomatis melemahkan aturan 

komunitas muslim itu sendiri, sehingga kehilangan identitasnya sebagai 

seorang muslimah. Karena Islam telah menempatkan wanita pada posisi 

yang mulia dan Islam menyambut wanita dengan kelembutan dalam 

segala hal. Reformasi kaum bangsawan perempuan yang lebih spektakuler 

bisa dilihat di Qs, misalnya. 20/Ta: 121, di mana dijelaskan bahwa 

kesalahan “memakan buah Khuld” tidak hanya terletak pada Hawa tetapi 

juga pada Adam, dan keduanya didapati diampuni (Qs.2/al-Baqarah: 36-

37 dan al-A'raf: 20-24). 

Dalam konteks politik, diketahui dari sejarah bahwa pada masa 'Umar 

bin Khattab, ia pernah berselisih dengan seorang wanita di masjid, setelah 

itu 'Umar mengakui kesalahannya dan mengembalikan wanita tersebut. 

Dalam konteks sejarah, tidak sedikit juga perempuan yang menduduki 

posisi terdepan di bidang politik dan militer, misalnya diwakili oleh 

Aisyah ra yang menjadi pengusaha profesional, sehingga seperti 

dijelaskan Khadijah menjadi manajer unggul di bidang keuangan dan 

sebagainya juga daam hal lainnya. Ini menjelaskan bahwa wanita memiliki 

ruang yang tidak beda dengan laki-laki untuk mengekpresikan keahliaanya 

dalam hal kebaikan sekitarnya.
26

  

Dalam konteks modernitas, terlihat semangat pembebasan perempuan 

yang begitu menggebu-gebu sehingga rujukan pada gerakan feminis dan 

emansipasi perempuan tidak lepas dari gambaran perjuangan para 

pendahulu perempuan muslim yang mendapat kebebasan luar biasa di 

bawah hukum. profesi yang sangat berpengaruh namun masih dalam 

kerangka kesadaran dan nilai-nilai keagamaan. Nilai-nilai Islami agar 
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kedudukan dan martabatnya sebagai perempuan tetap terjaga. Pedoman 

Islam untuk wanita tampaknya memungkinkan wanita untuk menjadi 

wanita modern dengan melakukan kegiatan seperti orang lain pada 

umumnya, tetapi mereka seharusnya menjaga diri, harga diri dan martabat, 

moral dan yayasan mereka. adalah hamba Allah SWT. 27
 

Pada saat yang sama, umat Islam, khususnya perempuan, menghadapi 

banyak persoalan dan tidak semua persoalan yang ada dapat diterima 

sebagai solusi karena belum sepenuhnya memahami makna pembebasan 

yang sepenuhnya sejalan dengan semangat negara. tradisi dan ajaran 

Islam. Banyak aktivis emansipasi wanita, juga aktivis feminis Muslim, 

terkadang menerima sepenuhnya semua ide emansipasi wanita dari Barat 

tanpa mau bersusah payah mengambil keputusan dari sudut pandang etika 

Islam, dengan dalih banyak kesamaan hak yang dimiliki wanita muslimah. 

harus juga. tahu meskipun terkadang bertentangan dengan ajaran normatif. 

Islam. Hal ini sangat kontras, misalnya, dengan proses seleksi filosof 

Muslim, di mana keyakinan Islam mereka bersinggungan dengan ajaran 

dan ajaran filsafat Yunani, dan sebagian besar filosof Muslim tidak 

sepenuhnya menerima semua tradisi pemikiran Yunani. Jika ada unsur-

unsur dalam pemikiran atau tradisi mitologi Yunani yang bertentangan 

dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, mereka memilih dan menolaknya. Di 

sisi lain, ketika ajaran filosofis selaras dengan semangat Islam, mereka 

dikembangkan lebih lanjut untuk mempromosikan Islam. sendiri, dan 

umat Islam berhasil membiarkan masa kejayaan Abad Pertengahan 

dialami di Eropa dan Asia. 

Gerakan pembebasan perempuan Muslim di zaman modern harus 

dihidupkan kembali untuk meniru model mediasi pemikiran yang 

dikembangkan oleh para sarjana periode klasik ketika mereka berurusan 

dengan ideologi sekuler Hellenisme, dan di mana mereka dengan ketat 

memilih teks dan wacana. Ide-ide yang dianggap progresif pada masanya. 

Dengan demikian semangat emansipasi tetap terjaga sesuai dengan 

prinsip-prinsip ajaran Islam, sehingga ajaran emansipasi tidak melenceng 

terlalu jauh dan menjadi gerakan sekuler yang tidak mempertimbangkan 

etika Islam, yang didukung oleh seluruh umat Islam. Salah satu cara yang 

efektif adalah dengan membangkitkan kesadaran gender di kalangan 

aktivis emansipasi wanita muslimah yang menganut dogma ajaran suci 

Islam, kemudian menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pendidikan 

agar tidak ada perbedaan besar dalam konteks peran perempuan. laki-laki 

di mana-mana. Perempuan masih memainkan peran penting di samping 

laki-laki sebagai karakter yang mulia. 
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   Dari sini dapat disimpulkan bahwa para ulama memang 

memperjuangkan persamaan Islam untuk melaksanakan ajaran Islam 

berdasarkan ruh Al-Qur'an dan Hadits. Pernikahan juga merupakan 

perjuangan kesetaraan sejak zaman Nabi Muhammad SAW hingga saat 

ini. Namun, gerakan feminis atau emansipasi perempuan, dilihat secara 

objektif dalam konteks sejarahnya, menjadi tren yang berkembang dan 

berkembang tidak hanya di Barat, tetapi juga di kalangan aktivis Islam 

yang tertarik dengan gerakan gender dan persamaan hak bagi laki-laki dan 

perempuan. tuntutan perempuan di segala bidang.  
   Dalam konteks sejarah, terlihat bahwa kesadaran akan kesetaraan di 

berbagai kawasan, terutama di Eropa dan Asia, dipicu oleh perlakuan yang 

merendahkan pada masa pra-Islam. Setelah pengakuan dan kesetaraan 

laki-laki dan perempuan melalui Islam dalam teks pewahyuan Alquran 

dan Hadits, praktik diskriminasi terhadap perempuan mulai mengalami 

secercah harapan. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika umat Islam 

telah lama memperjuangkan revitalisasi perempuan dan persamaan hak 

antara laki-laki dan perempuan. Hal ini terlihat dari lahirnya beberapa 

ilmuwan wanita ternama. dalam sejarah peradaban Islam. 

Dalam situasi saat ini, tampaknya gerakan feminis aktivis seks 

Muslim telah mengalami perubahan mendasar di bawah pengaruh 

globalisasi informasi. Nuansa liberalisme Barat memang mendominasi 

tren dan pola gerakan emansipasi wanita kontemporer. Aktivis dalam 

gerakan feminis Islam harus berpegang teguh pada dogma agama Islam 

dan selektif terhadap konsep feminisme Barat. Seperti yang dilakukan para 

filosof Muslim terhadap ideologi dan pemikiran Yunani agar umat Islam 

bisa menikmati kemajuan pesat peradaban klasik Islam. Demikian pula 

peran perempuan dalam Islam tidak hanya terkait dengan urusan rumah 

tangga, tetapi juga merembes ke ruang publik ketika konsep 

antidiskriminasi terhadap perempuan muncul pada fajar Islam yang 

menekankan hak dan kewajiban yang sama dengan laki-laki dalam 

beribadah. termasuk persamaan hak dan kewajiban dalam pernikahan.   

Beberapa ahli tafsir terkenal juga dengan gamblang mengungkapkan 

penafsirannya tentang laki-laki dan perempuan dalam Surat an-Nisa/4: 34 

adalah Az-Zamakhsyari 
28

 Selain itu, Ibnu Katsir juga menyatakan bahwa 

laki-laki memiliki potensi kepemimpinan yang lebih besar dibandingkan 

perempuan. Itulah sebabnya orang layak menjadi nabi dan raja .
29. al-

Maraghi juga menjelaskan bahwa laki-laki memiliki kedudukan yang lebih 
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baik daripada perempuan. Dikatakannya, kemampuan fisik yang kuat dan 

tanggung jawab mengurus keluarga merupakan bukti keunggulan laki-laki 

sebagai pemimpin atas perempuan. Pendapat ini berdasarkan surat QS.al-

Baqarah/2: 228, “Wali al-rijâl alaihinna darajah”, d. H. Laki-laki 

memiliki keunggulan kepemimpinan pada satu tingkat dan lebih potensial 

untuk menciptakan kesejahteraan manusia 
30

  

Sehingga, tidak semua negara Islam melakukan pembaruan terhadap 

hukum keluarganya. Dari perspektif pembaharuan hukum dalam 

pernikahan, negara-negara Islam dapat diklasifikasikan dalam tiga 

bentuk.
31

 

1. Negara Islam yang belum pernah sama sekali melakukan pemba-

ruan hukum dalam pernikahan dan tetap memberlakukan hukum 

dalam pernikahan sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab klasik, 

seperti Saudi Arabia. 

2. Negara Islam yang melakukan pembaruan hukum keluarga secara 

radikal dan menggantinya dengan hukum sipil Eropa, seperti 

negara Turki. 

3. Negara Islam yang berusaha memodifikasi hukum keluarganya 

tanpa menghilangkan landasan pijak yang asasi, seperti yang di-

praktekkan oleh Mesir, Tunisia, Pakistan, Yordania, Syria dan 

Irak. Indonesia mengikuti pola yang ketiga tersebut. 

Dalam pandangan Murniati, sebab masih adanya pemahaman 

ketidak adilan pada wanita bahkan di negara-negara Islam, hal ini didasari 

oleh struktur budaya yang dibuat oleh manusia itu sendiri, walaupu dalam 

hal ini wanita pun tidak menyadarinya. Struktur-struktur tersebut telah 

menjadikan sistem yang mengatur sikap wanita, sehingga banyak wanita 

tidak menyadari akan keberadaannya sebagai manusia pribadi yang 

bermuara pada keterikatan wanita sebagai manusia dalam menentukan 

hak, kewajiban, dan tanggung jawabnya sendiri. Menurutnya, Fakta dan 

data terhadap realitas ini dapat ditelusuri melalui: 
32

 

1. Struktur budaya patriarkhi yang hadir sebab perubahan sosial ke 

arah masyarakat industri (adanya hak milik, akumulasi kapital).  

2. Struktur ekonomi yang mewujudkan  sistem yang merugikan 

wanita (urusan pangan dibebankan wanita, wanita masuk ke-

lompok tenaga kerja kurang produktif, kesempatan memimpin un-

tuk wanita banyak kendalanya). 
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3. Struktur sosial yang mewujudkan hubungan hierarkis dalam 

keluarga sehingga perempuan menjadi manusia nomor dua. Hub-

ungan hierarkis ini berkembang menjadi hubungan dalam kasta 

atau lapisan dalam masyarakat feudal lainnya. 

4. Struktur politik yang menciptakan sistem“kelembutan wanita” (si-

fat feminine) tidak pernah mendapat kesempatan untuk hadir 

mengambil keputusan politik, misalnya Corry Aquino dikategori-

kan pemimpin yang tidak tegas, Megawati dinilai kapasitasnya me-

ragukan, dan sebagainya. 

5. Struktur sosial religius, menghadirkan penilaian“wanita yang ke-

hidupan religiusnya bermutu” adalah mereka yang menafsirkan 

kitab suci sebagai firman Tuhan, tanpa mempersalahkan budaya 

patriarkhat yang menjadi sebab penulisan kitab tersebut.  

Dalam pandangan para penggagas kesetaraan gender dari kalangan 

feminisme, jalinan antara pria dan wanita terhadap kaitannya pada status, 

peran serta interrelasi adalah memiliki kesamaan derajat. Dalam peristiwa 

ini, ide untuk mempersamakan hak antara perempuan dan laki-laki terus 

diperjuangkan yang ditandai dengan munculnya berbagai bentuk 

perjuangan wanita untuk membebaskan dirinya dari ikatan-ikatan yang 

tidak adil dalam segala aspek kehidupan.  

Perjuangan tersebut juga mulai terlihat mendapat harapan ketika 

ditetapkannya dokumen-dokumnen utama hak asasi manusia sejak 

didirinya perserikatan bangsa-bangsa. Pasal 1 Deklarasi Universal Hak 

Asasi Manusia mengatakan: "Semua orang dilahirkan bebas dan setara 

dalam martabat dan hak asasi manusia." Pernyataan ini menunjukkan 

bahwa pada dasarnya tidak ada perbedaan yang prinsipil dalam hak dan 

kewajiban diantara pria dan perempua. Dengan demikian, hak-hak 

perempua dipandang sama dengan pria. Perjuangan untuk pembelaan hak-

hak perempua terus diwujudkan hingga pada akhirnya tahun 1947 

didirikan Komisi tentang Status Wanita (Commission on the Status of 

Women) yang merupakan wahana peningkatan hak-hak asasi perempuan 

dalam sistem PBB. Komisi ini telah membuat rancangan Deklarasi 

terhadap wanita yang telah disetujui oleh sidang umum PBB tahun 1967 

yang harapannya adalah untuk menjamin pengakuan universal dalam 

hukum dan dalam kenyataan prinsip kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan.
33 

Dengan wujudnya deklarasi tersebut, sudah semestinya umat Islam 

seharusnya mampu untuk memperhatikan hukum pernikahan yang 

diterapkann oleh kaidah-kaidah Islam lewat Al-Qur‟an dan hadis, 
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sehingga pemahaman Islam tentang pernikahan dapat menampilkan wajah 

yang akan menciptakan kemaslahatan dan kesejahteraan terhadap semua 

orang. Dengan demikian, kajian terhadap hukum pernikahan dalam Islam 

merupakan sesuatu yang sangat signifikan. Sehingga, paradigma yang 

selama ini ditujukan kepada Islam sebagai agama yang tidak berpihak 

terhadap perempuan dapat ditepis.  

 
B. Ragam Kesetaraan dalam Pernikahan 

1. Kesetaraan dalam Menentukan Pilihan Pasangan 

     Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama apakah status wali 

merupakan syarat sahnya pernikahan atau tidak. Pendapat pertama, 

berdasarkan riwayat Aisyah, menyatakan bahwa “tidak ada pernikahan 

tanpa "wali” dan bahwa wali merupakan syarat sahnya sebuah pernikahan. 

Imam Syafi'i adalah salah seorang yang memikirkan golongan pertama ini. 

dan pendapat ini juga dianut oleh mayoritas dan diikuti oleh sebagian 

besar umat Islam di Indonesia.
34 Pendapat lain yang dipegang oleh Abu 

Hanifah, Zufar, Ash-Syaibi dan al-Zuhri menyatakan bahwa nikah tanpa 

wali adalah syaah jika calon suami termasuk kufu (perbandingan) yang 

sama. 
35

 

  Selain pembahasan tentang kedudukan wali dalam perkawinan, 

dalam realitas sosial masyarakat khususnya di Indonesia, keyakinan 

terhadap pendapat pertama di atas sangat mendominasi, sehingga penting 

untuk melihat lebih kritis tentang hak atau kekuasaan dalam perkawinan. 

dalam diskusi ini. dan/atau kewenangan yang dimiliki oleh orang tersebut. 

seorang wali yang dikenal dalam istilah fikih sebagai "Ijbar".  

 Dalam pandangan Islam, hak ijbar orang tua atau wali bukanlah hak 

mutlak, seperti hak veto, yang keputusannya tidak dapat diganggu gugat. 

Bagi wanita prinsip ini sangat dihormati dan dipatuhi dalam Islam, namun 

dalam hal ini juga berlaku bagi pria. Penafsiran “hak ijbâr” yang tidak 

proporsional ini merupakan salah satu pintu yang membuka pintu bagi 

orang tua atau wali untuk menindak anak perempuan yang dinikahi secara 

sewenang-wenang. Tentang alasan-alasan yang sering dikemukakan orang 

tua untuk secara sah menjalankan hak tersebut untuk memberikan yang 

terbaik bagi anak perempuannya. Imam Syafi'i, salah seorang ulama 

madzhab menegaskan bahwa wali (orang tua) memiliki hak untuk ijbâr 
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dan menyatakan bahwa hak ijbâr harus memungkinkan wali untuk berbuat 

sebaik-baiknya dan berhati-hati. tentang masa depan anak mereka, juga 

melalui pilihan pasangan. Oleh karena itu, menurut Imam Syafi'i, hak ijbar 

masih memiliki tanda-tanda yang cukup kuat, terutama untuk kebahagiaan 

dan kemaslahatan pernikahan anaknya kelak.
36

 

    Mengenai hak Ijbâr, sangat relevan untuk mengkaji kasus yang 

terjadi pada masa Nabi, seperti pada salah satu riwayat Aisyah r.a. 

meriwayatkan sebuah hadits di mana seorang gadis datang kepadanya 

untuk mengeluh bahwa ayahnya telah memaksanya untuk menikah dengan 

pria yang tidak disukainya. Setelah memberitahu Nabi, Nabi memutuskan 

untuk mengembalikan urusan pernikahan kepada gadis tadi. Ibnu 

Taimiyah juga sependapat dengan ulama yang tidak mengizinkan ayah 

memaksa anak perempuannya yang sudah dewasa menikah tanpa 

persetujuan anak perempuannya.
37

 

   Insinyur Asghar Ali sependapat, mengatakan bahwa dalam Al-

Qur'an perempuan sama dengan laki-laki dalam kapasitas intelektual dan 

moral, sehingga setiap orang memiliki hak independen yang sama dalam 

memilih pasangannya. Jadi wanita memiliki hak unuk menentukan pada 

sesuatu yang terkait dengan dirinya, ia tidak bisa dipaksa. Dalam konteks 

ini dia mendasarkan pada ayat al-Quar‟an, surat al-Ahzab/33: 35 sebagai 

berikut:
38

 

ػّكّيْنَ  لٰنّخٰجّ وَالصّٰ
ْ
لٰنّخّيْنَ وَال

ْ
مِؤْمّنٰجّ وَال

ْ
مِؤْمّنّيْنَ وَال

ْ
مِسْلّمٰجّ وَال

ْ
مِسْلّمّيْنَ وَال

ْ
اّنَّ ال

كّيْنَ  مِخَصُددػ ّ
ْ
شّددػٰجّ وَال خٰ

ْ
شّددػّيْنَ وَال خٰ

ْ
دديّرٰتّ وَال دديّرّيْنَ وَالصّٰ ددػّكٰجّ وَالصّٰ وَالصّٰ

دد ددايِْمّيْنَ وَالص  كٰجّ وَالص ُ مِخَصُددػ ّ
ْ
حٰفّظٰددجّ وَال

ْ
حٰفّظّدديْنَ فِددؽِوْسَىِمْ وَال

ْ
ىْمٰجّ وَال

سْؽًا غَظّيْمًا 
َ
ا غْفّؽَةً وَّ ىِمْ مَّ

َ
ِ ل عَػَّ اللهّٰ

َ
كّؽٰتّ ا الذّٰ رّيْرًا وَّ

َ
َ ك كّؽّيْنَ اللهّٰ  وَالذّٰ

Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat, laki-laki dan 

perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 

perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki 

dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
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berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kemaluannya, laki-

laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, untuk mereka 

Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang besar. 

 Dari ayat di atas jelaslah bahwa menurut Asghar, persamaan antara 

laki-laki dan perempuan yang disebutkan dalam Al-Qur'an juga mencakup 

persamaan antara laki-laki dan perempuan dalam akad nikah. Seorang 

wanita sebagai pasangan yang setara dengan seorang pria yang dapat 

mengatur syarat-syarat yang diinginkannya sama baiknya dengan seorang 

pria. Laki-laki tidak unggul dalam hal ini. Suami dan istri memiliki hak 

yang tidak berbeda untuk memilih dan menentukan kehendaknya yang 

tentunya tidak melanggar dari prinsip-prinsip yang telah di atur agama 

padanya. 
39

  

Pernikahan pada hakekatnya merupakan ikatan yang selain bersifat 

individu (hubungan dengan masing-masing pasangan), juga memiliki 

dimensi sosial, mengacu pada hubungan masing-masing pasangan dengan 

lingkungan keluarga atau masyarakat yang lebih besar. 

Dalam konteks ini, kebebasan seorang wanita untuk memilih pasangan 

menurut keinginannya tidak dimaknai tanpa izin dan persetujuan wali. 

Karena tidak dapat disangkal bahwa suatu perkawinan lebih sempurna, 

bila pada saat yang sama kebebasan itu “memuaskan” diharapkan oleh 

orang tua (wali) sebagai pihak dalam akad dengan calon suami. 

 

2. Kesetaraan dalam Menikmati Hubungan Seksual  

Dalam pernikahan terdapat pelajaran tentang hak dan kewajiban 

antara suami dan istri. Suami memiliki hak dan kewajiban terhadap 

istrinya, sebagaimana istri memiliki hak dan kewajiban terhadap 

suaminya. Misalnya seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, nafkah 

merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh suami karena merupakan 

hak istri. Untuk menyeimbangkan tugas yang dilakukan oleh suami, istri 

memiliki kewajiban untuk mematuhi dan menghormati suaminya 

(termasuk menjaga kehormatan dan harta suami serta meminta izin jika 

ingin keluar rumah). 

Pembahasan tentang hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan tidak 

lepas dari pembahasan tentang bagaimana masing-masing dari mereka 

memiliki mu'âsyarah ma'rûf dan sangat objektif satu sama lain. Oleh 

karena itu, hak dan kewajiban suami istri ditetapkan dalam kerangka 
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mu'âsyarah bi al-ma'rûf. Persoalan hak dan kewajiban laki-laki dan 

perempuan mencakup persoalan relasi gender antara laki-laki dan 

perempuan. Oleh karena itu, kesetaraan dalam relasi gender antara laki-

laki dan perempuan secara normatif merupakan bagian integral dari 

implementasi dan perwujudan konsep mu'âsyarah bi al-ma'rûf. Satu-

satunya masalah adalah pria dan wanita berada pada posisi yang sama dan 

setara dalam hubungan seksual? Ataukah biasanya perempuan yang 

menjadi sasaran karena itu adalah kewajiban yang harus dia penuhi 

sebagai perempuan dan karena itu adalah hak laki-laki?  

Dalam hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan, konsep 

dasar perkawinan itu sendiri mempengaruhi pandangan tentang kedudukan 

keduanya. Bila perkawinan diartikan sebagai “aqad tamlik” (akad harta), 

berarti dengan menikah suami telah mengadakan perjanjian untuk 

membeli alat-alat kelamin (bud'u) untuk kelangsungan keturunan dari 

perempuan yang dinikahinya. Dalam konsep perkawinan yang demikian, 

laki-laki adalah pemilik dan penguasa aurat dalam tubuh perempuan. 

Dengan cara ini, kapan, di mana, dan bagaimana seks dilakukan 

sepenuhnya tergantung pada pria, dan wanita tidak punya pilihan selain 

melayani. 

Namun, ketika pernikahan diartikan sebagai akad Ibahah (akad yang 

membolehkan sesuatu, dalam hal ini alat kelamin yang sebelumnya 

dilarang), berarti setelah menikah, kemaluan wanita tetap menjadi milik 

wanita yang dinikahi, hanya alat tersebut. kini Harta sudah menjadi legal 

untuk dinikmati siapa saja. yang menjadi suaminya. Oleh karena itu, 

kapan dan bagaimana melakukan hubungan seks tidak hanya bergantung 

pada kemauan laki-laki, tetapi juga pada kemauan bersama kedua belah 

pihak, yaitu laki-laki dan perempuan, serta menurut waktu dan cara.
40

 

Terdapat kecenderungan umum di masyarakat, bahwa hubungan 

seksual suami isteri, yang lebih banyak menikmatinya adalah suami. 

Sementara pihak isteri hanya melayani, sesuatu yang telah melekat dalam 

predikatnya sebagai isteri, pelayan dan pemuas suami, sehingga isteri 

dalam melakukan hubungan seks dengan suami, semata-mata menjalankan 

kewajiban. Hal itu dipengaruhi oleh pandangan yang dianut kalangan ahli 

fiqih, yang mengatakan bahwa hubungan seks bagi istri adalah 

sematamata kewajiban.  

 Menurut Masdari, pengertian seksualitas ini mengacu pada 

pandangan konvensional sebagian besar masyarakat agraris tradisional 
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bahwa seks adalah objek yang sakral, yaitu sesuatu yang menjamin 

reproduksi. Hanya masyarakat perkotaan yang menyadari bahwa seks, 

termasuk perempuan, adalah alat biologis yang Tuhan berikan untuk 

kesenangan. Hadits secara eksplisit mengakui bahwa hubungan seksual 

tidak hanya untuk reproduksi tetapi juga untuk kesenangan. Artinya, jika 

seseorang ingin kembali kepada suami lama yang mentalaqnya (talaq 

ba'in) sebanyak tiga kali, Rasulullah bersabda:”Jangan, kamu tidak boleh 

kembali ke suami yang telah mem-bai‟in-mu sebelum kamu kawin dengan 

suami lain dan kamu sendiri merasakan madunya sebagaimana ia juga 

telah merasakan madumu.” Sebagaimana jelas dari teks hadits ini, 

penggunaan istilah "madu" tidak hanya menunjukkan bahwa telah terjadi 

persetubuhan antara dua orang ketika mencicipi madu, tetapi seseorang 

harus menikmati hubungan sebagaimana ia menikmatinya. kamu harus 

manisnya madu.
41

 

Pendapat yang sama dianut oleh salah seorang feminis Indonesia, Siti 

Ruhaini Dzuhayati, yang berpendapat bahwa minimnya hak seksual bagi 

perempuan disebabkan rumusan hukum Islam yang tertuang dalam 

beberapa kitab fikih abad pertengahan dan terkait dengan laki-laki. 

perspektif Ruhaini mengatakan bahwa dasar fikih adalah bahwa hubungan 

antara laki-laki dan perempuan memiliki dimensi ibadah. Namun menurut 

Ruhain, pengabdian harus dilakukan dengan ikhlas dan tanpa paksaan. 

Karena hubungan seksual bukan hanya hubungan fisik, nilai ibadah juga 

harus ditentukan oleh keikhlasan psikis.
42

  

Oleh karena itu penerapan konsep Mu'âsyarah bi al-ma'rûf dalam 

hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan merupakan kebaikan 

objektif menurut pendapat keduanya. Tidaklah cukup menjadi baik di sisi 

orang lain, ahli teori (ahli fikih) atau suami. Tapi itu harus baik untuk pria 

dan wanita sebagai pasangan, yang sederajat menurut Al-Qur'an. Dalam 

hal ini, kata asySyirazi, sementara perempuan memiliki kewajiban pokok 

untuk memenuhi permintaan suaminya, namun jika perempuan tidak 

antusias melayani suaminya, maka ia dapat melakukan penawaran atau 

menundanya hingga tiga hari. Demikian pula istri yang sakit tidak wajib 

mengindahkan panggilan suaminya sampai sakitnya hilang. Jika suami 

tetap memaksa, berarti dia telah melanggar prinsip mu'âsyarah bi alma'rûf 

secara mendasar dan menyalahgunakan pihak yang seharusnya dia 
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lindungi sebagai seorang suami. Wanita dan pria memiliki hasrat dan 

keinginan untuk menikmati hubungan (seksual) dengan pasangannya 

masing-masing. Psikoanalis berasumsi bahwa seksualitas adalah sesuatu 

dengan haknya sendiri, di mana setiap individu memiliki hak atas 

kepuasannya sendiri. Bahkan ajaran agama memandangnya sebagai 

masalah kemanusiaan dan tentu saja harus disalurkan melalui jalur hukum 

yaitu melalui perkawinan, sehingga kepuasan seksual dalam perkawinan 

hanya dimonopoli oleh laki-laki.
43

 

Mata pencaharian seorang wanita tidak terbatas pada kehidupan 

lahiriah (makanan, pakaian, tempat tinggal, asuransi kesehatan, dll), tetapi 

juga mencakup kehidupan batin (pacaran, seks, mungkin juga perawatan 

dan kasih sayang). Maka dalam hal menafkahi wanita, adalah kewajiban 

pria untuk berhubungan seks dengan istrinya sampai wanita tersebut dapat 

memuaskan (menikmati) dirinya. Masdar bahkan sampai berargumen 

bahwa jika suami tidak mau membayar istrinya (menghidupi rumah 

tangga) dan istri tidak mau menerimanya, maka istri berhak membawa 

masalah tersebut ke pengadilan. dapat mempertimbangkan langkah-

langkah yang lebih menjamin keadilan, dalam hal ini istri .
44

 

Kisah Usman bin Ma'dum merupakan momen sejarah tentang 

pentingnya kesetaraan dalam kepuasan seksual. Usman bin Ma'dum, 

menurut cerita, adalah seorang suami yang sombong dalam beribadah, 

sehingga ia melarangnya tidur dengan istrinya di malam hari. Ia bahkan 

ingin mengebiri kemaluannya agar bisa fokus beribadah. Ketika istrinya 

yang bernama Basila mengadukan hal ini kepada Nabi Muhammad SAW. 

Kemudian Nabi memanggil Usman bin Madum dan berkata: 

Celakalah kamu wahai Usman! Saya memberitahu Anda untuk 

melepaskan sikap yang salah. Pulanglah, berbuka puasa dan berhubungan 

intim dengan istri seperti biasa .
45

 

 

3. Kesetaraan dalam Menentukan Rekayasa Genetika  

Memiliki keturunan atau anak merupakan harapan dan kebanggaan 

tersendiri bagi siapa saja yang ingin menikah. Islam mengutamakan orang 

tua yang memiliki anak yang shaleh dan sholeh karena doanya merupakan 
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amal yang tidak ada habisnya untuk kedua orang tuanya. Bahkan sebelum 

masuknya Islam pada masa Jahiliyah, anak menjadi sumber kebanggaan 

bagi orang tua (khususnya anak laki-laki), dan setelah datangnya Islam, 

orang Arab masih suka membanggakan hartanya dan memiliki anak yang 

banyak, sebagaimana disebutkan dalam Hati. sebuah. A. Syeba'/34: 

35, yaitu: 

ا وَّ 
ً
مْيَال

َ
ثَرِ ا

ْ
ك
َ
نِ ا حْ

َ
يْا ن

ِ
ةّيْنَ وَكَال نِ ةّمِػَؼَّ حْ

َ
مَا ن ادًاۙ وَّ

َ
وْل
َ
 ا

Mereka berkata, “Kami memiliki lebih banyak harta dan anak 

(daripadamu) dan kami tidak akan diazab 

Namun, ada situasi tertentu dimana beberapa pasangan suami istri 

harus memutuskan untuk menunda kehamilan/melahirkan. Cara yang 

biasa dilakukan adalah berhubungan badan dengan metode kontrasepsi. 

Laki-laki dan perempuan juga harus memiliki hak yang sama dalam 

menentukan hak untuk mengambil keputusan tentang rekayasa genetika 

(anak).  

 Menurut Syekh Mahmûd Syltut, setidaknya ada empat pendapat 

untuk menentukan siapa yang berhak memutuskan pelaksanaan rekayasa 

genetika, antara lain:.
46

  

a. Dalam pernyataan pemikiran Syafi'i yang diungkapkan oleh al-

Ghazali, disebutkan bahwa suami/ayah berhak untuk 

memutuskan apakah dia ingin (memiliki) anak lagi atau tidak. 

Jadi jika laki-laki menginginkan anak, perempuan tidak berhak 

melakukan apapun selain memenuhi keinginannya. Pendapat 

tersebut didasarkan pada surat al-Baqarah/2: 233, di mana anak 

disebut sebagai milik ayah sebagai berikut : 

ضَاغَثَۗ   خّمَّ الؽَّ نْ يُّ
َ
رَادَ ا

َ
يْنّ لّمَنْ ا

َ
امّل

َ
يْنّ ك

َ
ادَوِنَّ ضَيْل

َ
وْل
َ
يٰلدّٰتِ يِؽْضّػْنَ ا

ْ
وَال

ا 
َّ
فِ نَفْسٌ اّل

َّ
ا حِكَل

َ
مَػْؽِوْفّۗ ل

ْ
ه  رّزْكِىِنَّ وكَّسْيَحِىِنَّ ةّال

َ
يْدّ ل

ِ
مَيْل

ْ
ى ال

َ
وَعَل

دّوَا 
َ
ا حِضُاِرَّ وَالّدَةٌ ةّۢيَل

َ
 وِسْػَىَا َۚ ل

ِ
يَارّثّ مّرْل

ْ
ى ال

َ
دّهٖ وَعَل

َ
ه  ةّيَل

َّ
يْدٌ ل

ِ
ا مَيْل

َ
وَل

ا سِنَاحَ 
َ
نْىِمَا وَتَشَاوِرٍ فَل ا غَنْ حَؽَاضٍ م ّ

ً
رَادَا فّصُال

َ
ذٰلّكَ َۚ فَاّنْ ا
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مْ اّذَا 
ِ
يْك

َ
ا سِنَاحَ عَل

َ
مْ فَل

ِ
ادكَ

َ
وْل
َ
نْ تَسْتَرْضّػِيْٓا ا

َ
مْ ا رَدْحُّ

َ
يْىّمَاۗ وَاّنْ ا

َ
عَل

مْخِمْ مَّ 
َّ
يْنَ سَل

ِ
َ ةّمَا حَػْمَل نَّ اللهّٰ

َ
مِيْٓا ا

َ
َ وَاعْل مَػْؽِوْفّۗ وَاحَّلِيا اللهّٰ

ْ
حَيْخِمْ ةّال

ٰ
آ ا

 ةَصّيْرٌ 

Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban 

ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan 

kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena 

anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena 

anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan 

musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. 

Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), 

tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan. 

“Ibu berkewajiban menyusui anaknya selama dua tahun penuh 

untuk melindungi kepentingan anak jika salah satu atau kedua 

orang tua ingin berhenti menyusui karena anaknya membutuhkan. 

Dan ayah berkewajiban akan itu, karena anak adalah keturunan 

dari anak itu."Ayah berkewajiban untuk menafkahi ibu dengan 

memberikan makanan dan pakaian sesuai dengan 

kemampuannya, tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit. Karena 

manusia tidak berkewajiban melakukan apapun selain hidup 

sesuai dengan kehidupan tidak boleh merugikan ibu dengan 

merendahkannya, juga tidak boleh anak merugikan ayah dengan 

membebaninya di luar kemampuannya atau mengurangi hak ayah 

atas anak. Jika ayah meninggal atau menjadi sangat miskin 

sehingga dia tidak dapat lagi menghidupi dirinya sendiri, tugas 

mengurus anak beralih ke putra mahkota, asalkan dia memiliki 

harta. Jika salah satu atau kedua orang tua ingin menyapih anak 

sebelum usia dua tahun secara sukarela dan demi kesejahteraan 

anak, hal ini diperbolehkan. Jika sang ayah ingin menyusui 

anaknya untuk wanita lain, itu juga diperbolehkan. Dalam hal ini, 
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orang tua harus membayar gaji dengan sukarela dan dengan cara 

yang baik. Jadikan Tuhan sebagai pengawas dalam semua 

tindakan Anda. Dan ketahuilah bahwa Allah adalah Penguji amal 

dan memberikan pahala.” 

b. Pendapat banyak ulama Hanafi adalah bahwa suami dan istri 

sama-sama berhak memutuskan punya anak atau tidak. Dasarnya, 

masalah anak tidak mungkin terjadi tanpa partisipasi kedua belah 

pihak. Asalnya juga dari sperma pria dan sel telur wanita. Sebuah 

hadits Nabi yang mewajibkan anak-anak untuk melipatgandakan 

pengabdian kepada kedua orang tua, terutama ibu, mungkin 

mendukung pandangan ini. Oleh karena itu, keputusan memiliki 

anak atau tidak harus didasarkan atas kemauan dan kesepakatan 

bersama antara suami dan istri. 

c. Pendapat yang menyatakan bahwa takdir keturunan bukan hanya 

hak laki-laki dan perempuan, tetapi juga hak orang/masyarakat, 

menekankan pada pilihan laki-laki dan perempuan. Ulama 

Hambali dan sebagian ulama Syafi'iyah menganut pandangan ini. 

Dengan kata lain, pasangan suami istri harus mempertimbangkan 

kebutuhan akan kepentingan masyarakat ketika mengambil 

keputusan tentang penggunaan rekayasa genetika. 

d. Hal ini banyak diikuti oleh ulama hadits dan hampir sama dengan 

pendapat ketiga, namun lebih ditekankan pada pertimbangan 

kemaslahatan umat/masyarakat. Artinya, biarpun laki-laki dan 

perempuan itu ingin punya keturunan atau tidak, jika bermanfaat. 

Jika masyarakat umum memutuskan sebaliknya, kebaikan 

bersama harus didahulukan . 
47

 

Berdasarkan keempat pendapat di atas, tampaknya pendapat kedua 

lebih berkaitan dengan prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. 

Dalam artian bahwa urusan persalinan semata-mata urusan keluarga 

(suami istri), lebih khusus lagi urusan istri, karena dialah yang paling 

banyak mengurusi masalah kehamilan dan persalinan. 

 

4. Kesetaraan dalam Pengasuhan Anak 

Karena peran ganda istri, muncul pertanyaan mendasar: Siapa yang 

bertanggung jawab penuh atas pengasuhan anak? Apakah istri (ibu) yang 

menurut stereotype adalah hewan peliharaan sehingga pekerjaan rumah 
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tangga termasuk mengurus anak menjadi tanggung jawabnya? atau dia 

adalah suami (ayah) yang biasanya dianggap Al-Qur'an sebagai pemilik 

anak; dan/atau keduanya sebagai tanggung jawab rumah tangga bersama. 

Imam Malik berpendapat bahwa kewajiban seorang ibu untuk 

menyusui anaknya adalah kewajiban moral (panggilan hati nurani) bukan 

kewajiban formal (hukum). Artinya, jika ibu tidak mau, suami atau 

pengadilan pun tidak berhak memaksanya. Seperti Imam Malik, Hanafi, 

Syafi'i, Hambali dan sebagian pengikut Malik mengatakan bahwa 

menyusui ibu hanya mandubi (keutamaan). Kecuali anak menolak 

menyusu selain ASI atau sang ayah tidak mau membayar gaji ibu 

menyusui, maka menyusui menjadi wajib bagi ibu.
48

 

Ketentuan formal fikih yang “membebaskan” ibu dari kewajiban 

menyusui justru dimaknai sebagai penghormatan yang besar terhadap ibu 

yang mengalami terbukti memikul beban reproduksi yang begitu berat. 

Meski pada kenyataannya hal tersebut tidak mungkin dilakukan di 

masyarakat, namun seorang ibu tega untuk tidak menyusui anaknya 

selama mungkin. Oleh karena itu, fokus di sini adalah membagi beban 

pengasuhan anak antara ibu dan ayah. Jangan membuat satu pihak merasa 

lebih terbebani daripada pihak lainnya. Karena ibu memiliki kemampuan 

alami untuk menyusui, ibu dapat melakukan tugas ini sementara ayah 

harus mengemban tanggung jawab mengasuh lainnya. Jadi ibu tidak 

melakukan semuanya, meskipun ayah tidak mau tahu karena suatu 

alasan  .
49

 

Jika keluarga masih utuh (tidak ada perceraian), pembagian kerja 

relatif antara suami dan istri, sebagaimana telah dijelaskan memang dapat 

dilaksanakan, meskipun tidak dapat dipungkiri banyak kendala dan 

kesulitan yang dihadapi. Namun, menjadi lebih sulit dan bermasalah 

ketika sebuah keluarga bercerai dimana sang ayah berpisah dengan 

istrinya. Berikut penjelasan mengenai masalah KHI ini: "
50

 

a. Pengasuhan anak yang belum mencapai usia 12 tahun atau belum 

berusia 12 tahun menjadi tanggung jawab ibu.  
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b. Tunjangan anak bagi anak yang telah menjadi Mumyyi dialihkan 

kepada anak untuk memilih ayah atau ibunya sebagai 

pemeliharaannya. 

c. Ayah menaggu biaya pemeliharaan. 

Dalam kasus seperti itu, ibu berhak mengasuh anaknya. Alasannya 

adalah : 

a. Karena sebagai seorang ibu, hubungan batin dan kasih sayang 

kepada anak biasanya selalu melebihi kasih sayang sang ayah . 

b. Duka perpisahan ibu dan anak lebih berat daripada duka 

perpisahan ayah .  

c. Biasanya, sentuhan tangan ibu menjamin perkembangan pikiran 

anak yang lebih sehat. Biaya pemeliharaan yang terdiri dari 

makanan, pakaian, obat-obatan dan kebutuhan lainnya, termasuk 

biaya pengasuhan anak dan biaya pendidikan, tetap menjadi 

tanggung jawab ayah.  

Efek positif dari asas kesetaraan di atas adalah adanya kesempatan 

bagi perempuan (istri) untuk memenuhi potensinya melalui peran 

sosialnya. Baik itu di bidang sosial, ekonomi, agama, politik, budaya dan 

lainnya. Sehingga budaya (mitos) yang mengatakan bahwa perempuan 

adalah hewan jinak hanya di dalam tembok rumahnya, seringkali tidak 

terbatas pada dapur dan kamar tidur, mendapat pencerahan. 

 

C. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Pernikahan 

1. Pengertian Hak dan Kewajiban 

. Hak dalam bahasa Belanda “Recht”, bahasa Jerman “Recht” dan 

bahasa Perancis “Droit” berarti hukum atau hak. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia, “hak” adalah wewenang, apa yang benar dan apa yang 

harus dimiliki, kekuasaan atas sesuatu karena tertulis dalam undang-

undang, peraturan dan lain-lain untuk menuntut kekuasaan atas sesuatu, 

derajat tertentu atau martabat tertentu. Hak adalah elemen normatif yang 

ketat yang berfungsi sebagai pedoman perilaku, melindungi kebebasan 

dan integritas, dan menjamin orang kesempatan untuk mempertahankan 

martabat dan statusnya.
51

 

Akan tetapi dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suami 

istri untuk mencapai tujuan perkawinan, agama mengatur hak dan 

kewajibannya sebagai suami istri, jadi hak disini berarti sesuatu yang 

dapat dimiliki atau dimiliki. Pria dan wanita diciptakan melalui 

pernikahan. Hak itu hanya dapat dilaksanakan dengan cara 

melaksanakannya, membayarnya, atau menghilangkannya jika yang 
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berhak menghendakinya, jika pihak lain tidak memenuhi haknya. Dalam 

bahasa Arab, kata “hak” berasal dari kata haqqun yang memiliki banyak 

arti diantaranya “hak” yang berarti peraturan atau kewajiban. Dalam hal 

ini sependapat dengan firman Allah SWT dalam surat al-Anfal/8: 8 : 

مِشْؽّمِيْنََۚ 
ْ
ؽّهَ ال

َ
يْ ك

َ
 وَل

َ
بَاطّل

ْ
 ال
َ
حَقَّ وَيِتْطّل

ْ
 لّيِطّقَّ ال

Agar Allah menetapkan yang benar (Islam) dan menghilangkan yang batil 

(syirik), walaupun para pendosa (musyrik) itu tidak menyukai(-nya). 

Menurut ulama kontemporer Ali Khofi, Syar'i bisa mengambil 

manfaat dari hukum. Menurut Mustafa Ahmad Zarqa, hak adalah 

keistimewaan yang dengannya Syara' membebankan wewenang atau 

beban (taklif).
52

 

Meskipun kewajiban berasal dari kata “mengikat” yang artinya 

“dipaksa”. Dalam kamus bahasa Indonesia, kewajiban dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang wajib, sesuatu yang harus dikerjakan. Oleh karena 

itu, kewajiban antara laki-laki dan perempuan berarti hal-hal yang 

dilakukan atau dipraktikkan oleh laki-laki atau perempuan untuk 

memenuhi hak kedua. Memenuhi kewajiban Islam sangat mendesak 

karena Islam akan membuat orang bahagia. Ini menciptakan perasaan 

bahwa memenuhi tugas berarti kebahagiaan. Karena menunaikan 

kewajiban berarti memberikan hak kepada orang lain, ketika semua orang 

lain telah diberi hak, tidak ada lagi kenistaan yang saling merugikan.
53

  

Ahmad Rafiq menjelaskan bahwa kewajiban adalah apa yang harus 

dilakukan seseorang atas nama orang lain. Dalam hubungan antara laki-

laki dan perempuan, laki-laki memiliki hak dan perempuan juga memiliki 

hak, dan disini terdapat beberapa tanggung jawab yang mengatur tentang 

hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan, keinginan laki-laki dan 

perempuan, perkawinan terpenuhi, karena dilandasi cinta dan kasih 

sayang. 
54

 

Jadi dengan begitu ada interaksi antara hak dan kewajiban yang saling 

terkait satu sama lain. Dapat dikatakan bahwa di mana ada hak tetapi ada 

kewajiban, itu tidak dapat dipisahkan. Karena apa yang menjadi hak 

seseorang, adalah kewajiban bagi orang lain. Setiap orang tidak dapat 

dipisahkan dari hak dan kewajibannya. Setiap orang memiliki hak dan 

kewajiban. Oleh karena itu, Islam mengatur hak dan kewajibannya sebagai 

suami istri dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan berumah tangga 
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untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Ketika masing-masing suami istri 

menunaikan tugasnya dan memperhatikannya, maka akan terwujud 

ketentraman dan ketentraman, sehingga kebahagiaan suami istri menjadi 

lengkap. Dengan demikian, keluarga diwujudkan menurut pimpinan 

agama, yakni Sakinah, Mawaddah, dan Rahma.  

Hak dan kewajiban suami istri meliputi dua hak yaitu kewajiban 

materil dan immateriil. Bahan alam berarti kewajiban atau harta Zahir, 

termasuk wakaf dan pemeliharaan. Sedangkan kewajiban immaterial 

adalah kewajiban internal seorang laki-laki terhadap istrinya, seperti 

tanggung jawab atas istri dan anak-anaknya serta nafkah yang baik 

bersama istrinya.
55

 

Ini karena Tuhan menciptakan manusia secara seimbang antara 

jasmani dan rohani. Oleh karena itu, kebahagiaan hidup manusia juga 

ditentukan oleh berbagai keseimbangan, seperti keseimbangan pikiran, 

jiwa, emosi, dan tubuh; Keseimbangan kepentingan antara kepentingan 

jasmani dan rohani, keseimbangan antara kebutuhan materi dan rohani 

serta kebutuhan individu dan masyarakat. Hubungan antar manusia juga 

harus seimbang, bahkan tidak salah jika dikatakan bahwa hubungan yang 

seimbang antar manusia adalah pemelihara keseimbangan yang paling 

utama di muka bumi ini. Jika demikian, kebahagiaan suami istri dalam 

rumah tangga akan ditentukan oleh keseimbangan yang tercipta. 

Pelaksanaan hak dan kewajiban yang berlebihan atau tidak memadai dapat 

menimbulkan ketakutan dan menghancurkan kebahagiaan. Jadi ada 

interaksi antara hak dan kewajiban dalam arti kata itu tidak dapat 

dipisahkan; dimana ada hak, disitu ada kewajiban. Karena apa yang 

menjadi hak seseorang, adalah kewajiban bagi orang lain. Setiap orang 

tidak dapat dipisahkan dari hak dan kewajibannya. Setiap orang memiliki 

hak dan kewajiban.
56

 

Dengan demikian, peran dan fungsi antara laki-laki dan perempuan 

diatur sesuai dengan hak dan kewajiban kedua belah pihak. Hak adalah 

sesuatu yang menjadi milik seseorang dan harus diperoleh atau dimiliki 

seseorang, sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang harus diberikan dan 

dilakukan oleh orang lain. Rumusan hak dan kewajiban inilah yang 

kemudian dijadikan barometer untuk menilai apakah suami istri telah 

memenuhi tugas dan perannya secara memadai. Dalam Islam tujuan 

perkawinan pada dasarnya adalah untuk mewujudkan keluarga yang 

harmonis (sakinah) yang dilandasi rasa cinta dan kasih sayang (mawaddah 

wa rahmah). Salah satu cara membangun dan menjaga keharmonisan 

tersebut adalah setiap anggota keluarga memiliki hak dan tanggung jawab. 
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Adanya hak dan kewajiban dalam keluarga ini menyadarkan setiap 

anggota akan tanggung jawabnya terhadap sesama, sehingga dengan 

menunaikan kewajiban tersebut, hak-hak anggota keluarga lainnya dapat 

terpenuhi dengan baik. Oleh karena itu, adanya hak dan kewajiban 

tersebut pada hakekatnya adalah untuk menjaga keharmonisan hubungan 

antar anggota keluarga, karena setiap anggota keluarga memiliki 

kewajiban yang harus dipenuhi untuk menghormati dan memberikan kasih 

sayang kepada anggota keluarga lainnya. Islam mengatakan melalui Al-

Qur'an dan As-Sunnah bahwa dalam sebuah keluarga, yaitu antara suami 

dan istri, masing-masing memiliki hak dan kewajibannya masing-masing. 

Tuhan menciptakan manusia secara seimbang antara tubuh dan roh. Dan 

kebahagiaan hidup manusia juga ditentukan oleh berbagai keseimbangan, 

seperti; keseimbangan pikiran, jiwa, emosi dan tubuh; Keseimbangan 

kepentingan antara kepentingan jasmani dan rohani, keseimbangan antara 

kebutuhan material dan spiritual serta kebutuhan individu dan masyarakat. 

Hubungan antar manusia juga harus seimbang, bahkan tidak salah jika 

dikatakan bahwa hubungan yang seimbang antar manusia adalah 

pemelihara keseimbangan yang paling utama di muka bumi ini. Jika 

demikian, kebahagiaan pasangan dalam rumah tangga ditentukan oleh 

keseimbangan di neraca. Di sisi lain keseimbangan, kelebihan atau 

kekurangan menyebabkan ketakutan dan menghilangkan kebahagiaan.  

Dari pengertian hak dan kewajiban di atas, jelaslah bahwa peran dan 

fungsi antara suami dan istri disusun menurut hak dan kewajiban masing-

masing pihak. Memenuhi kewajiban Islam sangat penting karena Islam 

membuat orang bahagia. Ini menciptakan perasaan bahwa memenuhi 

tugas berarti kebahagiaan. Karena menunaikan kewajiban berarti 

memberikan hak kepada orang lain, tidak ada lagi ketidakadilan ketika hak 

diberikan kepada semua orang. Hak adalah sesuatu yang menjadi milik 

seseorang dan harus diterima atau dimiliki oleh seseorang, sedangkan 

kewajiban adalah sesuatu yang harus diberikan seseorang kepada orang 

lain dan dipenuhi. Rumusan hak dan kewajiban inilah yang kemudian 

dijadikan barometer untuk menilai apakah suami istri telah menjalankan 

tugas dan perannya dengan baik. Setiap orang berhak mendapatkan 

haknya setelah menunaikan kewajibannya, oleh karena itu hak dan 

kewajiban selalu dikaitkan. Misalnya, dalam perkawinan di mana suami 

memenuhi kewajiban suaminya terhadap istrinya, istri harus memenuhi 

kewajibannya terhadap suaminya, dan kewajiban istri adalah hak yang 

harus diperoleh suami, begitu pula sebaliknya. Hak yang diberikan istri 

merupakan hak mutlak yang harus diperoleh suami. Oleh karena itu, 

instruksi ini memerlukan kerjasama yang baik, pembagian kerja yang adil  

antara suami dan istri, meskipun tidak tegas sehingga saling terkait 
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koeksistensi harmonis dari dua, bahkan seluruh keluarga dan juga akan 

memiliki pengaruh didalam masyarakat nantinya. 

  

2. Dasar Hukum Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Ketika pernikahan dilangsungkan (akad nikah), laki-laki yang 

menjadi suami mendapat hak yang berbeda dalam keluarga, dan 

perempuan yang menjadi istri dalam perkawinan juga mendapat hak yang 

berbeda. Selain itu, mereka juga memikul tanggung jawab yang timbul 

dari komitmen mereka terhadap pernikahan. Dalam agama Islam, 

penentuan hukum harus berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Kedua 

sumber ini harus dikonsultasikan terutama untuk mendapatkan gelar 

hukum Islam yang sah. Petunjuk umum Al-Qur'an terkadang mendapat 

penjelasan dari Al-Qur'an itu sendiri; Terkadang mendapatkan klarifikasi 

dari sunnah Nabi sebagai fungsi klarifikasi.
57

 

Penjelasan tentang hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan relatif 

banyak, baik dalam bentuk asas maupun dalam penjelasan rinci. Hak dan 

kewajiban laki-laki dan perempuan dalam berbisnis ditegaskan dalam Al-

Qur'an Surat an-Nisa'/4:19 : 

يْوِنَّ لّخَؼْوَتِيْا
ِ
ا حَػْضِل

َ
ؽْوًاۗ  وَل

َ
سَاءَِ ك ّ

نْ حَؽّذِيا الن 
َ
مْ ا

ِ
ك
َ
 ل
ُّ
ل ا يَحّ

َ
مَنِيْا ل

ٰ
ذّيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

مَػْؽِوْفّ َۚ فَاّنْ   
ْ
نَثٍ َۚ وَعَاشّهِوْوِنَّ ةّال بَي ّ حّيْنَ ةّفَاضّشَثٍ مُّ

ْ
نْ يَّأ

َ
آ ا

َّ
حَيْخِمِيْوِنَّ اّل

ٰ
 ةّتَػْضّ مَآ ا

ؽّوْ 
َ
رّيْرًاك

َ
ِ فّيْهّ خَيْرًا ك  اللهّٰ

َ
ػَل يَجْ ا وَّ ؽَوِيْا شَيْدًٔ

ْ
نْ حَك

َ
ى ا  خِمِيْوِنَّ فَػَسٰٓ

Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi 

perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji 

yang nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak 

menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya. 

Menurut hukum Islam, dalam mengatur rumah tangga, laki-laki dan 

perempuan harus berperilaku baik (ma'ruf), sebagaimana firman Allah 

SWT yang artinya:  “dan bergaullah dengan mereka (para istri) dengan 

cara yang baik). Selanjutnya dikatakan pula dalam al-Quran bahwa (pria 

adalah pemimpin bagi wanita) dan wanita (istri) itu mempunyai hak yang 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma‟ruf, tetapi suami 

mempunyai satu tingkatan kelebihan dari istrinya. 

                                                 
57

 Moh. Idris Ramulyo, Hukum perkawinan Islam, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 

1999, hal. 63. 



76 

 

Dalam perihal ini, Allah juga berfirman dalam al-Qur‟an surat al-

Baqarah/2:228: 

كّيْمٌ  َْ ِ غَؾّحْؾٌ  يْىّنَّ دَرَسَثٌۗ  وَاللهّٰ
َ
جَالّ عَل مَػْؽِوْفِّۖ وَلّلؽ ّ

ْ
يْىّنَّ ةّال

َ
ذّيْ عَل

َّ
 ال
ِ
ىِنَّ مّرْل

َ
 وَل

Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi, para suami 

mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Mahaperkasa lagi 

Mahabijaksana.  

  Dalam ayat wa lahunna mitslu alladzi alaihinna bi al-ma'ruf/ Dan 

wanita memiliki hak dan kewajiban yang sama secara ma'ruf. Quraish 

Shihab menjelaskan bahwa ayat ini dapat dijadikan sebagai hukum yang 

menurutnya perempuan memiliki hak dan kewajiban. Suaminya adalah 

laki-laki yang memiliki hak dan kewajiban terhadap istrinya, dan 

keduanya seimbang dan tidak dalam kondisi yang sama. Laki-laki 

sebenarnya harus bekerja mencari nafkah untuk istri dan keluarganya, 

sebaliknya perempuan juga bertanggung jawab atas rumah tangga dengan 

membersihkan, memasak dan membesarkan anak. Dan keberhasilan 

perkawinan tidak tercapai tanpa perhatian, bahkan saling berkorban. Tentu 

saja, aktivitas apa pun yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

membutuhkan administrator dan keputusan akhir, kecuali jika dilakukan 

konsultasi. Oleh karena itu, dalam lanjutan alinea sebelumnya ditegaskan 

bahwa suami memiliki derajat (tingkatan) dibandingkan dengan dirinya 

(istri), yang disini mengacu pada derajat kepemimpinan.
58

 

  Ayat ini juga menyampaikan pengertian bahwa istri memiliki hak 

yang harus dipenuhi oleh suami, diimbangi dengan hak yang dimiliki 

suami dan yang harus dipenuhi oleh istri, apa yang terjadi secara ma'ruf 

(keadaan masing-masing keluarga). Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa bentuk-bentuk hak dan kewajiban suami istri pada hakekatnya 

didasarkan pada adat ('urf) dan fitrah manusia, serta didasarkan pada 

prinsip bahwa “setiap hak yang diperoleh sebanding dengan kewajiban 

yang dipenuhi”. Oleh karena itu hak dan kewajiban keluarga harus 

dipahami sebagai jalan untuk mewujudkan tujuan perkawinan. Pemenuhan 

kewajiban dapat diartikan sebagai pemberian dari satu anggota keluarga 

kepada anggota keluarga lainnya. Sebaliknya, mengakui hak berarti 

menerima kasih sayang salah satu anggota keluarga dari anggota keluarga 

lainnya.  

Al-Qurtubi menjelaskan bahwa derajat keutamaan seorang laki-laki 

atas istrinya adalah keberkahan (kesempurnaan) ruh, kemampuannya 

bekerja sama dalam ayat, waris dan dalam jihad. Ia juga menambahkan 

bahwa tingkatan yang lebih tinggi ini membutuhkan perhatian khusus dan 

                                                 
58

 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1 , hal. 491. 



77 

 

kesadaran bahwa hak seorang laki-laki atas istrinya lebih kuat daripada 

hak seorang wanita atas suaminya.
59

Sedangkan Ibnu Kasir memaknai 

keutamaan manusia ini seperti budi pekerti, kedudukan, ketaatan pada 

perintah, konsumsi, realisasi segala manfaat dan keutamaannya di dunia 

dan di akhirat.
60

 

Berdasarkan uraian pada ayat di atas, sesuai dengan peran dan 

statusnya, istri dan suami juga memiliki hak yang sama dan seimbang 

dengan kewajibannya. Istri berkewajiban untuk memenuhi semua 

kewajibannya kepada suaminya dan karena itu suami juga harus dapat 

memenuhi kewajibannya kepada istrinya. Dengan keseimbangan yang 

diciptakan secara bertanggung jawab dan dilaksanakan dalam tanggung 

jawab semua, hak semua juga diwujudkan secara adil. Dan ketika terjadi 

sebaliknya, atau jika ada yang ceroboh dan tidak bertanggung jawab, 

sudah pasti akan terjadi keretakan dalam kehidupan keluarga. Karena itu 
untuk menciptakan sebuah keluarga meski menerima konsekuensi hukum 

karena dengan demikian akan terwujud hak dan kewajiban sebagai laki-

laki dan perempuan dalam pernikahan. Al-Qur'an sebagai pedoman yang 

tidak tercela dan sekaligus menjadi sumber hukum Islam merupakan 

pernyataan hak dan kewajiban dalam keluarga, khususnya antara suami 

dan istri.
61

  

Selain itu, Anda juga yang  memahami bahwa hak dan kewajiban 

antara suami dan istri harus dijalankan dengan bijaksana, dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek fisik dan mental, sehingga peran dan 

fungsi keduanya terpenuhi secara optimal dan harmonis. Perlu diingat 

bahwa dalam peran ini istri (karena tidak bekerja untuk mencari nafkah) 

mempunyai tanggung jawab mengurus urusan keluarga seperti mengasuh 

dan mendidik anak, mengurus rumah tangga, dan sebagainya. Ketika 

seorang laki-laki memiliki tugas dan kewajiban untuk mencari nafkah 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Namun, masalah seperti 

itu hanyalah contoh pembagian peran dan tanggung jawab yang tidak 

lazim. Dalam keadaan tertentu, istri juga dapat mengambil peran 

sebaliknya, dengan niat membantu, tanpa menjadi kewajiban wajib.
62

 

Hal ini terjadi ketika suami sebenarnya dalam keadaan sedemikian 

rupa sehingga karena kendala syar'i seperti sakit atau masalah lain, tidak 

mungkin menunaikan tugasnya secara penuh. istri Secara khusus hak dan 
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kewajiban antara laki-laki dan perempuan yang timbul dari perkawinan 

harus disesuaikan dengan pendapat dan pendapat masyarakat (sosial 

budaya) dan penerapan prinsip kemanfaatan dalam ajaran Islam. Oleh 

karena itu kepemimpinan ini memerlukan kerja sama yang baik, 

pembagian kerja yang adil antara laki-laki dan perempuan, meskipun tidak 

tegas, sehingga terjadi keharmonisan antara keduanya, termasuk seluruh 

anggota keluarga. Ayat di atas juga mengandung pengertian bahwa istri 

memiliki hak yang harus dipenuhi oleh suami, seimbang dengan hak 

suami yang harus dipenuhi oleh istri, yang dilakukan secara ma'ruf 

(keadaan internal masing-masing keluarga). Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa bentuk-bentuk hak dan kewajiban suami istri pada 

hakekatnya didasarkan pada adat ('urf) dan fitrah manusia, serta 

didasarkan pada prinsip bahwa “setiap hak yang diperoleh sebanding 

dengan kewajiban yang dipenuhi”.
63

 

Hak dan kewajiban dalam pernikahan harus dipahami sebagai peluang 

untuk mencapai tujuan perkawinan. Pemenuhan kewajiban dapat diartikan 

sebagai pemberian dari satu anggota keluarga kepada anggota keluarga 

lainnya. Sebaliknya, mengakui hak berarti menerima kasih sayang salah 

satu anggota keluarga dari anggota keluarga lainnya. Keluarga adalah 

"kelompok kecil" dengan pemimpin dan anggota, dengan pembagian tugas 

dan pekerjaan, serta hak dan tanggung jawab untuk setiap anggota. Dalam 

kasus yang ideal, maka ketika orang-orang selain menuntut agar hak-

haknya dalam keluarga dilindungi, juga mampu mendamaikan pemenuhan 

kewajibannya dalam keluarga sesuai dengan arahan yang mulia, tanpa 

secara sadar melanggar standar moral. Agar tidak saling membebani. 

Menciptakan keluarga memiliki konsekuensi hukum dan dengan demikian 

juga hak dan kewajiban sebagai laki-laki dan perempuan. Al-Qur'an 

sebagai pedoman yang tidak diragukan lagi dan sekaligus sebagai sumber 

hukum Islam, merupakan penjelasan tentang hak dan kewajiban dalam 

keluarga, khususnya antara suami dan istri. Hak dan kewajiban suami istri 

terbagi menjadi dua macam, yaitu: Hak perempuan dan kewajiban laki-

laki dan hak laki-laki dan kewajiban perempuan .
64

  

   As-Sayyid as-Sabiq  dalam kitab Fiqh as-Sunnah: Apabila akad 

nikah yang sah telah dilaksanakan, maka hal-hal yang berkaitan 

dengannya menjadi sah dan sah hak suami istri. Ada tiga macam hak 

dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan, yaitu: hak yang harus 
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dipenuhi suami, hak yang harus dipenuhi istri, dan hak bersama suami 

istri.
65

  

  Adapun berikut tentang hak-hak bersama suami istri:
66

 

a. Laki-laki diperbolehkan melakukan hubungan fisik dengan 

istrinya dan sebaliknya, termasuk hubungan seksual antara 

keduanya . 

b. Membangun hubungan mahram antara keduanya, yaitu: 

Dia melarang wanita untuk menikah (bahkan setelah wanita itu 

diceraikan atau ditinggal mati oleh suaminya) ayah suaminya, 

ayah ayahnya, dll. di baris atas, begitu juga dengan anak laki-laki, 

dll., di baris atas. garis atas garis bawah. Demikian pula, seorang 

suami bahkan tidak boleh menceraikan istrinya atau tinggal 

bersama ayahnya . 

c. Setelah berakhirnya akad nikah, berlaku hukum waris di antara 

mereka. Jika salah satu suami atau pasangan meninggal setelah 

pernyataan nikah, suami atau istri yang masih hidup berhak atas 

warisannya meskipun tidak ada hubungan seksual. 

d. Garis keturunan anak-anak mereka tergantung pada keturunan 

suami, asalkan kelahiran terjadi sekurang-kurangnya enam bulan 

setelah perkawinan dan hubungan seksual. 

e. Meneruskan hubungan suami istri yang baik, yaitu pasangan 

suami istri dengan tulus berusaha saling bermusyawarah dengan 

cara yang bijaksana, agar kehidupan mereka dan keluarganya 

harmonis.  

   Berdasarkan penjelasan ayat di atas, dapat dipahami bahwa suami 

disuruh memperlakukan istri sebaik mungkin. Kemudian ada fakta bahwa 

perempuan memiliki hak dan kewajiban yang sama secara 

ma'ruf.  Meskipun Allah telah memberikan kepemimpinan kepada laki-

laki, tidak ada pembenaran bagi mereka untuk bertindak semena-mena 

terhadap istri mereka. Alangkah baiknya jika ada masalah dalam keluarga, 

maka diselesaikan dengan musyawarah, refleksi adalah cara yang 

dianjurkan Alquran untuk menyelesaikan masalah. Karena Allah menuntut 

suami untuk memperlakukan istrinya dengan sebaik mungkin dan 

melarangnya melakukan hal-hal yang membuat pasangannya kesal. Jadi 

ketika seseorang membelanya kepada istrinya, dia berarti seorang Muslim 

yang menjunjung tinggi batasan-batasan Allah. Dan jika ada laki-laki yang 

menyusahkan dan menyempitkan hatinya dengan memperlakukan istrinya 

dengan buruk dan kasar, itu sama sekali tidak Islami.  
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3. Hak Suami dan Kewajiban Istri  

  Suami berhak mendapatkan pelayanan yang baik dari istri mereka 

ketika kontrak pernikahan yang sah dibuat. Ini adalah kewajiban istri dan 

hak suami. Hal ini sesuai dengan hukum Islam yang diabadikan dalam 

Islam. Dalam Islam, ketaatan kepada suami dan istri dituntut untuk 

melakukan pekerjaan rumah tangga dengan sebaik-baiknya, yaitu 

melakukan pekerjaan rumah tangga, seperti kebutuhan sehari-hari, 

menciptakan suasana yang nyaman dan tenteram bagi suami dan anak, 

mengurus nafkah dan membesarkan anak. anak-anak dan sebagainya. Ali 

bin Abi Thalib dan Fatimah istrinya pernah mengadu kepada Nabi tentang 

pembagian kerja dalam membangun rumah. Rasulullah memutuskan agar 

Fatimah bekerja di rumah dan Ali bin Abi Thalib bekerja di luar rumah 

untuk mencari nafkah. Rasulullah berpenampilan serupa dan sering 

meminta bantuan istrinya untuk pekerjaan rumah tangga, sebagaimana 

beliau bersabda: Ya Aisah, ambil air minum, tolong ambil makanan dan 

sebagainya. Semua itu menjadi dalil kewajiban istri bekerja di rumah 

mengurus ruma tangga 
67

Sebagaimana firman Allah surat Al-

Baqarah/2:228 : 

يْىّنَّ دَرَسَثٌ 
َ
جَالّ عَل مَػْؽِوْفِّۖ وَلّلؽ ّ

ْ
يْىّنَّ ةّال

َ
ذّيْ عَل

َّ
 ال
ِ
ىِنَّ مّرْل

َ
 وَل

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma´ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu 

tingkatan kelebihan daripada isterinya. 

Adapun kewajiban sauami terhadap istrinya, menurut hukum Islam 

adalah memberikan nafkah lahiriah. Ketika suami harus menunaikan 

kewajibannya menurut ketentuan hukum Islam setelah melakukan akad 

nikah yang sah. kewajiban laki-laki dalam perkawinan. Dalam 

memberikan bantuan luar negeri, suami wajib menafkahi istri yang patuh 

sesuai dengan kemampuan dan keadaannya, antara lain makanan, pakaian, 

perumahan, peralatan rumah tangga, dan lain-lain. Dari Ibnu Amir Ash, 

Rasulullah SAW bersabda: Sudah dianggap berdosa jika seoarang suami 

tidak memperdulikan belanja istri atau keluarga ( HR. Abu Daud)
68

 

Oleh karena itu, suami wajib mendidik dan menasihati istrinya. 

Mendidik adalah kewajiban suami, dalam hal ini tidak bertentangan 

dengan Islam dimana Islam mengutamakan pendidikan agama. Di satu 
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sisi, pendidikan laki-laki untuk perempuan yang tidak memiliki pelajaran 

agama, di sisi lain, ketika laki-laki tidak beragama, perempuan tersebut 

mengajar atau mengingatkannya.  

Hak suami adalah kewajiban yang harus dipenuhi dan ditunaikan oleh 

istri. Oleh karena itu, selain melindungi haknya, ia juga harus memenuhi 

kewajiban terkait. Seorang istri harus melakukan beberapa hal untuk 

suaminya yang dijelaskan pada sub bab ini, yaitu menaati dan 

memperlakukannya dengan baik, memberikan rasa aman kepada 

suaminya, meratapi kematian suaminya, dan memahami posisi 

suami. Kewajiban perempuan terhadap suaminya adalah hak laki-laki 

yang harus dipenuhi oleh perempuan. Tugas tersebut antara lain:
69

 

a. Patuh dan Memperlakukannya dengan Baik 

Allah SWT. menjadikan laki-laki sebagai penopang dan 

pemimpin perempuan, sehingga ketaatan seorang perempuan 

kepada laki-lakinya adalah kewajiban yang tidak bisa ditawar 

lagi. Karena ketaatan kepada suami mendatangkan keceriaan dan 

kepuasan dalam rumah tangga. Dan durhaka kepada suami 

dilarang dan dilarang. Jika seorang wanita mendurhakai 

suaminya, dia akan disiksa di dunia dan akhirat, kecuali dia 

menyadari dan meminta maaf dari suaminya sampai dia 

memaafkannya. Mengenai ketaatan kepada suami ini, perlu 

ditegaskan bahwa istri dapat menaatinya hanya jika suami tidak 

mengajak pada hal-hal yang diharamkan dalam Islam, seperti 

judi, mencuri, dan lain-lain. Dan hanya wanita saleh yang dapat 

hidup dan memahami sepenuhnya posisinya sebagai seorang istri. 

Dia takut kepada Allah dengan media suaminya. Dan dia 

merasakan kendali Tuhan atas dia melakukan hal-hal besar dan 

kecil karena takut membangkitkan amarahnya. Hal ini karena 

setiap serikat harus memiliki pemimpin yang bertanggung jawab 

dan laki-laki (suami) telah menjadi tuan dan yang pertama 

memimpin keluarga dengan apa yang dia berikan dalam bentuk 

mahar dan tunjangan. Oleh karena itu, tidak mengherankan bila 

Dia harus ditaati, Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat An-

Nisa'/4:34: 

سَاءِّ  ّ
ى الن 

َ
امِيْنَ عَل  كَيَّ

ِ
جَال لؽ ّ

َ
ةّمَآ  ا ى ةَػْضٍ وَّ

ٰ
ِ ةَػْضَىِمْ عَل  اللهّٰ

َ
ل ةّمَا فَضَّ

غَيْبّ ةّمَا ضَفّظَ 
ْ
ل ّ
 
لّطٰجِ كٰنّخٰجٌ ضٰفّظٰجٌ ل مْيَالّىّمْۗ  فَالصّٰ

َ
نْفَلِيْا مّنْ ا

َ
ا
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مَضُاسّعّ 
ْ
شِيْزَوِنَّ فَػّظِيْوِنَّ وَاوْشِؽِوْوِنَّ فّى ال

ِ
افِيْنَ ن خَ

َ
تّيْ ت

ّٰ
ۗ وَال ِ اللهّٰ

ا  َۚوَاضْهّةِيْوِنَّ  انَ عَلّيا
َ
َ ك اۗ اّنَّ اللهّٰ

ً
يْىّنَّ سَبّيْل

َ
ا حَتْغِيْا عَل

َ
مْ فَل

ِ
طَػْنَك

َ
 فَاّنْ ا

تّيْرًا 
َ
 ك

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para 

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian 

mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat 

(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada 

karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan 

yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, 

tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau 

perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). 

Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah 

Mahatinggi lagi Mahabesar. 

Menurut Wahbah Zuhail, hak laki-laki untuk mengurus 

keluarga didasarkan pada kecerdasan laki-laki (rajahatul 'aql), 

fisik laki-laki yang kuat, dan kewajiban membayar mahar dan 

nafkah kepada istrinya. Dalam pelaksanaannya, suami adalah 

kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. Hamka 

menjelaskan hal yang sama, menurutnya ayat tersebut bukanlah 

perintah, maka laki-laki harus membimbing perempuan, dan jika 

tidak dibimbing maka dosa. Namun, ayat tersebut informatif, oleh 

karena itu pantas, dan tidak dapat diabaikan begitu saja. 

Penalaran Hamka ini merupakan kelanjutan dari ayat bahwa 

Allah lebih mengutamakan laki-laki daripada perempuan. Pria itu 

memiliki tubuh yang kuat dan tegap. Argumen Wahbah al-Zuhail 

dan Hamka memberikan legitimasi pada teori kodrat bahwa 

terdapat perbedaan kodrati antara laki-laki dan perempuan, 

sehingga terjadi segregasi gender. Allah telah menganugerahi 

laki-laki dengan sifat-sifat tertentu yang mampu membuahi 

indung telur di dalam rahim wanita. Padahal perempuan hanya 

bisa melakukan kehamilan, persalinan dan menyusui. Ketaatan 

seorang istri kepada suaminya sangat ditekankan dalam Islam. 

Bahkan seorang istri tidak boleh disunat jika dia menyakiti 

suaminya. Termasuk apa yang harus dilakukan istri jika suami 

melarangnya bekerja, jika pekerjaan tersebut dapat 
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mempengaruhi hak-hak suami. Selain itu, juga menjadi syarat 

bagi istri yang bekerja bahwa pekerjaannya harus selaras dengan 

kodrat wanita.
70

 

      Dalam ayat di atas, Quraish Shihab menjelaskan bahwa 

wanita salehah itu patuh dan menjaga diri mereka ketika mereka 

pergi karena Allah menjaga mereka. Wanita shalehah disini 

berarti wanita yang taat kepada Allah dan juga kepada suaminya, 

yang mereka taati suami setelah musyawarah bersama dan jika 

perintahnya tidak bertentangan dengan perintah Allah dan tidak 

mengesampingkan hak-hak pribadi istrinya. Selain itu, para 

wanita ini menjaga diri mereka sendiri, hak-hak suami dan 

keluarganya ketika suaminya tidak bersama mereka. Dan 

sebagian dari tujuan merawat wanita Allah adalah untuk 

menyediakan cinta suaminya ketika dia tidak ada, karena ada 

cinta yang berasal dari iman seorang pria terhadap istrinya.
71

Ibnu 

Kasir juga menafsirkan demikian, yaitu bahwa “as-Salihat” 

dalam ayat tersebut berarti istri yang salehah dan “Qanitas” 

adalah istri yang patuh kepada suaminya. Ia juga menjelaskan 

bahwa wanita saleh yang digambarkan dalam ayat tersebut berarti 

wanita yang menjaga kehormatan dan harta suaminya saat 

suaminya tidak ada. Dengan kata lain, istri yang 

salehah ialah istri yang taat kepada suaminya dan mengurus 

dirinya sendiri, harta suaminya dan anak-anaknya selama 

suaminya tidak ada sampai suaminya kembali. Serta dia mampu 

melakukannya dengan bantuan dan pemeliharaan Tuhan. Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa ketaatan kepada suami 

merupakan ciri pertama seorang wanita muslimah yang salehah
72

. 

   Namun, ada empat mazhab imam yaitu As-Syafi'i, al-Hanafi, 

Hanabilah dan Maliki yang sepakat bahwa istri tidak memiliki 

kewajiban nyata untuk melayani suaminya kecuali kewajiban 

untuk melakukan layanan seksual (istimta'), diataranya adalah: 

   .Al-Hanafi, Al-Imam Al-Kasani menyebutkan dalam Al-

Badai: Jika pihak laki-laki pulang dengan makanan yang masih 

perlu dimasak dan diolah dan pihak perempuan menolak untuk 

memasak dan mengolahnya, pihak perempuan tidak dapat 

dipaksa untuk melakukannya. Suaminya disuruh pulang untuk 
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makan dengan makanan yang telah disiapkan. Dalam kitab Al-

Fatawa Al-Hindiyah fi Fiqhil Hanafiyah disebutkan bahwa: 

Jika wanita itu berkata, "Saya sedang tidak ingin memasak atau 

membuat kue", Anda tidak bisa memaksanya untuk 

melakukannya. Dan suami harus memberinya makanan atau 

menyiapkan pembantu untuk memasak. 

       Mazhab Malik pada karyanya kitab Ash-syarhul Kabir 

karya Ad-Dardir menyebutkan: Seorang pria harus melayani 

istrinya. Sekalipun laki-laki memiliki kekayaan yang besar, 

kewajiban perempuan bukanlah untuk melayani, jika perempuan 

memiliki kemampuan untuk melayani. Suami adalah orang yang 

terikat untuk melakukan. Sehingga sang suami terpaksa 

membantu istrinya 

        Madhab As-Syafi'i; Dalam Al-Majmu' Syarah Al-

Muhadzdzab karya Abu Ishaq Ash-Shirazi, semoga Allah 

merahmatinya, disebutkan sebagai berikut: Tidak ada kewajiban 

bagi istri untuk menyediakan roti, memasak, mencuci dan 

pelayanan lainnya, karena (dalam perkawinan) ada kewajiban 

memberikan pelayanan seksual (istimta'), sedangkan pelayanan 

lainnya tidak termasuk dalam akad. Kewajiban dalam mazhab 

Hanabilah; Istri tidak wajib melayani suaminya dengan memberi 

makan, membuat roti, memasak, dan lain-lain, termasuk menyapu 

rumah atau menimba air dari sumur. Ini versi Imam Ahmad, 

semoga Allah merahmatinya. Karena aqadnya hanyalah 

kewajiban pelayanan seksual. Maka wanita itu tidak harus 

melakukan layanan lain, seperti menyediakan air untuk kuda atau 

memanen tanaman. 

        Dalam Mazhab Az Zhahiri; Di mazhab perintis Daud Adz-

Dzahir ini juga kita temukan pendapat para ulama yang sangat 

yakin bahwa istri tidak wajib menguleni, memanggang, memasak 

dan jasa sejenis lainnya, meskipun suaminya adalah anak 

khalifah. Suami tetap wajib menyediakan orang yang dapat 

menyiapkan makanan dan minuman yang dapat dimakan untuk 

istrinya baik untuk sarapan maupun makan malam. Ia juga 

terpaksa menyediakan pembantu (pembantu) untuk membantu 

menyapu dan membereskan tempat tidur.  

       Memiliki pendapat yang berbeda dari Dr. Yusuf Al-

Qaradawi, dia agak tidak setuju dengan mayoritas ulama. Dia 

berulang kali menegaskan bahwa perempuan wajib melayani 

suaminya di luar hubungan seksual. Oleh karena itu, wanita itu 

harus dibayar oleh suaminya sejumlah tertentu. Karena Allah 

menetapkan kewajiban seorang laki-laki untuk menjaga istrinya. 
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Dan mencari nafkah bukan hanya tentang memenuhi kebutuhan 

rumah tangga, tetapi juga tentang suami yang menghidupi 

istrinya. Dan uang gaji harus di luar semua biaya rumah tangga.73 
 

b. Memelihara diri dan harta suaminya ketika ia tidak ada 

      Bagian dari menjaga diri seorang suami oleh seorang istri 

adalah dengan menjaga rahasia suaminya. Dan saat orang lain 

datang kerumah dia tidak mengizinkan kecuali karena izin dari 

suaminya. Dan antara lain pemeliharaan harta milik laki-laki itu 

tidak beralasan bila hartanya digunakan secara berlebihan dan 

bukan tanpa pemborosan, dan perempuan berhak bersedekah dari 

harta milik laki-laki dan perempuan yang bekerja sama untuk 

mendapatkan pahala dari Tuhan.  

c. Memberikan ketenteraman pada suami 

Seorang wanita berkewajiban untuk mencintai suaminya 

dengan sepenuh hati dan mengabdikan dirinya untuk 

kebahagiaannya atas keinginannya sendiri dan berusaha untuk 

memastikan bahwa suaminya selalu merasa puas dan nyaman saat 

bersamanya. Kewajiban ini sebenarnya merupakan penyeimbang 

dari tanggung jawab laki-laki terhadap keluarganya. Allah 

berfirman dalam Surat Ar-Rum/30:21, yaitu : 

نْ 
َ
يٰخّهٖٓ ا

ٰ
  وَمّنْ ا

َ
يْىَا وَسَػَل

َ
نِيْٓا اّل

ِ
تَسْك ّ

 
زْوَاجًا ل

َ
مْ ا

ِ
نْفِسّك

َ
نْ ا مْ م ّ

ِ
ك
َ
قَ ل

َ
خَل

ؽِوْنَ 
َّ
خَفَك لَيْمٍ يَّ ّ

 
يٰجٍ ل

ٰ
ا
َ
رَحْمَثًۗ اّنَّ فّيْ ذٰلّكَ ل ةً وَّ يَدَّ مْ مَّ

ِ
 ةَيْنَك

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan 

di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir. 

Ayat ini mencerminkan kesaksian akan kuasa Allah 

menjadikan perempuan sehingga laki-laki dapat menemukan 

kedamaian dan kenyamanan dalam dirinya. Dan mereka harus 

tahu bahwa menciptakan seorang wanita untuk mereka adalah 

anugerah yang sangat indah dari Allah.
74
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    Kata azwaj pada ayat di atas atau bahkan ayat yang serupa 

berarti istri. Dan kata ilaiha merujuk pada wanita dan kata Akum 

merujuk pada pria atau dalam hal ini suami. Kata ilaiha yang 

digabungkan dengan kata li taskunu berarti menjaganya. Jadi ayat 

diatas berarti bahwa Allah menciptakan isteri (istri) mereka agar 

masing-masing (suami) merasa nyaman dengan pasangannya dan 

menjaganya.
75

 

     Untuk memahami ayat ini, Sayyid Qutb mengatakan bahwa 

manusia hendaknya mengingat kekuasaan Allah yang 

menciptakan sahabat untuk dirinya sendiri, menanamkan rasa 

cinta dalam jiwanya dan mampu menumbuhkan silaturahmi, rasa 

tenteram. Sehingga manusia dapat memahami kearifan Sang 

Pencipta dalam menciptakan pasangan-pasangan tersebut dalam 

bentuk yang cocok satu sama lain. Dan memenuhi kebutuhan 

fitrah yaitu psikologis, rasional dan fisik. Sehingga ia 

mendapatkan rasa tenang, damai dan tenteram dari 

pasangannya.
76

 

 

d. Berkabung untuk suaminya ketika meninggal  

      Salah satu kewajiban seorang wanita sehubungan dengan 

hak-hak suaminya adalah dia harus ikut berkabung setelah 

kematian suaminya. Dia harus memenuhi kewajibannya untuk 

tinggal di rumah sampai akhir masa Iddah. Dia tidak pergi ke 

keluarganya kecuali itu adalah hal yang perlu. Allah berfirman 

dalam Surat al-Baqarah/2:234 yaitu : 

شْىِؽٍ وَا
َ
رْةَػَثَ ا

َ
نْفِسّىّنَّ ا

َ
تَرَةَّصْنَ ةّا زْوَاجًا يَّ

َ
مْ وَيَؼَرِوْنَ ا

ِ
يْنَ مّنْك ذّينَْ يِخَيَفَّ

َّ
ل

نْفِسّىّنَّ 
َ
نَ فّيْٓ ا

ْ
مْ فّيْمَا فَػَل

ِ
يْك

َ
ا سِنَاحَ عَل

َ
ىِنَّ فَل

َ
جَل

َ
غْنَ ا

َ
غَضْهًا َۚ فَاّذَا ةَل وَّ

يْنَ 
ِ
ِ ةّمَا حَػْمَل مَػْؽِوْفّۗ وَاللهّٰ

ْ
 عَتّيْرٌ  ةّال

Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-

istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) 

empat bulan sepuluh hari. Kemudian, apabila telah sampai 

(akhir) idah mereka, tidak ada dosa bagimu (wali) mengenai apa 

yang mereka lakukan terhadap diri mereka, menurut cara yang 

patut. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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     Merujuk pada ayat di atas, Tafsir al-Misbah menjelaskan: 

“Jika salah seorang dari kalian meninggal dan meninggalkan 

istri-istri kalian, tinggalkanlah mereka…”. Dari ayat di atas 

terlihat jelas bahwa ayat tersebut ditujukan kepada almarhum 

suami. Tetapi banyak peneliti tidak melihatnya seperti itu. 

Mereka beranggapan bahwa ayat ini ditujukan langsung kepada 

para istri yang suaminya telah meninggal. Meskipun ayat ini 

merupakan perintah bagi para suami, namun artinya para suami 

sedang menekankan kepada istrinya agar ketika nanti meninggal 

dunia, jangan serta-merta melupakan saat-saat indah yang mereka 

lalui bersama. Dan begitu suaminya meninggal, istri tidak boleh 

langsung menunjukkan kegembiraan dan mencari atau menerima 

lamaran, tetapi menunggu setidaknya empat bulan sepuluh hari. 

Kemudian menyusul ungkapan “menunggu dengan tidak 

berlebihan”, yang mengandung anjuran bahwa tidak hanya 

menunggu, tetapi menunggu itu didasarkan pada kesadaran yang 

mengakar dan tidak didasarkan pada paksaan atau motivasi dari 

luar.
77

 

           Ibnu Kasir juga menyampaikan bahwa ayat di atas 

merupakan perintah Allah bagi wanita yang telah meninggalkan 

suaminya untuk meninggal dunia, agar tidak melakukan iddah 

selama empat bulan sepuluh hari. Dan wajib bagi para wanita ini 

untuk menawarkan Ihdad (belasungkawa lisan) atas kematian 

suami mereka selama periode Iddah.
78 Tafsir al-Azhar juga 

menjelaskan bahwa ayat ini mengatur bahwa istri dari laki-laki 

yang meninggal dalam perkawinan harus berpantang atau 

berkabung selama empat bulan sepuluh hari. Ia percaya bahwa 

ayat ini menunjukkan betapa Allah sangat menghargai rezeki 

sebuah keluarga dan betapa terjalinnya kisah cinta antara seorang 

pria dan seorang wanita. Berkabung karena itu juga diakui dan 

diatur dalam Al-Qur'an .
79

 

 

4.Hak  Istri dan Kewajiban Suami 

     Sebagaimana telah dijelaskan di atas, hak perempuan adalah 

kewajiban laki-laki terhadap istrinya. Secara umum ada dua jenis hak yang 

harus dipenuhi seorang istri, yaitu hak materi (materi) dan hak non materi 

(spiritual). Hak kebendaan adalah mahar dan tunjangan, sedangkan hak 
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kebendaan adalah perlakuan baik seorang laki-laki terhadap istrinya. 

Dengan rincian sebagai berikut : 

a. Mahar 

   Secara bahasa mahar atau sedekah berasal dari kata 

“Shidqu” yang berarti ketulusan dan kebenaran. Dengan 

mempelajari kitab-kitab fikih dapat dipahami bahwa mahar adalah 

pemberian dari calon laki-laki kepada calon perempuan, baik 

berupa barang maupun uang, dengan syarat tidak bertentangan 

dengan Islam. Syariah tidak menentukan besarnya mahar, tetapi 

harus diukur secukupnya dan disesuaikan dengan kemampuan 

pelamar laki-laki.
80

 Mahar adalah pemberian yang diberikan oleh 

suami kepada istrinya sebelum, sesudah atau selama akad sebagai 

pemberian wajib yang tidak dapat diganti dengan yang lain. Allah 

berfirman dalam Surat An-Nisa'/4:4:   

يْهِ 
ِ
نْهِ نَفْسًا فَكِل مْ غَنْ شَيْءٍ م ّ

ِ
ك
َ
ةًۗ  فَاّنْ طّيْنَ ل

َ
ل سَاءَِ صَػِكٰخّىّنَّ نّحْ ّ

حِيا الن 
ٰ
وَا

ا  ؽّيْدًِٔ ا مَّ  وَنّيْدًِٔ
Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari (mahar) itu dengan 

senang hati, terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan 

senang hati. 

    Mahar dalam ayat tersebut disebut sebagai (Shaduqat), 

yang merupakan bentuk jamak dari (Shaduqah), berasal dari akar 

kata yang berarti "Kebenaran". Karena ketika mahar diberikan 

didahului dengan janji, maka pemberian mahar itu merupakan 

bukti kebenaran janji. Dapat juga dikatakan bahwa mahar bukan 

hanya sebagai simbol yang membuktikan kesetiaan dan 

keikhlasan seorang laki-laki untuk menikah dan mengurus 

kebutuhan istrinya, tetapi di samping itu juga merupakan simbol 

dari janji untuk menyimpan rahasia. menyimpan. Kehidupan 

keluarga, terutama rahasia terdalam yang diungkapkan bukan 

oleh seorang wanita, melainkan oleh suaminya sendiri.
81

 

    Karena mahar merupakan lambang kerelaan suami untuk 

menanggung segala kebutuhan istrinya, maka ada baiknya juga 

jika mahar tersebut berupa nilai materi. Namun, jika mahar 

dipandang sebagai simbol kesetiaan suami istri, maka 
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diperbolehkan menggunakan Alquran dan ayat-ayat ajarannya, 

yang selalu diberikan suami dalam kehidupan keluarganya, 

sebagai mahar. 
82

 

      Menyebut mahar dengan nama tersebut di atas ditegaskan 

dengan kelanjutan ayat yaitu nihlah artinya memberi dengan 

ikhlas tanpa mengharapkan imbalan sedikitpun. Artinya Mahara 

yang diberikan suami kepada istrinya merupakan kesaksian atas 

kebenaran dan keikhlasan suami yang diberikannya tanpa 

mengharapkan imbalan apapun, bahkan mahar diberikan karena 

bergantung pada tuntunan agama atau arah pandangan hidupnya. 

.Hal ini menjelaskan bahwa mahar adalah kewajiban laki-laki 

yang harus diberikan kepada istrinya, tetapi harus diberikan 

dengan tulus dan dari hati suaminya.
83

 

    Pernyataan ini sesuai dengan apa yang dikatakan Ibnu Kasir 

tentang seorang laki-laki yang wajib membayar mahar kepada 

calon istrinya. Mengenai apa yang harus dilakukan secara 

sukarela sebagai pendonor, suami juga harus secara sukarela 

memberikan mahar kepada istrinya.
84

 

   Dan pemberian mahar ini tidak boleh dimaknai sebagai 

harga bagi pihak perempuan, sehingga pihak laki-laki tidak 

berhak bertindak semena-mena terhadap istrinya, bahkan 

melakukan kekerasan terhadapnya. Mahar yang diberikan oleh 

suami kepada istri adalah wajib. Juga, mahar ini tidak boleh 

diganggu sedikit pun tanpa persetujuan istri, karena mahar adalah 

milik istri selamanya. 

  Menurut Suchamdi, mahar yang diberikan seorang laki-laki 

kepada istrinya dapat berupa barang berharga, tetapi juga barang 

bergerak seperti perhiasan emas atau perak, kendaraan seperti 

sepeda atau mobil, hewan seperti kerbau dan sapi, serta surat-

surat berharga seperti surat suci. Alquran, dan harta tak bergerak 

seperti sebidang tanah, rumah atau sawah. Bahkan menurutnya, 

mahar itu bisa dalam bentuk pekerjaan, seperti mengajar ilmu, 

memperbaiki rumah calon istri, mencangkul ladang calon istri, 

dll. Mahar juga bisa datang dalam bentuk keuntungan moneter 

seperti hak untuk tinggal di rumah, menanam padi, dll. 
85
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   Dengan demikian dapat dikatakan mahar yang diberikan 

suami kepada istrinya dapat berupa apa saja, baik berupa barang 

maupun jasa, kecuali barang atau jasa yang dilarang syariat 

Islam, seperti miras, ganja, narkoba, perampokan. , pencurian, 

dan lain-lain.   

 

b. Nafkah 

Kata pemeliharaan berasal dari bahasa arab yaitu anfaqa-

yunfiqu-infaqan yang artinya al-Ikhraj. “Hidup” berasal dari kata 

al-infaq yang artinya “beban”. Bentuk jamaknya adalah 

nafaqaatun, yang secara harfiah berarti “sesuatu” yang diberikan 

orang kepada orang yang dicintainya. Dalam tata bahasa 

Indonesia, kata nafkah secara resmi digunakan untuk 

pengeluaran. Dalam Ensiklopedia Hukum Islam, tunjangan 

didefinisikan sebagai biaya yang biasanya dikeluarkan seseorang 

untuk sesuatu yang baik atau yang dia keluarkan untuk orang-

orang yang menjadi tanggung jawabnya. Menurut Al-Sayyid 

Sabiq, ketika dia kaya, hidup berarti memenuhi kebutuhan 

makan, tempat tinggal, rumah tangga, dan mengurus istri. Hidup 

juga bisa berarti memenuhi kebutuhan dasar orang yang 

membutuhkannya. Dalam benak Syara, hidup berarti memenuhi 

kebutuhan orang yang menjadi tanggung jawabnya, berupa 

pangan, sandang, dan papan. Jadi tunjangan adalah hadiah yang 

harus diberikan seorang pria kepada istrinya selama 

pernikahan .
86

 

  Sementara itu, menurut Zahry Hamid, nafaqah diartikan 

sebagai biaya hidup, yaitu membelanjakan kebutuhan istri dan 

memelihara kehidupan yang bermartabat. Jadi dapat dipahami 

bahwa Nafqah adalah biaya hidup keluarga sehari-hari. Hidup 

adalah hak seorang wanita atas hak khusus atas suaminya dan 

salah satu tugas terpenting seorang pria terhadap istrinya sejak 

menikah. Hidup adalah semua yang diberikan seorang pria 

kepada istrinya, seperti makanan, pakaian, uang atau apa pun.
87

  

     Mencermati beberapa definisi dan batasan di atas, dapat 

dipahami bahwa subsisten adalah pengeluaran yang biasanya 

digunakan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup orang 

yang bergantung, baik itu makanan, pakaian, tempat tinggal dan 
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hal-hal baik lainnya. Allah menyebutkan dalam QS al-

Baqarah/2:233 kewajiban mendasar seorang pria untuk mengurus 

kewajiban pemeliharaan istrinya.: 

ضَاغَثَۗ   خّمَّ الؽَّ نْ يُّ
َ
رَادَ ا

َ
يْنّ لّمَنْ ا

َ
امّل

َ
يْنّ ك

َ
ادَوِنَّ ضَيْل

َ
وْل
َ
يٰلدّٰتِ يِؽْضّػْنَ ا

ْ
وَال

ا 
َّ
فِ نَفْسٌ اّل

َّ
ا حِكَل

َ
مَػْؽِوْفّۗ ل

ْ
ه  رّزْكِىِنَّ وكَّسْيَحِىِنَّ ةّال

َ
يْدّ ل

ِ
مَيْل

ْ
ى ال

َ
وَعَل

دّوَا 
َ
ا حِضُاِرَّ وَالّدَةٌ ةّۢيَل

َ
 وِسْػَىَا َۚ ل

ِ
يَارّثّ مّرْل

ْ
ى ال

َ
دّهٖ وَعَل

َ
ه  ةّيَل

َّ
يْدٌ ل

ِ
ا مَيْل

َ
وَل

ا سِنَاحَ 
َ
نْىِمَا وَتَشَاوِرٍ فَل ا غَنْ حَؽَاضٍ م ّ

ً
رَادَا فّصُال

َ
ذٰلّكَ َۚ فَاّنْ ا

مْ اّذَا 
ِ
يْك

َ
ا سِنَاحَ عَل

َ
مْ فَل

ِ
ادكَ

َ
وْل
َ
نْ تَسْتَرْضّػِيْٓا ا

َ
مْ ا رَدْحُّ

َ
يْىّمَاۗ وَاّنْ ا

َ
عَل

مْخِمْ مَّ 
َّ
يْنَ سَل

ِ
َ ةّمَا حَػْمَل نَّ اللهّٰ

َ
مِيْٓا ا

َ
َ وَاعْل مَػْؽِوْفّۗ وَاحَّلِيا اللهّٰ

ْ
حَيْخِمْ ةّال

ٰ
آ ا

 ةَصّيْرٌ 
Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban 

ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan 

kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena 

anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena 

anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan 

musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. 

Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), 

tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan. 

Tema sentral surat al-Baqarah ayat 233 adalah masalah 

menyusui. Jika menyangkut rasio kewajiban laki-laki terhadap 

istrinya berupa nafkah, seorang ibu tentu membutuhkan uang 

untuk mengasuh anak. Suami bertanggung jawab atas 

pembayaran ini. Suami wajib memberi makan dan pakaian 

kepada ibu. Maka dapat dikatakan bahwa ayat di atas juga 

memuat kewajiban membayar biaya menyusui. Biaya pengurusan 

itu menjadi tanggungannya sendiri, karena anak itu menyandang 

nama bapaknya seolah-olah anak itu dilahirkan olehnya, karena 
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anak itu menyandang nama bapaknya, yaitu. H. itu adalah nama 

ayahnya. Kewajiban memberi makan dan pakaian harus 

dilakukan dengan cara yang ma'ruf, yaitu. H. Maknanya 

dijelaskan dalam ayat berikut: “Manusia tidak dibebani kecuali 

menurut kadar kesanggupannya. Ibu seharusnya tidak menderita 

kesengsaraan karena anaknya, Ayah tidak boleh menumbangkan 

hak alami ibu atas makanan dan pakaian, karena dia mempercayai 

cinta ibu untuk anaknya. Dan ayah tidak boleh membiarkan ibu 

menuntut apapun dari anak-anaknya dengan dalih 

ketidakmampuan ayah untuk memenuhi kebutuhan anak yang 

diasuhnya. 
88

   

   Pada ayat di atas yang juga menyatakan bahwa suami wajib 

memberikan makan (pangan) dan sandang bagi ibu secara ma'ruf, 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa kewajiban ayah adalah 

menjaga agar rezeki tetap terjaga. makanan. dan pakaian untuk 

ibu, tentang anak-anak mereka. Ini adalah kewajiban ayah, karena 

anak itu menyandang nama ayahnya seolah-olah anak itu 

dilahirkan untuknya, dan juga karena anak itu akan menyandang 

nama ayahnya, yaitu dengan memperolehnya dari ayahnya. 

Kewajiban memberi makan dan pakaian untuk rezeki harus 

dilakukan dengan cara ma'ruf, yang kemudian dijelaskan dalam 

ayat berikutnya, yaitu: "Manusia tidak dibebani kecuali sesuai 

dengan kemampuannya." , artinya Sementara ayah atau suami 

mempunyai kewajiban untuk mengurus istri dan anak-anaknya, 

hal itu harus dilakukan sesuai dengan kemampuannya, sehingga 

tidak ada pembenaran bagi istri/ibu untuk menuntut nafkah secara 

berlebihan, yang kemudian menyedihkan bagi anak. ayah atau 

suami sendiri .
89

  

  Demikian Ibnu Kasir menjelaskan bahwa suami wajib 

memelihara ibu (istri) dan anak dengan cara yang ma'ruf, yaitu, 

menurut tradisi yang berlaku bagi mereka, jika yang 

bersangkutan hidup tanpa. Berlebihan dan tidak terlalu Minimal 

Bilma'ruf artinya sesuai dengan adat masyarakat setempat, sosial 

budaya, tidak terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak dan tentunya 

sesuai dengan kemampuan suami. Hal ini disesuaikan dengan 

kemampuan finansial suami karena seperti kita ketahui, ada 

suami yang kaya, ada yang menengah dan ada yang miskin .
90
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   Pemahaman ini juga didukung oleh Hamka, bahwa 

merupakan kewajiban mutlak bagi seorang laki-laki untuk 

membela istrinya dan mencari nafkah, terutama dengan 

membesarkan anak. Belanja dan berpakaian wanita ini harus 

dilakukan sesuai dengan kekuatan dan kemampuan suaminya.
91 

   Menurut Al-Baidawi, kata bilmaruf dalam ayat ini berarti 

menurut pendapat atau petunjuk hakim, sedangkan suami masih 

bisa memenuhinya. al-Baghawi mengartikan kata itu sebagai 

memberi sesuai dengan kemampuan manusia. Al-Tsa'alibi 

mengartikannya sebagai hidup selaras dengan standar gizi yang 

baik dan kemampuan laki-laki untuk memenuhinya, serta 

kebutuhan perempuan.
92

 

    Mengenai kewajiban suami untuk membayar nafkah sesuai 

dengan keadaan atau kemampuannya, hal ini ditegaskan dengan 

firman Allah swt dalam surat ath-Thalaq/65:7, yaitu  : 

  ۗ ِ حٰىهِ اللهّٰ
ٰ
آ ا يِنْفّقْ مَِّّ

ْ
يْهّ رّزْكِه  فَل

َ
ۗ وَمَنْ كِػّرَ عَل نْ سَػَخّهٖ لّيِنْفّقْ ذِوْ سَػَثٍ م ّ

ِ ةَػْػَ غِصْهٍ يُّطْهًا   اللهّٰ
ِ
حٰىىَاۗ سَيَشْػَل

ٰ
ا مَآ ا

َّ
ِ نَفْسًا اّل فِ اللهّٰ ّ

 
ا يِكَل

َ
 ࣖ ل

Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah 

menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, 

hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan 

Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang 

melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugerahkan Allah 

kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan kelapangan 

setelah kesempitan.  

Ayat ini menjelaskan bahwa mereka yang dermawan dalam 

pemeliharaannya, yaitu  suami yang mampu dan memiliki sumber 

daya yang cukup untuk menghidupi istri dan anak-anaknya sesuai 

dengan kemampuannya, sehingga istri dan anak-anaknya juga 

dapat menghidupi dirinya sendiri. bebas dan luas untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Dan ketika seorang laki-laki 

memiliki penghasilan terbatas, dia harus menafkahi istri dan 

anak-anaknya sesuai dengan apa yang telah diberikan Tuhan 

kepadanya, tanpa memaksakan dirinya untuk hidup dari hal-hal 

yang tidak disukai Tuhan. Ungkapan dalam ayat di atas, “Allah 

tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan apa yang 

Allah berikan kepadanya”, menjadi penyemangat bagi para suami 

untuk mengetahui dengan pasti segala cobaan yang harus dilalui 
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suami untuk memenuhi rezekinya. kehidupan. istri dan anak-anak 

dapat dikalahkan. dengan segala kekuatan.
93

 

    Ayat di atas tidak memuat ketentuan yang jelas dan tepat 

mengenai besar atau kecilnya tunjangan yang dibayarkan oleh 

suami kepada istri. Minimnya aturan yang menjelaskan besaran 

nafkah secara pasti menunjukkan betapa fleksibelnya Islam 

dalam menetapkan aturan hidup. Al-Qurthubi menegaskan bahwa 

firman Allah berarti liyunfiq; Suami harus memelihara istri atau 

anak-anaknya yang masih kecil menurut kemampuan, ruang atau 

ukuran orang miskin, jika ia tidak kaya. Oleh karena itu, ukuran 

tempat tinggal ditentukan oleh kondisi pemilik rumah, sedangkan 

kebutuhan rumah makan ditentukan oleh adat setempat. 

Sedangkan liyunfiq dzu sa'atin min sa'atih berarti perintah nafkah 

ditujukan kepada suami dan bukan kepada istri. Arti dari ayat 

laykallifullaha ilaa ma'ataha adalah bahwa orang miskin tidak 

perlu khawatir tentang mata pencahariannya seperti yang 

dilakukan orang kaya dalam mengatur mata pencahariannya
94

 

      Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Sayyid Quthb 

bahwa Allah memerintahkan para suami dalam ayat tersebut 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sesuai dengan 

kemampuannya. Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qurannya dia 

mengatakan: "Karena Allah telah menetapkan taraf hidup yang 

mudah, saling menguntungkan dan adil, maka suami tidak boleh 

kejam dan istri tidak boleh kasar dan keras kepala. Siapa pun 

yang penghidupannya telah dikaruniakan oleh Tuhan harus 

diberitahu sesuai dengan itu." luasnya, dan tempat tinggal dan 

tempat tinggal.Dan bagi mereka yang terbatas penghidupannya, 

tidak ada dosa, karena Allah tidak menuntut penghidupan 

manusia kecuali menurut karunia yang diberikan Allah 

kepadanya.
95

  

  Berdasarkan ayat di atas, jika suami benar-benar kaya, maka 

ia harus hidup sesuai dengan kekayaannya. Adapun mereka yang 

berjuang untuk memberi sebanyak-banyaknya tanpa harus 

memberi lebih, dan tidak perlu melihat wanita kaya dan miskin. 

Artinya, jika sang suami miskin, sedangkan sang istri berasal dari 

keluarga kaya yang cukup mampu bertahan hidup dari sandang 

dan pangan, ia harus menghidupi dirinya sendiri dengan 
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kekayaannya, jika ia memilikinya. Jika tidak, istri harus bersabar 

dengan pemeliharaan Allah terhadap suaminya. Karena Allah lah 

yang menengahi dan melapangkan rezeki.
96

 

       Mata pencaharian yang dimaksud di sini tidak hanya 

mencakup makanan dan pakaian, tetapi juga meliputi segala 

kebutuhan hidup lainnya seperti perumahan, perawatan kesehatan 

dan kebutuhan rumah tangga lainnya, yang tentunya disesuaikan 

dengan kemampuan dan kebiasaan suami. Masyarakat. Karena 

tanggung jawab sebagai pencari nafkah, inilah salah satu dari 

sekian banyak alasan mengapa suami adalah kepala keluarga.
97

 

       Pemilihan suami sebagai pencari nafkah terjadi karena 

Islam ingin melindungi perempuan dari stres yang berlebihan. 

Karena seperti yang kita tahu, perempuan (istri dalam hal ini) 

harus memikul beban kodratnya sendiri, yaitu beban prokreasi 

yang penuh dengan resiko fisik dan mental. Oleh karena itu, 

nampaknya sangat logis bahwa beban hidup harus diletakkan di 

pundak laki-laki, karena berbeda dengan perempuan ia memikul 

beban prokreasi. Ini semacam keseimbangan peran dan fungsi 

antara laki-laki dan perempuan.
98

 

       Tidak ada angka khusus untuk mengukur pendapatan 

keluarga. Hal ini berakar pada keadaan masing-masing keluarga 

dan adat istiadat yang berlaku di masyarakat atau yang oleh Al-

Qur'an dan As-Sunnah disebut urf, yang tentu saja dapat berbeda-

beda dari masyarakat ke masyarakat dan dari waktu ke waktu. 
 

c. Menyediakan Tempat Tinggal 

     Informasi  Al-quran yang memberi isyarat tentang perihal 

nafkah selain dari makanan dan baju, ialah nafkah tempat tinggal, 

yaitu dalam  surat at-Talaq/65:6, sebagai berikut: 

سْكّنِيْوِنَّ 
َ
ۗ وَاّنْ  ا يْىّنَّ

َ
لِيْا عَل وْوِنَّ لّخِضَي ّ ا حِضُاِرُّ

َ
مْ وَل

ِ
جْػّك نْ وُّ نْخِمْ م ّ

َ
مّنْ ضَيْدِ سَك

حيِْوِنَّ 
ٰ
مْ فَا

ِ
ك
َ
رْضَػْنَ ل

َ
َۚ فَاّنْ ا ىِنَّ

َ
ى يَضَػْنَ حَمْل يْىّنَّ ضَتّٰ

َ
نْفّلِيْا عَل

َ
جّ حَمْلٍ فَا

ٰ
ول
ِ
نَّ ا

ِ
ك

مْ ةّ 
ِ
حَمّؽِوْا ةَيْنَك

ْ
َۚ وَأ سِيْرَوِنَّ

ِ
عْؽٰىۗ ا

ِ
ٓ ا ه 
َ
 مَػْؽِوْفٍَۚ وَاّنْ حَػَاسَهْحِمْ فَسَتِرْضّعِ ل

Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
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menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika 

mereka (para istri yang dicerai) itu sedang hamil, maka 

berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka 

melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu 

maka berikanlah imbalannya kepada mereka; dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 

baik; dan jika kamu sama-sama menemui kesulitan (dalam hal 

penyusuan), maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 

untuknya. 

    Ayat ini sepertinya begitu sangat rinci dalam menjelaskan 

tentang hak-hak istri yang menjadi tanggung jawab suami. Dari 

kata askinu dapat dipahami bahwa suami wajib memberikan 

nafkah kepada istri yang diceraikannya, baik cerainya raj'i, bain, 

hamil atau tidak. Ayat ini menjelaskan hak wanita yang 

diceraikan atas tempat tinggal yang sah.  

   Menurut Quraish Shihab, hal ini diperlukan untuk 

memenuhi ma'ruf yang telah ditentukan pada ayat sebelumnya 

dan untuk menjaga hubungan agar tidak memburuk dengan 

perceraian. Perintah untuk memberi mereka tempat tinggal 

diungkapkan secara tegas dan tegas dalam Askinuhunna min 

haitsu sanou, yang berarti memberikan tempat tinggal kepada 

perempuan yang diceraikan. Tempat tinggal yang diberikan 

kepada istri tergantung pada kemampuan suami. Jika kita cermati, 

tema sentral ayat di atas adalah perintah untuk menyediakan 

tempat tinggal dan mengasuh perempuan yang diceraikan. 

Namun, ayat ini juga dijadikan landasan bagi istri yang 

menafkahi yang masih terikat dengan suaminya atau belum 

bercerai. Maka bila dipahami dalam pengertian muwafaqah, istri 

yang diceraikan juga berhak atas perumahan dan nafkah, 

khususnya istri yang belum diceraikan. Argumentasi yang secara 

konkrit menunjukkan bahwa kewajiban memberi nafkah bagi istri 

terdapat dalam surat al-Thalaq ayat 6 di atas. Logika ayat ini 

adalah bahwa wanita yang diceraikan pun harus diberi rumah, 

apalagi wanita yang masih menikah dan tinggal bersama 

suaminya. 
99

 

Pada dasarnya kewajiban suami untuk menafkahi dan 

menafkahi istri sangat erat kaitannya dengan upaya pencapaian 

tujuan perkawinan (kehidupan yang tenteram, cinta dan kasih 

sayang, serta pergaulan yang baik dalam rumah tangga). Tujuan 

perkawinan dapat terpenuhi bila didukung oleh prestasi istri yang 
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cukup dalam kehidupan rumah tangga. Tujuan dari kewajiban 

pemeliharaan adalah untuk memperkuat dan mewujudkan tujuan 

pernikahan dalam hukum Islam. Tempat tinggal atau rumah yang 

sesuai dengan hak isteri dapat berupa harta, sewa atau pinjaman 

yang menjadi tanggungan suami. Tempat tinggal atau rumah 

adalah kebutuhan utama pria dan wanita, selain makanan dan 

pakaian. Karena mereka dapat mengembangkan dan 

mengintegrasikan cinta di dalam rumah, sebagai tempat di mana 

pria dan wanita dapat menyatukan ikatan batin mereka, 

menyimpan rahasia keluarga dan menyatukan kerinduan dan 

keinginan mereka. Keberadaan rumah sebagai tempat tinggal juga 

mempengaruhi tumbuh kembang anak. Kepribadian anak 

terbentuk sejak dini di lingkungan rumah. Keberadaan rumah 

sebagai tempat tinggal mempengaruhi terbentuknya rumah tangga 

yang bahagia, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik dan berkualitas.
100

 

 

d. Pendidikan dan Pengajaran 

   Laki-lak sebagai suami, ai memiliki tanggung jawab di 

hadapan Allah kepada istrinya di masa depan karena laki-laki 

adalah pemimpin wanita (wanita) dan seperti yang kita ketahui 

setiap pemimpin akan diminta untuk bertanggung jawab atas apa 

yang dipimpinnya. Sehingga suami berkewajiban untuk 

membimbing dan mengajari istrinya hal-hal yang berkaitan 

dengan agama yang belum diketahuinya, seperti bersih-bersih, 

berwudhu, hukum-hukum yang berkaitan dengan haid, nifas, 

istihadha, pokok-pokok shalat dan puasa,dan seterusnya semua 

perihal yang berkaitan dengan nilai-nilai agama dan ruang 

lingkup sekitarnya.
101

 Perihal ini sangat jelas telah Allah 

sampaikan dalam al-Qur‟an, sebagaimana yang tertuangkan 

dengan begitu jelas dalam surat at-Tahrim/66: 6, yaitu sebagai 

berikut: 
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شَارَةِ يٰٓ  حّ
ْ
كِيْدِوَا النَّاسِ وَال مْ نَارًا وَّ

ِ
وْلّيْك

َ
مْ وَا

ِ
نْفِسَك

َ
مَنِيْا كِيْٓا ا

ٰ
ذّيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
ا

يْنَ مَا 
ِ
مَؽَوِمْ وَيَفْػَل

َ
َ مَآ ا ا يَػْصِيْنَ اللهّٰ

َّ
اظٌ شّػَادٌ ل

َ
ثٌ غّل

َ
يْىَا مَلٰۤىْك

َ
عَل

 يِؤْمَؽِوْنَ 
Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang 

kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap 

apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan. 

     Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan sebagai berikut: 

Ayat di atas mengandung pengertian untuk mencontoh dan 

meneladini Nabi dalam kehidupan pribadinya bagaimana dalam 

mengurus istri dan anak-anaknya, dengan seluruh anggota 

keluarganya. Sebagai suami menjadi  bertanggung jawab kepala 

keluarga. Maka dengan demikian, untuk menjaga perihal itu 

suami berarti harus mengajarkan atau terus belajar agama sehigga 

mampu mengajarkan perihal agama kepada anggota keluarganya 

tersebut. Agar mereka tidak melakukan perbuatan yang 

melanggar syariat Islam dan kemudian terhindar dari api 

Neraka.
102

  

    Hal di atas sejalan dengan apa yang dikatakan Sayyid Qutb. 

Ia mengatakan bahwa kewajiban seorang mukmin adalah 

melindungi dan menguatkan dirinya dan keluarganya dengan 

menanamkan pemahaman Islam (Dakwah) dan mendidik istri, 

anak dan seluruh keluarganya dalam pelaksanaan ajaran agama 

Islam.
103 Ibnu Kasir menjelaskan hal yang sama, ia menjelaskan 

bahwa suami harus memerintahkan istrinya untuk selalu ingat dan 

taat kepada Allah. Dan dia juga harus mencegah istrinya 

melakukan tindakan yang tidak taat kepada Allah. Dan para 

suami harus memberi teladan dengan mematuhi perintah-perintah 

Allah dan kemudian membantu istri mereka untuk mengikutinya 

juga. Dan jika istri melakukan perbuatan yang diharamkan Allah, 

maka suami harus menegur bahkan boleh marah, agar istri tidak 

mengulangi kesalahannya. Selain diperintahkan untuk selalu 

mendidik istri dalam masalah agama, suami juga dituntut untuk 
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tidak mengabaikan hal tersebut, dan juga tidak boleh merasa 

bosan dalam mengajarkannya, serta tidak diperbolehkan merasa 

jenuh untuk mengingatkan istri taat kepada Allah. Suami terus 

semangat untuk meyakinkan istri, anak dan seluruh anggota 

keluraganya dalam ketaatan, keimanan yang kokoh pada Allah. 

Sehingga benar-benar terhindar dari api neraka. 
104

 

 

e. Memimpin dan Melindungi Keluarga 

    Dalam jalinan pernikahan, seorang suami memiliki 

tanggung jawab yang harus ditunaikan pada anggota keluarganya 

dihadapan Allah swt, disini termasuk istrinya dana anak-anaknya. 

Al-Qura‟an begitu sangat jelas memberi isyarat kepada kita 

ummat manusia tentang perihal ini. Seorang laki-laki memiliki 

kewajiban untuk membimbing, mendukung dan bertanggung 

jawab kepada istrinya sebagai seorang suami. Seorang istri 

berhak mendapat perlindungan dari suaminya. Hal ini tertulis 

dalam Al-Qur'an surat An-Nisa/4: 34, yaitu:   

ى ةَػْضٍ 
ٰ
ِ ةَػْضَىِمْ عَل  اللهّٰ

َ
ل سَاءِّ ةّمَا فَضَّ ّ

ى الن 
َ
امِيْنَ عَل  كَيَّ

ِ
جَال لؽ ّ

َ
 ا

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para 

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian 

mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan)  

Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini berisi tentang 
fungsi dan tugas masing-masing gender serta latar belakang 

perbedaan tersebut. Dalam ayat ini dikatakan bahwa suami adalah 

Qawwamun yang berarti mereka adalah pemimpin dan 

bertanggung jawab atas istrinya. Kata ar-rijal, sebagaimana 

dalam teks ayat tersebut, merupakan bentuk jamak dari rajul dan 

biasanya diterjemahkan menjadi “manusia”, meskipun al-Qur‟an 

tidak selalu menggunakannya dalam pengertian tersebut. Banyak 

ulama yang mengartikan kata ar-rijal dalam ayat ini sebagai 

suami .
105

 

Kata qawawmun adalah bentuk jamak dari kata qawam, yang 

berasal dari akar kata qama. Kata qawwamun pada ayat di atas 

memiliki arti yang sesuai dengan ar-rijal yang berarti banyak 

laki-laki. Kata ini sering diterjemahkan sebagai pemimpin. 

Namun nampaknya terjemahan tersebut tidak sepenuhnya 

menangkap maknanya, padahal kepemimpinan adalah salah satu 
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hal yang ada di dalamnya. Atau dengan kata lain, dalam arti 

"kepemimpinan", itu mencakup pemenuhan kebutuhan, perhatian, 

pemeliharaan, advokasi dan pelatihan .
106

 

       Kepemimpinan setiap kelompok mutlak terutama untuk 

keluarga yang merupakan kelompok perkumpulan terkecil, 

karena mereka selalu bersama dan merasa memiliki pasangan dan 

keluarganya. Karena mereka sering bersama, faktor inilah yang 

terkadang menyebabkan pertengkaran di antara mereka. Dan 

kondisi seperti itu membutuhkan seorang pemimpin. Allah SWT. 

memberdayakan laki-laki sebagai pemimpin. Tujuannya adalah 

agar memiliki pemimpin, Bima fadhdhala-llahu ba'dhahum 'ala 

ba'adh/karena Allah menjadikan sebagian mereka lebih baik dari 

yang lain, artinya semuanya memiliki keistimewaan. Tetapi hak 

istimewa pria lebih mendukung kepemimpinan daripada hak 

istimewa wanita. Di sisi lain, keistimewaan perempuan 

mendukung tanggung jawab mereka untuk menanamkan rasa 

damai dan ketenangan pada laki-laki dan untuk mendukung peran 

mereka dalam pengasuhan dan pendidikan anak-anak.
107

 

      Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

Sayyid Qutb, bahwa laki-laki memiliki keistimewaannya masing-

masing. Mereka memiliki kekuatan dan kekuatan, emosi mereka 

tidak terlalu sensitif dan reaktif, dan mereka selalu menggunakan 

penilaian dan pemikiran sebelum bertindak dan bereaksi. Berbeda 

dengan perempuan, yang memiliki kekhasan berupa kelembutan, 

kasih sayang, perasaan sensitif dan sangat cepat tanggap terhadap 

kebutuhan anak tanpa berpikir dan berpikir terlebih dahulu. 

Seluruh tugasnya, dari awal apa yang dilakukan pria dalam 

hidupnya, hingga perang, adalah melindungi istri dan anak-

anaknya. Sejauh manajemen hidup sedemikian rupa sehingga 

semua tugas hidup harus dipertimbangkan sebelum mengambil 

langkah harus dipertimbangkan. Sifat-sifat khusus inilah yang 

membuat pria atau suami lebih mampu mengambil peran 

kepemimpinan dan lebih pantas untuk kepemimpinan. Misalnya, 

tugasnya mencari nafkah, yang merupakan bagian dari tugasnya, 

membuatnya lebih berharga sebagai seorang pemimpin. Inilah 

unsur yang ditekankan oleh teks-teks Al-Qur'an ketika 

membangun kepemimpinan laki-laki dalam masyarakat Islam. 
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Kepemimpinan muncul dari ciptaan dan alam, karena pembagian 

kerja dan ciri-ciri khususnya.
108

 

Juga harus dipahami bahwa meskipun Allah telah 

membimbing dan memilih laki-laki sebagai makhluk yang 

dilebihkan untuk sosok pemmpin, namu tidak ada pembenaran 

bagi mereka untuk bertindak semena-mena terhadap istri mereka. 

Alangkah baiknya jika ada masalah dalam keluarga, maka 

diselesaikan dengan berpikir dan musyawarah, ini adalah cara 

yang dianjurkan al-Qur'an untuk menyelesaikan masalah, 

sehingga tidak terkesan memaksa dan menyududkan istri di 

dalam pernikahan. Dengan begitu akan melahirkan keharmonisan 

dan kedamain pada keduanya, serta akan berefek kepada 

masyarakat dan anak-anaknya. 

 

f. Memperlakukan istri dengan baik 

    Ada banyak hal dalam kehidupan berumah tangga yang 

harus diperhatikan dan dipahami oleh seorang suami. Selain 

memenuhi semua kebutuhan sandang, pangan dan papan. 

Perempuan juga membutuhkan perlakuan yang baik dari laki-

lakinya. Sehingga kehidupan keluarga dapat mengalir dengan 

lancer dan istri tidak merasa tertekan dengan isyarat paksaan 

suaminya. Mengenai kewajiban suami untuk memperlakukan 

istrinya dengan baik, Allah berfirman dalam surat an-Nisa/4:19 

jadi  : 

يْوِنَّ 
ِ
ا حَػْضِل

َ
ؽْوًاۗ  وَل

َ
سَاءَِ ك ّ

نْ حَؽّذِيا الن 
َ
مْ ا

ِ
ك
َ
 ل
ُّ
ل ا يَحّ

َ
مَنِيْا ل

ٰ
ذّيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

نَثٍ َۚ وَعَاشّهِوْوِنَّ  بَي ّ حّيْنَ ةّفَاضّشَثٍ مُّ
ْ
نْ يَّأ

َ
آ ا

َّ
حَيْخِمِيْوِنَّ اّل

ٰ
لّخَؼْوَتِيْا ةّتَػْضّ مَآ ا

ؽّوْ 
َ
مَػْؽِوْفّ َۚ فَاّنْ ك

ْ
ِ فّيْهّ ةّال  اللهّٰ

َ
ػَل يَجْ ا وَّ ؽَوِيْا شَيْدًٔ

ْ
نْ حَك

َ
ى ا خِمِيْوِنَّ فَػَسٰٓ

رّيْرًا 
َ
 خَيْرًا ك

Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mewarisi perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 

sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali 

apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 

Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak 
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menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang 

banyak di dalamnya. 

    Mengenai ayat di atas, Quraish Shihab menjelaskan bahwa 

ayat “Dan perlakukan mereka dengan baik” merupakan perintah 

kepada suami untuk bersikap dan berkata baik dan bijaksana 

kepada istrinya. Dan sebagian ulama memahaminya sebagai 

perintah untuk berbuat baik kepada istri, baik yang dicintai 

maupun yang tidak. Kata ma'ruf dipahami sebagai perbuatan 

yang tidak menyusahkan, tidak memaksa, apalagi ihsan dan 

berbuat baik kepada istri.
109

 

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan Ibnu Kasir dalam 

ayat ini bahwa seorang laki-laki harus berbicara dengan benar 

kepada istrinya dan bersikap benar dalam segala tindakan dan 

penampilannya terhadap istrinya dengan sebaik-baiknya. Inilah 

yang diinginkan suami terhadap istrinya, maka suami juga harus 

melakukan apa yang menyenangkan hati istri.
110

  

     Sayyid Qutb mengungkapkan hal yang sama bahwa Islam 

mewajibkan laki-laki (suami) untuk berhubungan baik dengan 

istrinya meskipun sang suami tidak menyukai istrinya, selama dia 

masih bisa rukun. Karena Islam mengilhami harapan yang baik, 

mungkin ada rahasia dan kebijaksanaan tertentu yang tidak 

terlihat yang hanya diketahui oleh Allah. Tujuannya agar suami 

tidak menanggung perasaannya sendiri, yang dapat melepaskan 

hubungan yang mulia antara suami istri, karena boleh jadi ada 

kebaikan pada apa yang tidak disukainya, sekalipun ia tidak 

mengetahuinya.
111

 

      Dengan kata lain, dalam ayat ini, Allah memerintahkan 

suami untuk memperlakukan istrinya sebaik mungkin dan 

melarang mereka melakukan hal-hal yang mempersulit 

pasangannya. Suami dilarang untuk menyakiti istrinya, bak itu 

fisik maupun sikologisnya. Jadi ketika seseorang membela 

istrinya, makai ia termaksud  seorang muslim yang menjunjung 

tinggi batasan-batasan Allah. Dan jika ada laki-laki yang 

menyusahkan dan menyempitkan hati istrinya dengan 

memperlakukan istrinya dengan buruk dan kasar, itu sama sekali 
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tidak Islami dan benar-benar ia telah melanggar perintah Allah 

swt.   

 

g. Memperlakukan Istrinya dengan adil jika suami berpoligami 

Perlakuan adil yang disebutkan di sini mencakup semua 

aspek rumah tangga. Misalnya biaya hidup, rumah, pakaian dan 

beberapa shift siang atau malam untuk setiap wanita. Jika 

menyangkut keadilan menurut cinta dan kasih sayang, sangat 

sulit bagi orang untuk melakukan itu. Namun, jangan sampai 

membuat wanita lain terlantar demi cinta seorang wanita atau 

merusak hidupnya. Inilah yang Allah maksudkan dalam Surat an-

Nisâ/'/4: 129 oleh karena itu : 

يْ 
َ
سَاءِّ وَل ّ

يْا ةَيْنَ الن 
ِ
نْ حَػْػّل

َ
نْ تَسْخَطّيْػِيْٓا ا

َ
 وَل

َّ
ل
ِ
يْا ك

ِ
ا حَمّيْل

َ
ضَؽَصْخِمْ فَل

انَ غَفِيْرًا 
َ
َ ك لِيْا فَاّنَّ اللهّٰ لَثّۗ وَاّنْ حِصْلّطِيْا وَحَخَّ

َّ
مِػَل

ْ
ال
َ
مَيْلّ فَخَؼَرِوْوَا ك

ْ
ال

ضّيْمًا   رَّ

Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-

istri(-mu) walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Oleh 

karena itu, janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 

kamu cintai) sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. 

Jika kamu mengadakan islah (perbaikan) dan memelihara diri 

(dari kecurangan), sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 

Ayat ini menegaskan bahwa para suami perlu untuk  

memperlakukan istri mereka dengan sempurna. Namun, jika ia 

berpoligami, hal tersebut harus memenuhi rasa cinta dan kasih 

sayang yang harus diusahakan agar tidak saling menyakiti. Suami 

tidak boleh terlalu banyak berpaling dari istri yang tidak mereka 

sukai, dan kemudian meninggalkan atau menceraikan mereka 

sebagai wanita lajang, sehingga membawa mereka ke dalam dosa. 

Dan bila suami mengimbangi sikap dan perbuatannya dengan 

keadilan pada hari itu kepada istri-istrinya serta senantiasa 

waspada dan bertakwa kepada pelindungan Allah, maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan Penyayang kepada 

hamba-hambanya. Ayat ini memberi pintu kepada suami untuk 

menikah lebih dari satu, namun menekankan dengan tegas pada 

suami untuk tetap adil dan tidak berat sebelah pada perihal kasih 

sayang, materi dan tanggung jawab dirinya pada hak istri-istrinya.  
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Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa terciptanya hak dan kewajiban 

mengarah pada tujuan pernikahan itu sendiri, yaitu tentang cinta 

(mawaddah wa rahmah), dan inilah dasar pernikahan sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an: Surat al-Rum/30: 21. Dengan demikian, 

hubungan antara laki-laki dan perempuan adalah hubungan horizontal, 

bukan hubungan vertikal, sehingga tidak ada syarat yang dominan dan 

dominan. Semua pihak sama dan bekerja sama dalam ikatan cinta dan 

kasih sayang. Ada banyak penjelasan tentang tujuan pernikahan dalam Al-

Qur'an dan Hadits diantaranya sebagai berikut:  
112

  

a. Dalil al-Qur‟an 

        Sebagai manusia ciptaan Tuhan yang juga disebut sebagai 

makhluk sosial, sebenarnya mereka mengharapkan pasangan 

hidup seumur hidup sebagai keluarga, yang merupakan bagian 

terkecil dari tatanan kehidupan sosial, sebagaimana firman Tuhan 

dalam Surat Adz-Dzariyat. /51: 49 yaitu: 

ؽِوْنَ 
َّ
مْ حَؼَك

ِ
ك
َّ
ػَل
َ
لْنَا زَوْجَيْنّ ل

َ
ّ شَيْءٍ خَل

 
ل
ِ
 وَمّنْ ك

Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 

mengingat (kebesaran Allah) 
   Selain itu juga dengan adanya pernikahan ini,  semua 

manusia berharap untuk mampu mewujudkan rasa yang 

tentram,damai, dan meraih kasih sayang antar sesama manusia. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan perintah Allah dalam surat 

Ar-Rum /30: 21, sebagai berikut : 

نِيْٓا اّ 
ِ
تَسْك ّ

 
زْوَاجًا ل

َ
مْ ا

ِ
نْفِسّك

َ
نْ ا مْ م ّ

ِ
ك
َ
قَ ل

َ
نْ خَل

َ
يٰخّهٖٓ ا

ٰ
 وَمّنْ ا

َ
يْىَا وَسَػَل

َ
ل

ؽِوْنَ 
َّ
خَفَك لَيْمٍ يَّ ّ

 
يٰجٍ ل

ٰ
ا
َ
رَحْمَثًۗ اّنَّ فّيْ ذٰلّكَ ل ةً وَّ يَدَّ مْ مَّ

ِ
 ةَيْنَك

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan 

di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir. 
      Melalui pernikahan, Allah swt memberikan anugerah kepada 

manusia sebagai kesempatan untuk tumbuh dan memelihara 

keamanan dan ketentraman demi kelangsungan hidup seluruh 

umat manusia. Ini dimulai dengan mereka memenuhi peran 

                                                 
112

 Rustam Dahar Karnadi Apollo Harahap, Pola Emansipasi Wanita di Mesir 

(Pemikiran Qasim Amin), dalam Bias Jender dalam Pemahaman Islam, Yogyakarta: Gama 

Media, 2002, hal. 199. 
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mereka masing-masing untuk menciptakan keluarga yang bahagia 

dan sejahtera. Dalam firman Allah Al-Hujurat/49: 13 sebagai 

berikut    : 

 
َ
كَتَايِْل مْ شِػِيْةاً وَّ

ِ
نٰك

ْ
نْثٰى وَسَػَل

ِ
ا ؽٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ّ

ِ
لْنٰك

َ
يُّىَا النَّاسِ اّنَّا خَل

َ
يٰٓا

َ عَلّيْمٌ عَتّيْرٌ  مْۗ اّنَّ اللهّٰ
ِ
حْلٰىك

َ
ّ ا مْ غّنْػَ اللهّٰ

ِ
ؽَمَك

ْ
ك
َ
 لّخَػَارَفِيْا َۚ اّنَّ ا

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.  
           Pernikahan juga berarti ikatan yang sangat kuat dan saling 

mendukung, oleh karena itu harus dianggap suci dan tujuannya 

adalah untuk mewujudkan rumah tangga yang langgeng dan 

sejahtera untuk mencari nafkah sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Al-Quran Surat An -Nur /24 artinya : 32 sebagai berikut:   

مْۗ اّنْ 
ِ
مْ وَاّمَاِيكْ

ِ
لّطّيْنَ مّنْ غّتَادكّ مْ وَالصّٰ

ِ
يَامٰى مّنْك

َ
ا
ْ
نكّْطِيا ال

َ
وَا

ِ مّنْ فَضْلّهٖۗ وَ  يْنِيْا فِلَؽَاءَِ يِغْنّىّمِ اللهّٰ
ِ
ِ وَاسّعٌ عَلّيْمٌ يَّك  اللهّٰ

Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 

kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-

hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka 

miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan 

karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 

b. Dalil Hadits 

       Menikah adalah sunnah Nabi Muhammad SAW, sehingga 

siapapun yang mampu menikah wajib melakukan ritual ini untuk 

mencegah fitnah berupa zina. Hal ini dijelaskan dalam sebuah 

hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas'ud dimana 

Rasulullah SAW bersabda: 113
 ”Telah menceritakan kepada kami 

Amru bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan kepada kami Al 

A`masy ia berkata; telah menceritakan kepadaku Umarah dari 

Abdurrahman bin Yazid ia berkata; Aku, Alqamah dari Al aswad 

                                                 
113

 Abu Abdillah Muhammad bin Isma‟il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin 

Bardizbah Bukhari Ja‟fi, Shahih Bukhari, Beirut: Darul Kutub al-„Ilmiyyah, 1992 , Cet. ke-1, 

Juz. 5, hal. 438. 
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pernah menemui Abdullah, lalu iapun berkata: pada waktu muda 

dulu, kami pernah berada bersama Nabi SAW. Saat itu, kami 

tidak mendapati sesuatu pun, maka Rasulullah shallallahu `alaihi 

wasallam bersabda kepada kami: “wahai sekalian pemuda, siapa 

di antara kalian telah mempunyai kemampuan, maka hendaklah 

ia menikah Karena sesungguhnya pernikahan itu dapat 

menundukkan pandangan mata dan memelihara kemaluan. 

Namun siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab 

hal itu dapat merendahkan nafsunya. (HR. Bukhari)”. 

Dari penjelasan di atas juga dapat dipahami bahwa jika dilihat lebih 

dekat, wajib hukumnya bagi yang mampu menikah dan takut zina jika 

belum menikah. Itulah mengapa penting untuk melindungi diri sendiri dan 

menghormati hal-hal yang dilarang. Memahami pernikahan berdasarkan 

perintah Allah SWT dan petunjuk Nabi Muhammad SAW merupakan 

amalan yang sangat diridhai Allah SWT dan Rasul-Nya. Pernikahan 

adalah tanda kekuasaan Allah, cara mempertahankan kehidupan keluarga. 

Keharmonisan terwujud dalam anggota keluarga yang secara sadar 

menggunakan hak dan kewajibannya. Allah melatih unit keluarga terkecil 

melalui perkawinan untuk mewujudkan ketentraman dan ketentraman 

antara suami istri serta mengembangkan cinta dan kasih sayang dalam 

keluarganya. 
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BAB IV 

ANALISIS KESETARAAN HAK DAN KEWAJIBAN 

 SUAMI ISTRI  DALAM AL-QURAN 

A. Prinsip-Prinsip Kesetaraan dalam Pernikahan 

Salah satu tema sentral dan prinsip utama ajaran Islam adalah 

prinsip kesetaraan, yaitu kesetaraan antar manusia. Al-Qur'an juga 

menyatakan bahwa perempuan setara dengan laki-laki dalam kapasitas 

intelektual dan moral, sehingga setiap orang memiliki hak independen 

yang sama untuk menentukan keinginannya. Dengan demikian ada 

kesetaraan antara manusia, baik laki-laki maupun perempuan, dan bangsa, 

suku bangsa dan keturunan. Hal ini tertuang dalam Al-Qur'an surat al-

Hujurat/49: 13, yaitu : 

 لّخَػَارَفِيْا َۚ اّنَّ 
َ
كَتَايِْل مْ شِػِيْةاً وَّ

ِ
نٰك

ْ
نْثٰى وَسَػَل

ِ
ا ؽٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ّ

ِ
لْنٰك

َ
يُّىَا النَّاسِ اّنَّا خَل

َ
 يٰٓا

َ عَلّيْمٌ عَتّيْرٌ  مْۗ اّنَّ اللهّٰ
ِ
حْلٰىك

َ
ّ ا مْ غّنْػَ اللهّٰ

ِ
ؽَمَك

ْ
ك
َ
 ا

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahateliti.  

Ayat ini memberikan gambaran tentang kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan baik dalam ibadah (dimensi spiritual) maupun dalam kegiatan 

sosial (masalah karir). Ayat ini juga meruntuhkan sepenuhnya pandangan 
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bahwa ada perbedaan antara keduanya yang meminggirkan salah satunya. 

Persamaan ini mencakup beberapa hal, seperti dalam bidang ibadah. 

Orang yang rajin beribadah lebih baik pahalanya, apapun jenis 

kelaminnya. Perbedaan kemudian ada berdasarkan kualitas nilai 

ketaqwaan dan takwa kepada Allah SWT. Meskipun Al-Qur'an secara 

teoretis memuat prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, namun 

terlihat bahwa prinsip-prinsip tersebut sering diabaikan dalam praktiknya. 

Konteks Khalifatullah fî al-ardh secara terminologis menunjukkan bahwa 

perempuan dan laki-laki adalah hamba Tuhan yang bertanggung jawab 

atas kemakmuran dan kedamaian.
1
 

Dalam al-Quran, Allah sudah sangat jelas mengisyaratkan pada 

beberapa ayat: bahwa kami ciptakan wanita dari natur laki-laki dan dari 

esensi yang sama dengan esensi laki-laki. Mengenai Adam, Al-Quran 

mengatakan dalam surat an-Nisâ/‟/4 ayat 1 : 

دقَ مّنْىَدا زَوْسَىَدا 
َ
خَل ػَةٍ وَّ ّْ ا نْ نَّفْسٍ وَّ مْ م ّ

ِ
لَك

َ
ذّيْ خَل

َّ
مِ ال

ِ
يُّىَا النَّاسِ احَّلِيْا رَةَّك

َ
يٰٓا

دامَۗ  اّنَّ  َْ رْ
َ
ا
ْ
يْنَ ةّدهٖ وَال

ِ
ذّيْ تَسَاءَِل

َّ
َ ال نّسَاءًِ َۚ وَاحَّلِيا اللهّٰ رّيْرًا وَّ

َ
ا ك

ً
وَةَدَّ مّنْىِمَا رّجَال

يْ 
َ
انَ عَل

َ
َ ك مْ رَكّيْتًا اللهّٰ

ِ
 ك

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu 

dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya 

(Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-

Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 

Al-Qura‟an sama sekali tidak mengatakan yang bahwasanya: 

perempuan itu diciptakan berasal dari varitas yang rendah kualitasnya dari 

pada varitas laki-laki. Bahwa al-Quran memberi pemahaman bahwa 

wanita status parsit dan inferior, atau pasangan Adam diciptakan dari salah 

satu bagian tubuh Adam yang sebelah kiri. Sementara itu, dalam Islam 

sama sekali tidak ada pandangan yang menghina tentang wanita berkenaan 

dengan kualitas intrisik atau esesnsial dan struktur bawaanya.  

Sedangkan pandangan lain yang memberi penjelasan buruk dan 

rendah pada Wanita, ini adalah pandangan masa silam yang meninggalak 

bekas-bekas yang tidak dikehendaki dalam literatur dunia. Seperti 

merendahkan wanita yang mengatakan hanya bagian dari sarana untuk 

melahirkan keturunan dan wanita diciptakan untuk laki-laki. Ide-ide 

                                                 
1
 Abd. Muin, Fiqih Siyasah; Konsepsi Kekuasaan Politik dalam alQur‟an, Jakarta: 

PT. RajaGrafindo Persada, 1992, hal .114. 
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seperti ini tidak pernah bisa ditemukan dalam Islam. Islam sangat kuat 

menjelskan bahwa bumi dan langit, awan dan angina, tumbuhan dan 

hewan, semuanya diciptakan utuk manusia. Padahal Islam tidak pernah 

sama sekali mengatakan bahwa perempuab diciptakan untuk pria. Islam 

mengatakan bahwa laki-laki dan wanita diciptakan untuk satu sama lain.  

Mereka adalah pakain bagi kamu (laki-laki) dan kamu adalah 

pakaian untuk mereka (wanita) (QS. Al-Baqarah:2:187). Jika al-Quran 

menyatakan wanita sebagai sarana untuk melahirkan keturunan dan suatu 

yang diciptakan untuk laki-laki, tentu saja fakta ini akan terus terlihat 

dalam hukum-hukum Islam. Namun sebaliknya, Islam dalam 

penjelasannya tentang desain, kosmos atau natur, tidak berpandangan 

seperti ini dan tidak menggab wanita sebagai parasit eksistensi laki-laki. 

Sama sekali tidak ada gambaran yang mengarahkan bukti atau refleksi 

atau pandangan ide seperti itu. 

Dengan demikian, Alquran tidak hanya mengatur keharmonisan 

hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat, tetapi 

Alquran juga mengatur keharmonisan hubungan antara mikrokosmos 

(manusia) dan makrokosmos (alam). dan Tuhan Konsep al-Qur'an tentang 

pasangan (azwâj) berlaku tidak hanya pada manusia tetapi juga pada 

hewan. al-Syura: 11 dan tumbuhan QS. Thaha: 53. Bahkan para Sufi 

menganggap makhluk sebagai pasangan. Surga diibaratkan dengan suami 

yang menyimpan air (QS). al-Thariq: 11 dan bumi diumpamakan sebagai 

seorang wanita yang menerima air yang melimpah, yang kemudian 

melahirkan janin atau berbagai tumbuhan QS. alT-hariq: 12. Dia yang 

tidak memiliki pasangan adalah Pencipta Tunggal QS. al-Ikhlas .
2
  

    Secara umum Al-Qur'an mengakui adanya perbedaan antara laki-

laki dan perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah diskriminasi yang 

menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain. Pembedaan ini 

dimaksudkan untuk mendukung obsesi Al-Qur'an, yaitu terciptanya 

hubungan manusia yang harmonis berdasarkan rahmat (mawaddah wa 

rahmah) dalam keluarga QS. al-rum/30: 21. Ada yang mengatakan bahwa 

perbedaan keduanya terletak pada sifatnya, yaitu dalam hal jenis kelamin 

atau biologi.
3
 

Pesan utama berfokus pada perbedaan antara pria dan wanita dari 

sudut pandang biologis. Dari perspektif penelitian biologi dan kedokteran 

terbukti bahwa laki-laki dan perempuan sangat berbeda dan perbedaannya 

sangat mendasar, misalnya pada fisik, tingkah laku dan tingkat 

kebahagiaannya, karena mereka juga berhak diperlakukan berbeda. Dalam 

                                                 
2
 Muhyiddin Ibn „Arabi, Fushûsh al-Hikam, Beirut: Dâr al-Kitab al-Arabi, 1980, 

hal. 297-298. 
3
 Muhammad Muhyidin, Bangga Menjadi Muslimah Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007, hal, 60. 
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Al-Qur'an, Allah menyatakan dalam surat An-Najm/53 yang agung: 

45-46 sebagai berikut : 

نْثٰىۙ 
ِ
ا
ْ
ؽَ وَال

َ
ك وْجَيْنّ الذَّ قَ الؾَّ

َ
نَّه  خَل

َ
  ٤٦مّنْ نُّطْفَثٍ اّذَا حِمْجٰىۙ  ٤٥وَا

Bahwa sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan 

perempuan  dari mani ketika dipancarkan 

Besarnya kekuatan yang ada pada ayat Alquran yang menjelaskan 

bahwa sperma dapat menentukan jenis kelamin janin dalam kandungan. 

Sekarang sudah terbukti secara ilmiah: Kalau mau anak laki-

laki/perempuan, sperma ayah harus dimodifikasi.
4
 

Namun disamping itu, Al-Qur'an juga terobsesi untuk mengubah 

gaya hidup kesukuan (tribalisme) yang rentan dan rapuh terhadap berbagai 

ketegangan dan kezaliman menjadi kehidupan ummah, sebagaimana 

dinyatakan dalam Sura Ᾱli 'Imrān/3: 110, yaitu:   

دؽّ 
َ
مِنْك

ْ
مَػْؽِوْفّ وَحَنْىَديْنَ غَدنّ ال

ْ
مِؽِوْنَ ةّدال

ْ
اسّ حَدأ عْؽّسَجْ لّلنَّ

ِ
ثٍ ا مَّ

ِ
نْخِمْ خَيْرَ ا

ِ
ك

مِؤْمّنِديْنَ 
ْ
ىِدمْۗ  مّدنْىِمِ ال

َّ
كَدانَ خَيْدرًا ل

َ
كّتٰدبّ ل

ْ
 ال
ِ
وْدل

َ
مَدنَ ا

ٰ
يْ ا

َ
ۗ  وَل ّ وَحِؤْمّنِيْنَ ةّاللهّٰ

ثَرِوِمِ 
ْ
ك
َ
فٰسّلِيْنَ وَا

ْ
 ال

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia 

(selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang 

mungkar, dan berima n kepada Allah. Seandainya Ahlulkitab beriman, 

tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman 

dan kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. 

Al-Quran mengajarkan penganut agama Islam baik ia adalah pria 

maupun wanita mestinya mereka percaya pada dirinya sendiri bahwa, 

mereka adalah umat terbaik, maka saja mereka mau bersatu menjalankan 

apa yang semua Allah telah ajarkan dalam kitab suci Al-Qur‟an dan apa-

apa yang telah Nabi sampaikan dalam hadisnya. Ayat ini mendorong umat 

Islam menjadi umat yang memiliki karakter confident/percaya diri, aktif, 

progresif, visioner dan kritis.
5
  

Dalam konteks perkawinan, ummat adalah kumpulan anggota 

keluarga yang semua anggotanya berjalan bersama dalam satu arah, bahu-

membahu, bergerak secara terpadu di bawah pimpinan bersama. Cara 

hidup ummat adalah cara hidup yang lebih global dan mengikuti prinsip-

prinsip keadilan. Oleh karena itu, model kesukuan juga harus mencakup 

                                                 
4
 Agus Mustofa, Puyeng karena Poligami, Surabaya: PADMA Press, 2013,37. 

5
 Sarifa Suhra, “ Kesetaraan Gender dalam Perspektif al-Qur‟an”, dalam Jurnal Al-

Ulum, Vol.13 No. 2 Tahun 2013, hal. 379.  
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pengembangan profesional yang berpusat pada suami laki-laki dan istri 

perempuan. Menurut model kehidupan ummat, suami dan istri terbuka 

untuk menggunakan kesempatan ini secara adil. Ada beberapa variabel 

yang dapat dijadikan standar dalam menganalisis prinsip kesetaraan 

perkawinan. Variabel tersebut antara lain sebagai berikut:
6
 

 

1. Suami dan Istri Sama-sama sebagai Hamba 

Al-Qur‟an menjelaskan bahwa selaku suami istri, meraka dalam 

pernikahan memiliki kedudukan peran yang harus di tunaikan, salah 

satunya ialah sebagai hamba Allah. Karena sejatinya prinsip utama 

penciptaan manusia adalah bertujuan untuk semata-mata hanya 

menyembah Allah saja. Manusia tidak diciptakan untuk menduakan-Nya. 

Apapun yang dilakukan manusia hendaknya memiliki niat semata kepada 

Allah, termasuk pernikahan ini. Allah telah menjelaskan perihal ini dalam 

surta.  Al-Zariyat/51:56, sebagai berikut: 

ا لّيَػْتِػِوْنّ 
َّ
صَ اّل

ْ
اّن
ْ
نَّ وَال جّ

ْ
لْجِ ال

َ
 وَمَا خَل

Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 

kepada-Ku. 

Dalam kedudukan laki-laki sebagai hamba, tidak ada perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan. siapapun yang banyak berbuat kebaikan, 

maka seseorang mendapat pahala yang besar tanpa terlebih dahulu harus 

mempertimbangkan jenis kelaminnya. Keduanya memiliki kesempatan 

dan kesempatan yang sama untuk menjadi hamba yang ideal. Hamba Al-

Qur'an yang ideal secara umum disebut sebagai orang-orang yang saleh 

(muttaqûn), dan tidak ada pembedaan jenis kelamin, suku atau etnis 

tertentu untuk mencapai tingkat muttaqûn tersebut. Tidak lah Allah itu 

membeda-bedakan antara keduanya. Semuanya sama dihadapan Allah. 

Hanya taqwa yang membedakan setiap hambanya pada setiap tugas dan 

fungsinya. 

Pria maupun wanita pada mereka tiada beda. Keduanya memiliki 

tanggung jawab yang sama. Suami atau istri memiliki tangguang jawab 

untuk mengemban amanah serta menerima perjanjian primordial dengan 

Allah. Hal ini sejalan dengan apa kita pahami,bahwa setiap manusia yang 

akan lahir dari Rahim sang ibu, maka ia telah lebih dulu untuk menerima 

perjanjian dengan Allah. Hal ini seperti yang telah Allah kabarkan dalam 

al-Qura‟n surat al-A‟raf/7: 172 sebagai berikut: 

                                                 
6
 Sarifa Suhra, “ Kesetaraan Gender dalam Perspektif al-Qur‟an”,hal. 379-381. 



112 

 

دَمَ مّنْ ظِىِيْرّوّمْ ذِر ّ 
ٰ
خَؼَ رَةُّكَ مّنْۢ ةَجّيْٓ ا

َ
سْجِ وَاّذْ ا

َ
ل
َ
نْفِسّىّمَْۚ ا

َ
ٰٓى ا شْىَػَوِمْ عَل

َ
خَىِمْ وَا يَّ

ا غَنْ وٰؼَا غٰفّلّيْنَ  نَّ
ِ
لّيٰمَثّ اّنَّا ك

ْ
يْا يَيْمَ ال

ِ
نْ حَلِيْل

َ
ىۛ شَىّػْنَاۛ ا

ٰ
يْا ةَل

ِ
مْۗ كَال

ِ
ك ّ
 ۙ  ةّؽَة 

 (Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang punggung anak 

cucu Adam, keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksiannya 

terhadap diri mereka sendiri (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini 

Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami 

bersaksi.” (Kami melakukannya) agar pada hari Kiamat kamu (tidak) 

mengatakan, “Sesungguhnya kami lengah terhadap hal ini,” 

Menurut Fakhr al-Razi, tidak ada manusia yang lahir di muka bumi 

ini yang tidak menjanjikan adanya Tuhan, dan para malaikat menjadi saksi 

janji mereka. Tidak ada orang yang mengatakan "Tidak". Dalam Islam, 

tanggung jawab dan kemandirian pribadi sudah terjadi sejak usia muda, 

yaitu. sejak konsepsi. Sejak awal sejarah manusia. Jadi dalam Islam tidak 

ada diskriminasi berdasarkan jenis kelamin. Baik pria maupun wanita 

mengakui janji ilahi yang sama. Penjelasan di atas memberikan pengertian 

bahwa tidak ada perbedaan wilayah antara wilayah umum dan wilayah 

khusus, karena sesungguhnya derajat tanggung jawab laki-laki mukmin 

dan perempuan mukmin adalah sama.
7
 

Jadi laki-laki dan perempuan sama-sama pasangan. Jadi jika 

keduanya hidup sendiri atau bersama, tetapi menolak prinsip kawin, 

keduanya bermasalah. Kontradiksi yang sering muncul adalah persepsi 

masyarakat umum bahwa menjadi laki-laki terasa menguntungkan, 

sedangkan menjadi perempuan selalu terasa tidak enak.
8
 

Anggapan bahwa perempuan dirugikan dan laki-laki diuntungkan 

tidak sah dalam Islam, karena ajaran Islam tidak mengandung diskriminasi 

apapun. Kesetaraan dan keseimbangan selalu menjadi prasyarat 

kebahagiaan, dan inilah misi Islam, termasuk dalam pernikahan. 

Jadi, menurut penjelasan ayat-ayat di atas, dapat dipahami bahwa 

keimanan yang bertahta dalam diri pasangan, berdiri sebagai hamba Allah, 

menjadikan persatuan dalam pernikahan, dalam semangat bersama 

pasangan untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan. dilarang oleh Allah. 

Dalam semangat kebersamaan inilah kehidupan yang damai dan sukses 

berkembang. Semangat persatuan untuk kehidupan yang lebih sejahtera 

sangat penting dalam upaya memperkokoh keluarga yang harmonis dan 

masyarakat yang sejahtera, dan tidak ada yang lebih baik dan dihakimi di 

antara keduanya. Baik laki-laki maupun perempuan yang mengikuti ajaran 

                                                 
7
 Muhammad Haitsam, Problematika Muslimah di Era Modern, Jakarta: Erlangga, 

2007, hal. 34. 
8
 Agus Mustofa, Puyeng karena Poligami, hal.43. 
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amar ma'ruf nahī munkar secara konsisten dan selalu bersandar pada 

persatuan ummat Islam yang kuat akan memperoleh pahala dan hasil 

sesuai dengan amal perbuatannya, tanpa berkurang pahalanya untuk itu 

saja. Fungsinya seperti atom seperti partikel, yang saat ini dianggap paling 

kecil. 

Penjelasan para ahli di atas mengantarkan penulis di epilog pada fakta 

bahwa dirinya memiliki peluang dan potensi yang sama dalam kaitannya 

dengan penguatan masyarakat dan peran suami. Idealnya, laki-laki dan 

perempuan bisa bekerja sama tanpa harus terus-menerus saling adu 

kekuatan dan kelemahan. Melalui refleksi, laki-laki dan perempuan dapat 

merumuskan langkah-langkah praktis untuk memperkuat komunitas. Lagi 

pula, konsultasi yang mengarah pada keputusan konsensus tanpa aksi 

massa oleh semua yang terlibat tidak masuk akal. 

 

2. Suami dan Istri sebagai Khalifah di Bumi 

Adapun tujuan utama, Allah menciptakan manusia di bersada alam 

bumi ini ialah, disamping untuk menjadi hamba (âbid) yang patuh dan 

tunduk serta pengabdian yang tulus kepada Allah Swt, juga untuk 

menyempurnakan perannya sebagai khalifah di bumi (khalifah fî al-ard). 

Manusia dengan kemampuaanya sebagai khalifah di bumi diisyaratkan 

Allah di dalam al-Qura‟an pada surat. al-An‟am/6: 165, yaitu sebagai 

berikut: 

مْ 
ِ
ديكَ

ِ
يَتْل ّ

 
مْ فَيْقَ ةَػْضٍ دَرَسٰجٍ ل

ِ
رْضّ وَرَفَعَ ةَػْضَك

َ
ا
ْ
مْ خَلٰۤىْفَ ال

ِ
ك
َ
ذّيْ سَػَل

َّ
وَوِيَ ال

غَفِ 
َ
ػّلَابِّۖ وَاّنَّه  ل

ْ
مْۗ اّنَّ رَةَّكَ سَهّيْعِ ال

ِ
حٰىك

ٰ
ضّيْمٌ فّيْ مَآ ا  ࣖ يْرٌ رَّ

Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan Dia 

meninggikan sebagian kamu beberapa derajat atas sebagian (yang lain) 

untuk menguji kamu atas apa yang diberikan-Nya kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat hukuman-Nya. Sesungguhnya Dia 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Kata "Khalifah" yang terdapat dalam ayat tersebut tidak mengacu 

pada jenis kelamin atau etnis tertentu. Pria dan wanita memainkan peran 

yang sama sebagai khalifah, bertanggung jawab atas tugas kekhalifahan 

mereka di muka bumi, sebagaimana mereka bertanggung jawab sebagai 

hamba Allah. Misi manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi ini 

berhasil manakala mereka memiliki ilmu sehingga laki-laki dan 

perempuan memiliki hak yang sama untuk berkembang lebih baik dan 
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lebih produktif.
9
 Pernyataan ini jelas Allah tegaskan dalam al-Qura‟an 

pada surat Al-Baqarah /2:30-31, yaitu: 

 فّيْىَدا مَدنْ 
ِ
ػَدل جْ

َ
ت
َ
يْٓا ا

ِ
رْضّ خَلّيْفَثًۗ  كَدال

َ
ا
ْ
 فّى ال

ٌ
يْ جَاغّل ّ

ثّ اّن 
َ
مَلٰۤىكْ

ْ
 رَةُّكَ لّل

َ
وَاّذْ كَال

فْسّػِ فّيْىَا وَ  مِ مَدا يُّ
َ
عْل
َ
يْٓ ا ّ
 اّن 

َ
كَۗ  كَال

َ
سِ ل مْػّكَ وَنِلَػ ّ صِ بّحَ ّ سَت 

ِ
نِ ن حْ

َ
مَاءََِۚ وَن يَسْفّكِ الد ّ

مِيْنَ 
َ
ا حَػْل

َ
يْ  ٣٠ل يْنّ نْتّۢددو

َ
 ا
َ
ثّ فَلَال

َ
مَلٰۤىكْ

ْ
ى ال

َ
ىَا ذِمَّ غَؽَضَىِمْ عَل

َّ
ل
ِ
سْمَاءَِ ك

َ
ا
ْ
دَمَ ال

ٰ
مَ ا

َّ
وَعَل

نْ 
ِ
اِءّ اّنْ ك

َ
ؤِل سْمَاءِّ وٰٓ

َ
 خِمْ صٰػّكّيْنَ ةّا

Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 

berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.” Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, 

seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika 

kamu benar!” 

Tampak jelas bahwa Allah swt memampukan manusia untuk 

mengetahui dan memahami segala sesuatu untuk berhasil memenuhi tugas 

kekhalifahan manusia dan itu bukan hanya monopoli suami tetapi juga 

istri yang menerima tugas, khalifah yang ada di bumi. berguna bagi 

kehidupan mereka. Ini berarti bahwa perempuan dapat berpikir, belajar 

dan kemudian mengamalkan kehidupan mereka sebagai istri, mengingat 

Allah dan apa yang mereka ketahui tentang alam semesta ini. Tentu saja, 

pengetahuan tentang alam semesta terkait dengan berbagai cabang ilmu 

pengetahuan. Maka dari ayat ini dapat dipahami bahwa para istri bebas 

menggali dan mengembangkan potensi apapun sesuai dengan keinginan 

dan kecenderungannya masing-masing. 

 

3. Suami Istri Sama-Sama Memiliki Ikatan yang Kuat 

Kesadaran akan perjanjian yang berat ini akan menuntun sepasang 

suami-istri melewati masa-masa sulit dari kehidupan pernikahan mereka 
Rasa cinta timbal balik antara pria dan wanita tidak hanya didasarkan pada 

luapan nafsu, tetapi juga pada ikatan suci yang hidup. Lebih lanjut, Islam 

menganggap pernikahan sebagai “kontrak keras (mitsaqan ghaliza) yang 

                                                 
9
 Perpustakaan Nasional RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsīr Al-Qur‟ān 

tematik,  Jakarta :Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, 2009 hal 142. 
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mewajibkan semua pihak untuk memenuhi hak dan kewajibannya hanya 

tiga kali ketika kata itu (mitsaqan ghaliza) disebutkan dalam Al-Quran 

yaitu.: 

a. Saat Allah swt mengucapkan sebuah perjanjian dengan para 

Nabi dengan Nabi Ibrahim, Nuh, Isa, Musa dan Muhammad. Hal 

ini seperti yang dijelaskan dalam suart  Al-Ahzab (33) : 7: 

اّةْ  نَ مّيْرَاكَىِمْ وَمّنْكَ وَمّنْ نُّيحٍْ وَّ تّي ٖ
خَؼْنَا مّنَ النَّ

َ
ؽٰوّيْمَ وَمِيْسٰى وَاّذْ ا

يْرَاكًا غَلّيْظًاۙ  خَؼْنَا مّنْىِمْ م ّ
َ
 وَغّيْسَى اةْنّ مَؽْيَمَ ِۖوَا

 (Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para nabi, 

darimu (Nabi Muhammad), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa 

putra Maryam. Kami telah mengambil dari mereka perjanjian 

yang teguh,  

b. Saat Allah swt memperlihatkan kepada Bani Israil tetang ia yang 

mengangkat bukit Thur di atas kepala mereka,serta 

memerintahkan bani Israil untuk melakukan sumpah setia di 

hadapan Allah. (Q.S An-Nisa‟(4):154) : 

ػًا  وَرَفَػْنَا فَيْكَىِمِ  بَابَ سِشَّ
ْ
يا ال

ِ
ىِمِ ادْخِل

َ
نَا ل

ْ
يْرَ ةّمّيْرَاكّىّمْ وَكِل الطُّ

يْرَاكًا غَلّيْظًا  خَؼْنَا مّنْىِمْ م ّ
َ
بْجّ وَا ا حَػْػِوْا فّى السَّ

َ
ىِمْ ل

َ
نَا ل

ْ
كِل  وَّ

Kami pun telah mengangkat gunung (Sinai) di atas mereka 

untuk (menguatkan) perjanjian mereka.Kami perintahkan 

kepada mereka, “Masukilah pintu gerbang (Baitulmaqdis) itu 

sambil bersujud”. Kami perintahkan pula kepada mereka, 

“Janganlah melanggar (peraturan) pada hari Sabat.” Kami 

telah mengambil dari mereka perjanjian yang kukuh. 

c. Saat Allah swt mengatakan tentang jalinan perkawinan yang 

terjadi antara seorang laki-laki dan seorang wanita (Q.S. An-

Nisa (4) : 21): 

يْرَاكًا  مْ م ّ
ِ
خَؼْنَ مّنْك

َ
ا ى ةَػْضٍ وَّ

ٰ
مْ اّل

ِ
فْضٰى ةَػْضِك

َ
خِؼِوْنَه  وَكَػْ ا

ْ
يْفَ حَأ

َ
وكَ

 غَلّيْظًا 
Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal kamu 

telah menggauli satu sama lain (sebagai suami istri) dan mereka 

pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjian yang kuat (ikatan 

pernikahan) denganmu? 
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Kata mitsaqan ghaliza atau kesepakatan yang kuat hanya muncul tiga 

kali dalam Al-Qur'an. Pertama dalam ayat ini, yang menggambarkan 

hubungan antara pria dan wanita. Kedua, menggambarkan perjanjian Allah 

dengan para Nabi (QS. Al-Ahzab (33): 7); Dan yang ketiga; Kesepakatan 

Tuhan dengan manusia dalam rangka pelaksanaan risalah agama (baca QS. 

An-Nisa' (4): 154). Ikatan antara suami istri untuk hidup bersama begitu 

kuat sehingga ketika kematian memisahkan mereka di dunia ini, mereka 

yang menaati pesan-pesan Allah akan terus bersatu dan hidup bersama di 

masa depan, sesuai dengan Firman Allah (QS. Yasin / 36). :56  : 

يْنَ  رَايِكّْ مِخَّكّدو
َ
ا
ْ
ى ال

َ
لٍ عَل

ٰ
زْوَاسِىِمْ فّيْ ظّل

َ
  َۚ   وِمْ وَا

 Mereka dan pasangan-pasangannya berada dalam tempat yang teduh 

sambil berbaring di atas ranjang berkelambu. 

Dilihat dari segi hukum, larangan mengambil kembali mahar tersebut 

disebabkan karena keinginan istri dalam perkawinan untuk secara sukarela 

membuka rahasianya yang paling dalam dengan membiarkan suaminya 

bersetubuh dengannya. tidak menggambarkan harga atau penghargaan 

seorang wanita karena selalu bersama suaminya. Kalaupun mahar itu 

digunakan sebagai harga atau upah, itu adalah harga sementara dari suatu 

hubungan seksual, maka setelah itu harga atau upah itu tidak lagi menjadi 

milik laki-laki. Oleh karena itu, suami yang menceraikan istrinya tidak 

wajib membayar mahar jika istri tidak melakukan hubungan seksual 

dengannya, dan dia tidak menetapkan mahar jika istri tidak melakukan 

hubungan seksual dengannya, dan dia tidak memperbaiki mahar apapun. 

sampai pernikahan berlangsung. Hal ini berdasarkan Firman-Nya dalam 

QS. Al-Baqarah/2: 236. "Kamu tidak wajib membayar mahar ketika kamu 

menceraikan istrimu selama kamu belum menyentuh mereka, yaitu belum 

melakukan hubungan seksual dengan mereka, dan selama kamu belum 

memutuskan mahar." 

Oleh karena itu, keinginan seorang wanita untuk hidup bersama 

seorang pria, untuk meninggalkan orang tuanya dan keluarga yang 

membesarkannya, dan untuk menggantikan semua ini dengan keinginan 

penuh untuk hidup dengan seorang pria yang akan menjadi suaminya dan 

siap untuk mengungkapkannya. yang terdalam. rahasia Itu tidak mungkin, 

kecuali dia yakin bahwa kebahagiaan mereka bersama, bahwa seorang 

suami lebih besar dari kebahagiaannya dengan orang tua dan keluarganya, 

dan bahwa pertahanan seorang pria terhadap dirinya tidak kurang dari 

Pertahanan untuk saudara-saudaranya. Ini adalah kepercayaan bahwa istri 

mencurahkan ekspresi bahkan tidak tertulis kepada calon suaminya dan ini 

tersirat ketika persetujuan dan persetujuan diberikan. 
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4. Prinsip Mu‟asyarah bil Ma‟ruf 

     Setelah proses aqad selesai dan syarat serta rukunnya terpenuhi, 

maka konsekuensi hukum akan berlaku. Pada saat yang sama, hak dan 

kewajiban muncul di antara keduanya. Hak adalah sesuatu yang diterima 

seseorang dari orang lain, sedangkan kewajiban adalah kewajiban 

seseorang untuk memberikan sesuatu kepada orang lain. Kewajiban timbul 

dari hak yang menjadi hak seseorang karena akibat hukum. Hubungan 

tersebut adalah hubungan suami-istri dimana keduanya memiliki hak dan 

kewajiban yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan perkawinan. 
10

 

Allah  telah sampaikan dalam surat an-Nisa/4: 19, yaitu: 

 
َ
ػَل يَجْ ا وَّ ؽَوِيْا شَيْدًٔ

ْ
نْ حَك

َ
ى ا ؽّوْخِمِيْوِنَّ فَػَسٰٓ

َ
مَػْؽِوْفّ َۚ فَاّنْ ك

ْ
وَعَاشّهِوْوِنَّ ةّال

رّيْرًا 
َ
ِ فّيْهّ خَيْرًا ك  اللهّٰ

Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai 

mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, 

padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya. 

Poin penting dalam ayat di atas adalah kata ma'ruf, yang artinya 

baik. Seorang pria yang telah menikah dengan seorang wanita memiliki 

dua macam kewajiban. Pertama, dia memenuhi semua hak istrinya dan 

dengan sopan memenuhi semua tugasnya. Kedua: Memutuskan 

perkawinan dan melepaskan wanita itu dengan cara yang baik dan santun 

(ma'ruf). Jika ada suami yang tidak menunaikan hak dan kewajibannya 

terhadap istri dan keluarganya dengan baik, maka cara ini tidak 

dibenarkan dalam Islam.
11

 Beberapa ulama mengartikan kata ma'ruf 

secara berbeda. Asy-Sya'rawi mengatakan bahwa Ma'ruf adalah tindakan 

atau sikap yang tidak dilandasi cinta karena dikhawatirkan jika cinta 

seorang laki-laki hilang, sang suami tidak akan mampu menjaga istrinya 

dan berperilaku seperti Ma'ruf kepada suaminya. anak-anak. Sementara 

itu, al-Biqa'i menjelaskan bahwa penggunaan ma'ruf adalah rasa cinta 

dalam arti berbicara, bertindak, tidur bersama, dan hidup menurut kaidah 

agama. 12
 

Dalam surat lain Allah juga berfirman, yaitu, surat An-Nisā/4:19:  
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يْوِنَّ لّخَؼْوَتِيْا 
ِ
ا حَػْضِل

َ
ؽْوًاۗ  وَل

َ
سَاءَِ ك ّ

نْ حَؽّذِيا الن 
َ
مْ ا

ِ
ك
َ
 ل
ُّ
ل ا يَحّ

َ
مَنِيْا ل

ٰ
ذّيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

حّيْنَ 
ْ
نْ يَّأ

َ
آ ا

َّ
حَيْخِمِيْوِنَّ اّل

ٰ
مَػْؽِوْفّ َۚ فَاّنْ  ةّتَػْضّ مَآ ا

ْ
نَثٍ َۚ وَعَاشّهِوْوِنَّ ةّال بَي ّ ةّفَاضّشَثٍ مُّ

رّيْرًا 
َ
ِ فّيْهّ خَيْرًا ك  اللهّٰ

َ
ػَل يَجْ ا وَّ ؽَوِيْا شَيْدًٔ

ْ
نْ حَك

َ
ى ا ؽّوْخِمِيْوِنَّ فَػَسٰٓ

َ
 ك

Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi 

perempuan dengan jalan paksa.Janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji 

yang nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak 

menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya. 

 Dengan diturunkannya ayat ini, jelaslah bahwa Allah SWT sangat 

menghargai wanita dan menjaga hak-haknya dengan baik. Salah satu 

buktinya adalah Allah SWT menghilangkan tradisi jahiliah yang 

dilakukan oleh bangsa Arab. Karena tradisi jahiliah pada masa itu 

memperlakukan perempuan sebagai objek warisan setelah kematian 

suaminya. Perbuatan ini sangat tidak baik dan tidak adil, perempuan 

dipandang sebagai objek yang bisa disalahtafsirkan secara semena-mena. 

Maka Allah SWT menurunkan ayat ini untuk memberantas tradisi ini. 

Namun secara umum, ayat ini adalah tentang memerintahkan suami untuk 

berhubungan baik dengan istrinya dan tidak menyusahkan mereka.
13

  

 Berdasarkan ayat tersebut, Allah SWT memerintahkan para suami 

untuk memperlakukan istrinya dengan baik, atau dalam arti redaksi ayat 

tersebut, yaitu Wa'âsyirihunna bi al-ma'rûf. Dalam kehidupan berumah 

tangga, seorang wanita berhak mendapatkan perlakuan yang baik dari 

suaminya. Perlakuan yang baik ini meliputi perilaku, perbuatan dan 

kebiasaan yang harus diikuti oleh suami. kepada istrinya karena perlakuan 

ini merupakan prasyarat tercapainya tujuan dan hikmah dalam berumah 

tangga. Kelompok penulisan Lajnah Tashhih Mushaf Al-Qur'an mengutip 

Tafsir al-Muntakhabi yang menjelaskan bahwa tugas Mu'âsyarah bi al-

ma'rûf adalah memperbaiki hubungan manusia yang langgeng baik dalam 

ucapan maupun perbuatan, dan jika menemukan ketidaksempurnaan 

apakah itu fisik, bawaan, karena perilaku atau hal lain, laki-laki harus 

bersabar dan tidak menimbulkan kemarahan terhadapnya dan tidak 

terburu-buru untuk menceraikannya. Ketika perasaan cinta seorang pria 

mulai menurun atau istrinya mulai mengganggunya, kesabaran sangat 
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penting bagi seorang pria dalam keadaan seperti itu karena dia selalu 

memiliki mu‟âsyarah bi al-ma‟rûf terhadap istrinya. Ketika itu dilakukan 

sesuai dengan perintah Allah SWT, Allah melakukan kebaikan sebagai 

balasan atas kesabaran dan pemenuhan yang tulus dari perintah-Nya.
14

 

 Oleh karena itu, teks utama ayat Wa'âsyirihunna bi al-ma'rûf adalah 

perintah agar suami bersetubuh dengan istrinya, dan bukan sebalikAa. 

Mengedit ma'rûf artinya tidak ikut campur, tidak memaksa, dan yang lebih 

penting lagi ihsan dan berbuat baik kepadanya.
15

 

  Ajaran Islam tentang kehidupan rumah tangga muncul dalam 

masyarakat yang damai dan penuh kasih sayang, yang terdiri dari istri 

yang berbakti dan setia, suami yang jujur dan adil. Hal ini dapat dicapai 

bila masing-masing suami istri mengetahui hak-haknya dan memenuhi 

tanggung jawabnya.  

Karena itu, Islam mengatur hak dan kewajiban suami dan istri dengan 

jelas dan tegas agar kehidupan rumahtangga menjadi harmonis. Kaum pria 

sebagai pemimpin wanita dalam berumahtangga, wajib melaksanakan 

tanggung jawab atas kepemimpinannya, agar para istri bisa melaksanakan 

kewajibannya dengan baik serta menanamkan rasa hormat dalam diri 

mereka sendiri dengan memberikannya hak-haknya sebagai istri tanpa 

dipersulit, karena manusia berdasarkan naluri alamiyahnya, selalu 

menghormati orang yang dalam pandangan matanya terdidik dan tahu 

akan hak dan kewajibannya, serta tidak pernah memandang enteng 

kepadanya. Maka apabila seorang suami tidak memberikan hak-haknya 

kepada istri, secara tidak langsung suami itu sendiri telah menutupi 

pintpintu kebaikan yang akan diberikan oleh kaum perempuan.
16

 

Jadi dalam berumahtangga kewajiban yang harus dipenuhi dan 

dilaksanakan tidak hanya ditekankan kepada istri saja, suami pun memiliki 

kewajiban untuk berinteraksi dengan istrinya secara baik.  

     Husein Much menjelaskan bahwa Mu'āsyarah bi al-ma'rūf adalah 

silaturahmi, silaturahmi, silaturahmi, kekeluargaan dan kekeluargaan yang 

dibangun secara bijaksana sesuai dengan tradisi dan situasi masyarakat 

masing-masing namun tidak bertentangan dengan agama, berpedoman 

pada akal sehat dan manusiawi serta faktor alam .
17 Meskipun dalam 

konteks di atas perintah tersebut ditujukan kepada suami yang 

berhubungan baik dengan istrinya, namun dengan menerapkan metodologi 
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Mubādalah ketentuan ini juga berlaku bagi istri yang juga berhubungan 

baik dengan suaminya. Menurut Syekh Nawaw, ikatan yang baik adalah 

yang baik menurut hukumnya, yaitu perbuatan dan ucapan. Suami disuruh 

bersikap lemah lembut dan tidak mudah marah, menyenangkan istri dan 

menuruti keinginannya akan kebaikan, begitu pula sebaliknya. Merujuk 

pada Mu'āsyarah bi al-Ma'rūf, yang juga diartikan sebagai perkataan yang 

lembut dan baik hati, Syekh Nawawi mengartikan ma'rūf sebagai tempat 

tinggal belaka (pembagian hari bagi pelaku poligami), hidup dan 

mengucapkan kata-kata yang baik.
18

 

 

5. Prinsip Mawaddah dan Rahmah 

Semestinya, pernikahan adalah Syariah yang dianjurkan oleh 

Rasulullah SAW, yang mengatur hubungan antara pria dan wanita dalam 

ikatan keluarga yang penuh cinta dan berkah. Islam menyebut pertemuan 

cinta dan kasih sayang ini Mawaddah wa rahmah. Dalam perkawinan, baik 

laki-laki maupun perempuan dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya 

dilarang oleh agama, seperti hubungan seksual.
19

  

Allah dengan tegas telah menjelaskan dalam firman-Nya surat ar-

Rûm/30:21: 

ةً  يَدَّ مْ مَّ
ِ
 ةَيْنَك

َ
يْىَا وَسَػَل

َ
نِيْٓا اّل

ِ
تَسْك ّ

 
زْوَاجًا ل

َ
مْ ا

ِ
نْفِسّك

َ
نْ ا مْ م ّ

ِ
ك
َ
قَ ل

َ
نْ خَل

َ
يٰخّهٖٓ ا

ٰ
وَمّنْ ا

ؽِوْنَ 
َّ
خَفَك لَيْمٍ يَّ ّ

 
يٰجٍ ل

ٰ
ا
َ
رَحْمَثًۗ اّنَّ فّيْ ذٰلّكَ ل  وَّ

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 

      Dengan berlandaskan penjelasan pada ayat di atas, maka tiga prinsip 

dasar  yang perlu digaris bawahi dalam menciptakan keluarga bahagia. 

Diantaranya adalah sakinah, mawaddah dan rahmah.
20

  Dalam al-Quran 

kata sakinah itu berawal dari kata sa-ka-na, yang artinya diam atau sebuah 

ketenangan. Dengan sakina itu, keluarga bisa diwujudkan kepada 

Mawaddah dan Rahma. Mawaddah tidak hanya berarti perasaan cinta, 
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tetapi lebih dalam dari menunjukkan cinta dengan ikhlas menerima baik 

buruknya pasangan. Rahmah adalah kondisi kejiwaan akibat mengalami 

pingsan di hati, sehingga merangsang penderitanya untuk menjadi lebih 

kuat. Oleh karena itu, pasangan selalu melakukan yang terbaik untuk 

memadukan kebaikan dan menangkal keburukan yang ditimbulkannya. 

kepada pasangannya.
21

 

    Juga apa yang dikatakan Musdah Mulia tentang pentingnya ikatan 

mawaddah wa rahmah dalam pernikahan. Dia mengatakan itu: “Setelah 

akad nikah, seharusnya pasangan sudah menyatu dengan akad mawaddah 

wa rahmah agar tidak ada yang mudah terpengaruh dalam samudra 

pernikahan. Sebuah keluarga mawaddah wa rahmah hanya bisa terbentuk 

dari hati yang ikhlas dan siap berkorban untuk kebahagiaan kedua 

pasangan.” Sebuah buku dengan kata-kata: “…Mawaddah wa rahmah 

adalah karunia Ilahi yang dipersembahkan hanya untuk manusia dan 

bukan untuk makhluk lain. Perkawinan dengan makhluk hidup lain seperti 

hewan dan tumbuhan semata-mata untuk menjamin kelangsungan 

reproduksinya. Pada saat yang sama, sementara pernikahan antara manusia 

melibatkan tujuan untuk mengembangkan keturunan, pada dasarnya itu 

adalah untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT .
22

 

 

6. Prinsip Musyawarah 

     Musyawarah adalah prinsip yang telah  Allah sampaikan sebagi 

pondasi dalam sebuah pernikahan. Perihal ini Allah telah tegaskan 

dalam firman Allah Swt surat at-Ṭalaq/65:6: 

ۗ وَاّنْ  يْىّنَّ
َ
لِيْا عَل وْوِنَّ لّخِضَي ّ ا حِضُاِرُّ

َ
مْ وَل

ِ
جْػّك نْ وُّ نْخِمْ م ّ

َ
سْكّنِيْوِنَّ مّنْ ضَيْدِ سَك

َ
ا

حيِْوِنَّ 
ٰ
مْ فَا

ِ
ك
َ
رْضَػْنَ ل

َ
َۚ فَاّنْ ا ىِنَّ

َ
ى يَضَػْنَ حَمْل يْىّنَّ ضَتّٰ

َ
نْفّلِيْا عَل

َ
جّ حَمْلٍ فَا

ٰ
ول
ِ
نَّ ا

ِ
ك

سِيْرَ 
ِ
عْؽٰىۗ ا

ِ
ٓ ا ه 
َ
مْ ةّمَػْؽِوْفٍَۚ وَاّنْ حَػَاسَهْحِمْ فَسَتِرْضّعِ ل

ِ
حَمّؽِوْا ةَيْنَك

ْ
َۚ وَأ  وِنَّ

Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika mereka (para istri yang 

dicerai) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 

sampai mereka melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)-mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka; dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika 
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kamu sama-sama menemui kesulitan (dalam hal penyusuan), maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 

     Suami dan istri ialah dua pribadi jenis kelamin yang berbeda, yang 

memiliki pemikiran dan hajat yang berbeda. Apabila hal tersebut tidak 

mampu diataur dengan baik, maka di dalam rumah tangga akan senantiasa 

ada pertikaian diantara keduanya. Pernikahan yang mewujudkan  

mawaddah dan raḥmah adalah pernikahan yang didalamnya kedua 

mempelai sangup berdiskusi terkait segala persoalan yang mereka hadapi, 

sekaligus keluwesan untuk menerima pendapat pasangannya. Penilaian 

yang tulus dan tidak menilainya sebagai mengurangi kehormatan yang 

menerimanya.
23

 

       Hal itulah yang telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw dalam 

kehidupan pribadinya. Ini bersumber dari riwayat Imam Bukhari: 

“Umar bin Khaṭṭab berkata: “Pada zaman Jahiliyah kami tidak pernah 

memasukkan wanita dalam hubungan apa pun sampai tiba saatnya Allah 

Swt” menentukan status dan peran mereka, dia (Umar) 

melanjutkan:"Sementara saya sedang memikirkan sesuatu, istri saya tiba-

tiba berkata:" Bagaimana jika kamu melakukan ini dan itu? Lalu aku 

berkata padanya: Bagaimana kamu bisa tahu? Anda tidak boleh ikut 

campur dalam urusan saya dan khawatir tentang urusan saya. Jadi dia 

berkata kepada saya: Betapa anehnya Anda, wahai Ibnul Khattab, Anda 

tidak ingin berubah pikiran dengan saya! Meski putrimu selalu berubah 

pikiran dengan Rasulullah SAW. ”
24

  

Ketika pasangan (suami dan istri) mempertimbangkan setiap 

masalah dan keinginan, mereka dapat memperluas paradigma perspektif 

yang berbeda sehingga setiap keputusan yang disepakati menyadari 

sepenuhnya manfaat dan konsekuensi yang berbeda. tentang keputusan 

tersebut. 

 

7. Prinsip Monogami 

Poligami merupakan salah satu jenis perkawinan yang sering dikaji 

dalam masyarakat muslim dari dulu sampai sekarang. Dalam Islam, 

poligami menyiratkan pernikahan seorang pria dengan lebih dari satu 

pasangan dengan pembatasan paling banyak empat istri. Hal ini 

berlandaskan pada firman Allah surah an-Nisā‟/4: 3 yaitu: 
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سَاءِّ مَرْجٰى  ّ
نَ الن  مْ م ّ

ِ
ك
َ
يَخٰمٰى فَانكّْطِيْا مَا طَابَ ل

ْ
ا حِلْسّطِيْا فّى ال

َّ
ل
َ
وَاّنْ عّفْخِمْ ا

وْ مَا 
َ
ػَةً ا ّْ يْا فَيَا

ِ
ا حَػْػّل

َّ
ل
َ
دَ وَرِةٰعَ َۚ فَاّنْ عّفْخِمْ ا

ٰ
ا وَذِل

َّ
ل
َ
دْنٰٓى ا

َ
مْۗ  ذٰلّكَ ا

ِ
يْمَانكِ

َ
جْ ا

َ
ك
َ
مَل

يْاۗ 
ِ
 حَػِيْل

 Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu 

khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau 

hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih 

dekat untuk tidak berbuat zalim. 
 

Bait di atas sering digunakan sebagai bukti kewajaran poligami bagi 

tandan yang mendukung poligami. Pemikiran ini tergantung pada 

ungkapan "kawinilah perempuan yang kamu sukai; dua, tiga atau empat", 

sehingga mereka menerima poligami juga memiliki keabsahan melalui 

ayat-ayat Al-Qur'an. Kendati demikian tidak mudah dalam memilih jalan 

berpoligami, karena harus memenuhi beberapa syarat sehingga pada 

akhirnya diperbolehkan untuk berpoligami. Ayat 3 Surah an-Nisâ' 

diberikan satu pemahaman lagi oleh kelompok-kelompok yang menentang 

poligami, bahwa tidak ada kesempatan bagi seorang laki-laki untuk 

melakukan pemerataan kepada banyak pasangan. Maka ayat tersebut 

menurut kelompok yang kontra, justru bukan untuk membolehkan 

berpoligami melainkan untuk menegaskan ketidakmungkinan dalam 

berpoligami. 
25

 

Ayat ini memberikan peringatan kepada para suami bahwa kalian 

tidak akan pernah memiliki pilihan untuk mengakui kesetaraan penuh dan 

ideal di antara istri kalian, dan memberi mereka cinta, afiliasi, dan 

kepuasan yang sama. Walaupun kalian kerahkan sepenuh kekuatan untuk 

melakukan hal itu. Menjadi pengingat bagi manusia, jika mereka tidak 

akan bisa menyamarakatan kecintaan dan kecenderungan hati Sesuatu 

yang bertentangan dengan kata poligami adalah monogami, monogami 

dapat diartikan sebagai kerangka pernikahan yang hanya mengizinkan 

pasangan untuk memiliki seorang istri dalam satu waktu. 

At-Thobari dalam tafsirnya menjelaskan bahwa menurut Abu Ja'far 

para ahli takwil kontras dalam mengartikan ayat 3 ini. Pembahasan dalam 

ayat ini dimulai dengan seorang wanita cantik yang memiliki banyak 
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kekayaan yang dibesarkan oleh seorang wali, dan wali itu hendak 

menikahinya dengan mahar yang lebih rendah dari penyelesaian yang 

ditentukan untuk diberikan kepadanya, jadi mereka dihalangi dari 

pernikahan para wanita yatim ini, kecuali jika mereka dapat memberikan 

bagiannya secara wajar. Maka mereka diperintahkan untuk menikahi 

wanita-wanita selain mereka, apabila mereka tidak bisa menyempurnakan 

dalam pemberian mahar untuk mereka. Jawaban atas kejadian tersebut 

adalah maka kawinilah wanit-wanita lain yang kamu senangi dua, tiga 

atau empat. Selain itu, batas perkawinan ini hanya sampai empat karena 

pada zaman dahulu sebagian orang Quraisy menikahi sepuluh wanita atau 

kurang, maka, pada saat itu jika mereka gagal, mereka mengawasi harta 

milik orang tersebut. Anak yatim dalam pertimbangan mereka, kemudian, 

pada saat itu mereka menghabiskan harta anak yatim atau bahkan 

menikahi anak yatim.
26

 

Menurut Abu Ja'far tentang terjemahan Surah an-Nisâ', ada penilaian 

utama, untuk lebih spesifik jika kalian khawatir tentang kemungkinan 

bahwa kalian tidak dapat memperlakukan anak yatim dengan tulus, maka, 

pada saat itu kalian juga harus takut tidak memiliki pilihan untuk 

memperlakukan wanita secara wajar. Maka, janganlah kalian mencoba 

menikahi mereka, kecuali dengan wanita yang dengannya kalian tidak 

merasa khawatir untuk berbuat sewenang-wenang, mulai dari satu sampai 

empat. Namun, jika kalian masih takut dianiaya oleh satu orang, kalian 

tidak boleh menikahinya, tetapi kalian harus berurusan dengan budak yang 

kalian miliki. Dengan itu membuat kalian lebih berhati-hati dalam 

bertindak secara subjektif terhadap mereka
27

 

Sayyid Qutub menggambarkan bahwa AlQur'an menjadikan suara 

batin manusia sebagai penjaga dan pengabdian sebagai pengelola. 

Pengungkapan syair ini memberikan rukhsah "kebebasan" untuk 

berpoligami yang dibarengi dengan mentalitas waspada karena diharapkan 

tidak mungkin secara sopan, dan senang dengan monogami (memiliki 

pasangan) atau budak yang dimilikinya.  

Sayyid Qutub juga menjelaskan bahwa fitrah manusia pasti memiliki 

kecenderungan, bahkan dia pun tidak dapat menguasai kecenderungan 

tersebut. Diantaranya adalah kecenderungan hati manusia kepada salah 

seorang istrinya dan lebih mengutamakannya daripada istri-istri yang lain. 

Ditegaskan dalam alQur‟an bahwa manusia sejatinya mereka tidak akan 

mampu berlaku adil (dalam hal perasaan) terhadap istri-istrinnya, 
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walaupun ia sangat ingin untuk merealisasikan hal itu, karena keadilan 

dalam hal ini di luar kehendak mereka
28

 

Terlepas dari pro dan kontra poligami, seseorang harus 

mempertimbangkan bagaimana membesarkan keluarga kaya. Jika sakinah, 

mawaddah wa rahmah hanya dapat dicapai melalui prinsip monogami 

(hanya memiliki satu istri), maka jangan pernah melakukan poligami. 

Padahal, pertengkaran keluarga yang sering terjadi adalah karena 

penyimpangan dari prinsip monogami, sehingga suami dan istri tidak 

perlu menyesal jika muncul retakan atau bahkan kehancuran di rumah 

mereka. 

Meskipun praktek poligami tidak dilarang oleh agama, namun hal-hal 

yang dapat merugikan pihak lain adalah salah dan tidak dapat dibenarkan 

dalam Islam. Dalam praktiknya, poligami seolah hanya dilihat dari sudut 

kepentingan laki-laki, sedangkan perempuan sebagai istri tidak dianggap 

sama sekali.      

 

B. Laki-laki sebagai Suami 

Pria dengan sistem hormonal yang khas tumbuh menjadi orang yang 

kuat, pintar, maskulin, kuat, dan tangguh. Fitur ini dibuat untuk 

menjelaskan perannya sebagai pemberi nafkah baik secara fisik maupun 

mental. Selain itu, Allah memuliakan laki-laki dengan menunjuk mereka 

sebagai “pemimpin” untuk melindungi, melayani dan menegakkan hak-

hak perempuan serta merawat dan memenuhi kebutuhan mereka. 

Kedudukan laki-laki sebagai kepala keluarga dijelaskan dalam Al-Qur'an 

Surat AnNisa'/4:34, yaitu : 

نْفَلِديْا مّدنْ 
َ
ةّمَآ ا ى ةَػْضٍ وَّ

ٰ
ِ ةَػْضَىِمْ عَل  اللهّٰ

َ
ل سَاءِّ ةّمَا فَضَّ ّ

ى الن 
َ
امِيْنَ عَل  كَيَّ

ِ
جَال لؽ ّ

َ
ا

دافِيْنَ  خَ
َ
تّديْ ت

ّٰ
ۗ وَال ِ غَيْدبّ ةّمَدا ضَفّدظَ اللهّٰ

ْ
ل ّ
 
لّطٰجِ كٰنّخٰجٌ ضٰفّظٰجٌ ل مْيَالّىّمْۗ  فَالصّٰ

َ
ا

شِيْزَوِنَّ فَػّظِيْوِنَّ وَاوْشِ 
ِ
دا ن

َ
مْ فَل

ِ
طَػْدنَك

َ
مَضُاسّعّ وَاضْهّةِيْوِنَّ َۚ فَاّنْ ا

ْ
ؽِوْوِنَّ فّى ال

تّيْرًا 
َ
ا ك انَ عَلّيا

َ
َ ك اۗ اّنَّ اللهّٰ

ً
يْىّنَّ سَبّيْل

َ
 حَتْغِيْا عَل

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 

yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka 
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yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada 

karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 

khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka 

di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka 

(dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka 

menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan 

mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. 

Asbabun Nuzul ayat tersebut berkaitan dengan kejadian yang 

dialami Sa'id bin Rabi ketika memukul istrinya Habibah binti Zaid bin Abi 

Hurairah karena kesalahan Nusyûz (kemaksiatan). Habibah sendiri 

kemudian mendatangi Rasulullah. dan mengeluh kepada Messenger 

tentang kejadian itu. Kemudian Rasulullah memutuskan untuk 

menjatuhkan Qishâs pada Sa'id. Namun kemudian malaikat Jibril datang 

dan menurunkan surat An-Nisa ayat 34. Rasulullah saw. Bahkan 

kemudian dia berkata (artinya): “Saya menginginkan yang satu sedangkan 

Tuhan menginginkan yang lain. Apa yang Tuhan inginkan lebih baik.” 

Setelah itu, Qishâs dibatalkan.
29

  

Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh al-Farabi berturut-turut 

adalah 'Abd bin Hamid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 

Murdawiyah dan Jarir bin Jazim dari Hasan. Seorang pria Ansar dikatakan 

telah memukuli istrinya. Istrinya kemudian mendatangi Rasul untuk 

mengadukan masalah mereka. Nabi menyelesaikan Qishash di antara 

keduanya. Tapi kemudian Surat Thaha/20 diturunkan:114 : 

 
ْ
يْكَ وَضْيِه  ِۖوَكِل

َ
ى اّل لْضٰٓ نْ يُّ

َ
نّ مّنْ كَتْلّ ا

ٰ
لِؽْا

ْ
 ةّال

ْ
ا حَػْشَل

َ
َۚ وَل حَقُّ

ْ
مَلّكِ ال

ْ
ِ ال ى اللهّٰ

َ
فَخَػٰل

مًا 
ْ
يْ عّل ب ّ زّدْنّ  رَّ

Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah engkau (Nabi 

Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur‟an sebelum selesai 

pewahyuannya kepadamu dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah 

ilmu kepadaku.” 

Rasul terdiam. Setelah itu, ayat 34 Surat An-Nisa diturunkan 

menjelang akhir ayat. Kisah yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu 

Mardawiyah yaitu dari Ali bin Abi Thalib .
30

  

Semua peristiwa Azbab An-Nuzul merupakan gambaran konteks 

sosial masyarakat Arab ketika ayat ini, yang dibangun di atas sistem 
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patriarki, diturunkan. Hal ini bisa dimaklumi karena konteks sosialnya 

dulu berbeda dengan sekarang, namun teks ayatnya tetap sama. Untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang ayat tersebut, maka 

perlu ditelaah kondisi sosial di negara-negara Arab sebelum dan sesudah 

turunnya ayat tersebut. Dengan cara ini tujuan Al-Qur'an dari ayat ini 

dapat dipahami sepenuhnya. Ada tiga kata kunci yang dibahas dalam ayat 

di atas yaitu:  

a. Kata ar-rijal dan an-nisa‟ 

Kata ar-rijal, yang diterjemahkan “manusia”. Makna kata “ar-

rijal” dalam ayat ini jelas ditujukan kepada laki-laki karena 

memang kata “an-nisa” berarti “wanita”. Yang dimaksud ar-rijal 

dalam ayat ini jelas berarti suami. Dalam terminologi Alquran, 

kata "ar-rijal" didefinisikan sebagai "pria versus wanita" dari 

spesies manusia. Kata ini biasanya digunakan untuk pria dewasa. 

Ar-rijal adalah bentuk jamak dari ar-rajul dan an-nisa' dari al-

mar'ah dan digunakan untuk menggambarkan kualitas moral dan 

budaya seseorang. Berbeda dengan adz-dzakar dan aluntsa, 

fokusnya pada gender, yaitu laki-laki dan perempuan. Kata adz-

dzakar juga digunakan untuk jenis kelamin binatang (Qs. al-

An'am/6: 144). 

 Kata al-Qur'an adz-dzakar mengacu pada konteks bahasa dan 

diulang sebanyak 18 kali dalam berbagai bentuk. Kata ini lebih 

sering digunakan untuk menyebut laki-laki karena faktor biologis 

(jenis kelamin). Dalam Al-Qur'an, kata ar-rajul cenderung 

memiliki makna yang berbeda-beda. Surat al-Baqarah/2: 282 kata 

ar-rajul berarti laki-laki dan disebutkan sebanyak 55 kali dalam 

Al-Qur'an.
31

  

    Pada firman Allah dalam surat surat al-Baqarah/2:282, 

diisyaratkan dengan kata ar-rijal yang berarti memiliki makna 

bahwa pria tertentu yang memiliki kemampuan yang tertentu, 

sebab tidaklah pria semua mereka itu memiliki derajat lebih 

tinggi daripada wanita. Pada firman Allah yang terdapat dalam 

surat an-Nisa‟/4:34, terdapat kata ar-rijal  yang bermakna 

pelindung (protector, maintainer) hal ini senada dengan asbabun 

nuzul pada ayat ini. Keutamaan pria disenadakan dengan 

tanggung jawab nya sebagai pemmpin dalam rumah tangganya.
32
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Korelasi kata الرجاال dari objek ayat yang dikaji dengan ayat-

ayat lainnya. Terdapat beberapa kata al-Rijal di dalam al-Qur‟an 

seperti pada surat al-Baqarah ayat 228, al-Nisâ‟ ayat 7, 32, 75, 

dan 98, al-A‟raf ayat 81, al-Nur ayat 31, alNaml ayat 55, dan al-

Ankabut ayat 29. Dan ayat yang dimasukkan penjelasannya pada 

penelitian ini yaitu surat al-Nisâ‟ ayat 32 dan al-Baqarah ayat 228 

yang berbunyi: 

تَسَيْنَۗ 
ْ
ا اك سَاءِّ نَصّيْبٌ مِ َّّ ّ

تَسَتِيْاۗ  وَلّلن 
ْ
ا اك جَالّ نَصّيْبٌ مِ َّّ  لّلؽ ّ

Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan 

bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka 

usahakan.  

يْىّنَّ دَرَسَثٌۗ  
َ
جَالّ عَل  وَلّلؽ ّ

Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka. 

Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.  

   Pada objek ayat yang diteliti dan dua ayat di atas 

mempunyai sebuah korelasi, yang dimana kata “al-Rijal” di 

sebutkan dalam firman Allah, ini  memiliki dua makna yaitu laki-

laki secara umum dan suami. Seperti yang ada di surat al-Nisâ‟ 

ayat 32 maksudnya ialah laki-laki secara umum akan 

mendapatkan bagian apa yang mereka usahakan demikian pula 

bagi wanita. Di sini  para ulama memmiliki pendapat yang 

berbeda tentang apa yang mereka dapatkan dari yang 

diuasahakannya tersebut, apakah yang mereka dapatkan dari hasil 

usaha amal baik atau buruk, ataukah yang mereka dapatkan 

dalam hal waris yang dimana untuk mendapatkan harta waris 

tidak perlu untuk berusaha karna sudah merupakan ketetapan dari 

Allah S.W.T. Penafsiran yang pertama adalah yang lebih utama 

daripada yang kedua.
33

 

Dengan demikian dapat dipahami bawha pada makna dari kata 

“al-Rijal” pada ayat tersebut adalah dari jenis laki-laki dan ini 

sama dengan objek ayat yang dikaji yang memiliki arti dari jenis 

laki-laki hanya saja pada ayat yang menjadi objek kajian itu lebih 

dikhususkan lagi pada suami. Tidak seperti penafsiran kaum 

feminisme bahwa kata “al-Rijal” itu bermakna sifat psikologis 

bukan biologis atau jenis laki-laki, yang dimana disetarakan 
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dengan kemampuan manusia dalam konteks sosial, ekonomi dan 

lain sebagainya. Sedangkan pada ayat kedua di atas kata “al-

Rijal” mempunyai makna yang sama dengan objek ayat yang 

dikaji yaitu suami. 

Kata an-nisa, kebalikan dari ar-rijal, juga disebutkan dalam 

an-Nisa'/4: 34. Mengenai arti kata an-nisa', kata ini merupakan 

jamak dari niswah, bisa juga jamak dari al-mar'ah, yang berarti 

wanita dewasa atau dewasa.
34

  

Dari konteks turunnya ayat tersebut dan isi struktur kalimat 

secara umum, jelaslah bahwa “ar-Rijal” merujuk pada suami dan 

“an-nisa” merujuk pada istri. Kata ar-rijal digunakan dalam 

kaitannya dengan keluarga untuk menegaskan bahwa pada 

dasarnya suami, yang secara lahiriah adalah laki-laki yang lebih 

kuat secara fisik, menjaga, merawat, melindungi dan bertanggung 

jawab atas istrinya yang seorang perempuan. Oleh karena itu, 

dalam kehidupan rumah tangga, laki-laki berhak menjadi kepala 

keluarga. 

 

b. Makna kata qawwamun 

   Kata ini merupakan bentuk jamak dari qa'im dan 

mubalaghah. Ibn al-'Arabi menafsirkan qawwam dalam ayat ini 

sebagai seseorang yang berbakti, merawatnya dan memberinya 

rasa aman, memperhatikan semua kebutuhannya dan 

memperbaiki kondisinya.
35 Ibnu Katsir mengartikan kata 

Qawwam dalam ayat ini sebagai pemimpin, atasan, penguasa dan 

pendidik yang selalu menjaga dan membimbingnya. Ia juga 

mengartikan kata Qawwam sebagai Umara (penguasa suatu 

kota/wilayah) yang harus ditaati jika seseorang menaati Allah.
36 

At-Tabari juga mengartikan kata qawwam dengan kata ahlu 

qiyam yang diartikan sebagai tanggung jawab, yaitu yang  

bertanggung jawab untuk mengurus istrinya, membimbingnya 

dan memenuhi semua kebutuhannya. 
37

 Demikian pula yang 

disampaikan oleh Al-Razi, bahwa ia menjelaskan kepemimpinan 

seorang suami pada istrinya termasuk kepemimpinannya dalam 

membimbing, mengatur, serta terus menjamin ketenangan dengan 
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melakukan perlindungan dan keamanannya.
38

 Namun demikian 

al-Alusi bependapat tentang hal ini, bahwa pada suami 

kepemimpinannya terhadap isterinya layaknya kepemimpinan 

para penguasa atas rakyatnya. Jadi suami mempunyai hak 

sepenuhnya untuk menyuruh serta melarang sesuatu pada 

istrinya.
39

 

Penafsiran klasik di atas menunjukkan keunggulan laki-laki 

atas perempuan. Namun dari beberapa tafsir klasik tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kata qawwam memiliki beberapa makna yang 

saling berkaitan erat, yaitu pemimpin, pelindung, pembimbing 

dan penguasa. Namun, perlu dicatat di sini bahwa status seorang 

laki-laki sebagai qawwam dalam hubungannya dengan istrinya 

tidak berarti bahwa seorang suami dapat memperlakukan istrinya 

secara semena-mena. Jika hal ini terjadi dan suami 

memperlakukan istrinya dengan kekerasan, qawwam jelas tidak 

berarti demikian. Bahkan Rasulullah SAW menegaskan bahwa 

indikator kebaikan seorang laki-laki adalah kebaikannya kepada 

istrinya. 

Korelasi yang terdapat dalam kata  قوامووو dengan ayat 

lainnya hanya ada satu pada al-Qur‟an yang mempunyai makna 

pemimpin yaitu suami, yang dimana istri wajib untuk taat 

kepadanya dan menjaga hartanya.
40

 

 

c. Kata al-fadhal 

   Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan keutamaan-

keutamaan yang ada pada setiap laki-laki dan perempuan, yang 

terdiri dari laki-laki dan perempuan. Allah tidak menyebutkan 

prioritas setiap orang. Kembali ke ayat sebelumnya (ayat 32), 

Allah melarang setiap laki-laki dan perempuan untuk iri hati 

terhadap apa yang dimiliki setiap orang. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa setiap pria dan wanita memiliki kelebihan yang tidak 

dimiliki orang lain, termasuk materi, keuangan, status, 

pengetahuan, dan lain-lain. 

Demikianpula maksud pada kata  بعضوم علىوبعبعو  pada ayat 
diatas. Ia memiliki korelasi pada banyak ayat. Kata tersebut 

banyak sekali di pada al-Qur‟an di antaranya ada dalam surat al-
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Baqarah ayat 253, Al-Isra‟ ayat 21, al-Mu‟minun ayat 91, Al-

Shaffat Ayat 27 dan 50, Shat ayat 24, Al-Thur Ayat 25, dan Al-

Qalam Ayat 30. Sedangkan kata  بعضوم علىوبعبعو ada tiga saja yaitu 

pada Al-Nisa‟ ayat 32, Al-Nahl Ayat 71, dan Al-Nur Ayat 58. 

Sedangkan kata  بعضوم عمو عبعو terdapad dua saja yaitu pada Al-

Imran Ayat 195, dan Al-Nisa‟ Ayat 25. Namun yang dimasukkan 

penjelasannya dan yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu 

hanya Al-Nisâ‟ Ayat 32 dan Al-Imran Ayat 195 yang berbunyi: 

دا  جَدالّ نَصّديْبٌ مِ َّّ ى ةَػْدضٍۗ  لّلؽ ّ
ٰ
مْ عَل

ِ
ِ ةّهٖ ةَػْضَك  اللهّٰ

َ
ل يْا مَا فَضَّ ا حَخَمَنَّ

َ
وَل

سَاءِّ نَ  ّ
تَسَتِيْاۗ  وَلّلن 

ْ
تَسَيْنَ اك

ْ
ا اك   ۗ صّيْبٌ مِ َّّ

Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang 

telah dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang 

lain. Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan 

dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka 

usahakan.  

نْثٰدى َۚ 
ِ
وْ ا

َ
ؽٍ ا

َ
نْ ذكَ مْ م ّ

ِ
نْك  عَامّلٍ م ّ

َ
ضّيْعِ غَمَل

ِ
آ ا

َ
يْ ل ّ
ن 
َ
هِمْ ا ىِمْ رَبُّ

َ
فَاسْخَشَابَ ل

نْۢ ةَػْضٍ َۚ  مْ م ّ
ِ
 ةَػْضِك

Maka, Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan perbuatan 

orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun 

perempuan, (karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari 

sebagian yang lain.  

Pada objek ayat yang diteiti memakai dhomir “hum” 

sedangkan ayat di atas memakai dhomir “kum” dan huruf “mim” 

di antara kata “ba‟dhukum dan ba‟dh”. Meskipun berbeda 

dhomir tetapi yang dimaksud kedua ayat tersebut adalah sama 

yaitu pada ayat di atas kembali kepada laki-laki dan wanita secara 

umum sedangkan objek ayat yang dikaji dhomir-nya kembali 

kepada suami (laki-laki) dan istri (wanita).  

Ketiga ayat tersebut yaitu dua ayat di atas dan objek ayat 

yang diteliti memberikan penjelasan korelasi bahwa pris dan 

wanita memiliki hak yang sama dalam beramal baik, dan menjadi 

yang terbaik. Sedangkan kata „tafdhil‟ pada ayat tersebut bukan 

memberi makna bahwa pria lebih utama dari pada perempuan 

berdasarkan jenis tetapi keduanya mempunyai hak yang sama 

untuk mendapatkan pahala dan kenikmatan di akhirat dari apa 
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yang keduanya usahakan.
41

 Jadi wanita terkadang lebih utama 

jika ia mempunyai tingkat keimanan yang lebih tinggi dan 

beramal shaleh dari pada seorang laki-laki yang tingkat 

keimanannya biasa saja dan selalu bermaksiat.  

Dengan demikian, kelebihan yang dimaksud dalam 

penjelasan di atas adalah kedudukan yang  tidak dimiliki para 

istri. atau yang dimaksud adalah kedudukan kepemimpinan dan 

mewujudkan kemashalatan dalam pernikahan. Kelebihan yang 

dipahami disini bukan berarti suami lebih tinggi derajatnya dari 

pada istri, namun itu semata kedudukan tambahan dalam perihal 

tanggung jawab pada pernikahan. Kedudukan ini lebih sebagai 

amanah, bukan penghormatan karena islam menegakkan 

kehidupan pernikahan atas persamaan antara suami dan istri 

dalam persoalan hak dan kewajiban, karena wanita adalah 

syaqiqur rijal.  

Kepemimpinan dalam pernikahan seperti yang 

disampaikan oleh Syekh Muhammad Abduh, ialah 

kepemimpinan dimana anggota keluarga bertindak sesuai 

kehendak dan sesuai keinginannya. Bukan dipaksa dan tidak 

memiliki kehendak. Kepemimpinan seorang suami ditengan 

keluarga adalah kepemimpinan berdasarkan asas musyawarah, 

bukan kepemimpinan otoritas. Sebab penataan segala urusan dan 

persoalan segala keluarga serta pengarahan angota keluarga 

ditentukan oleh perintah dan larangan Allah, juga kebiasaan baik 

yang berlaku ditengah-tengah masyarakat yang terkait pergaulan 

yang baik.
42

  

   Jika kita buka tafsir klasik para ulama terkenal masa lalu, 

umumnya mereka sependapat dengan transmisi konsep 'ar-rijâlu 

qawwâmûna 'ala an-nisâ' yang sebenarnya ditujukan untuk laki-

laki dan dalam konteks keluarga dan masyarakat. para pemimpin 

ummat Islam. Seorang wanita    

Namun, ada perbedaan dalam menilai makna dari ayat-ayat Al-

Qur'an di atas. Hal ini disebabkan pemahaman apakah makna itu normatif 

atau kontekstual. Jika arti “pemimpin” dimaknai secara normatif, maka 

kedudukan laki-laki sebagai pemimpin dalam rumah tangga adalah 

                                                 
41

 Ali Jum‟ah,  Al-Musawatu Al-Insaniyyah Fi Al-Islam Baina Al-Nazhariyyah Wa 

Al-Tathbi, hal. 29- 30.  
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kedudukan yang tetap dan tidak dapat diubah. Namun, jika makna ini 

dimaknai secara kontekstual, maka kepemimpinan rumah tangga tidak 

selalu berada di pundak kepala rumah tangga. Laki-laki, perempuan juga 

dapat mengambil peran kepemimpinan ketika situasi sosial sangat 

membutuhkan perempuan untuk mengambil peran kepemimpinan dalam 

rumah tangga.
43

  

Oleh karena itu tidak dibenarkan karena alasan agama, ketika 

kepentingan perempuan kemudian dikaitkan dengan laki-laki dibenarkan 

dengan merendahkan status perempuan dan menimbulkan ketidakadilan 

bagi mereka dalam keluarga. Seperti pernyataan Musdah Mulia bahwa 

pandangan stereotip suami didasarkan pada makna ayat Alquran tersebut 

di atas. Menurutnya, makna qawami harus dijelaskan secara detail dalam 

ayat tersebut. Dia berkomentar: “Bahkan jika diartikan sebagai 

„pemimpin‟, pemimpin yang diinginkan dalam Islam adalah pemimpin 

yang demokratis, penuh kasih sayang dan pengertian, bukan pemimpin 

yang otoriter, pemaksa dan sewenang-wenang, dan harus dipahami bahwa 

kedudukan suami Qawwam‟ bukanlah .terjadi secara otomatis, tetapi 

sangat bergantung pada kondisi yang disebutkan di akhir ayat .
44

 

a. Dia mempunyai kemampuan yang lebih tinggi dari istrinya .  
b. Tugasnya untuk mengurus keluarga terpenuhi.”Senada dengan 

Musdah Mulia, Amina Wadud Muhsin berpendapat bahwa laki-

laki bisa menjadi pemimpin perempuan dalam keluarga jika 

terpenuhi dua hal dalam dirinya: Pertama, ketika laki-laki 

memiliki kelebihan dan bisa menunjukkan kekuatannya. Kedua, 

jika laki-laki dapat menghidupi perempuan dengan hartanya.
45 

Kelebihan-kelebihan yang disebutkan di sini bersifat materiil, 

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an bahwa kelebihan laki-

laki atas perempuan bersifat turun-temurun. Menurut Amina, 

laki-laki berhak menggandakan harta warisan jika ia bisa 

menggunakan hartanya untuk menghidupi perempuan. Namun, 

Amina melanjutkan dengan mengatakan bahwa hanya sedikit 

laki-laki yang menafsirkan keistimewaan ini sebagai semacam 

pernyataan dari Allah bahwa laki-laki adalah makhluk yang lebih 

baik daripada perempuan dan bahwa mereka (laki-laki) memiliki 

hak untuk melakukan apapun yang mereka inginkan untuk 
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memperlakukan istri dan keluarganya dengan baik. mengerjakan 

pekerjaan rumah.
46

 

 Dalam posisi laki-laki yang dipahami sebagai makhluk superior, 

kekerasan dalam rumah tangga mungkin saja terjadi. Karena konflik 

keluarga dapat dengan mudah muncul ketika ada ketidaksetaraan antara 

anggota keluarga, yang dapat menyebabkan hubungan yang tidak 

adil/timpang/timpang antara anggota keluarga suami istri. 

Oleh karena itu dapat diartikan bahwa laki-laki adalah pemimpin 

perempuan, yang lebih dihormati dari mereka, yang mengambil keputusan 

dalam segala hal dan yang memiliki kewajiban untuk menjelaskan ketika 

mereka menyimpang atau melakukan kesalahan. Seorang pria memiliki 

kewajiban untuk melindungi dan merawat wanita. Itulah sebabnya jihad 

menjadi wajib bagi laki-laki dan tidak berlaku bagi perempuan. Hal ini 

secara umum benar, meski pada kenyataannya banyak istri yang lebih 

pintar dan lebih sukses dari suaminya dalam hal keuangan. Contoh paling 

sederhana adalah keluarga Nabi. sendiri, yang tidak terlalu kaya pada saat 

menikah dengan Siti Khadijah. Di sisi lain, Siti Khadijah dikenal sebagai 

pengusaha kaya raya. Namun, hal itu tidak menjadikan Siti Khadijah 

sebagai kepala keluarga.
47

 

Adanya kepentingan laki-laki (suami) tidak membenarkan mereka 

melakukan tindakan semena-mena terhadap perempuan (istri). Sebaliknya: 

perempuan tidak boleh meremehkan kelebihan laki-laki. Agar para wanita 

sebagai istri tidak keberatan suaminya menjadi Qawwam bagi mereka 

untuk melindungi, membimbing, menafkahi dan mengatur urusannya.  

 

C. Wanita sebagai Istri 

Wanita memiliki tempat khusus dalam Al-Qur'an. Wanita ideal menurut 

al-Qur'an adalah wanita yang mandiri, aktif, produktif, dinamis, dan 

santun, namun dikaruniai keimanan dan akhlak yang mulia. Selain itu, Al-

Qur'an memberikan kriteria ideal seorang wanita muslimah, yaitu sebagai 

seorang istri, posisinya tercermin dalam Ali Imran/3: 36:   

يْسَ 
َ
مِ ةّمَا وَضَػَجْۗ وَل

َ
عْل
َ
ِ ا نْثٰىۗ وَاللهّٰ

ِ
يْ وَضَػْخِىَآ ا ّ

جْ رَب ّ اّن 
َ
مَّا وَضَػَخْىَا كَال

َ
فَل

يْطٰنّ  خَىَا مّنَ الشَّ يَّ ّ
غّيْؼِوَا ةّكَ وَذِر 

ِ
يْٓ ا ّ

يْخِىَا مَؽْيَمَ وَاّن  يْ سَمَّ ّ
نْثٰى َۚ وَاّن 

ِ
ا
ْ
ال
َ
ؽِ ك

َ
ك الذَّ

سّيْمّ   الؽَّ
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 Ketika melahirkannya, dia berkata, “Wahai Tuhanku, aku telah 

melahirkan anak perempuan.” Padahal, Allah lebih tahu apa yang dia 

(istri Imran) lahirkan. “Laki-laki tidak sama dengan perempuan. Aku 

memberinya nama Maryam serta memohon perlindungan-Mu untuknya 

dan anak cucunya dari setan yang terkutuk.” 

Ayat ini diturunkan bersamaan dengan ayat sebelumnya, ayat 35, 

yang merujuk pada utusan Nasrani dari Najran yang datang kepada Nabi. 

membahas agama kristen khususnya nabi isa a.s. dan keturunan mereka. 

Ketika delegasi ini bertanya kepada Nabi siapa Maryam dan Nabi Isa 

sebenarnya, ayat ini menjelaskan bahwa mereka adalah anggota keluarga 

Imran yang dihormati, yaitu Nabi Isa dan ibunya, yang merupakan putri 

Imran.
48

 

Nah, melalui Sabab Nuzul ini, dipahami bahwa ayat tersebut 

berbicara tentang keluarga Imran yang melahirkan keturunan nabi dari 

kalangan umat, yaitu nabi Isa yang ditakdirkan menjadi nabi Ya'qub. Putra 

nabi Ismail, nabi Muhammad, akhirnya mengecualikan para nabi yang 

semuanya laki-laki, sehingga ayat tersebut menegaskan bahwa (dan anak 

laki-laki tidak seperti anak perempuan) kalimat ini juga menjadi 

interpretasi perselisihan tentang konsep tersebut. tentang gender, karena 

perbedaan tekstual tampaknya memisahkan laki-laki dari perempuan. 

Ayat 36 pada dasarnya menjelaskan bahwa ketika istri Imran melahirkan 

bayi yang masih kecil, ia kaget dan kecewa karena anak yang 

dilahirkannya adalah perempuan dan perempuan itu bukan pegawai di 

Baytul Maqdis saat itu. Namun, dia tetap berjanji bahwa putri yang dia 

lahirkan akan menjadi orang yang saleh, sehingga ayat selanjutnya (37) 

menegaskan bahwa Allah menerima janjinya dengan cara yang baik. 

Artinya, anak yang lahir lebih awal, atas nama Maryam, menjadi wanita 

yang saleh. Maryam kemudian melahirkan Nabi Isa a.s. Di sini dijelaskan 

bahwa surat Ali Imran/3: 36 menunjukkan kekuatan tekad dan ketulusan 

seorang wanita yaitu istri Imran. Ketika wanita ini hamil, dia selalu berdoa 

untuk ketaatannya dan berharap, antara lain, agar anak yang dikandungnya 

adalah laki-laki. Setelah melahirkan, anak yang ia lahirkan ternyata 

berjenis kelamin perempuan, namun meski sedikit kecewa, ia tetap 

optimis anak perempuan ini akan menjadi orang baik (shaliha). 

Mencermati penjelasan di atas, ada tiga hal yang perlu ditekankan 

oleh penulis di sini. Pertama, wanita biasanya tidak hanya taat kepada 

Tuhan, tetapi kemudian mereka juga harus menaati suaminya dan 

bertanggung jawab atas anak dan keluarganya. Kedua, wanita cenderung 

sangat kecewa ketika keinginannya tidak terpenuhi, namun jika mereka 
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tetap patuh setiap saat, kekecewaan tersebut dapat teratasi. Ketiga, 

perempuan masih memiliki optimisme dan harus dilanjutkan. Diyakini 

bahwa dengan emosi dan sikap optimis, wanita dapat maju dan setara, 

bahkan mungkin lebih baik, daripada pria dalam segala aktivitasnya. 

Ketiga hal di atas yang dimiliki oleh perempuan juga merupakan milik 

laki-laki, oleh karena itu baik laki-laki maupun perempuan harus berusaha 

untuk menanamkan, memelihara dan mengembangkan ketiga aspek 

tersebut. Namun pada kenyataannya, jika seorang wanita tidak bisa 

menjaga ketiga aspek tersebut di atas, misalnya karena tidak bisa menuruti 

laki-lakinya, atau mungkin karena dia kecewa dan kehilangan 

optimismenya, maka jelas dia berbeda dengan laki-laki, dan itu juga apa 

arti kalimat tersebut. Selain itu, ada tiga aspek yang dimiliki perempuan 

tetapi tidak dimiliki laki-laki, yaitu kehamilan, persalinan, dan laktasi. 

Ketiga aspek tersebut juga dapat dipahami sebagai pemisahan antara laki-

laki dan perempuan sebagaimana yang dimaknai dalam kalimat ayat di 

atas.
49

 

Untuk lebih memahami ungkapan dalam ayat tersebut dan 

bagaimana kaitannya dengan persoalan kesetaraan, kita harus 

mengaitkannya dengan kondisi sosial sebelum kedatangan Nabi 

Muhammad, yaitu kondisi sosial pada masa Imran. dirujuk. Menurut 

tradisi yang berlaku di masyarakat saat itu, seorang gadis tidak 

diperbolehkan dan tidak diperbolehkan untuk mengabdi di rumah suci 

Baytul Maqdis. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa klausul ini 

membedakan antara laki-laki dan perempuan, namun pembedaan ini hanya 

berlaku selama kehidupan keluarga Imran dan hanya berlaku untuk 

pembatasan perempuan yang bertugas di Baytul Maqdis. Oleh karena itu, 

penafsiran ayat ini tidak dapat dipahami hanya berdasarkan teks dan tidak 

ada kaitannya dengan keadaan masyarakat yang dirujuk ayat tersebut, 

karena penafsiran sangat dipengaruhi oleh faktor sosial budaya. 

Meskipun seseorang harus memaksakan interpretasi teks, ayat tersebut 

berarti bahwa laki-laki dan perempuan tidak setara dalam jenis kelamin. 

Selain itu, dan dalam tindakan yang berbeda, mereka harus disamakan. 

Faktanya, wanita mungkin lebih baik dalam aktivitas ini daripada pria. 

Itulah sebabnya kalimat tersebut disebutkan sebelum pertama kali yang 

artinya Allah swt lebih mengetahui kedudukan seorang wanita yaitu 

Maryam yang baru lahir dan wanita ini jauh lebih baik dari kebanyakan 

pria. 

Dalam hal ini, al-Maraghi dengan jelas menyatakan bahwa ayat 

tersebut memuji dan memuliakan seorang anak perempuan yang baru lahir 
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di dunia ini, sekaligus bertentangan dengan fakta bahwa perempuan lebih 

rendah dari laki-laki. 
50

 Atau dengan kata lain, untuk istri Imran, anak laki-

laki kecil yang diharapkannya, setidaknyabukan sebagai anak perempuan 

yang lahir. Bahkan putri Maryam itu lebih baik dan lebih dapat dipercaya 

daripada pria yang diharapkannya.   
Selain dari kisah Maryam ini, demikian juga Al-Qur‟an juga 

menjelaskan kisah tentang perempuan yang memiliki prestasi yang luar 

biasa tiada tandian, seperti: 

a. Wanita yang beriman dan berakhlak mulia, yang menghindari 

perbuatan maksiat seperti mencuri, zina dan menelantarkan anak. 

Allah menjelaskan dalam surat al-Mumtahanah/60:12, yaitu  : 

ا  ّ شَيْدًٔ نَ ةّاللهّٰ
ْ
ا يظِْهكّ

َّ
نْ ل

َ
ٰٓى ا مِؤْمّنٰجِ يبَِايّػْنَكَ عَل

ْ
بّيُّ اّذَا جَاءَِكَ ال يُّىَا النَّ

َ
يٰٓا

نَ 
ْ
ا يَلْخِل

َ
ا يَؾْنّيْنَ وَل

َ
ا يطَْهّكْنَ وَل

َ
ل فْتَرّيْنَه  وَّ حّيْنَ ةّتِىْخَانٍ يَّ

ْ
ا يَأ

َ
ادَوِنَّ وَل

َ
وْل
َ
ا

ا يَػْصّيْنَكَ فّيْ مَػْؽِوْفٍ فَتَايّػْىِنَّ وَاسْخَغْفّؽْ 
َ
رْجِلّىّنَّ وَل

َ
يْػّيْىّنَّ وَا

َ
ةَيْنَ ا

ضّيْمٌ  َ غَفِيْرٌ رَّ ۗ اّنَّ اللهّٰ َ ىِنَّ اللهّٰ
َ
 ل

Wahai Nabi, ketika wanita beriman datang kepadamu untuk 

bersumpah setia, tidak menyekutukan Allah, tidak mencuri, tidak 

berzina, tidak membunuh anak-anak mereka, tidak mengatakan 

kebohongan yang dia simpan di antara mereka. tangan dan kaki, 

dan mereka tidak mentaati Anda dalam hal-hal yang baik, 

menerima janji mereka dan meminta pengampunan Allah untuk 

mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

     Adapun pemahaman dari perbuatan yang mereka ada-

adakan antara tangan dan kaki mereka itu  adalah, mengadakan 

pengakuan-pengakuan palsu mengenai hubungan antara laki-laki 

dan wanita seperti tuduhan berzina, tuduhan bahwa anak si Fulan 

bukan anak suaminya dan sebagainya. 

b. Wanita yang memiliki kebijaksanaan terhadap setiap keputusan 

yang di ambil olehnya serta mempunyai kemandirian dalam 

bidang politik, seperti layaknya Ratu Balqis (Ratu kerajaan 

Saba‟), sebuah kerajaan super power („arsyun „adzim). Seperti 

firman Allah dalam surat an-Naml/27: 23, yaitu:  
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ىَا غَؽْشٌ غَظّيْمٌ 
َ
ل ّ شَيْءٍ وَّ

 
ل
ِ
وْحّيَجْ مّنْ ك

ِ
ىِمْ وَا

ِ
ةً حَمْلّك

َ
يْ وَجَػْتُّ امْؽَا ّ

 اّن 
sungguh, aku menemukan seorang wanita yang memerintah 

mereka (penduduk tanah Saba'), yang menerima segalanya dan 

memiliki tahta yang besar.  

     Adapun perempuan yang dijelaskan pada  ayat diatas ialah 

Ratu Balqis yang memimpin kerajaan Saba‟ pada zaman Nabi 

Sulaiman a.s.  

c. wanita dengan kemandirian finansial. Hal ini dibandingkan 

dengan wanita dalam kisah Nabi Musa di wilayah Madyan. 

Sebagaimana Firman Allah dalam surat al-Qashash/28:23, yaitu : 

نَ النَّاسّ يَسْلِيْنَ  ثً م ّ مَّ
ِ
يْهّ ا

َ
مَّا وَرَدَ مَاءَِ مَػْيَنَ وَجَػَ عَل

َ
وَوَجَػَ مّنْ  ەِۖ وَل

ى يِصْػّرَ  سْقّيْ ضَتّٰ
َ
ا ن

َ
تَا ل

َ
مَاۗ كَال

ِ
 مَا عَطْتِك

َ
حَيْنّ حَؼِوْدٰنَّۚ كَال

َ
دِوْنّهّمِ امْؽَا

تّيْرٌ 
َ
ةِيْنَا شَيْظٌ ك

َ
عَاءِِ وَا  الؽ ّ

Sesampainya di sebuah sumber air di negeri Madyan, ia 

mendapati di sana ada sekelompok orang yang sedang 

memberikan air (ternaknya) untuk diminum, dan di belakang 

mereka ia menemukan dua orang wanita sedang menggiring 

(ternaknya) dari sumber air. Dia (Musa) berkata: "Apa 

maksudmu dengan itu?" Kedua (perempuan) ini menjawab: 

"Kami tidak bisa memberi minum (ternak kami) di hadapan para 

gembala. Kami dapat mengirim (ternak) pulang sementara ayah 

kami adalah orang tua yang sudah tua." 

d. Wanita yang kuat dalam mencari yang benar seperti istri Fir'aun 

bernama "Asiyah binti Muzahim" yang sangat kuat dalam 

melawan kezaliman. Sebagaimana firman Allah dalam surat at-

Tahrim/66: 11, yaitu :  

يْ  جْ رَب ّ اةْنّ لّ
َ
تَ فّؽْغَيْنٍَۘ اّذْ كَال

َ
مَنِيا امْؽَا

ٰ
ذّيْنَ ا

َّ
ل ّ
 
ا ل
ً
ِ مَرَل وَضَهَبَ اللهّٰ

لَيْمّ 
ْ
جّيْ مّنَ ال ّ

ج 
َ
جّيْ مّنْ فّؽْغَيْنَ وَغَمَلّهٖ وَن ّ

ج 
َ
ثّ وَن جَنَّ

ْ
غّنْػَكَ ةَيْخًا فّى ال

لّمّيْنَۙ   الظّٰ
Allah juga memberikan perumpamaan kepada orang-orang 

beriman, yaitu istri Firaun, ketika dia berkata: "Allah, 

bangunkan aku rumah di sebelahMu di surga, selamatkan aku 
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dari Firaun dan perbuatannya dan selamatkan aku dari orang 

yang kejam". 

e. wanita yang mampu menjaga kesucian diri, berani menyuarakan 

pendapatnya meski harus menentang pendapat orang banyak, 

karena meyakini pendapatnya benar, seperti Ibunda Nabi Isa as., 

Maryam binti Imran, hal ini Allah jelaskan dalam al-Qura‟an 

surat at-Tahrim/66: 12, yaitu: 

وْضّنَا  ضْصَنَجْ فَؽْسَىَا فَنَفَغْنَا فّيْهّ مّنْ رُّ
َ
تّيْٓ ا

َّ
وَمَؽْيَمَ اةْنَجَ غّمْؽٰنَ ال

لٰنّخّيْنَ 
ْ
انَجْ مّنَ ال

َ
تِتّهٖ وَك

ِ
ىَا وكَ ّ

كَجْ ةّكَلّمٰجّ رَة   ۔ ࣖ  وَصَػَّ
Demikian pula Maryam putri Imran, yang menjaga 

kehormatannya, kemudian Kami tiupkan ke dalam rahimnya 

sebagian dari Ruh Kami (penciptaan), yang membenarkan 

kalimat-kalimat Tuhannya dan Kitab-Nya, dan termasuk orang-

orang yang taat. 

   Dari sini dapat kita simpulkan bahwa Alquran memberikan 

kedudukan yang istimewa bagi perempuan, dalam ranah sosial perempuan 

juga memiliki peran yang tidak kalah penting dan istimewa. Sebagai 

sebuah keluarga, perempuan terikat oleh pernikahan, dan dari situlah 

perjalanan baru dimulai. Pada umumnya sebagian besar perempuan 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga, yang berarti bahwa peran domestik 

perempuan lebih penting daripada laki-laki, baik sebagai istri maupun 

sebagai ibu rumah tangga. Padahal, banyak faktor yang mempengaruhi 

peran domestik perempuan itu sendiri.
51 Namun selain hidup dalam dunia 

domestik, kita juga tidak bisa memungkiri bahwa perempuan adalah 

anggota masyarakat. Karena statusnya sebagai anggota masyarakat, maka 

partisipasinya dalam kehidupan publik (publik) juga diperlukan untuk 

kemajuan masyarakat. Dalam konteks itu, peran utama perempuan sebagai 

ibu dan ibu rumah tangga yang sering disebut sebagai peran domestik, 

tidak berarti membatasi perempuan pada peran utama itu saja. Dalam Al-

Qur'an disebutkan bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan seperti dalam Surat Al-Taubah/9: 71-72:  

مَػْؽِوْفّ وَيَنْىَيْنَ غَنّ 
ْ
مِؽِوْنَ ةّال

ْ
وْلّيَاءِِ ةَػْضٍٍۘ يَأ

َ
مِؤْمّنٰجِ ةَػْضِىِمْ ا

ْ
مِؤْمّنِيْنَ وَال

ْ
وَال

ٰۤىْكَ  ول
ِ
ۗ ا ه 
َ
َ وَرَسِيْل يةَ وَيِطّيْػِيْنَ اللهّٰ

ٰ
يةَ وَيِؤْحيِْنَ الؾَّك

ٰ
ل ؽّ وَيِلّيْمِيْنَ الصَّ

َ
مِنْك

ْ
ال
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 َ ۗ اّنَّ اللهّٰ ِ كّيْمٌ سَيَرْحَمِىِمِ اللهّٰ َْ مِؤْمّنٰجّ سَنّٰجٍ  ٧١ غَؾّحْؾٌ 
ْ
مِؤْمّنّيْنَ وَال

ْ
ِ ال وَعَػَ اللهّٰ

تَثً فّيْ سَنّٰجّ عَػْنٍۗ وَرّضْيَانٌ  ّ
نْىٰؽِ خٰلّدّيْنَ فّيْىَا وَمَسٰكّنَ طَي 

َ
ا
ْ
خّىَا ال حْ

َ
ؽّيْ مّنْ ت جْ

َ
ت

ػَظّيْمِ 
ْ
فَيْزِ ال

ْ
يَرِۗ ذٰلّكَ وِيَ ال

ْ
ك
َ
ّ ا نَ اللهّٰ   ٧٢ࣖ م ّ

Orang beriman, pria dan wanita, beberapa membantu orang lain. Mereka 

memerintahkan maruf dan melarang kejahatan, berdoa, membayar zakat 

dan menaati Allah dan Rasul-Nya. Anda akan diberkati oleh Tuhan. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Allah 

menjanjikan kepada laki-laki dan perempuan mukmin surga yang 

mengalir sungai-sungai, di mana mereka tinggal, dan tempat-tempat yang 

baik di surga 'Adn. Sukacita Tuhan lebih besar. Ini kemenangan besar. 

  Dari ayat di atas sudah dikatakann bahwa tidak ada perbedaan antara 

laki-laki dan wanita, derajatnya sama di hadapan Allah. Yang 

membedakan mereka adalah ketakwaannya kepada Allah Swt. Dan ada 

juga bahwa wanita dan laki-laki terdapat banyak perbedaan sebagaimana 

juga tidak sedikit persamaan di antara keduanya. Keduanya tidak mungkin 

disamakan secara mutlak dan tidak bisa juga dibedakan dalam segala hal. 

Keseimbangan dalam hal persamaan dan perbedaan inilah yang yang 

menempatkan perempuan di bawah naungan syariat Islam menjadi mulia 

dan bermartabat. 

 Dengan demikian dapat dipahami bahwa, Islam adalah agama yang 

menghargai ketekunan dan kerja keras. Dalam Islam tidak ada larangan 

bagi wanita untuk bekerja atau berkiprah diluar rumah. Hal ini pernah 

dilakukan oleh para wanita pada masa Rasulullah SAW. Dan sahabatnya. 

Begitu pula dengan pemimpin dalam keluarga, Islam juga telah 

menetapkan bagi laki-laki untuk menjadi pemimpin dalam keluarganya, 

hal ini bukan karena kerendahan wanita tetapi karena Allah Swt telah 

melebihkan antara satu dan lainnya. Allah Swt telah melebihkan 

sebahagian laki-laki dan wanita. Allah Swt. Telah melebihkan juga kepada 

para wanita, untuk bisa mengandung, melahirkan dan menyusui, yang 

mana hal ini tidak dapat dilakukan oleh para laki-laki. Namun demikian 

seorang ibu yang berperan sebagai wanita pekerja atau wanita karier, dia 

tidak boleh melupakan perannya sebagai orang tua yang terlibat penuh dan 

bekarja sama dengan suami untuk menghasilkan generasi-generasi umat 

yang terbaik. Di sekeliling kita bukan fenomena yang asing adanya realita 

seorang ibu yang bekerja dalam berbagai profesi, namun pada saat yang 

sama dia seorang pendidik dan ikut berperan untuk proses pendidikan 

anak.  
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Oleh karena itu, sudah saatnya perempuan memiliki kesempatan 

untuk secara cerdas memilih sesuatu yang dapat bermanfaat bagi dirinya 

dan keluarganya. Oleh karena itu, perempuan harus cakap, 

berpengalaman, berpikiran terbuka, berilmu, cukup pandai dan juga 

berakhlak mulia. Sangat membantu untuk menjadi wanita yang luar biasa 

dan istri yang layak. 

 

D. Istri sebagai Kepala Keluarga 

Pendapat bahwa istri bertindak sebagai kepala keluarga biasanya 

sama yaitu istri dapat menjadi kepala keluarga walaupun secara 

administratif suami masih menjadi kepala keluarga, karena itu aturan dan 

formalitas tunggal. Terkait surat al-Nisa ayat 34 yang seringkali 

melegitimasi kepemimpinan laki-laki dalam keluarga, maka muncul 

penafsiran yang ramah gender, yaitu kata ar-rijalu diartikan sebagai 

kontrak sosial (gender) berbeda dengan adz-dzakaru. yang sebenarnya 

diartikan laki-laki, dan tidak ada yang mengartikan kata qawwamuna 

sebagai pemimpin melainkan sebagai “orang yang bertanggung jawab”, 

“pelindung”. Implementasi Qawwāmūn tidak berhenti sampai di sini, 

namun disebutkan dua syarat yang berkaitan dengan ayat tersebut, yaitu 

syarat Anfaqū dan syarat Faḍḍalahu, yaitu kemanfaatan dalam wilayah 

hidayah. .
52

 

Pandangan ini tidak berhenti sampai di sini, tokoh Aisyiyah 

menghadirkan berbagai alasan atau syarat bagi seorang perempuan yang 

kemudian menjadi kepala keluarga: 

a. Pertama, pendapat bahwa istri dapat menjadi kepala 

keluarga, jika dalam keadaan atau keadaan tertentu, 

misalnya seorang laki-laki yang misalnya tidak dapat 

memenuhi perannya sebagai kepala keluarga karena 

sebab-sebab alamiah, menderita suatu penyakit. pitam dan 

sebagainya. Dalam hal ini, di negara bagian ini, 

perempuan dapat berperan sebagai kepala keluarga dengan 

tetap menghormati suaminya sebagai anggota keluarga. 

Pendapat ini dikemukakan oleh Mahsunah dan Soimah. 

b. Kedua, pandangan bahwa istri dapat menjadi kepala 

keluarga jika mampu, artinya istri dapat menjadi kepala 

terutama jika memenuhi syarat menjadi kepala keluarga 

(requirement for benefit and ability). ketika suami 

kemudian tidak dapat memenuhi perannya sebagai kepala 
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keluarga. Kondisi ini direkomendasikan oleh Alimatul 

Qibtiyah dan Aisyah. 

c. Ketiga, pandangan bahwa kepemimpinan dalam keluarga 

bersifat kolektif-kolegial, artinya suami dan istri sama-

sama berperan sebagai pemimpin keluarga. Tidak ada 

yang mengendalikan urusan rumah tangga, termasuk 

keputusan keluarga tertentu. Pandangan ini kemudian 

diungkapkan oleh Susilaningsih dan Mahsunah serta 

Alimatul Qibtiyah. 

Perempuan kepala rumah tangga merupakan realitas yang tidak dapat 

dihindari baik di negara berkembang yang modern maupun yang miskin. 

Di negara maju, rata-rata ibu rumah tangga wanita adalah wanita yang 

mandiri terutama secara finansial, atau wanita pekerja dengan latar 

belakang pendidikan tinggi. Sebaliknya, di negara-negara miskin, 

perempuan adalah anggota keluarga dengan sedikit pendidikan dan status 

ekonomi yang buruk. Hal ini sesuai dengan teori bahwa ada hubungan 

linear antara perempuan miskin dengan perempuan kepala keluarga. 

Artinya, seorang perempuan yang hidup dalam kemiskinan memiliki peran 

yang semakin penting dalam menghidupi keluarganya atau menghidupi 

anggota keluarganya.
53

 

 

E. Istri sebagai Pencari Nafkah 

     Semua tokoh Aisyiah melihat bahwa istri bisa ikut mencari nafkah, 

yang dalam hal ini aktif di ranah publik, meski nantinya dalam aturan 

suami wajib menafkahi keluarganya. Pandangan ini sebenarnya berkaitan 

dengan hak perempuan untuk menjadi kepala keluarga, karena jika 

perempuan menjadi kepala keluarga maka menurut kebanyakan orang 

(dan ini realitanya), perempuan juga akan mendapatkan penghasilan. 

Hidupnya. Pandangan ini bukannya tidak masuk akal, tetapi 

menyimpang dari beberapa alasan empiris, seperti penyakit suami atau 

pemecatan mendadak dari pekerjaan dan pengangguran sementara 

berikutnya di rumah atau alasan lain. Semua alasan ini adalah untuk 

alasan keuangan. Jadi jika laki-laki mencari nafkah, tetapi tidak cukup 

untuk keluarga (apalagi jika keluarganya miskin), maka perempuan juga 

mencari nafkah. Namun, selain alasan finansial, alasan pribadi 

perempuan juga dapat dilihat dari sudut pandang tokoh Aisyiyah ini, 

yaitu sebagai wujud eksistensi perempuan itu sendiri, alasan ini 

diungkapkan oleh Soimah. Seorang wanita juga pada dasarnya 
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membutuhkan interaksi sosial yang memiliki eksistensi (positif) yang 

memberikan kepuasan baginya. 

     Perempuan juga berhak menafkahi suaminya, anak-anaknya dan 

rumah tangganya dari hasil jerih payahnya, sedangkan nafkah keluarga 

merupakan kewajiban mutlak bagi laki-laki, jika perempuan itu 

menghendaki. Sekalipun suami miskin, istri dapat memberikan zakat 

kepada suaminya, tetapi suami tidak boleh memberikan zakat kepada 

istrinya dari hartanya karena istri berada di bawah asuhannya. Ayat 4 

surat al-Nisa menyatakan, "Jika seorang wanita setuju untuk memberikan 

suaminya bagian dari maharnya, suaminya boleh memakannya." 

     Pendapat ini diungkapkan oleh Susilaningsih dan Mahsunah. Hal 

ini dapat diartikan bahwa Islam justru mentolerir keberadaan perempuan 

sebagai pandangan hidup baru karena perkembangan zaman 

mempengaruhi tatanan kehidupan dan menyebabkan laki-laki 

memaksakan kebutuhan baru dan mengubah kebutuhan dasarnya. 

Mungkin suami sudah tidak bisa lagi memikul beban tugasnya sendiri 

karena banyaknya tanggungan, misalnya banyak anak, atau karena 

tempat kerja yang terlalu sempit, dll. Dalam keadaan demikian, istri 

harus membantu suaminya untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

keluarga dan harkat dan martabat manusia serta kesejahteraan anak-anak 

di masa yang akan datang. 

     Aminah W. Muhsin (dikutip oleh Siti Ruhain) mengusulkan solusi 

yang lebih adil melalui sistem kerjasama yang fleksibel, terintegrasi dan 

dinamis baik di sektor nasional maupun publik. Tidak semua pekerjaan 

yang membosankan harus diserahkan kepada perempuan, dan tidak 

semua prestise dan dinamisme di bidang ekonomi, politik, dan sosial 

selalu menjadi milik laki-laki. Sebab pada kenyataannya, Islam memiliki 

gambaran yang beragam bagi perempuan untuk mengaktualisasikan 

konsep amal shaleh dan memberikan peluang seluas kehidupan itu 

sendiri.14 Begitu pula pandangan dari para tokoh ini yang memberikan 

ruang gerak perempuan di wilayah publik untuk melakukan pekerjaan 

yang diinginkannya. Musyawarah bukan saja sebagai landasan 

berinteraksi dalam keluarga, akan tetapi sebagai penghubung kesatuan 

sosial dalam pertumbuhan dan pembentukan. Keluarga dibangun atas 

dasar keikhlasan, penerimaan dan perjanjian, serta bersandar pada 

musywarah dan kesepahaman.
54
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F. Relasi Suami Istri dalam Pernikahan 

Hubungan suami istri dalam keluarga muslim diikat dengan akad 

yang kuat atau mulia (mīṡāqan ghalīẓa). Diikat oleh banyak hal, ada dua 

prinsip dasar dalam pernikahan untuk menjaga ikatan yang kuat dan mulia 

ini, yaitu prinsip. muāsyarah bi al-marūf. (sopan dan santun) dan 

mawaddah wa al-rahmah (cinta dan kasih sayang). Kedua prinsip ini 

dipahami dan dilaksanakan untuk mewujudkan tujuan rumah tangga atau 

keluarga Sakinah.
55

 

Rumah tangga sakinah dapat dibangun dengan landasan hubungan 

suami-istri yang baik dan seimbang, yaitu kedua belah pihak dapat 

memenuhi hak dan kewajiban masing-masing pasangan. Hubungan ini 

mengacu pada peran sosial antara pria dan wanita dalam lingkungan 

keluarga. Berbagai perbedaan pendapat tentang hubungan laki-laki-

perempuan dalam Islam sangat erat kaitannya dengan perbedaan 

penafsiran teks-teks agama. Undang-undang Nomor 1 tentang Perkawinan 

dan Hukum Islam tahun 1974 menyatakan bahwa suami adalah kepala 

keluarga dan berkewajiban melindungi, mendidik dan memelihara istri 

dan anak-anaknya. Jika istri adalah seorang ibu rumah tangga, maka 

tugasnya adalah melayani suaminya sebagai imam dalam keluarga, 

membesarkan anak, mengatur rumah tangga sebaik mungkin dan 

merawatnya. Feminis radikal awal percaya bahwa masalah penindasan 

perempuan sebenarnya berakar pada sistem sosial patriarki. 11 Menurut 

Walby, patriarki adalah suatu sistem terstruktur dan praktik sosial yang 

memposisikan laki-laki sebagai pihak yang mendominasi, menindas, dan 

mengeksploitasi perempuan. Ada dua sistem, yaitu: Pertama, patriarki 

privat (domestic patriarchy) adalah penekanan pada housekeeping sebagai 

stereotype perempuan. Kedua, patriarki publik menstereotipkan laki-laki 

sebagai pekerja publik, penuh dengan nuansa karakter yang keras dan 

penuh tantangan.
56

 

Menurut Muhammad Roqib, perempuan dalam bidang ekonomi selalu 

mendapat upah lebih rendah dari laki-laki, gaji lebih kecil dan kerja dua 

kali lebih banyak. Dalam ranah politik, peran perempuan di bidang ini 

sangat kecil. Salah satu penyebabnya adalah akses politik perempuan 

sangat terbatas, mulai dari keluarga yang mengharuskan perempuan selalu 

berada di rumah dan pandangan bahwa politik adalah urusan laki-laki.  

      Dalam hal hubungan antara pria dan wanita, di sebagian besar 

masyarakat, pria seringkali memiliki lebih banyak akses daripada wanita. 

                                                 
55

 Muhammad Roqib. Pendidikan Perempuan,Yogyakarta : Gama Media, 2003, 

113-116 
56

 Zainul Mahmudi MA, Sosiologi Fikh Perempuan, Malang: UIN Malang Press, 

2009 vi. 



145 

 

Kelebihan ketersediaan sumber daya ini menempatkan laki-laki pada 

posisi superior secara sosial dan perempuan pada posisi inferior (lemah). 

Realitas sosial adalah suatu hubungan dimana laki-laki berperan sebagai 

pencari nafkah dan perempuan hanya melakukan pekerjaan rumah tangga, 

mengurus anak, melayani suami dan melakukan pekerjaan rumah tangga. 

Dalam realitas kehidupan sosial, diskriminasi, eksploitasi dan pelecehan 

terhadap perempuan masih marak terjadi. Kondisi demikian muncul 

karena masih ada masyarakat yang meyakini bahwa perempuan diciptakan 

untuk kepentingan dan kesenangan laki-laki. Pendapat tentang perempuan 

dalam sejarah masyarakat, kapanpun dan dimanapun selalu ada sikap 

merendahkan perempuan dan dunia ini menjadi dunia laki-laki.
57

 

Pemisahan peran gender melalui pemosisian eksklusif perempuan 

dalam kehidupan rumah tangga dan laki-laki dalam masyarakat patriarki 

publik sebagai akibat dari konstruksi sosial dan budaya yang sudah 

mendarah daging.  

Dalam ajaran Islam, perempuan memiliki kedudukan dan martabat 

yang tinggi. Pemahaman seperti itu dapat disebut sebagai Ittifaq, atau 

konsensus di antara para ulama. Kedudukan yang tinggi ini sering disertai 

dengan beberapa dalil naqliyah para ulama tentang keniscayaan Tuhan 

Yang Maha Esa, yang tidak dapat disangkal oleh siapa pun. Islam benar-

benar mewakili kesetaraan manusia, baik pria maupun wanita. Seperti 

yang tertera dalam surat at-Taubah ayat 71  : 

مِؤْمّنِ 
ْ
مَػْؽِوْفّ وَيَنْىَيْنَ غَنّ وَال

ْ
مِؽِوْنَ ةّال

ْ
وْلّيَاءِِ ةَػْضٍٍۘ يَأ

َ
مِؤْمّنٰجِ ةَػْضِىِمْ ا

ْ
يْنَ وَال

ٰۤىْكَ  ول
ِ
ۗ ا ه 
َ
َ وَرَسِيْل يةَ وَيِطّيْػِيْنَ اللهّٰ

ٰ
يةَ وَيِؤْحيِْنَ الؾَّك

ٰ
ل ؽّ وَيِلّيْمِيْنَ الصَّ

َ
مِنْك

ْ
ال

َ غَؾّحْ  ۗ اّنَّ اللهّٰ ِ كّيْمٌ(سَيَرْحَمِىِمِ اللهّٰ َْ  ؾٌ 
Di antara orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian 

menjadi penolong sebagian yang lain. 328) Mereka menyuruh 

(melakukan) kebaikan dan melarang (melakukan) kejahatan, shalat, 

membayar zakat dan menaati Allah dan Rasul-Nya. Anda akan diberkati 

oleh Tuhan. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.  

Dalam ayat ini jelas bahwa peran perempuan dan laki-laki adalah 

sama. Islam menyetarakan derajat antara laki-laki dan perempuan di 

hadapan Allah dan semua memiliki tugas dan pahala di dunia dan di 

akhirat. Setinggi apapun nilai perempuan dinyatakan dalam Islam, tetap 

saja ada perempuan dalam sejarah yang tidak setara dengan laki-laki. 
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Selain itu, masih banyak teks agama yang bertujuan mengikat perempuan 

untuk mendapatkan hak. Sebagaimana dalam teks hadits tentang tulang 

rusuk laki-laki sebagai awal penciptaan wanita dan larangan wanita keluar 

rumah, wanita lebih baik sholat di rumah daripada di masjid. Meski dilihat 

dari perspektif sosio-historis, makna hadis tersebut tidak menjelaskan 

status perempuan yang dirantai. 

Demikian juga dalam teks-teks fikih klasik, ketimpangan gender 

dianggap sebagai prinsip apriori. Ini mencerminkan dunia tempat tinggal 

penulis teks-teks itu, dunia di mana ketidaksetaraan antara pria dan wanita 

adalah tatanan alami dan satu-satunya cara yang diketahui untuk mengatur 

hubungan mereka. Ini adalah dunia di mana biologi adalah takdir dan tidak 

ada tumpang tindih antara peran gender. 

Kesenjangan antara teks dan pemahaman feminis menghasilkan 

tawaran untuk memahami teks sebagai proposal untuk memahami teks 

yang seharusnya berorientasi gender untuk membuat jenis kelamin lebih 

setara, yaitu. menafsirkan teks-teks tersebut dengan pendekatan feminis. 

Kaum feminis muslim meyakini bahwa agama Islam yang diperkenalkan 

oleh Nabi Muhammad SAW tidak mengajarkan ketidaksetaraan gender, 

melainkan mengandung ajaran tentang kesetaraan gender. Kesenjangan 

antara hubungan yang timpang antara laki-laki dan perempuan akibat 

struktur sosial budaya dan pemahaman teks-teks agama yang berorientasi 

gender serta pemahaman kesetaraan yang disebarkan oleh kaum feminis 

menimbulkan berbagai pertanyaan, seperti siapa kepala keluarga (suami 

atau istri). ), jika perempuan bisa bekerja di luar rumah, laki-laki pun bisa 

melakukannya. 

Menurut Hanafi Madzhab, jika suami pulang membawa makanan 

yang masih perlu dimasak dan diolah, namun istri menolak untuk 

memasak atau menanganinya, maka istri tidak bisa memaksa. Suaminya 

disuruh pulang untuk makan malam. 

Menurut mazhab Malik, seorang laki-laki wajib berbakti kepada istrinya 

meskipun ia mampu. Jika suami tidak dapat memberikan pelayanan, dia 

harus menyediakan pembantu untuk istrinya. Menurut pemikiran Syafi'i, 

seorang wanita tidak wajib memanggang, memasak, mencuci, dan 

melakukan hal-hal meriah lainnya untuk suaminya. Karena perkawinan 

mengatur pemberian istimta', sedangkan pelayanan lain bukan bagian dari 

kewajiban. 

Banyak hadits yang menceritakan tentang kehidupan rumah tangga Nabi 

Muhammad. Nabi sering membantu istrinya dengan pekerjaan rumah 

termasuk menambal pakaian, memerah susu dan menunggu, menyapu 

lantai, berbelanja di pasar bahkan memasak tepung bersama Siti Aisyah. 

Siti Aisyah juga mengerjakan sendiri pekerjaan rumah tangga, 

menggiling, membuat mie dari tepung, memasak, merapikan tempat tidur. 
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Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits: Dari Al-Aswad bin Yazid 

"Saya tanya Aisyah RA": “Apa yang dilakukan Rasulullah saat memasuki 

rumah? Dia menjawab:"Dia mengerjakan tugas keluarganya dan ketika 

tiba waktu sholat, dia pergi sholat". 

Sebagai seorang muslim, segala tindakannya tidak lepas dari 

kerangka Al-Qur'an dan Hadits. Kedua sumber rujukan utama dalam Islam 

ini menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari, termasuk peran suami 

istri dalam keluarga. Wacana fiqh yang terangkum dalam Kitab Kuning 

klasik adalah tafsir hukum berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits. Sebagai 

makhluk sosial yang hidup dalam masyarakat dengan budaya patriarki, 

banyak perempuan yang sebenarnya sadar bahwa tugasnya adalah 

melakukan pekerjaan rumah tangga dan mengurus suami dan anak. 

Bahkan dalam pembahasan fikih pun sama sekali berbeda. Sebagai 

lembaga yang didedikasikan untuk Islam dan hak-hak perempuan, Rahima 

memiliki kurikulum khusus gender yang merujuk pada teks-teks agama 

Islam. Metodologi untuk memahami teks ini didasarkan pada perspektif 

gender, yaitu perspektif Rahima.  

 Belakangan muncul teori Qira'ah Mubilah yang dikembangkan oleh 

Faqihuddin Abdul Qadir. Teori ini kemudian digunakan oleh Rahima 

sebagai salah satu materi pembelajaran dalam setiap kurikulum program 

yang diselenggarakan oleh Rahima. Teori Qira'ah Mub diterapkan pada 

pemahaman teks-teks agama dan juga hubungan sosial dalam keluarga dan 

masyarakat. Sebagai lembaga swadaya masyarakat yang fokus pada kajian 

wacana Islam dan kesetaraan gender, Rahima menganjurkan perspektif 

kesetaraan gender (musāwah). 

Pendapat tokoh perempuan Aisyiyah tentang kesetaraan gender antara 

laki-laki dan perempuan relatif sama dan umumnya positif. Semua angka 

yang ditanyakan kepada responden konsisten dengan beberapa gagasan 

tentang hubungan gender antara laki-laki dan perempuan. Akan tetapi, jika 

merujuk secara rinci ketiga bentuk hubungan seksual antara laki-laki dan 

perempuan tersebut, terdapat perbedaan pandangan ketika ibu yang 

menjadi wali dan/atau perempuan itu sendiri yang menjadi wali. 

Pandangan ini terbagi menjadi dua pandangan yang sepakat bahwa 

perempuan dapat diakui sebagai wali nikah berdasarkan situasi dan 

keadaan keluarga, misalnya ketika seorang ayah meninggalkan 

keluarganya tanpa tanggung jawab untuk jangka waktu yang lama. 
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    Pendapat yang tidak benar karena perintah pengawal ini adalah 

perintah agama dan tidak dapat diganggu gugat. Selebihnya berkisar pada 

perempuan yang menjadi kepala keluarga dan pencari nafkah. Semua 

karakter mengizinkan hubungan ini untuk alasan tertentu. Terakhir, 

membahas relasi gender antara laki-laki dan perempuan dari sudut pandang 

seluruh tokoh perempuan Aisyiyah yang diwawancarai dalam penelitian ini 

perlu menghormati kearifan lokal yang ada. Artinya, tidak perlu menerapkan 

wacana gender secara keseluruhan, tetapi menerapkannya secara perlahan 

melihat situasi dan kondisi saat ini. Secara umum, ada dua alasan munculnya 

pendapat tokoh-tokoh tersebut, yaitu latar belakang kondisi sosial atau 

budaya tokoh-tokoh tersebut yang sudah membentuk model hubungan 

kekeluargaan yang setara, dan latar belakang pengetahuan gender yang juga 

mendukung sudut pandang. Bab-bab ini Pendapat para pemimpin Aisyiyah 

tentang hubungan seksual laki-laki dan perempuan. Kedua faktor ini juga 

saling mendukung dalam menilai angka-angka tersebut.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Al-Quran  menyebutkan bahwa pernikahan bagi muslim adalah 

keluarga yang menjadikan suami sebagai pemimpin. Kepemimpinan 

seorang suami adalah berdasarkan asas musyawarah bukan 

kepemimpinan otoriter. Al-Qur'an menyebutkan bahwa kepemimpinan 

suami sebagai kepala tidak mengurangi hak keperdataan istri, karena Al-

Qur'an juga secara tegas menyatakan bahwa persamaan hak dan 

kewajiban suami istri dalam Al-Qur'an berarti kemitraan yang setara. 

antara laki-laki dan perempuan dengan perannya sebagai hamba Allah 

untuk mewujudkan kehidupan yang harmonis tercapai sakinah 

mawaddah dan rahmah dalam kehidupan keluarganya. Hasil kajian ini 

menunjukkan bahwa tudingan misogini atau Islam patriarki tidaklah 

tepat. Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan 

dan keadilan, menganut prinsip persamaan sebagai suami istri dan 

sebagai hamba Allah, sebagai khalifah di bumi yang menerima perjanjian 

asli, tugas dan kekuasaan yang dipercayakan Allah kepadanya, termasuk 

suami yang bertugas mengatur keluarga. Amanah suami sebagai 

pemimpin ini bukan berarti mampu membuat suami sesuka hati dalam 

mengatur, namun memiliki unsur dan prinsip kebaikan pada keduanya, 

dengan mengedepankan prinsip musyawarah dan meyakini keduanya 

adalah sebagai hamba Allah yang memainkan peran baik itu laki-laki 

sebagai suami maupun perempuan sebagi istri di dalam sebah pernkahan 

yang dijalin.  
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A. Saran 

Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas, tesis ini dapat 

mewakili pandangan penulis terhadap berbagai tafsir yang ada, baik tafsir 

asli bahasa Indonesia, tafsir yang diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia maupun tafsir yang belum berbahasa Indonesia. Setiap tafsir 

memiliki keunikannya masing-masing, yang tentunya menghidupkan 

khazanah tafsir yang ada. Oleh karena itu, penulis ingin 

merekomendasikan langkah-langkah khusus berupa saran-saran di bawah 

ini : 

1. Bagi Pengkaji Selanjutnya 

   Kajian ini berfokus pada masalah kesetaraan hak dan 

kewajiban suami istri dalam pernikahan Al-Quran. Namun tentunya 

masih banyak topik lain yang sangat menarik yang dapat 

dikembangkan dalam perjalanan penelitian ini. Misalnya hubungan 

antara hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan, konsep seks dalam 

al-Qur'an, kedudukan perempuan dalam al-Qur'an, dan lain-lain. 

Peneliti sangat yakin bahwa komentator mampu membawa tren dan 

ide baru dan eklektik ke dunia interpretasi. Pemahaman baru yang ada 

ini tentunya dibutuhkan umat agar tindakan al-Qur'an itu sendiri 

“berbicara” dan menjadi pemecahan masalah dalam tahapan kehidupan 

saat ini yang terjadi akibat perubahan keadaan yang signifikan. Dulu 

dan sekarang. Jangan sampai para pendengarnya mengatakan ketika 

Al-Qur'an dibacakan sebagaimana firman Allah SWT yang tertulis 

dalam Al-Qur'an: "Itu hanya dongeng orang dahulu."  

 

2. Kepada Pemikir Islam 

Ulama, guru dan dosen yang memiliki kesempatan untuk 

mengajar dan membimbing masyarakat dapat selalu memberikan 

pencerahan dan pemahaman tentang pentingnya menghormati 

persamaan hak dan kewajiban pasangan dalam pernikahan. Kebenaran 

itu tidak lekang oleh waktu, tetapi bisa berubah sesuai dengan situasi 

dan keadaan, juga waktu, masalah yang ada dan banyak faktor lainnya. 

Monopoli kebenaran sama sekali tidak dapat diterima. Diskusi 

konstruktif lebih digalakkan di tingkat kampus, dan pemikiran kritis 

terhadap banyak isu harus didorong, bukan diabaikan. Islam tidak 

menghendaki taqlid buta, apalagi untuk hal-hal yang bercabang. Tidak 

ada alasan untuk takut atau memperburuk perbedaan. Sudah saatnya 

masyarakat menjadi dewasa dalam perbedaan. Ketika ini berhasil, 

diskusi ilmiah menjadi sarana pendidikan publik yang sangat sehat dan 

menyenangkan. Dalam hal kesetaraan antara laki-laki dan perempuan 

dalam perkawinan, guru dan ulama tentu saja dapat memainkan peran 

yang sangat penting. Pilihan kata untuk menjelaskan ayat-ayat sensitif, 
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atau bahkan penekanan bacaan, saat menekankan kata tertentu, bisa 

menimbulkan warna berbeda pada pendengarnya. Apalagi untuk 

menekan ketidakadilan terhadap perempuan, para cendekiawan dan 

ahli agama harus mampu menjadi panutan bagi masyarakat luas, 

karena tindakan berbicara lebih keras dari sejuta kata. 

 

3. Kepada Pemimpin Pemerintahan 

Mengingat kemampuan membaca masyarakat Indonesia masih 

tergolong rendah, taman bacaan perlu dihidupkan kembali. Negara 

dapat menyediakan pusat-pusat bacaan dengan menyediakan bahan-

bahan yang menarik dan berkualitas baik dalam bentuk fisik maupun 

digital, yang pada akhirnya memudahkan kehidupan siswa, mahasiswa, 

dosen dan siapa saja yang tertarik dengan mata pelajaran tersebut. 

Baca, jika hanya untuk memuaskan rasa ingin tahunya. Buku-buku 

yang ditawarkan bisa berupa fiksi maupun nonfiksi, terutama buku-

buku religi. Kemudahan membaca buku atau literatur yang berkualitas 

tentunya berdampak langsung pada pengetahuan dan tentunya pola 

pikir pembacanya, yang pada gilirannya menurut kajian ini dapat 

memecahkan banyak permasalahan bangsa, antara lain: Ketidakadilan 

gender, terutama yang diakibatkan oleh kesalahpahaman masyarakat 

terhadap teks-teks agama, dalam hal ini Alquran. 

 

4. Bagi Para Pembaca 

Ada informasi dan fakta bahwa angka minat baca penduduk 

Indonesia cukup memprihatinkan. Setiap warga negara hendaknya rajin 

membaca bahan bacaan yang berkualitas untuk meningkatkan 

pemahamannya, yang secara langsung berdampak pada kepercayaan diri, 

sehingga terhindar dari bahaya penipuan dan misinformasi, atau bahkan 

mengkritisi budaya buruk yang tertanam dalam kehidupan sehari-hari. . 

Mengikuti prinsip kebenaran tidak ada siapa-siapa dan dengan semangat 

belajar untuk masa depan yang lebih baik, dia mulai banyak membaca. 

Paling tidak, dengan pemahaman yang lebih, kita bisa mulai memutus 

mata rantai kesalahan akibat indoktrinasi atau perilaku yang sebenarnya 

kurang tepat.  
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